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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini bahwa Pendidikan kohesi sosial dalam al-
Quran adalah konsep yang penting dalam sistem Pendidikan dalam rangka
mengembangkan saling pemahaman untuk mencapai tujuan yang sama
dalam sebuah masyarakat. Konsep utama dalam Pendidikan kohesi sosial
adalah meneguhkan ajaran mengenai persaudaraan yang universal (universal
brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan sosial (sosial justice) yang
dilandasi nilai keimanan kepada Allah.

Sementara itu, untuk mencapai tujuan tersebut, maka ada beberapa
materi yang harus diajarkan yaitu kesalehan sosial, pemahaman bahwa
perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan adalah sunnatullah yang
mempunyai nilai positif; serta bersikap tawazun dan tawasuth dalam
bermasyarakat di berbagai lapisan.

Disertasi ini memberikan bantahan dan catatan terhadap penelitian
Mohammad Bellall Maudarbux yang menyatakan Pendidikan kohesi sosial
akan berhasil jika ada dua aspek Pertama, kesepakatan yang adil untuk guru
dalam hal pembayaran, layanan dan status yang sama dalam mengajar
menjadi dasar utama pengembangan kohesi sosial. Kedua, perlunya
intervensi guru berdasarkan konteks lokal dan nasional untuk
mengembangan kohesi sosial. Dalam konteks ini, kohesi sosial tidak perlu
diimpor dan diadaptasi dari daerah yang kulturnya berbeda. Penelitian di atas
akan menjadi lebih kuat jika ada aspek ketiga yaitu; kitab suci dan hadits
Nabi yang harus dijadikan aspek penting dalam memberikan materi kohesi
sosial.

Disertasi ini juga menemukan bahwa pendidikan kohesi sosial akan
menjadi baik jika dibarengi keimanan dan sikap positif atas semua yang ada
dalam masyarakat baik yang berbeda dan tidak berbeda dalam berbagai
aspek seperti sosial, budaya, ekonomi, suku, keyakinan dan lainnya. Terakhir
adanya keyakinan bahwa kohesi sosial dapat membawa dampak positif
sampai di akhirat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir
maudhui dan metode kajian sosial Pendidikan. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif.
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ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is the social cohesion education in
the Koran is an important concept in the education system. This concept to
develop mutual understanding to achieve the same goal in a society. The
main concept in social cohesion education is to affirm the teachings of
universal brotherhood, equality and social justice that are based on the value
of faith in God. Meanwhile, to achieve this goal, there are several materials
that must be taught, namely social piety, understanding that differences in
various aspects of life are sunnatullah which have positive values; and
tawazun and tawasuth attitude in society at various levels. This dissertation
provides a rebuttal and notes to the research of Mohammad Bellall
Maudarbux who states that social cohesion education will be successful if
there are two aspects. First, fair agreement for teachers in terms of payment,
services. Than, the equal status in teaching is the main basis for developing
social cohesion. Second, teacher intervention based on local and national
contexts to develop social cohesion. In this context, social cohesion don't
have to take and adapted from other regions with different cultures. The
research above will be stronger, if we add a third aspect, namely; the Koran
and hadith of the Prophet that must be an important aspect in providing
material for social cohesion.

This dissertation also finds that social cohesion education will be good
if it is accompanied by faith and a positive attitude towards all those in
society, both different and not different in various aspects such as social,
cultural, economic, ethnic, belief and others. Finally, there is a belief that
social cohesion can have a positive impact in the afterlife. The method
research is the maudhui interpretation method and the social study method of
education. The approach in this research is a qualitative approach.
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Catatan:

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: & ditulis
rabb.

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis a atau A, kasrah (baris
di bawah) ditulis T atau I, dan dhammah (baris depan) ditulis 0 atau U,
misalnya: 4c &) ditulis al-gdri’ah, oS al-masakin, ¢s~liadl ditulis al-
muflihdn.

c. Kata sandang alif + lam (J)) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al-, misalnya: ¢s_8S1 ditulis al-kafir(n. Sedangkan bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:
JsJV ditulis ar-rijal.

d. Ta’ marbithah (3) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: 3_3 ditulis al-bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya: JWl &S ditulis zakat al-mal. Penulisan kata dalam kalimat
dilakukan menurut tulisannya, misalnya: ¢85 11 s s ditulis wa huwa
khair ar-raziqin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, konflik sosial telah menjadi kenyataan yang tidak
mungkin dipungkiri. Konflik sosial ini biasanya dilatarbelakangi oleh faktor
eksternal seperti diskriminasi sosial. Diskriminasi sosial ini salah satunya
berupa pembedaan yang dilakukan masyarakat atas ras, agama, suku dan
bahasa. Diskriminasi sosial ini mengakibatkan sistem pelayanan dan perasaan
tidak adil muncul dalam kehidupan sosial.

Selain adanya faktor eksternal, ada juga faktor internal, yaitu berupa
agama. Faktor agama adalah yang menyebabkan terjadi perang antar saudara
dan umat manusia.

Faktor agama ini biasanya muncul dalam ajaran agama yang diajarkan
olen tokoh agama, mengenai perbedaan pendapat yang dijadikan bahan
utama materi pengajaran sehingga menganggap pendapat orang lain salah
dan sesat. Munculnya perbedaan pendapat yang kuat inilah menyebabkan
terjadinya sikap ekstrim dan akhirnya terjadi gejolak dalam masyarakat.

'pamela L. Tiedt, Irin M. Tiedt, Multicultural teaching: A Handbook of actifities,
informatioan and Resource, Boston: Pearson, 2005, h. 1-12.

?Alam penelitian Tahir Abbas bahwa di Eropa yang menyebabkan munculnya
fundamentalisme dan radikalisme di Eropa adalah faktor agama. Faktor agama ini adalah
faktor internal dalam memahami isi dari kandungan agama itu sendiri. Tahir Abbas, A
theory of Islamic political radicalism in Britain: Sociology, theology, anda international
political economy, “Comtemporary Islam, 1, issu 2 (2007) h. 109-122.
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Padahal pada hakekatnya perbedaan dalam masyarakat adalah hal yang
wajar dan harus diakomodasi. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah dalam
surat al-Nahl .2

Pada sisi lain, ada sekelompok masyarakat yang menjadi ‘“agen
kekerasan” atas nama agama. Mereka melakukan tindakan yang melampui
haknya sebagai warga Negara. Dampaknya, ratusan, ribuan atau mungkin
juga puluhan ribu atau lebih korban manusia berjatuhan sia sia. Aneka
sumber kehidupan dihancurkan, Rumah tempat tinggal, rumah pertokoan,
rumah perkantoran, rumah-rumah ibadah dibakar dan diruntuhkan. Hal ini
dapat dilihat seperti kerusuhan yang sudah terjadi di Situbondo, Tasikmalaya,
Sambas, Surabaya, Ketapang, Banjarmasin, Mataram, Pontianak dan
Jakarta.*

Komnas HAM mencatat, telah terjadi peningkatan laporan kasus
kebebasan beragama dan berkeyakinan. Pada 2015 laporan yang masuk
kepada Komnas HAM tercatat meningkat, dari 74 pengaduan pada tahun
2014 menjadi 87 pengaduan, di mana dalam tiap pengaduan dapat mencakup
lebih dari satu tindakan.® Peningkatan laporan kasus kebebasan beragama dan
berkeyakinan juga nampak dalam laporan Wahid Institute yang naik di tahun
2015 mencapai 190 peristiwa dengan 249 tindakan.® Jumlah ini naik 23
persen dari tahun 2014 di mana jumlah peristiwa yang dilaporkan 158
peristiva dengan 187 tindakan pelanggaran kebebasan beragama dan
berkeyakinan.” Sedangkan tahun 2016 hingga awal 2017 ini, kondisi bangsa
Indonesia tidak juga memberikan sinyal penurunan, konflik-konflik yang
mengatasnamakan agama justru cenderung meningkat. Seperti halnya kasus
kebebasan beragama dan berkeyakinan yang baru-baru ini terjadi di Depok.
Satpol PP kota Depok pada 23 Februari 2017 menyegel masjid Al-hidayah
milik Jemaat Ahmadiyah Sawangan, schingga beberapa anggota Jama’ah

®Dalam surat tersebut dinyatakan bahwa jika Allah menghendaki, maka Allah akan
menciptakan makhluknya sama semua. Sama dalam hal agama, suku, materi (harta) dan lain
sebagaianya. Perbedaan yang diciptakan ini adalah sebagai upaya agar ada saling mengenal
dan membantu. Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal al-Quran, Beirut: Dar Ihya al-Turats, 1967, juz
4., h.1933.

*Armada Riayanto Ed, Agama-Kekerasan: Membongkar Eksklusivisme, Malang:
Dioma Armada, 2000 h. 22.

*Laporan Tahunan 2015 Komnas HAM, Pemulihan Hak-Hak Korban Pelanggaran
Hak Asasi Manusia, diterbitkan oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. Jakarta, 2016.
dapat diakses melalui https://www.komnasham.go.id/files/20161008-laporan-tahunan-
komnas - ham-2015-$ROEQA7F.pdf

Shttp://www.voaindonesia.com/a/pelanggaran-kebebasan-beragama-meningkat-
/3203566.html

7Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan Intoleransi 2014 “utang”
Warisan Pemerintah Orde Baru, The Wahid Institute. Dapat diakses melalui
http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-
dan-berkeyakinan



https://www.komnasham.go.id/files/20161008-laporan-tahunan-
http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-
http://wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-
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Ahmadiyah hanya dapat melakukan sholat Jumat di pelataran masjid, kendati
didesak untuk tidak melakukannya dan mendapatkan ancaman.?

Kekerasan yang terjadi dalam masyarakat dengan mengatasnamakan
agama adalah hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama itu sendiri. Dalam
hal ini misalnya, khalifah Abu Bakar pernah berwasiat kepada pasukan
perang yang akan berperang dengan beberapa hal sebagainya berikut:
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dan Aku berwasiat pada mereka janganlah khianat, janganlah menipu,
janganlah melampui batas, janganlah menyamai, jangan membunuh anak-
anak kecil, wanita atau orang tua. Janganlah membakar kurma dan
memotong pohonnya. Jangan menyembelih kambing atau unta kecuali untuk
dimakan. Dan berkata kepada mereka: Jika kamu melewati orang yang

menyembunyikan dirinya di rumah agama, maka biarkanlah mereka dalam
keadaan mereka dan jangan kamu mengganggu mereka. ”
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Kutipan di atas wasiat Abu Bakar kepada pasukan perang yang
dipimpin oleh Usamah Ibn Zaid (7 Sebelum Hijrah- 54 H). Dalam wasiat ini,
jelas bahwa sikap kekerasan yang membabi buta dalam agama adalah
dilarang.

Aspek lain dalam kenyataan masyarakat kita adalah konflik sosial antar
warga. Konflik sosial ini terjadi hampir di setiap line masyarakat.’® Konflik

®http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39076611

Wasiat ini sangat terkenal di kalangan umat Islam dan dijadikan banyak rujukan oleh
tokoh sejarah. Kutipan di atas adalah yang ditulis oleh Muhammad Sa’id Ramadhan al-
Bathi, Figh al-Sirah, Beirut: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 1991, 512.

jumlah konflik dari kemendagri maka dapat dilihat bahwa dilihat dari sumber
konflik (UU No. 7/2012) pada tahun 2013, 2014, dan juga tahun 2015 (medio kuartal januari
s/d April) sbb: rekapitulasi peristiwa konflik sosial yang terjadi pada tahun 2013 diantaranya
permasalahan Ipoleksosbud yang paling dominan dengan jumlah 71 kasus, perseteruan
SARA 8 kasus, serta sengketa SDA/Lahan 13 kasus. Sedangkan ditahun 2014 permasalahan
konflik yang bersumber oleh poleksosbud berjumlah 68 kasus, perseteruan SARA 1 kasus,
dan sengketa SDA/Lahan 14 kasus. Terakhir ditahun 2015 dalam medio kuartal, konflik
sosial yang bersumber oleh Ipoleksosbud berjumlah 20 kasus, perseteruan SARA nol (tidak
ada), serta sengketa SDA/Lahan berjumlah 6 kasus.
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sosial ini salah satunya disebabkan berkembangnya keberagamaan
masyarakat yang bersifat eksklusif. Misalnya, kelompok yang biasa dikenal
dengan istilah takfiri. Kelompok ini biasanya mendapatkan pendidikan dari
pemimpinnya mengenai ajaran agama yang bersikap puritan eksklusif yang
menolak ideologi Negara dan melakukan intoleransi atas nama agama.
Kelompok ini muncul sebagai bentuk dari pemahaman terhadap agama yang
tekstualis dan menolak penafsiran ulang sehingga menyebabkan
pemahamanan yang fundamental.**

Kekerasan dan anarkisme atas nama agama dapat pula di klasifikan
menjadi tiga yaitu: Pertama, kekerasan yang berlangsung dalam ranah agama
yang sama. Dari sudut aktor yang terlibat, terdapat variasi-variasi, antara lain:
(a) kekerasan yang melibatkan Ormas dalam komunitas agama yang sama.
(b) kekerasan yang melibatkan negara yang bertindak atas nama agama resmi
dalam merepresi “aliran sesat” dalam satu agama. (c) kekerasan yang
melibatkan komunitas dari agama yang sama. (d) kekerasan yang melibatkan
institusi pemegang otoritas agama atas warga dari komunitas agama yang
sama. Kedua, kekerasan yang melibatkan agama yang berbeda. Dari sudut
aktor, terdapat variasi pola pula. (a) kekerasan yang melibatkan Ormas satu
agama atas komunitas dari agama lain. (b) kekerasan yang melibatkan Ormas
dari komunitas agama yang berbeda. Khusus yang satu ini, lebih
menampakkan diri dalam raut kekerasan verbal atau simbolik. (c) kekerasan
atas kelompok agama yang melibatkan negara melalui pengaturan tertentu.
Ketiga, kekerasan satu kelompok agama atas kelompok lain yang melakukan
aktivitas yang dinilai tidak sesuai dengan ajaran agama. Variasi pola juga
ditemukan di sini antara lain berupa: (a) kekerasan dilakukan oleh Ormas
agama atas aktivitas-aktivitas yang dianggap sebagai simbol kemaksiatan,
dan sejenisnya. (b) kekerasan atas nama agama oleh kelompok masyarakat
yang ditujukan pada aktivitas-aktivitas yang didakwa sebagai simbol
kemaksiatan, dan sejenisnya.*

Fenomena kekerasan dan sifat anarkisme ini, jika dilihat dari aspek
dunia modern maka akan ditemukan beberapa penyebab yaitu antara lain:

Pertama, adanya disintegrasi antar ilmu pengetahuan (spesialisasi yang
terlampau kaku) yang berakibat pada terjadinya pengotakan akal pikiran
manusia dan cenderung membingungkan masyarakat.

http://kesbangpol.kemendagri.go.id/index.php/subblog/pages/2015/350/Data-Konflik-Sosial
dikutip 13 Juni 2017

" Adis Duderija, “Constructing the Religious Self and the Other: Neo traditional
Salafi Manhaj, « Islam and Cristian-Muslim Relations, vol 21 Issue 1 (2010) 75-93 http://
www.tandfonline.com/doi/full/ di akses 6 juni 2017

2Cornelis Lay, “Kekerasan Atas Nama Agama: Perspektif Politik Jurnal llmu Sosial
dan llmu Politik, Vol. 13, Nomor 1, Juli 2009 ISSN 1410-4946 diakses Juni 2017



http://kesbangpol.kemendagri.go.id/index.php/subblog/pages/2015/350/Data-Konflik-Sosial
http://www.tandfonline.com/doi/full/
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Kedua, kepribadian yang terpisah sebagai akibat dari kehidupan yang
dipolakan oleh ilmu pengetahuan yang terlampau terspesialisasi dan tidak
berwatak nilai-nilai ketuhanan. Ketiga, dangkalnya rasa keimanan,
ketakwaan serta kemanusiaan sebagai akibat dari kehidupan yang terlampau
rasionalistik dan individualistis. Keempat, timbulnya pola hubungan yang
materialistis sebagai akibat dari kehidupan yang mengejar duniawi yang
berlebihan. Kelima, cenderung menghalalkan segala cara, sebagai akibat dari
faham hedonisme yang melanda kehidupan ini. keenam, mudah stres dan
frustasi sebagai akibat dari terlampau percaya dan bangga terhadap
kemampuan dirinya, tanpa dibarengi sikap tawakkal dan percaya pada
ketentuan Allah (Taqdir Allah). Ketujuh, perasaan terasing di tengah-tengah
keramaian sebagai akibat dari sikap individualistik. Dan kedelapan,
kehilangan harga diri dan masa depannya, sebagai akibat dari perbuatan yang
menyimpang.*®

Padahal dalam aspek lain, pendidikan diharapkan mampu menekan
konflik dan kekerasan yang berdampak besar pada masyarakat, juga jurang
ekonomi, pemisahan fisik secara sosial, dan terpecahnya masyarakat karena
sejarahnya penuh dengan konflik. Melalui keagamaan perlu dibangun
kesadaran mengenai pentingnya kohesi sosial untuk menaruh pera
manusiawinya manusia di tengah masyarakatnya.

Selanjutnya, pendidikan sebagai salah satu lembaga sosial yang tertua,
selalu mengalami dampak perubahan-perubahan di dalam masyarakat.
Kebijaksanaan pendidikan merefleksikan kecenderungan-kecenderungan
utama dalam perkembangan sosial, politik dan ekonomi negara tersebut.
Perubahan dan penyesuaian atas tuntutan yang terus berkembang tersebut
dapat menyangkut antara lain: perubahan struktural, perubahan isi, perubahan
peran guru, kegiatan-kegiatan pendidikan baru, perubahan dalam pengelolaan
sistem pendidikan.**

Sebuah pendidikan, jika tidak mengalami perubahan dan bersifat
kontinental maka akan membahayakan dan bahkan mengakibatkan
kemunduran dalam pendidikan itu sendiri. Pendidikan yang berkembang
akan selalu membuat inovasi-inovasi baru sehingga pendidikan menuju lebih
baik. Namun begitu, keterbelakangan pendidikan tidak semesta disebabkan
oleh tidak mengikutinya sistem pendidikan, akan tetapi juga bisa disebabkan
oleh ketiadaan alat-alat atau media pendidikan pengajaran, kemiskinan dan

*Beberapa penjelasan ciri-ciri di atas dapat dilihat pada, Nurcholish Madjid, Islam
Agama Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1995, h. 103., Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur’an, Bandung: Mizan, 1996, h. 376., Dawam Rahardjo (ed), Insan Kamil: Konsepsi
Manusia Menurut Islam, Jakarta: Grafiti Press, 1987, h. 191.

YConny R. Semiawan dan Soedjiarto, Mencari Strategi Pengembangan Pendidikan
Nasional Menjelang Abad XII, Jakarta: Grasindo, 1991, h. 37-38.
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kefakiran serta ketiadaan tenaga pendidik yang baik. Ada kalanya disebabkan
oleh lemahnya sistem pemerintahan yang berkaitan dengan pendidikan.*®

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan
generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan
hidup secara efektif dan efisien.'® Dalam pendidikan juga membutuhkan
metode tertentu sehingga orang yang dididik memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.’

Secara sosiologi pendidikan merupakan produk manusia yang
menetapkan kelangsungn kehidupan manusia itu sendiri yaitu mampu hidup
konsisten mengatasi ancaman dan tantangan masa depan.'® Salah satu aspek
pendidikan yang selama ini sudah mulai pudar di masyarakat kita adalah
adanya kohesi sosial.

Kohesi sosial mempunyai pandangan bahwa hubungan masyarakat
mempunyai kaitan erat antara unit sosial seperti individu, kelompok ataupun
asosiasi. Aspek-aspek yang terdapat dalam kohesi sosial adalah adanya
kesepakatan nilai-nilai dalam masyarakat, kesamaan identitas, rasa memiliki
terhadap komunitas, kepercayaan di antara anggota masyarakat serta tingkat
ketimpangan dan kesenjangan yang rendah.*®

Kohesi sosial adalah kemampuan masyarakat mengelola potensi
polarisasi, menekan perbedaan sehingga memberikan akibat untuk
mendukung tujuan bersama. Dalam kohesi sosial ada lima rumusan penting
yaitu kebersamaan, Kkesetaraan, partisipasi, penerimaan, dan legitimasi
individu dalam kelompok tersebut. Kohesi sosial menjadi perekat masyarakat
untuk membangun keselarasan, semangat sosial, dan komitmen secara sosial.
Ada tiga yang merusak kohesi sosial: konflik melalui isu-isu yang
bertentangan, persepsi negatif, dan pemaksaan.

Maha Shuayb dalam tulisannya yang membahas mengenai pendidikan
kohesi sosial di Libanon pada tahun tahun 2010 dan 2016, menjelaskan
bahwa pendidikan kohesi sosial membutuhkan ‘perbaikan transformatif' yang
memperbaiki hasil dengan merestrukturisasi kerangka kerja generatif yang

*Fadhil al-Djamali, Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam, Jakarta: Golden
Terayon Press, 1988, h. 112.

8 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelktual Muslim dan Pendidikan Islam Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999, h. 3.

YMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2001, h. 10.

¥k hoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, h. 137.

Emile Durkheim adalah yang pertama yang menggunakan konsep kohesi sosial.
Kohesi sosial terbentuk karena masyarakat saling membutuhkan antara anggota masyarakat
yang dibentuk melalui loyalitas dan solidaritas. Lihat Regina Berger-Schmitt, “Social
Cohestion as an Aspect of the Quality of Societies: Concept and Measurement”, Reporting
Working Paper No. 14 (2000)
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mendasarinya dan bukan 'solusi afirmatif' yang memperbaiki hasil tanpa
mengubah kerangka kerja struktural atau status quo.”

Kohesi sosial perlu ditanamkan dalam wacana keadilan sosial yang
membutuhkan kebijakan dan praktik pembangunan yang menangani empat
tingkatan: redistribusi, pengakuan, representasi, dan rekonsiliasi. Dalam
penelitian tersebut ia mencoba menjelaskan mengenai pendidikan kohesi
sosial dengan menggunakan kerangka dari Novelli, Lopes Cardozo dan
Smith.** Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa di Lebanon penekanan
besar kohesi sosial hanya pada rekonsiliasi, khususnya pada nasionalisme dan
memori bersama dari masa lalu. Selain itu, kohesi sosial mampu mengurangi
konflik intoleransi agama.??

Sementara itu, dalam penelitian Taro Komatsu mengenai peran
sekolah dalam meningkatkan kohesi sosial, menyimpulkan kohesi sosial jika
ditangani dengan benar akan memberikan potensi untuk pengembangan dan
stabilitas bangsa. Namun sebaliknya, kurangnya perhatian atas pendidikan
kohesi sosial akan menjadi ancaman besar bagi masa depan bangsa. Jika
pendidikan kohesi sosial tidak ada, maka kemungkinan mudah terjadi konflik
harisontal ataupun vertikal dalam suatu Negara. Sedangkan metode yang
dapat dilakukan dalam melakukan pendidikan ini dengan sistem
desentralisasi pendidikan di setiap daerah. Kepala sekolah hendaknya diberi
kewenangan untuk mengelola sekolah agar mudah tercapai kohesi sosial.?

Dalam penelitian yang dilakukan Mohammad Belall Maudarbux
mengenai kohesi sosial yang berkaitan dengan pendidikan ada hal yang dapat
diperhatikan. Pertama, kesepakatan yang adil untuk guru dalam hal
pembayaran, persyaratan layanan dan status adalah dasar utama
pengembangan kohesi sosial. Akan tetapi jika guru yang dibayar rendah
maka akan terjadi demoralisasi tidak mungkin menjadi agen perubahan.
Kedua, perlunya intervensi guru berdasarkan konteks lokal dan nasional,
untuk mengembangan kohesi sosial. Kohesi sosial tidak perlu diimpor dan
diadaptasi dari daerah yang kulturnya berbeda.?*

*®Maha Shuayb, “Education for social cohesion attempts in Lebanon”, Jurnal UNisA:
Volume 20, Number 3, 2016, h. 235.

*’Marina Novelli, & Lopes Cardozo, M. T. A. “Conflict, education and the global
south: New critical directions,” International Journal of Educational Development,
28(2008), 473-488.

22Maha Shuayb, “Education for social cohesion attempts in Lebanon”..., h. 240.

Zpenelitian ini dilakukan di daerah Bosnia setelah mengelami konflik politik, Taro
Komatsu,” Does decentralisation enhance a school’s role of promoting social cohesion?
Bosnian school leaders’ perceptions of school governance” Int Rev Educ (2014) 60:7-31
DOl 10.1007/s11159-014-9406-4, dipublikasikan: 26 March 2014 oleh Springer
Science+Business Media Dordrecht and UNESCO Institute for Lifelong Learning 2014

*Mohammad Belall Maudarbux, Interreligious education: Conceptualising a needs
assessment framework for curriculum design in plural societies (with special reference to



Ketiga, membangun kohesi sosial dan dasar perdamaian melalui guru
membutuhkan fokus baik pada guru dan praktisi refleksif yang membangun-
pengajaran yang sadar akan konteks konflik yang mereka huni dan mampu
mengartikulasikan prasangka mereka sendiri dan mengembangkan posisi
yang jelas. Keempat, mempromosikan kohesi sosial secara mendalam adalah
proses psikososial dan antarpribadi, dan membutuhkan intervensi di seluruh
redistribusi, pengakuan, representasi dan rekonsiliasi dari berbagai pihak
yang berwenang. Kelima, pembangunan perdamaian yang kontekstual dan
tujuan kohesi sosial dalam pendidikan guru dan dalam kurikulum sekolah
harus seiring dengan pembangunan ekonomi dan kemakmuran suatu
masyarakat.?>

Sedangkan kohesi sosial jika dikaitkan dengan visi agama maka ada
delapan hal penting yaitu;?

healing and
reconciliatiion

sosial capital

cohesi
sosial

citizenship and
participation

social justice

social
transformation

land redistribusi

1. Kohesi sosial dan modal sosial. Jika modal sosial pada tingkat lokal suatu
daerah dipahami sebagai bangunan lokal yang kuat dan bersifat inklusif

Mauritius) Int Rev Educ (2016) 62:459-481, DOl 10.1007/s11159-016-9576-3,
dipublikasikan online: 30 June 2016, oleh Springer Science+Business Media Dordrecht and
UNESCO Institute for Lifelong Learning 2016.

»Mohammad Belall Maudarbux, Interreligious education. .., h. 470.

6Stephanus F. de Beer, Demythologising social cohesion: Towards a practical
theological vision, Verbum et Ecclesia 35(2),. http://dx.doi. org/10.4102/ve.v35i2.1344
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maka pendidikan kohesi sosial sangat mudah dilaksanakan. Sebab modal
sosial tersebut dapat membantu mengidentifikasi, mengambil dan
mendampingi pengembangan kohesi sosial. Selain itu, mempraktekkan
para teolog dapat memainkan peran penting dalam mendukung dan
memperkuat modal ikatan (internal connectedness) serta memfasilitasi
bridging capital (keterkaitan eksternal), yang akan memungkinkan
pembagian sumber daya secara optimal, pertukaran keterampilan dan
pembentukan jaringan, semua bahan dari masyarakat yang lebih kohesif.

2. Kohesi sosial dan inklusi sosial. Penggunaan inklusi sosial sebagai sebuah
konsep secara kontekstual dan ideologis memprioritaskan keadilan sosial
atau kontrol sosial.”” Artinya kohesi sosial tidak akan tercapai jika kontrol
sosial tidak dilakukan. Kontrol sosial dapat dilakukan dengan cara
interpensi dari pemangku kepentingan sehingga semua sikap sosial juga
terjaga dengan baik.

3. Kohesi sosial, penyembuhan dan rekonsiliasi. Hal ini lebih ditekankan
ketika ingin membangun kohesi sosial di lingkungan masyarakat yang
konflik atau pasca konflik. Kohesi akan berjalan dengan baik, jika sudah
mampu membuat konsep healing secara psikologis mengenai hal itu.
Dalam hal ini agamawan mempunyai peranan penting dalam healing
dengan memberikan kesadaran atas ajaran agama dalam menyembuhkan
penyakit tersebut.

4. Kohesi sosial, kewarganegaraan, dan partisipasi. Sikap kewarganegaraan
dan partisipasi mereka menjadi penting dalam membangun masyarakat
yang kohesif. Jika tidak dilakukan oleh warga Negara, maka kohesi sosial
tidak akan berjalan dengan baik.

5. Kohesi sosial dan keadilan sosial. Selain kontrol sosial yang menjadi
perhatian agamawan untuk dikembangkan adalah keadilan sosial.
Agamawan tidak boleh membedakan masyarakat dalam melayani dan
memberi keadilan bagi mereka untuk berkembang dan mendapatkan
pemahaman utuh atas kohesi sosial

6. Kohesi sosial dan restitusi tanah atau redistribusi. Kohesi sosial akan
menjadi menggema jika tanah yang menjadi hak milik mereka
mendapatkan pengakuan secara benar dan legal. Dengan merasa memiliki
tanah yang menjadi hak mereka, maka perasaan cinta tanah air dan
perasaan untuk tidak merusak sistem sosial akan timbul.

7. Kohesi sosial dan redistribusi. Redistribusi tanah adalah aspek yang
penting dalam membentuk kohesi sosial. Redistribusi adalah usahan
mengadakan pembagian yang adil atas sumber kehidupan rakyat tani yang
berupa tanah, guna merealisasikan keadilan sosial. Selain itu, redistribusi

?TFitzpatrick, S. & Jones, A., 2005, “Pursuing social justice or social cohesion?:
Coercion in street homelessness policies in England”, Journal of Social Policy 34(3), 389-
406. http://dx.doi.org/10.1017/S0047279405008834, 390



http://dx.doi.org/10.1017/S0047279405008834
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tanah agar tidak terjadi lagi tanah sebagai obyek spekulasi (tindakan
untung-untungan) dan alat pemerasan.

8. Kohesi sosial dan transformasi spasial. Transformasi spasial adalah
perubahan pemanfatan lahan dari satu fungsi kefungsi lainnya. Misalnya
dari pertanian menjadi gedung dan lain sebagainya. Berdasarkan hal ini,
jika orang ingin membangun kohesi sosial maka salah aspek penting yang
harus diperhatikan adalah transformasi spasial. Sebab, perubahan ini akan
mempengaruhi cara berfikir dan watak mereka dalam bersosial.

Pendidikan sebagai bagian dari keilmuan yang harus dikembangkan
juga harus berkembang berdasarkan filsafat keilmuan. Salah satu kajian
filsafat ilmu adalah sumber pengetahuan.?® Dalam pembahasan sumber
pengetahuan, wahyu merupakan sumber pengetahuan yang dipercayai dan
diyakini secara benar akan eksistensinya. Sebagai seorang muslim, maka
untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan, wahyu juga dapat dijadikan
alat untuk mencari solusi.

Selanjutnya berdasarkan pernyataan di atas, maka problema pendidikan
yang ada di atas, yaitu adanya ketidakkoherensian sosial dalam sistem
pendidikan juga dapat dicari aspek penyelesaiannya dalam al-Quran. Secara
mendasar al-Quran Allah menyatakan pentingnya menjaga keharmonisan
sosial melalui Firman-Nya

15N g 15 1555 C'j@:-é/»;é gxﬁ;;;b:éﬁ\jﬁ@js @l
SN 1,568 Y ;\.:;i\f <J:j&;;§u,
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%8 Dalam tradisi filsafat ada sumber pengetahuan yang diakui kebenarannya yaitu
wahyu, empirisme, rasionalisme dan kritisme. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada,
Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu; Klasik Hingga Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers,
2014, h. 94-112, Donny Gahrial Andian, Menyoal Objektivisme llmu Pengetahuan,
Bandung: Teraju, 2002, 48
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka yang yang diolok-olok lebih baik
dari mereka yang mengolok-olok dan jangan pula wanita-wanita mengolok-
olok wanita lain karena boleh jadi wanita-wanita yang diperolok-olok lebih
baik dari wanita yang mengolok-olok dan janganlah kamu mencela dirimu
sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk, seburuk-buruk panggilan yang buruk sesudah iman dan barang siapa
yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim. (12).
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain, sukakah salah seorang diantara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya, dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (13) Hai manusia, sesungguhnya
kami menciptakan kamu dari seseorang laki-laki seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al-Hujurat/49: 11-13)

Ayat di atas memberikan suatu indikasi bahwa dalam kehidupan ini
harus menjaga martabat manusia dan tidak boleh melakukan anarki sosial
dalam berbagai bentuknya. Sebab bentuk anarki sosial dapat memberi
dampak pada rusaknya hubungan sosial. Bahkan dalam al-Quran dinyatakan
seperti orang yang memakan daging saudaranya sendiri.?

Dalam ayat di atas ungkapan untuk kohesi sosial ada dua panggilan
yaitu dengan hai orang-orang yang beriman dan hai manusia. Panggilan hai
orang-orang yang beriman dalam al-Quran disebutkan sebanyak 88
(delapanpuluh delapan) kali. Panggilan ini mengindikasikan bahwa iman
akan memberikan efek pada orangnya yang akan menerima perintah dan
menjauhi larangan dari Allah dengan penuh ketaatan dan mereka adalah

2Untuk keterangan lebih lanjut mengenai makna secara pendidikan ada dalam,
Anwar al-Baz, al-Tafsir al-Tarbawi li al-Quran al-Karim, Mesir: Dar al-Nasyr Li al-Jamaah,
2007, h. 322-325
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orang-orang yang menerima ajakan tersebut.** Sedangkan dalam lanjutan
ayat tersebut disebutkan dengan hai manusia adalah untuk menunjukkan
bahwa adanya kepentingan setiap individu baik yang muslim atau tidak
muslim untuk menjaga dirinya agar tidak menyombongkan dan menganggap
agung kabilahnya dibandingkan dengan kabilah yang lain. Selain itu,
bertujuan agar manusia menyadari mereka adalah berasal dari satu orang tua,
yaitu Adam.** Panggilan dengan ungkapan Ya ayyuha an-nas disebutkan
sebanyak 20 (dua puluh kali).** Panggilan dengan ya ayyuha an-nas adalah
panggilan syafahiyah dalam pandangan ushuliyyin. Artinya, panggilan ini
untuk orang sudah mendapatkan taklif ataupun mereka yang belum
mendapatkan taklif.*®

Selain itu, panggilan kepada manusia dalam al-Quran dapat dibagi
menjadi tujuh macam, yaitu 1). Panggilan memuji seperti Ya ayyuha ar-
rasul, ya ayyuha an-Nabiyyu. 2). Panggilan mencela Ya ayyuha al-Ladzi
hadd, Ya ayyuha al-Ladzina kafard. 3). Panggilan mengingatkan seperti Ya
ayyuha an-nas, Ya ayyuha al-insan, 4). Panggilan sandaran (idhafah), seperti
Ya ‘ibadi, 5). Panggilan nisbah seperti Ya Bani Adama, Yd Bani Isra’ila. 6)
panggilan untuk penyebutan, seperti Ya Nah, Ya lbrahim. 7). Panggilan
jamuan atau pengkhususan, seperti Ya ahl al-Kitab.*

Jadi panggilan untuk berperilaku kohesi sosial tidak hanya khusus
kepada umat Islam, akan tetapi juga diberikan kepada umat lainnya yang
tidak Islam. Hanya saja konteks panggilan dalam kohesi sosial berbeda dalam
konten isinya.

Selanjutnya, hal senada dengan Alwi Shihab yang menyatakan bahwa
salah satu cara untuk meredam gejolak pengkafiran dari sebagian muslim
kepada sesamanya adalah dengan melalui pendidikan. Dengan memberikan
pemahaman yang baik dalam proses pendidikan tersebut, umat Islam akan
lebih dewasa dalam menyikapi perbedaan. Dengan pendidikan, umat Islam
akan diberikan wawasan yang luas dan bijak mengenai betapa indahnya
Islam dalam keberagamannya, sehingga mereka akan saling menghormati
dan menghargai seluruh mazhab yang diakui dalam Islam. Metode
pendidikan yang mengedepankan akhlakul kharimah, umat yang “silent

®Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim wa I'rabuhu wa
Bayanuhu, Beirut: I1bn Katsir, 2017, Jilid 1., h. 419

$IMuhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: al-Dar
Tunisiyyah, 1984, Jilid, 26., hal. 258.

%2Abd al-Qadir Muhammad al-Mu’tashim Wahman, Asalib al-Nida fi al-Quran al-
Karim , Mans(rah: Dar al-Lu’luah, 2020), hal. 89-90

% Abd al-Qadir Muhammad al-Mu’tashim Wahman, Asalib al-Nida...,hal. 86

*Muhammad Ali Thaha ad-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim..., jilid 1., hal. 73.
Lihat juga dalam, Ahmad ibn Muhammad as-Shawi, Hasiyah as-Shdwi Ala Tafsir al-
Jalalain, Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2020), jilid 1., hal. 21.
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majority” menjadi tergugah untuk menyatakan sikapnya yang lebih bijak dan
dewasa memandang perbedaan antar sesama umat Islam®

Pendidikan yang mengajarkan untuk menjaga perdamaian, menghargai
kehidupan sosial dan menghargai perbedaan merupakan hal yang penting
dalam kehidupan ini. Dengan pendidikan seperti itu, masyarakat yang
mendapatkan pendidikan akan lebih mampu untuk menjaga solidaritas sosial
dan bukan justru merusak solidaritas sosial. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam mengajarkan pendidikan seperti itu adalah dengan
keteladanan.

Keteladan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode
yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan peserta didik secara
moral, spiritual dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal
dalam pandangan peserta, yang tingkah laku dan sopan santunnya ditiru. Jika
seorang pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan
tidak berbuat maksiat, maka kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan
sifat mulia itu. Sebaliknya jika pendidik seorang pendusta, pengkhianat,
berbuat sewenang-wenang dan lain sebagainya maka anak yang akan muncul
adalah yang mempunyai sifat tersebut.*

Dalam al-Quran surat ash-Shaff/61: 3 dijelaskan:

Y G 155 Ol S Bk S

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tiada kamu kerjakan. (ash-Shaff/61: 3)

Dari ayat di atas jelas bahwa dalam memberikan pendidikan atau
mengarahkan seseorang itu hendaklah dimulai dari diri sendiri, sebelum kita
menyuruh orang lain berbuat baik, hendaklah terlebih dahulu kita
mengerjakan kebaikan tersebut. Hal ini berkaitan pula dengan proses
pendidikan di desain sedemikian rupa untuk memudahkan peserta didik
memahami pelajaran. Keberhasilan pendidikan tergantung ditangan
pendidiknya. Di tangan pendidik kurikulum akan hidup dan bermakna
sehingga menjadi bahan ajar yang menarik bagi peserta didik.*” Oleh karena
itu, peran dan keteladanan pendidikan dan orang yang dianggap dihormati
harus lebih dimantapkan dalam rangka meningkatkan pendidikan, khususnya
pada pembentukan pribadi dan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia.

$Shttp://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-
muslim, dikutip pada tanggal 15 Juni 2017

%€ Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Bandung: al-
Syifa, 1988, h. 2

" Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, Jakarta: Kencana, 2004, h. 4



http://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-muslim
http://www.alwishihab.com/news/2014/9/20/hindari-sikap-mengkafirkan-sesama-muslim
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Salah satu asumsi yang melandasi keberhasilan suatu sistem pendidikan
berfokus pada sifat-sifat kepribadian pendidik. Kepribadian pendidik yang
dapatgsmenjadi suri teladan yang menjamin keberhasilan dalam mendidik
anak.

Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan hal yang sangat utama
dalam membentuk manusia berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam harus
mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, spiritual dan intelektual,
individu dan kelompok, dan mendorong seluruh aspek tersebut ke arah
pencapaian kesempurnaan hidup.*® Pendidikan Islam adalah sebagai usaha
untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara
menyeluruh, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera. pendidikan
juga harus selaras dengan ajaran Allah sebagai rahmatan li al-Alamin.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dikaji mengenai pendidikan
yang berkohesi dalam al-Quran sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
penelitian yang dapat memberi kontribusi dalam menyelasikan anarkisme
sosial dalam pendidikan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dapat diidentifikasi

mengenai beberapa hal yaitu antara lain:

1. Perlunya cara menciptakan pendidikan yang lebih damai dan tenteram
serta semakin harmonis dalam bermasyarakat berdasarkan ajaran Islam

2. Adanya fenomena munculnya kelompok beragama yang justru merusak
sistem sosial yang sudah ada

3. Al-Quran sebagai kitab pedoman dan petunjuk telah mengajarkan adanya
kesadaran dan kohesi sosial baik sesama muslim ataupun antar agama

4. Dalam memahami kohesi sosial terutama dari aspek pendidikan, para
mufassir mempunyai beberapa pandangan yang saling melengkapi

5. Sistem yang dapat menjadikan orang lebih sadar mengenai kohesi sosial
berdasarkan al-Quran

6. Cara pembentukan kohesi sosial secara ilmu sosial (social science)

7. Petunjuk al-Quran dalam membentuk kohesi sosial dilihat dari aspek
Pendidikan

8. Bagaimana cara mengimplementasi ajaran al-Quran mengenai kohesi
sosial dalam dunia pendidikan kontemporer?

9. Metode dan kurikulum yang tepat untuk menciptakan pendidikan kohesi
sosial berdasarkan ajaran al-Quran dalam pemahaman para mufassir.

%8 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam..., h. 83.
%9 Zuhairini at al, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992, h. 159
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C. Pembatasan Masalah

Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan ini yang dikaitkan dengan
teori al-Quran, hanya dibatasi dalam beberapa hal:
1. Diskursus tentang kohesi sosial dalam al-Quran melalui pendidikan?
2. Metode dan materi kohesi sosial dalam al-Quran
3. Aplikasi kohesi sosial al-Quran dalam dunia pendidikan kontemporer.
Pembatasan masalah ini bukan berarti menganggap yang lain tidak
penting, akan tetapi untuk mempermudah dalam membahas. Sedangkan yang
lainnya dapat dikaji melalui beberapa tulisan lainnya, sebagai kelanjutan dari
penelitian ini.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam tulisan ini
peneliti ingin meneliti mengenai cara membentuk masyarakat yang berkohesi
melalui pendekatan pendidikan berdasarkan petunjuk al-Quran dengan
rumusan utama sebagai berikut
1. Bagaimana konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran?

2. Apa tujuan kohesi sosial dalam Pendidikan menurut al-Quran

3. Apa materi yang harus diajarkan dalam Pendidikan kohesi sosial dalam al-
Quran

4. Bagaimana implementasi teori kohesi sosial dalam al-Quran pada
Pendidikan kontemporer

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian yang membahas mengenai kohesi sosial dalam pendidikan
ini mempunyai tujuan utama untuk mengkaji lebih dalam mengenai bentuk,
dan aplikasi kohesi sosial berdasarkan konsep al-Quran. Tujuan mengkaji
penelitian ini lebih dalam ini dapat dijelaskan sebagai berikut;

1. Untuk memahami konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran.

2. Untuk mengungkapkan tujuan Pendidikan kohesi sosial dalam al-Quran.

3. Untuk menganalisis mengenai metode dan materi Pendidikan kohesi sosial
dalam al-Quran.

4. Untuk mengimplementasikan konsep Pendidikan kohesi sosial dalam al-
Quran.

F. Tinjauan Pustaka

Pendidikan Kohesi sosial merupakan bagian dari kajian sosiologi
pendidikan. Sebab salah satu kajian sosiologi adalah kohesi sosial. Oleh
karena dalam mengkaji pendidikan kohesi sosial maka aspek yang harus
diperhatikan adalah aspek-aspek pendidikan dalam perspektif sosiologi.

Secara garis besar kajian mengenai pendidikan kohesi sosial dan
dikaitkan dengan penafsiran atas ayat-ayat al-Quran belum ditemukan oleh
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peneliti. Namun begitu ada beberapa hal penelitian yang berkaitan dengan

sosiologi pendidikan dan ada beberapa hal mengenai penafsiran atas ayat-

ayat pendidikan akan tetapi dikaitkan dengan keilmuan sosiologi. Penelitian
tersebut antara lain:

1. Darwis Hude dengan tulisan “Membangun Umat dengan Pemahaman
Alguran yang Toleran dan Moderat: Strategi Melalui Pendekatan
Pendidikan dalam Keluarga.” Menurutnya, kehidupan dimulai dari sejak
interaksi aktif dengan lingkungan sekitar, baik lingkungan personal
maupun lingkungan alam. Lingkungan personal memegang peran
strategis dalam pertumbuhan dan perkembangan dalam membentuk
kepribadian anak. Strategi melalui pendekatan pendidikan dan
pemahaman al-Quran yang benar dalam keluarga sangat menentukan
dalam membangun umat yang toleran dan moderat.*°

2. Asep Ahmad Fathurrahman menulis sebuah disertasi yang berjudul
“Interaksi Pendidikan dalam al-Qur’an”. Disertasi ini meneliti tentang
kisah-kisah di dalam al-Qur’an yang kemudian dirumuskan sebagai
bentuk interaksi pendidikan. Ada tujuh kisah yang dikaji, yaitu (1) Kisah
Nabi Musa dan Khidir, (2) Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail, (3) Kisah
Nabi Nuh dan Kan’an, (4) Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha, (5) Kisah
Qabil dan Habil, (6) Kisah Nabi Zakaria dan Hannah Binti Faqudz, dan
(7) kisah Maryam dan Nabi Isa. Ketujuh kisah ini berkenaan dengan
proses, tujuan, materi, pola, karakter pendidik, karakter peserta didik,
dan rltl)rma-norma yang digunakan sebagai ciri interaksi pendidikan yang
baik.

Berdasarkan disertasi tersebut, dapat dilihat bahwa al-Qur’an banyak
mengandung konsep pendidikan. Dari satu segi saja, yaitu kisah-kisah di
dalam al-Qur’an, bentuk interaksi pendidikan bisa dirumuskan apalagi
kalau kita menelaah semua ayat-ayat al-Qur’an dengan seksama, maka
akan banyak ditemukan rumusan-rumusan pendidikan yang digali dari
ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

3. M. Mukhlis Fahruddin menulis Konsep pendidikan Humanis dalam
Perspektif al-Quran (2008). Dalam tulisannya tersebut, ia menyatakan
bahwa Islam sebagai agama kemanusiaan yang berjiwa tauhid,
memandang pendidikan humanis sebagai bentuk upaya mengangkat
derajat manusia kembali ke fitrahnya, sebagai makhluk yang mulia dan
bermartabat. Cara mengimplemetasikannya adalah pendidik harus

M. Darwis Hude, “Membangun Umat dengan Pemahaman Alquran yang Toleran
dan Moderat: Strategi Melalui Pendekatan Pendidikan dalam Keluarga”, SUHUF: Jurnal
Kajian Al-Qur’an dan Kebudayaan, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan
Litbang dan Diklat, 2008, h. 9.

“Asep Ahmad Fathurrahman, “Interaksi Pendidikan dalam al-Qur’an”, Bandung,
Pascasarjana UIN SGD, 2011, Ringkasan Disertasi, h. 19
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menjadi qudwah atau teladan yang baik dengan mengedapankan cinta
dan kasih sayang dalam proses mengajar. Selain itu, pendidik harus
mampu memunculkan rasa empati, mampu memberi motivasi,
menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai teman belajar dan
menciptakan suasana dialogis.*?

4. Jakiyatul Miskiya dalam penelitian mengenai Pemanfaatan Nilai
Toleransi dalam Babad Cirebon untuk Meningkatkan Kohesi Sosial
Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Pada Pembelajaran Sejarah di Kelas
X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Jatibarang Indramayu). penelitian ini dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran sejarah di kelas X1 IPS 1 SMA
Negeri 1 Jatibarang Indramayu agar dapat meningkatkan kohesi sosial
siswa yang meliputi: Siswa mampu bekerjasama dalam kelompok, siswa
memberikan kesempatan kepada sesama anggota kelompok maupun
kelompok lain untuk mengemukakan pendapatnya, siswa dapat
menghargai dan mentoleransi perbedaan pendapat dan siswa terlibat
dalam diskusi kelompok. Berdasarkan permasalahan tersebut metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action Research). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan nilai
toleransi dalam babad Cirebon mampu meningkatkan kohesi sosial
siswa. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penilaian dalam
pembelajran kelompok dimana siswa mengalami peningkatan dalam
setiap tindakan. Adapun kendala utama pemanfatan nilai toleransi dalam
babad Cirebon adalah sulitnya penilaian terhadap sikap siswa.*

5. Yusuf Ratu Agung, Kohesi Sosial Dalam Membentuk Harmoni
Kehidupan Komunitas. Temuan penelitian dalam tulisan ini adalah
penelitian terjadi ekspansi konsep kohesi sosial dengan terdiri dari
kekuatan yang berlaku pada anggota suatu kelompok untuk tinggal di
dalamnya, dan dengan aktif berperan untuk kelompok dalam kelompok
kompak, anggota ingin menjadi bagian dari kelompok, mereka biasanya
suka satu sama lain dan hidup rukun serta bersatu dan setia di dalam
mengejartujuan  kelompok. Kohesi sosial merupakan awal dan
konsekuensi penting dari aksi kolektif yang sukses. Kohesi sosial
menengahi formasi kelompok, produktivitas dan pemeliharaan.**

6. Kanisius Laga Doni, Kohesi Sosial Masyarakat Kaimana Di Tengah
Konflik Papua dalam jurnal Ilmiah Eco Sistem. Temuan dari penelitan
tersebut adalah kesempatan kerja dalam pemerintahan serta kesempatan

*M. Mukhlis Fahruddin, “Konsep Pendidikan Humanis dalam Perspektif Al-Quran”
Thesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijogo, 2008, h. 269.
8 Jakiyatul Miskiya, Pemanfaatan Nilai Toleransi Dalam Babad Cirebon Untuk
Meningkatkan Kohesi Sosial Siswa, Jurnal Pendidikan dan limu Sosial, Vol 24, No 1 (2015)
* Yusuf Ratu Agung, Kohesi Sosial Dalam Membentuk Harmoni Kehidupan
Komunitas, Jurnal Psikologi Perseptual, http://Jurnal.Umk.Ac.ld/Index.Php/Perseptual
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memperoleh pendidikan masyarakat asli papua dan non papua
mempunyai kesempatan yang sama dan selalu menjaga hubungan
keharmonisan yang sudah di tanamkan sejak dahulu sehingga isu konflik
papua tidak menjadi domain untuk memecah belah persaudaraan yang
ada di kabupaten Kaimana. Bentuk kohesi social yang di lakukan adalah
dengan cara sikap saling menghargai dan saling menghormati.
Masyarakat Kaimana dalam merespon isu rasisme dengan solidaritas
yang sangat kuat sehingga menggelar demonstrasi dengan aksi damai
serta lebih bijak dan  mengedepankan rasa persaudaraan,
peran stakeholder sangat di butuhkan terkait perkembangan masyarakat
melalui  kebijakan atau sosialisai serta himbauan terhadap
masyarakat.Dalam hal ini masyarakat dan stakeholder tak dapat di
pisahkan melainkan kerja sama sehingga terwujudanya masyarakat
kaimana yang sejahtera dan menjauhkan masyarakat dari konflik yang
memecah bela masyarakat.*

Sally Tilana Pramesti dalam tulisan mengenai Analisis Kohesi Sosial
Keluarga Kawin Campur Etnis Dayak Dan Tionghoa Di Dusun
Pancaroba. Hasil penelitiannya menunjukkan Kohesi Sosial Pada
Keluarga Kawin Campur etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa di Dusun
Pancaroba Desa Pancaroba Kec. Sungai Ambawang Kabupaten Kubu
Raya ada tiga yaitu kohesi sosial kesamaan nasib, komitmen moral dan
kepercayaan bersama. Kesamaan nasib atau pekerjaan dan profesi, maka
akan dibentuk kelompok sosial yang mewadahinya untuk meningkatkan
taraf maupun kinerja masing-masing anggota. Komitmen Moral Pada
Keluarga Kawin Campur Etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa yaitu
Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang
dalam kaitannya. dengan kehidupan sosial secara harmonis, adil dan
seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan damai
penuh keteraturan, ketertiban dan keharmonisan. kondisi perkawinan
kawin campur etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa kehidupan harmonis
dan ada toleransi dalam hubungan antara keluarga lain seperti tetap
merayakan imlek dan melakukan Sembahyang kubur untuk menghormati
dan menghargai budaya etnis Tionghoa. Kepercayaan Bersama Kawin
Campur Pada Keluarga Etnis Dayak Kanayatn dan Tionghoa yaitu
masyarakat Pancaroba Kawin Campur Etnis Dayak Kanayatn dan
Tionghoa kesepakatan mereka untuk saling tetap menjaga nilai budaya

** Kanisius Laga Doni, Kohesi Sosial Masyarakat, Kaimana Di Tengah Konflik Papua
ECOSYSTEM VOL. 21 NO 2, MEI - AGUSTUS TAHUN 2021
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mereka masing-masing dan lebih pada didominasi ke kebudayaan Dayak
Kanayatn.*®

Anselmus D. Atasoge, dalam tulisannya yang berjudul Simbolisme
Ritual Lamaholot Dan Kohesi Sosial (Studi Antropologis Terhadap
Ritual Masyarakat Lamaholot Flores Timur) menemukan bahwa melalui
simbolisme, manusia Lamaholot memahami dunia dan menemukan
makna kehidupannya dalam kaitannya dengan masyarakat yang ada
bersamanya dan Tuhan yang jauh serentak dekat dengannya. Hal inilah
yang melatari mengapa ritual menjadi penting dan tidak terpisahkan dari
kehidupan mereka. Salah satu nilai penting sebagai konsekuensi
lanjutannya adalah ritual simbolik tersebut yang merupakan sarana
kohesif antara ‘yang ilahi’ dan ‘yang sosial’ serta antara ‘yang sosial’
dengan ‘yang sosial’ itu sendiri. Dengan kata lain, ritual simbolik
Lamaholot membawa harmoni sosial dua dimensi, yakni vertikal dengan
‘yang ilahi’ dan horizontal dengan ‘yang sosial’ bagi masyarakatnya.47
Novalia Tanasy dalam tulisan yang berjudul Varian Bahasa dan Kohesi
Sosial:  Studi Kasus Komunitas KOSEMA di Kedai Kita Makassar.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa KOSEMA merupakan salah
satu kelas sosial baru yang diprakarsai oleh orang-orang yang memiliki
kegemaran serupa. Anggotanya menggunakan varian bahasa yang
merupakan produk atau bentuk budaya populer yang semakin
berkembang di era posmodernisme. Varian bahasa yang terbagi atas
sosiolek akrolek, basilek, kolokial, vulgar, prokem, jargon, argot dan ken
memang kerap digunakan dalam berkomunikasi antar anggota, tetapi
yang paling dominan digunakan dan Varian Bahasa dan Kohesi Sosial
adalah sosiolek akrolek dan sosiolek vulgar.*®

Affaf Fadlilah Rofi’ah menulis dengan Anatomi Ketahanan Nasional:
Membangun Kohesi Sosial Melalui Pembiasaan Shalat Jama’ah di
Keluarga. Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa Pembiasaan shalat
jam’ah yang diajarkan oleh keluarga yang berkualitas akan
menumbuhkan bibit-bibit solidaritas sosial di dalam jiwa tiap individu.
Pemandangan shalat berjama’ah ini secara praktis-pragmatis menjadi
media kohesi sosial yang paling efektif. *

% sally Tilana Pramesti, Analisis Kohesi Sosial Keluarga Kawin Campur Etnis

Dayak Dan Tionghoa Di Dusun Pancaroba, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa, Vol 8, No 6 (2019)

4" Anselmus D. Atasoge, Simbolisme Ritual Lamaholot Dan Kohesi Sosial JURNAL

REINHA, Vol. 11 No. 2 (2019)

Novalia Tanasy, Varian Bahasa dan Kohesi Sosial: Studi Kasus Komunitas

KOSEMA di Kedai Kita Makassar, Jurnal Emik, Volume 2 Nomor 1, Juni 2019, hal. 35

“Rofi’ah, A. (2019). Anatomi Ketahanan Nasional: Membangun Kohesi Sosial

Melalui Pembiasaan Shalat Jama’ah di Keluarga. NOURA: Jurnal Kajian Gender, 3(2), 83-
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Berdasarkan kajian di atas, maka kajian penelitian mengenai kohesi
sosial dalam pendidikan berdasarkan al-Quran dan aplikasinya belum pernah
diteliti. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan diteliti mengenai hal tersebut.

G. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian teks (pustaka) ini adalah penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif, sering pula disebut dengan
naturalistic inquiry (penelitian alamiah), adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung kepada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasa dan dalam peristilahannya.*® Dalam pendekatan
kualitatif lebih menekankan pada proses deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan logika
ilmiah. Pendekatan kualitatif dicirikan dengan karakteristik yang bersifat
natural, deskriptif.>* Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan tafsir
dan ilmu sosiologi serta pendidikan.

Pendekatan tafsir yang dimaksud di sini adalah metode tafsir
maudhu’i.>® Tafsir maudhu’i yang juga sering disebut dengan tafsir tematik
terdiri atas dua bentuk. Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan cara
membahas satu surat dalam al-Qur'an secara menyeluruh, memperkenalkan
dan menjelaskan maksud-maksud umumnya secara garis besar, dengan cara
menghubungkan berbagai ayat dan berbagai pokok masalahnya dalam satu
surat tertentu. Bentuk kedua, adalah tafsir tematik dengan cara menghimpun
dan menyusun seluruh ayat yang memiliki kesamaan arah, kemudian
menganalisisnya dari berbagai aspek, untuk kemudian menyajikan hasil tafsir
ke dalam satu tema bahasan tertentu.

Langkah yang dilakukan dalam tafsir tematik bentuk kedua ini ialah
sebagai berikut:

*0jerome Kirk and Marc L. Miller, Reliability and Validity in Qualitative Research,
vol.1, Beverly Hills : Sage Publications, 1986, h. 9

*lyvonna S. Lincoln and Egon G.Guba, Naturalistic Inquiry, Beverly Hills: Sege
Publications, 1985, 39-44; dan lihat Robert C. Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative
Research for Education : An Introduction to Theory and Methods, Boston: Allyn and Bacon
Inc., 1982, h. 27-30.

2 Maudhi’t mulai diperkenalkan pertama kali oleh Ahmad Sayyid al-Kami ketika
menjabat sebagai ketua jurusan Tafsir pada fakultas Ushuluddin pada Universitas al-Azhar
Mesir. Pada abad 14 H atau sekitar tahun 70an M. tafsir maudhii 7 ditetapkan sebagai mata
kuliah di Fakultas al-Azhar. Ide tafsir maudhii ‘i ini ia tuangkan dalam bukunya al-Tafsir al-
Maudhii’i li al-Qur’an al-Karim. . Mushthafa Muslim, Mabahits fi al-Tafsir al-Maudhii i,
Damaskus: Dar al-Qalam, 1989, h.17
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a. Menentukan topik bahasan. Adapun topik yang ditentukan dalam tulisan
ini adalah mengenai membentuk kohesi sosial.

b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan
tersebut.

c. Kajian ini juga dikaitkan dengan tafsir tahlili seperti tentang aspek asbab
al-nuzul, munésabah ayat, pengetahuan tentang dilalah ayat, dan lainnya

d. Menyusun bahasan dalam kerangka

e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut masalah
yang dikaji.

f. Mempelajari semua ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun semua
ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara yang ‘am
dan khas, mutlag dengan mugayyad sehingga semua bertemu dalam suatu
muara pemaknaan.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitan adalah bahan-bahan tulisan dan non-tulisan.
Sumber data penelitian kualitatif dapat terdiri atas kata-kata dan tindakan,
sumber tertulis, foto, dan data statistik.”®> Meskipun dalam penelitian
kualitatif, sumber data di luar kata dan tindakan merupakan sumber kedua,
namun sumber data tidak tertulis tidak bisa diabaikan.>* Sumber data tertulis
cukup signifikan dijadikan rujukan dalam penelitian ini, terutama untuk
bahan pembahasan tentang bentuk kohesi sosial yang ada dalam kitab al-
Quran menurut persepsi para mufassir.

Dalam penelitian kualitatif sumber data yang merupakan bahan tertulis
berupa kata-kata yang bersumber terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber data primer berasal pendapat para mufassir mulai dari
mufassir klasik sampai mufassir kontemporer sesuai dengan kemampuan dan
data yang diperoleh penulis. Dalam hal ini peneliti akan lebih menekankan
aspek tafsir tarbawi seperti yang ditulis oleh Anwar al-Baz dengan judul al-
Tafsir al-Tarbawi tiga jilid,. Sedangkan sumber data sekunder berupa
beberapa teori kohesi sosial dan beberapa tulisan lainnya yang berkaitan
dengan kohesi sosial dan sosiologi pendidikan.

3. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti,
artinya peneliti dalam mengumpulkan data lebih banyak bergantung kepada
dirinya sendiri. Dengan kata lain, manusia adalah instrumen utama penelitian.
Di antara alasannya adalah sulitnya mengkhususkan secara tepat pada apa
yang akan diteliti, di samping itu, orang sebagai instrumen dapat

3Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997, h. 112-114.

**Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 112-114 dan juga dikemukakan S.
Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 1996, h. 85.
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memutuskan secara luwes apa yang dapat digunakannya, sehingga ia
senantiasa dapat menilai keadaan dan dapat mengambil keputusan. Tegasnya,
bahwa masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang akan
dikumpulkan, seluruhnya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya, segala sesuatunya masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian, dalam keadaan yang serba tidak pasti dan jelas itu tidak ada
pilihan lain hanya peneliti itu sendiri satu-satunya alat (instrumen) yang dapat
menghadapinya.®™ Dengan demikian, peneliti adalah instrumen kunci yang
melaluinya semua data dikumpulkan dan diinterpretasikan. Instrumen-
instrumen lainnya dapat digunakan sebagai perluasan (extension) dari peneliti
sesuai dengan keperluan, akan tetapi instrumen-instrumen itu tidak
menggantikan peneliti sebagai konstruktor dari realitas berdasarkan
pengalaman-pengalamannya dalam latar natural.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data primer yaitu berupa penafsiran
para mufassir terhadap al-Quran dalam memahami cara membentuk
masyarakat yang kohesif, serta data sekunder yang berupa kerangka teori
sosiologi pendidikan.

Untuk memahami pemikiran mufassir tersebut dapat digunakan teknik
tertentu, yaitu teknik yang paling umum digunakan adalah content analysis
atau “kajian isi”. Dapat dikemukakan di sini beberapa pengertian tentang
konsep content analysis atau kajian isi tersebut, yaitu: 1). Berelson
mendefenisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan
mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif tentang
manifestasi komunikasi;®*® 2). Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk
menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen;>’ 3).
Krippendorff, kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk
menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar
konteknya;*® dan 4). Holsti menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apa
pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistimatis.>® Dalam

**Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 19; dan Nasution, Metode
Penelitian Naturalistik Kualitatif..., h. 55-56; Lincoln and Guba, Naturalistic Inquiry..., h.
39-40.

%6|_ihat Guba and Lincoln, Effective Evaluation..., p.240

*"Robert Philip Weber, Basic Content Analysis, Beverly Hills: Sage Publications,
1885, p. 9

*®Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to its Methodology, Beverly
Hills: Sage Publications, 1981, p. 21

°Lihat Guba and Lincoln, Effective..., p. 240.
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penelitian ini, kajian isi atau content analysis menurut pengertian terakhir
yang digunakan.

Pendekatan yang digunakan untuk mendiskripsikan dan menganalis
menggunakan model Hermeneutik Paul Ricoeur.®® Penggunaan hermeneutik
ini penting, sebab relevan dan kebenaran yang diperoleh akan bersifat
objektif, fleksibel, luwes dan pemahamannya bisa berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman interpretator. Dengan hermeneutik pula seseorang
dapat mencari dinamika internal yang mengatur struktural kerja dalam
sebuah teks, di lain pihak mencari daya yang dimiliki kerja teks untuk
memproyeksikan diri ke luar dan memungkinkan isi teks itu muncul
kepermukaan.

Proses kerja hermeneutik ini ialah: pertama, memahami mengenai teks.
Teks merupakan bentuk pengewajantahan diskursus dalam suatu tulisan.®
Sebuah teks adalah otonom atau berdiri sendiri; tidak bergantung pada
maksud pengarang, pada situasi historis karya atau buku di mana teks
tercantum dan sasaran teks ditujukan. Dengan begitu, yang dimaksud teks di
sini adalah semua karya yang sudah menjadi tulisan dalam diskursus yang
berkaitan dengan kohesi sosial.

Kedua, menginterpretasikan teks.

Menginterpretasikan teks bukanlah mengadakan suatu relasi
intersubjektif antara subjektifitas pengarang dan subjektifitas pembaca,
melainkan antara dua diskursus; diskursus teks dan diskursus interpretasi.
Interpretasi dianggap selesai bila dunia teks dan dunia interpretator
bercampur baur. Jika menjadikan teks adalah otonom atau menempatkan
secara objektif, berarti ada dua kemungkinan dalam memperlakukan teks:
teks dapat dianggap sebagai teks otonom yang tertutup yang terlepas dari
referensi lain dan yang diperhatikan hanyalah relasi internnya. Atau, teks
dianggap sesuatu yang terbuka untuk dibaca secara luas, di mana
pembacaannya selalu berbeda-beda atau memungkinkan rekontektualisasi.
Artinya, ada kemungkinan seseorang memahami teks bukan arti yang ada di

®®Riceour adalah salah satu Filosof kelahiran Valence, Perancis Selatan tahun 1913. la
termasuk Filosof Perancis yang bannyak memperhatikan masalah hermenutika dan
fenomenologi bahkan pernah menjabat sebagai direktur Pusat studi fenomenologi dan
hermeneutika di Paris. K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Perancis, Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2001, h. 254-259., Edith Kurzweil, The Age of Structuralism: Levi Strauss to
Foucault, New York: Columbia University Press, h. 87-94. Penggunaan model Riceour ini,
karena ia merupakan salah satu puncak dari metode hermeneutik dan telah merekontruksi
semua pemikiran hermeneutik. Selain itu yang menjadi kajiannya adalah cara membaca teks
secara khusus, Josef Bleicher, Comtemporary Hermeneutic, London: Routledge, 1980, h.
217- 228.

®1John B. Thompson (ed) Paul Ricoeur Hermeneutic &The Human Science,
Cambridge: Cambridge University Press, 1981, h. 145.
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balik teks, tetapi sebagai pandangan ke depan dalam memahami teks itu
sendiri.

Kepastian bahwa penelitian ini berkualitas ditentukan oleh berbagai
kriteria yang menyangkut keandalan (reliabilitas) dan keabsahan data.
Namun ada juga yang menyatakan bahwa kualitas penelitian ditentukan oleh
relevansi dan keyakinan penelitian tersebut atas berbagai persoalan yang
sedang dihadapi.®® Relevansi ini berkaitan dengan prosedur deskripsi yang
lengkap, validitasi komunikasi dan dan konstruksi pokok.®

5. Tingkat Kepercayaan Hasil Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, hal yang selalu dipertanyakan adalah
tingkat keterpercayaan (kredibilitas) terhadap hasil penelitian. Lexi J.
Moleong menyebutkan bahwa dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif
itu sendiri sudah ada usaha untuk meningkatkan derajat keterpercayaan data
yang disebut keabsahan data.®* Untuk menetapkan keabsahan data tersebut
peneliti telah melakukan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada kriteria
tertentu, yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat dan
kecukupan referensial.

Pertama, ketekunan pengamatan peneliti diperlukan dalam penelitian
kualitatif untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan demikian,
ketekunan pengamatan oleh peneliti berguna untuk memperoleh kedalaman
informasi data, sehingga dapat meningkatkan keterpercayaan data.

Kedua, triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang ada. Dalam penelitian ini, data dari sumber
utama penelitian dibandingkan dan dicek kebenarannya dengan berbagai
sumber pendukung lainnya.

Ketiga, teknik pemeriksaan sejawat dan ahli dilakukan dalam penelitian
ini untuk meningkatkan kredibilitas penelitian. Teknik pemeriksaan sejawat
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat baik yang di kampus PTIQ
ataupun di UIN Jakarta. Di samping itu, peneliti jJuga meminta tanggapan dari
para ahli. Dalam konteks ini peneliti menempatkan para promotor disertasi
ini sebagai ahli, di mana peneliti telah berkonsultasi dan mendiskusikan
tentang isi dan metodologi disertasi ini.

®2Martin W. Bauer and George Gaskell (eds), Qualitatif Reaching, London: Sage
Publication, 2000, h. 344

83Clifford Geertz, The Interpretation of Culture: Selected Essays, New York: Basic
Books, 1973, h. 26

*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 175-182.
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Keempat, kecukupan referensial artinya literatur-literatur yang
dibutuhkan dan terkait dengan fokus utama penelitian cukup tersedia, dan
literatur-literatur tersebut sebenarnya telah dipersiapkan sejak mulai
dilaksanakan penelitian ini. Melaporkan hasil penelitian yang disertai oleh
penjelasan-penjelasan dari literatur-literatur tersebut dapat meningkatkan
derajat keterpercayaan terhadap hasil penelitian.

Demikian bentuk pemeriksaan terhadap kepercayaan data yang
dilakukan peneliti dalam waktu yang relatif lama dan membutuhkan
ketekunan pembacaan serta imajinasi peneliti.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas alur berfikir maka dalam
tulisan direncanakan dalam beberapa yaitu:

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan yang isinya Latar
belakang, masalah, ldentifikasi masalah, Perumusan masalah, Pembatasan
Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, Metodologi
penelitian, Sistematika penulisan. Bab pertama merupakan kerangka dalam
penulisan disertasi. Sebab dengan bab pertama ini alasan tujuan dan arah
penelitian dibangun.

Bab kedua membahas mengenai perdebatan akademik antara agama,
pendidikan dan kohesi sosial. kerangka teoretis. Pokok bahasannya definisi
kohesi sosial, pentingnya kohesi sosial dalam  masyarakat, ciri dan
karakteristik masyarakat kohesi sosial, agama dan kohesi sosial, tinjauan
teologis dan Empiris, dan Pendidikan Agama Islam berwawasan Kohesi
Sosial Sebagai Pendekatan

Bab kedua ini bermaksud untuk mengkaji secara menyeluruh mengenai
kohesi sosial dan situasi pendidikan saat ini yang didasarkan dari aliran
filsafat pendidikan sebagai landasan epistemologis. Peneliti juga akan
mengkaji pendidikan agama yang menekankan aspek kohesi sosial sebagai
pendekatan dalam pendidikan. Kajian ini bermaksud untuk menjelaskan
mengenai bagaimana agama mampu menjadi aspek utama dalam
mengembangan masyarakat yang berkohesi.

Bab ketiga membahas mengenai Metode pendidikan kohesi sosial
dalam al-Quran. Dalam penelitian beberapa pakar mengenai pendidikan dari
al-Quran ada beberapa metode yaitu antara lain Metode Mau’idzah, Metode
Dialog, Metode Problem Solving, Metode al-Qudwah (Imitasi), Metode
Metafora, Metode Mujadalah. Metode-metode tersebut akan dijadikan dasar
untuk meneliti mengenai corak al-Quran dalam metode pendidikan dalam
kohesi sosial. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti dapat merumuskan
pendekatan dan metode yang tepat untuk mengajarkan kohesi sosial,
termasuk di dalamnya materi yang harus disampaikan ketika mengajarkan
kohesi sosial.
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Bab Keempat membahas mengenai Aplikasi Kohesi Sosial Dalam
Pendidikan Di Era Kontemporer. Maksud dari tulisan ini adalah mencari
model materi apa saja yang dapat disajikan dalam pendidikan kohesi sosial
ini. dalam hal ini peneliti mengemukan beberapa aspek yang bisa dijadikan
istrumen untuk pendidikan kohesi sosial yaitu, Mendahulukan pelajaran
keimanan dan etika dibandingkan aspek ibadah, Mendalami kajian sejarah
sosial sebagai bagian evaluasi sosial, Mengajarkan tafakur dan tadzakkur
tentang fenomena sosial dan alam terhadap sistem kemasyarakatan,
Mengajarkan sikap tawasuth dalam berteologi dan bersosial

Disertasi ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi penutup dengan
bahasan Kesimpulan, Saran



BAB Il
KOHESI SOSIAL, AGAMA DAN PENDIDIKAN

A. Definisi Kohesi Sosial

Kohesi adalah topik yang menarik sejak lama dalam bidang keilmuan
sosiologi, psikologi dan kesehatan mental bahkan pada saat ini juga menjadi
kajian dalam kesehatan masyarakat serta pendidikan.

Konsep kohesi sosial yang menarik ini berbanding balik dengan cara
pendefinisianya yang tidak seragam antar disiplin ilmu yang mengkajinya.
Misalnya dalam sosiologi, struktur sosial menyediakan kerangka kerja untuk
mempelajari perilaku kelompok sosial dan organisasi. Dalam psikologi
sosial, keterpaduan dianggap sebagai atribut bersama dengan proses lain yang
beroperasi di dalam dan di antara kelompok-kelompok kecil.® Dalam
psikologi, keterpaduan berhubungan dengan anggota kelompok yang
memiliki karakteristik emosi dan perilaku yang sama. dengan satu sama lain
dan dengan kelompok secara keseluruhan.” Dalam kesehatan mental,
kelompok kecil dipandang sebagai sistem yang dinamis di mana diferensiasi
peran selama fase pengembangan kelompok tergantung pada ikatan
kelompok yang kohesif.® Dan, dalam kesehatan masyarakat , kekompakan

1 M. A. Hogg, The Social Psychology of Group Cohesiveness: From Attraction to
Social Identity, New York: New York University Press, 1992, hal. 24

2 M. Deutsch, 1968, Field theory in social psychology, Chapter 6, in G. Lindzey & E.
Aronson (Eds.) The Handbook of Social Psychology, 2nd ed., Vol. 1, Menlo Park, CA:
Addison-Wesley

% H. Kellerman, (Ed.) Group Cohesion: Theoretical and Clinical Perspectives, New
York: Grune & Stratton, 1981, hal. 27.

27
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dipandang sebagai bagian dari konteks sosial dan lingkungan individu dan
masyarakat yang memengaruhi risiko kesehatan dan faktor protektif.* Batas-
batas disiplin telah melindungi definisi kohesi sosial dan menyulitkan untuk
menyelidiki aspek multidisiplin, aspek bertingkat konsep Kohesi sosial
adalah istilah yang banyak digunakan tetapi jarang didefinisikan. Bagi
kebanyakan orang, hal itu mungkin menandakan, setidaknya, masyarakat
yang relatif harmonis yang ditandai dengan tingkat kejahatan yang rendah
dan tingkat kerja sama dan kepercayaan sipil yang tinggi.

Sementara itu, dalam sejarah Islam, Linda T Darling menyamakan
kohesi sosial dengan konsep Ashabiyah Ibn Khald@n.> Namun sayangnya
dalam tulisan tersebut tidak disebutkan alasan yang dijadikan patokan. Dalam
tulisan tersebut hanya meruntut sejarah mengenai keadilan dalam rezim-
rezim yang dikaji oleh Ibn Khald(n dalam kitab tarikhnya.

Term ini ketika dikaitkan dengan kajian keislaman, maka sebenarnya
kohesi sosial sudah menjadi bagian penting dari ajaran agama Islam. Ajaran
ini berkaitan dengan perlunya persatuan dalam menjaga kehidupan bersama.
Dalam ajaran ini setidak ada empat prinsip dalam bermasyarakat, yaitu:
prinsip kesetaraan, prinsip kemerdekaan, prinsip keadailan, dan prinsip
pemenuhan hak masyarakat.’

Prinsip kohesi sosial dalam Islam salah satunya dapat digambarkan
dalam firman Allah
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah kamu menyerupai
orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan

* A. V. Diez Roux, The study of group-level factors in epidemiology: Rethinking
variables, study designs, and analytical approaches. Epidemiologic Reviews, 2004, 26: 104—
111

® Linda T. Darling, Social Cohesion (‘Asabiyya) and Justice in the Late Medieval
Middle East, Comparative Studies in Society and History 2007;49(2):329-357, dikutip 16
Januari 2019

® Untuk keterangan lebih lanjut mengenai prinsip tersebut, dapat dilihat dalam, Zainab
Ridhwan, al-Nazhariyah al-Ijtima iyah fi al-Fikr al-1slamf, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982, hal.
252- 257.



29

yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa
yang berat (QS.Ali Imran/3: 104-105).

Konsep ayat tersebut adalah satu satu mengenai konsep kohesi sosial.
Konsep tersebut akan dibahas secara terperinci dalam bahasan tersendiri.

Dalam konteks yang berbeda, kohesi sosial dapat digunakan untuk
menekankan: (1) norma dan nilai bersama; (2) rasa identitas bersama atau
milik komunitas umum; (3) rasa kesinambungan dan stabilitas; (4)
masyarakat dengan lembaga untuk berbagi risiko dan memberikan
kesejahteraan kolektif; (5) pemerataan hak, peluang, kekayaan, dan
pendapatan; atau (6) masyarakat sipil yang kuat dan warga negara yang aktif.

Kohesi sosial melibatkan pembangunan nilai-nilai bersama dan
komunitas penafsiran, mengurangi kesenjangan dalam kekayaan dan
pendapatan, dan secara umum memungkinkan orang memiliki perasaan
bahwa mereka terlibat dalam usaha bersama, menghadapi tantangan bersama,
dan bahwa mereka adalah anggota dari komunitas yang sama.

Menurut Jane Jensen Istilah kohesi sosial digunakan untuk
menggambarkan suatu proses lebih dari suatu kondisi atau keadaan akhir
yang melibatkan rasa komitmen, dan keinginan atau kapasitas untuk hidup
bersama dalam harmoni.® Bagi Jensen kapasitas ini tidak harus melibatkan
nilai yang dibagikan secara luas, karena terlalu banyak ‘ikatan' dan
kesesuaian nilai dapat menyebabkan stagnasi dan komunitas tertutup. Akan
tetapi bergantung pada pada mekanisme kelembagaan yang efektif untuk
menengahi konflik, dan partisipasi sipil yang aktif.

Selain itu, Kohesi sosial terdiri atas rasa memiliki: kepada keluarga,
kelompok sosial, lingkungan, tempat kerja, Negara. Namun, rasa memiliki ini
tidak harus eksklusif sebab banyak kelompok dan kepemilikan harus
didorong untuk berpartisipasi.’

Bollen dan Hoyle mengusulkan definisi teoretis tentang kohesi yang
mereka yakini menangkap sejauh mana anggota kelompok individu merasa
menjadi bagian dari kelompok sosial tertentu. Mereka memperkenalkan
konsep persatuan perasaan. Mereka tidak mengklaim bahwa ini adalah satu-
satunya aspek kohesi tetapi itu adalah aspek yang tidak dipertimbangkan
dalam penelitian sebelumnya.'® Mereka ingin mengidentifikasi unsur-unsur

" Maxwell, J. Social dimensions of economic growth, Ottawa: Canadian Policy
Research Networks, 1996, hal. 36

8 Jensen, J. Mapping Social Cohesion: The State of Canadian Research. Ottawa:
Canadian Policy Research Networks Inc. 1998, hal. 1.

° Beauvais, C. & Jenson, J. 2002, ‘Social cohesion: Updating the state of the
research’. In CPRN Discussion Paper, Ottawa: Canadian Policy Research Networks, 2002),
hal. 4.

10 Kenneth A Bollen dan Rich H. Hoyle, Perceived Cohesion: A Conceptual and
Empirical Examination, Sociall Forces Desember 1990, (62): 483, diakses 17 Januari 2019
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persepsi anggota tentang keanggotaan kelompok mereka yang mungkin
mencerminkan kecenderungan untuk bergabung atau berpegang teguh pada
kelompok tersebut.

Sedangkan menurut Judith Maxwell, tujuan utama kohesi sosial adalah
membangun nilai-nilai bersama dan interpretasi komunitas, mengurangi
kesenjangan dalam kekayaan dan pendapatan, dan memungkinkan orang
untuk memiliki perasaan bahwa mereka terlibat dalam kesamaan usaha,
menghadapi tantangan bersama, dan merasa bagian dari anggota dari
komunitas yang sama™*

Kohesi sosial adalah sebuah konsep dengan sejarah panjang dan
kompleks dalam pemikiran sosial, bergerak melalui berbagai siklus
penggunaan.’? Semua masyarakat prihatin dengan masalah tatanan sosial dan
para filsuf telah banyak menulis tentang hal ini, dari Aristoteles (384 SM-
322 SM) * hingga Thomas Hobbes (1588 — 1679)* pada abad ketujuh belas.
Namun, selama abad kesembilan belas pendekatan sosiologis untuk meneliti
kekuatan sosial, institusi dan nilai-nilai yang menyatukan masyarakat
bersama kurang berhasil. Setelah itu, muncul gerakan dalam ilmu sosial yang
dikembangkan oleh Augus Comte, Saint-Simon, Emile Durkheim, Herbert
Spencer, Max Weber dan Tomas Aquinas di Eropa abad ke-19. Para pendiri
ilmu masyarakat baru mulai peduli dengan kohesi sosial. Mereka sadar
bahwa mereka hidup di era transisi yang cepat mengikis dan merusak ikatan
tradisional. Selain itu, adanya kesadaran industrialisasi dan demokrasi dapat
memisahkan semua koneksi sosial sebelumnya.

Menurut Gough dan Olofsson lintasan teori kohesi sosial dalam ilmu
sosial mengikuti pola umum ortodoksi, diikuti oleh fragmentasi dan
kemudian penemuan kembali. Pergolakan politik tahun 1968 memberikan
tantangan baru, mengakhiri periode ortodoksi fungsionalis dalam ilmu sosial
dan mengarah ke fragmentasi baru teori sosial menjadi beberapa arus

" Andy Green, John Preston and Jan Germen Janmaat, Education, equality and social
cohesion: a comparative analysis (Macmillan: PALGRAVE MACMILLAN,2006), 4

2Gough and G. Olofsson (1999) Capitalism and Social Cohesion: Essays on
Exclusion and Integration. Basingstoke: Macmillan — now Palgrave Macmillan 1999), hal. iv

¥3alah satu teori yang terkenal dalam Aristoteles adalah mengenai teori philia
(persahabatan) yang menjadi komponen kehidupan sosial yang layak. Untuk keterangan teori
ini diulas oleh Sofia Kaliarnta, ‘Using Aristotle’s theory of friendship to classify online
friendships: a critical counterview,” Ethics Inf Technol (2016) 18, Published online: 22
January 2016, :hal. 67 diakses 20 Januari 2019.

“Konsep Hobbes tentang masyarakat adalah commonwealth yaitu berupa perdamaian
yan awet dan perjanjian antar masyarakat untuk hidup sejajar serta tidak saling menjajah.
HarunHadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta: Kanisius, 1998, hal. 34-35
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berdasarkan perhatian post-modernis dan Foucauldian dengan identitas dan

subjektivitas.*

Sedangkan Cantle mengembangkan pembagian konseptual antara
kohesi sosial dan kohesi komunitas sebagai berikut:

1. Kohesi sosial mencerminkan perpecahan berdasarkan kelas sosial dan
faktor ekonomi dan dilengkapi dengan teori modal sosial yang berkaitan
dengan ikatan antara orang-orang dan adanya rasa saling percaya. Hal ini
terlihat dirusak oleh pengucilan sosial yang dialami oleh individu atau
kelompok, umumnya oleh kelas sosial dan posisi ekonomi mereka.

2. Kohesi komunitas mencerminkan perpecahan yang didasarkan pada
komunitas yang dapat diidentifikasi, umumnya berdasarkan iman atau
perbedaan etnis. Itu juga dilengkapi dengan sosial teori modal
menjembatani antara komunitas.®

Ada banyak penelitian teoretis dan empiris tentang kohesi sosial baik
dalam ilmu sosiologi dan psikologi sosial. Pendekatan yang digunakan dapat
dikelompokkan dalam tiga pendekatan metodologis: analisis empiris,
eksperimental, dan jaringan sosial."’

1. Studi Empiris (Akhir 19 dan Awal Abad ke-20)

Studi ini dilakukan oleh Gustave Le Bon (7 May 1841 — 13
December 1931), seorang psikolog sosial Prancis, pada tahun 1896,
merumuskan penjelasan mengenai perilaku kolektif. Dia mengamati
bahwa orang banyak memberikan pengaruh hipnosis terhadap anggota
mereka. Kerumunan dapat mengambil kehidupan mereka sendiri,
membangkitkan emosi dan mengarahkan orang menuju tindakan
irasional.® Tokoh lain yang mempelajari kohesi sosial empiris adalah
Emile Durkheim (15 April 1858-15 November 1917), seorang sosiolog
Prancis, pada tahun 1897, mempelajari hubungan antara kohesi sosial dan
bunuh diri.® Dia mengumpulkan data yang mengungkapkan pola yang
menunjukkan bahwa kategori orang tertentu lebih cenderung melakukan
bunuh diri. Dia menemukan bahwa tingkat bunuh diri yang berbeda adalah

% lan Gough dan Gunnar Olofsson, Capitalism and Social Cohesion Essays on
Exclusion and Integration, New York: ST. Martin's Press, INC, 1999, hal. 2-3.

16 Cantle, T. 2005, Community cohesion: A new framework for race and diversity,
Basingstoke, UK: Palgrave Macmillan 2005, hal. 52

7 John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion and Health Outcomes, Northern
Arizona: University Flagstaff, 2009, hal. 31.

'8 Gustave Le Bon, The Crowd, A Study of the Popular Mind, Mineola, New York:
Dover Publications, INC, 2001, iii-vi.

1% Buku yang membahas ini adalah la suicide. Untuk keterangan isi buku itu ada
dalam Emile Durkheim, Suicide A study in sociology (Translated by John A. Spaulding and
George Simpson, London and New York: Routledge & Kegan Paul Ltd, 2005, xv.
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konsekuensi dari variasi dalam struktur sosial, terutama perbedaan dalam
tingkat dan jenis solidaritas sosial.”’

. Studi Eksperimental (Awal hingga Abad ke-20)

Abad ke-20 dari awal sampai pertengahan adalah periode
berkembangnya studi eksperimental kohesi sosial. Tokohnya antara lain
adalah Jacob Moreno (18 Mei 1889 — 14 Mei 1974), seorang psikiater, ahli
teori, dan pendidik Rumania yang mendirikan psikodrama, sosiometri, dan
psikoterapi kelompok.! la salah satu ilmuwan sosial terbesar di dunia,
Moreno menjadi tertarik pada potensi pengaturan kelompok dalam praktik
terapi. Sosiometri adalah teknik kuasi-kuantitatif yang ditemukan oleh
Moreno yang mengukur tingkat keterkaitan antara orang-orang.
Pengukuran keterkaitan dapat berguna dalam penilaian perilaku dalam
kelompok dan untuk intervensi untuk membawa perubahan positif dan
menentukan tingkat perubahan. Sosiometri kelompok dapat digunakan
untuk meningkatkan komunikasi dan mengurangi konflik karena
memungkinkan kelompok untuk melihat dirinya secara objektif dan untuk
menganalisis dinamika sendiri.?

Analisis Jejaring Sosial (Akhir abad ke-20 dan Awal ke-21)

Sedangkan analisa jejaring sosial dilakukan oleh Barry Wellman
(L.1942-) dan beberapa rekannya mempelajari wilayah Toronto di East
York. Mereka mendokumentasikan prevalensi (jumlah keseluruhan kasus
penyakit yang terjadi pada suatu waktu tertentu di suatu wilayah)
hubungan pertemanan dan kekerabatan non-lokal.”® Kesimpulannya
menunjukkan bahwa komunitas tidak lagi terbatas pada wilayah geografis
melainkan komunitas yang ada sebagai jaringan pribadi.

Jadi, kohesi sosial adalah suatu sistem masyarakat yang satu sama
lain saling mendukung untuk menciptakan sistem organisasi dalam
mengembangkan kemasyarakatan mereka sendiri. Mereka mempunyai
keinginan membentuk suatu masyarakat maju yang sama dengan tujuan
yang sama, dan menghargai satu sama lain untuk kebaikan bersama, tanpa
melihat suatu perbedaan sebagai suatu masalah yang harus
dipertentangkan.

20 Emile Durkheim, Suicide A study in sociology, hal. xv-xvii
! Rene F. Marineau, Jacob Levy Moreno 1889-1974 Father of psychodrama,

sociometry, and group psychotherapy, London and New York: Tavistock/Routledge, 1989,
hal. ix

22 Rene F. Marineau, Jacob Levy Moreno, hal. 101
2% Salah satu buku yang dapat dibaca untuk memahami mengenai pemikirannya

adalah Barry Wellman, Networks in the Global Village Life in Contemporary Communities,
Oxford: Westview Press, 1999, hal. 1-7



33

B. Kohesi Sosial dan Pendidikan Kontemporer

Kajian mengenai kohesi sosial yang dikaitkan dengan pendidikan pada
tahun 1941 oleh Havighurst, seorang pendidik Amerika.”* Havighurst
mencatat bahwa pendidikan pada umumnya dipahami sebagai instrumen
kebijakan sosial untuk mewujudkan cita-cita sosial dan pendidikan digunakan
untuk mempromosikan kohesi sosial.”® Beberapa dekade kemudian, ketika
era globalisasi, peningkatan migrasi internasional dan keragaman yang
muncul serta adanya kesenjangan, kohesi sosial menjadi isu menarik. Kajian
kohesi semakin menjadi menarik lagi ketika keragaman budaya dan etnis
yang berkembang di masyarakat, tantangan globalisasi, kesenjangan yang
semakin lebar antara si kaya dan si miskin, bentuk-bentuk baru pengucilan,
ancaman politik dan ketidakamanan sosial, serta beberapa masalah lainnya,
mudah untuk memahami keprihatinan yang dimiliki para pembuat kebijakan
sehubungan dengan masalah kerusuhan sosial dan pemerintahan. Oleh karena
itu bukan kebetulan bahwa pembuat kebijakan telah menemukan konsep
kohesi sosial tujuan yang semakin menarik.?

Secara factual dalam hampir kebanyakan penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat yang terdidik akan lebih bisa menyesuaikan dengan
kondisi sosial dibandingkan dengan yang kurang pendidikan.

Peran pendidikan dalam mempromosikan kohesi sosial juga telah
ditafsirkan dalam banyak cara oleh berbagai kelompok sejarah, ideologi
politik, dan rezim negara. Misalnya, di Eropa Barat abad kesembilan belas
kelompok-kelompok sosial/politik yang dominan, yang berorientasi liberal
atau konservatif, cenderung melihat pendidikan sebagai kekuatan untuk
tatanan sosial. Pada abad kedua puluh pendidikan telah dimobilisasi dengan
cara yang beragam dalam mendukung solidarisme kelas atau etnis,
nasionalisme, dan kewarganegaraan demokratis dalam berbagai bentuknya.*’

** Robert James Havighurst lahir 5 Juni 1900, wafat 31 Januari 1991. la adalah
peneliti yang sangat aktif yang karyanya meliputi disiplin pendidikan, psikologi, dan
sosiologi. Sebagian besar materi penelitian berkaitan dengan tahapan siklus kehidupan,
khususnya perkembangan anak, remaja dan usia tua. Bahan penelitian Havighurst tentang
studi pendidikan dibagi berdasarkan proyek. Studinya berfokus pada kota-kota Kkecil,
sekolah-sekolah di kota, dan pendidikan penduduk asli Amerika. Koleksinya juga berisi
beberapa bahan administrasi tentang departemen Pembangunan Manusia dan Pendidikan di
University of Chicago. https://www.lib.uchicago.edu. Diakses 19 Perbuari 2019

2 0Ong Puay Liu, Sivapalan Selvadurai, Ong Puay Hoon & Mohd Asyraf Ariff Mohd
Najib, Education For Social Cohesion: Promoting 1r+3r Through School Curriculum,
Jurnal of Social Science and Humanities, Vol. 11, No. 2 (2016) 258-287, ISSN: 1823-884,
dikutip 15 Januari 2019

%6 Ong Puay Liu, Sivapalan Selvadurai, Education For Social Cohesion

" Andy Green, John Preston and Jan Germen Janmaat, Education, Equality and
Social Cohesion A Comparative Analysis..., hal. 22



https://www.lib.uchicago.edu/

34

Pendidikan dalam sejarah berkembang dari satu aspek menuju ke aspek
lainnya sesuai dengan kondisi zaman. Sedangkan yang dimaksud Pendidikan
Kontemporer adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dan
sistematis untuk mengembangkan potensi anak didik berdasarkan pada
kaidah-kaidah agama Islam dan dilakukan pada masa sekarang yang sesuai
dengan Undang-undang yang berlaku. Pendidikan sendiri dalam undang-
undang diartikan dengan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan
negara.”®

Salah satu bentuk Pendidikan kontemporer adalah sebagaimana yang
telah ada dalam undang-undang yaitu
1. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

2. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan
sistem terbuka dan multimakna.

3. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

4. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.

5. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca,
menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.

6. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu layanan pendidikan.?

Dalam Pendidikan kontemporer jalur Pendidikan dapat berupa
Pendidikan formal, non formal dan informal dan dapat dilakukan dengan
saling melengkapi dan memperkaya. Sedangkan jenjang pendidikannya
adalah terdiri atas Pendidikan dasar, Pendidikan menengah dan Pendidikan
tinggi dengan cakupan Pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi,
vokasi dan keagamaan dan khusus.*

Dalam Pendidikan Indonesia pada saat ini masih banyak aspek yang
harus dikembangkan kembali. Problema pokok Pendidikan di Indonesia
adalah

28 Undang-undang tentang sistem pendiidkan nasional tahun 2003

2% Undang-undang tentang sistem pendiidkan nasional tahun 2003 bab 111 pasal 4

%0 Undang-undang tentang sistem pendiidkan nasional tahun 2003, bab VI pasa 14 dan
15
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1. Kurikulum

2. Guru dan metode metode peyampaian materi

3. Kesenjangan antara daerah satu dengan daerah lain dalam berbagai aspek
Pendidikan.*!

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Term kurikulum secara etimologi berasal dari Bahasa latin, yakni
“curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang yang berlari.
Kurikulum pada awalnya diartikan sebagai jangka waktu pendidikan yang
harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah.*

Term atau istilah “kurikulum” dalam istilah bahasa Arab dinamai
manhaj atau minhaj. Istilah tersebur mempunyai arti sejumlah perencanaan
dan atau wasilah yang telah ditetapkan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan.®® Hilda Taba dalam bukunya curriculum development: theory
and practice memaknai kurikulum sebagai paradigma lama, yaitu sebagai “a
plan for learning; therefore, what is known about the learning process and
the development of individuals has bearing on the shaping of a curriculum”
sebuah rancangan pembelajaran, yang mana karenanya dapat diketahui
tentang proses belajar dan perkembangan individu memiliki hubungan
dengan bentuk kurikulum.®*

Menurut perspektif klasik, penyusunan kurikulum yang masih relevan
hingga saat ini adalah rasional Tyler (1945) yang mengaitkan antara sebab
akibat. Pemikiran Tyler ini sangat mudah diikuti karena memandukan antara
penerapan kurikulum dan ketercapaian peserta didik.*® Paradigma baru
kurikulum memandang kurikulum lebih sebagai produk pendidikan, hasil
dari belajar yang diharapkan, dan pengalaman belajar bagi para peserta
didik.* terdapat perbedaan antara kurikulum dengan pengajaran, kurikulum

¥ Riky Fernando dan Hudaidah, Degradasi Sistem Pendidikan Kontemporer di

Indonesia, Jurnal Humanitas Vol. 6 No. 2, Juni 2020, hal. 115

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumu Aksara, 1995, hal.
6.

¥ Muhammad Ali al-Khuli, Dictionary of Education: English-Arabic, Beirut: Dar
Elilm Lilmalayin, 1981), 105.

% Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, New York: Harcourt,
Brace and World Inc, 1962), 11.

%% Ela Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi, Teori dan Aplikasi Jakarta:
Pakar Raya, 2007), 30-31.

%8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Millenium 111, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 33
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merupakan rencana belajar yang lebih luas, sedangkan pengajaran merupakan
implementasi dari kurikulum yang berkaitan dengan rencana belajar.*’

Prof. Gail Mc Cuthctheon dari Ohio State University menjelaskan
bahwa teori kurikulum adalah sekelompok perangkat analisis tentang
fenomena kurikuler yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar di sekolah.® Sementara menurut Prof. Herbert M. Kliebard dari
University of Wisconsin, Madison menjelaskan bahwa kurikum mendominasi
sebagai disiplin mental. Teori disiplin mental tidak bisa diarahkan agar
sekolah mengembangkan daya pikir para siswa sejauh mungkin yang
memeberikan bimbingan.

Sebuah kurikulum dalam dunia pendidikan senantiasa mengalami
perkembangan dan pendidikan. Kurikulum tidak mengenal adanya istilah
selalu up to date. Kurikulum mengalami perkembangan dan perubahan
seiring dengan perkembangan yang terjadi di masyarakat. Namun perubahan
dan pengembangan kurikulum tidak selalu diartikan secara komprehensif,
akan tetapi sifatnya merupakan sebuah revisi.*

Kurikulum dalam bidang pendidikan merupakan unsur terpenting
dalam setiap struktur pendidikan manapun. Tanpa kurikulum, sulit rasanya
bagi para perencana pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diselenggarakannya. Mengingat pentingnya kurikulum, maka kurikulum
perlu dipahami dengan baik oleh semua pelaksana pendidikan. David Nunan,
Direktur National Curriculum Resource Centre Australia di Adelaide
mengemukanan bahwa kurikulum merupakan prinsip-prinsip dan prosedur
bagi perencanaan, implementasi, evaluasi, dan pengelolaan suatu program
pendidikan.*

Istilah kurikulum Menurut S. Nasution untuk kali pertama masuk
dalam kamus Inggris Webster pada tahun 1856. Pada awalnya istilah ini
digunakan pada bidang olah raga sebagai suatu jarak yang harus ditempuh
oleh seorang pelari yang kemudian diartikan sebagai sebuah “chariot”
(sejenis kereta pacu), yaitu alat yang dibawa oleh seseorang dari start sampai
menuju finish. Istilah ini kemudian digunakan dalam dunia pendidikan
sebagai bagian dari mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai
tingkat tertentu yang disiapkan oleh sebuah instansi pendidikan.*

$"Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah Bandung: Sinar Baru, 1992,
hal. 2-8.

*®Henry Guntur Tarigan, Dasar-dasar Kurikulum Bahasa, Bandung: Angkasa, 1993,
08.

¥ Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, Cetakan Pertama;
Jakarta; Gaya Media Pratama, 1999, hal. 218.

“Henry Guntur Tarigan, Dasar-dasar Kurikulum Bahasa, Bandung: Angkasa, 1993,
hal. 6.

3. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, Bandung: Jemmars, 1982, Edisi VI; hal. 7-8.
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Kurikulum pada dasarnya mengikuti perkembangan zaman antara
sistem dengan mata pelajaran yang diterapkan. Menurut Tyler, langkah
dalam pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh empat hal:*

1. Merumuskan tujuan pendidikan

2. Menyusun pengalaman belajar
3. Mengelola pengalaman belajar
4. Menilai pembelajaran

Kurikulum jika dipandang secara sempit merupakan sebuah
perencanaan pembelajaran yang menjadi beban siswa untuk sampai pada
tingkat tertentu. Jika menganut pemahaman seperti ini, maka proses dan
dinamika belajar mengajar, serta kreativitas tenaga pendidik akan tidak
berkembang. Warga belajar akan berhenti pada materi pelajaran dalam
kurikulum saja. Oleh sebab itu, muncul paradigma baru yang memahami
kurikulum sebagai semua hal yang menyangkut aktivitas, proses belajar
secara bersamaan, baik formal maupun nonformal.®?

Perkembangan kurikulum di Era Reformasi dimulai dari kurikulum
1994 yang dilengkapi dengaan kurikulum suplemen 1998, masih dirasakan
kurang, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Setelah
berjalannya Kurikulum 1994, Kalau dilihat dari hasil Ebtanas, memang
hasilnya sangat tidak memuaskan. Pada tahun 2004 lahirlah kurikulum baru
dengaan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diterapkan di
Indonesia. Lahir sebagai respon dari tuntutan reformasi, diantaranya UU
No 2 1999 tentang pemerintahan daerah, UU No 25 tahun 2000 tentang
kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai daerah otonom,
dan Tap MPR No IV/MPR/1999 tentang garis-garis besar haluan negara
tahun 1999 - 2004.*

Kurikulum Berbasis Kompetrnsi karena sekolah diberi kewenangan
untuk menyusun silabus yangg dikehendaki, yang disesuaikan dengan
kebutuhan nyata sekolah. Tidak ada lagi kurikulum yang tidak sesuai
dengaan kebutuhan sekolah karena sekolah menyiapkannya sendiri sessuai
dengan kebutuhan masing-masing. Kondisi seperti inilah yangg
menyebabkan mengapa KBK sering disebut sebagai kurikulum berbasis
sekolah.* Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu
konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu,

*2Ela Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi, Teori dan Aplikasi, Jakarta:
Pakar Raya, 2007, hal. 34.

*Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik: Pengalaman Pesantren
Persatuan Islam, Surakarta: FATABA Press, 2013, h. 177-178

*Bedjo Sujanto, Mengorek Kegelisahan Guru, Jakarta:Sagung Seto, 2007, hal. 39.

**Bedjo Sujanto, Mengorek Kegelisahan ..., hal. 46.
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sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan
terhadap seperangkat kompetensi tertentu.*® Kurikulum berbasis kompetensi
merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil
belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan
pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum
sekolah. Kurikulum Berbasis Kompetensi berorientasi pada dua hal, pertama,
dampak dari hasil yang diharapkan pada diri peserta didik muncul melalui
serangkaian pengalaman belajar yang memberikan makna. Kedua,
heterogentias yang dapat diwujudkan sesuai kebutuhannya.*’ Penerapan
kurikulum ini mempunyai orientasi pada sistem pembelajaran tuntas (mastery
learning).

Berfungsinya kurikulum terletak bagaimana pelaksanaannya di sekolah,
khususnya di kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
belajar mengajar inilah kunci keberhasilan tercapainya tujuan, dengan kata
lain adanya kurikulum dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum adalah inti atau tulang punggung dari kegiatan
pendidikan dan sebagai salah satu alat yang ampuh bagi keberhasilan.

Proses pembelajaran dalam KBK difokuskan pada pemerolehan
berbagai kompetensi oleh peserta didik. Karenanya, kurikulum ini mencakup
sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan
sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk
perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai sebuah kriteria keberhasilan.
Proses dan kegiatan pembelajaran harus diarahkan untuk membantu peserta
didik agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekurang-kurangnya
tingkat kompetensi minimal.

Tujuan utama penerapan kurikulum berbasis kompetensi adalah agar
terjadi peningkatan kualitas yang berkelanjutan. Peningkatan kualitas akan
terjadi apabila kultur sekolah sebagai bagian penting dalam membangun
kualitas dikembangkan ke-arah yang positif. Keberhasilan penerapan KBK
sangat ditentukan oleh kultur sekolah yang positif dan kualitas manajemen
sekolah,®® khususnya manajemen implementasi kurikulum berbasis
kompetensi. Komponen utama dalam manajemen implementasi kurikulum
berbasis kompetensi ini adalah manajemen sumber daya manusia,
manajemen fasilitas, manajemen pembelajaran dan manajemen penilaian.

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan
Implementasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003, hal. 39.

*"Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Jakarta: Depdiknas, 2002, hal. 3.

*®Dilihat dari perjalanannya, otonomi manajemen sekolah di Indonesia secara relative
sungguh-sungguhbaru dimulai sejak tahun 1999/2000, yaitu dengan peluncuran dana bantuan
yang disebut dengan Bantuan Operasional Manajemen Mutu (BOMM). Lihat Sudarwan
Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 41.
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KBK adalah sebentuk inovasi kurikulum. Sehingga KBK muncul
bersamaan dengan munculnya semangat reformasi pendidikan.*® Tujuan dari
KBK adalah memandirikan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang
akan disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.
KBK  memberi peluang bagi warga belajar melakukan inovasi dan
improvisasi terkait kurikulum, pembelajaran, manajerial. karena hakikatnya
KBK Dbertujuan  mengembangkan potensi peserta didik menghadapi
kehidupan dimasa depan dengan mengembangkan kecakapan hidup
(lifeskill).>®

C. Pentingnya Kohesi Sosial dalam Masyarakat

Kohesi sosial adalah modal bagi kelompok masyarakat yang anggota
terikat dengan baik, terhubung satu sama lain oleh hubungan pribadi, dan
berbagi tujuan bersama. Dalam hal ini, kekompakan bukanlah sifat atau
keadaan tetapi suatu proses yang dapat meningkat atau menurun dari waktu
ke waktu dalam menanggapi banyak faktor termasuk ukuran kelompok,
kepemimpinan, dan ancaman eksternal. Sedangkan lingkungan sosial dan
fisik memainkan peran penting dalam membina atau merusak kemampuan
untuk menciptakan ikatan sosial tersebut.™

Kohesi mempunyai peran yang penting dalam bermasyarakat.

1. Lingkungan kohesif yang kuat dapat mendukung tujuan kelompok dengan
mengorbankan kemajuan individu dan menanamkan perasaan bersalah dan
keraguan diri di antara individu yang mempertimbangkan untuk
meninggalkan kelompok.

Kelompok kohesif dapat sangat terstruktur dan sangat kuat, apabila
mereka memberikan pengaruh yang kuat terhadap sikap dan perilaku
individu. lkatan sosial yang kuat dapat mendorong keberlanjutan
kelompok, sementara pada saat yang sama menghambat upaya untuk
menghasilkan sumber daya kolektif.>> Dalam penelitian Ibn Khalddn
bahwa sikap ashabiyyah dapat menyebabkan kuat dan lemahnya suatu
sistem.”

2. Masyarakat yang kohesif dapat dijadikan perangkat untuk pengentasan
kemiskinan.

*“Sanjaya Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis KBK,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, hal. 11.

°E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan
Implementasinya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 10.

>1John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion..., hal. 80.

52Hal berdasarkan penelitian Wilson. Untuk keterngan lebih lanjut ada pada W. J.
Wilson, The Truly Disadvantaged: The Inner City, the Underclass, and Public Policy,
Chicago, IL: University of Chicago Press, 1987, hal.3-4.

3 Abdul Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah..., hal. 110
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Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nella Ramdhani dan
Martono, ditemukan bahwa masyarakat yang kohesif ternyata mampu
memberikan kemudahan dalam bekerja dan mampu meningkatkan usaha
ekonomi mereka dengan tidak terjebak dalam rentenir.>

Penelitian ini berusaha menggali secara mendalam relasi antara
kohesi dengan kemampuan mereka untuk mengentaskan kemiskinan.
Peneliti dalam tulisan ini memberikan definisi kohesivitas dengan suatu
keadaan kelompok yang sudah membentuk kohesi, yang ditandai dengan
kapasitas kelompok itu untuk mempertahankan keanggotaan pada
anggotanya sehingga mampu bekerja sama dengan kompak untuk
mencapai tujuan bersama.>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kohesivitas yang kuat,
memberikan dampak yang baik bagi anggota yang ikut di dalamnya.
Dalam hal ini, mereka dalam hal permodalan melakukan sesuatu yang
dilakukan dengan istilah tanggung jawab renteng. Tanggung jawab
renteng merupakan bagian dari mempererat saling ketergantungan antara
masing-masing anggota kelompok.*®

3. Kohesi sosial mampu meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat.

Para psikolog dan sosiolog banyak yang membahas dan meneliti
mengenai relasi kohesi sosial dan kesehatan jiwa masyarakat. Hal ini
misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Johhanna yang
menemukan bahwa kohesi sosial merupakan bagian dari unsur modal
sosial yang mempengaruhi tingginya kesehatan, terutama kesehatan
mental.”’

Sementara dalam penelitian yang dilakukan untuk mahasiswa di
Jakarta, juga ditemukan bahwa kohesi sosial mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa.>®

Untuk membentuk masyarakat menjadi kohesi, maka cara yang
dilakukan adalah menciptakan masyarakat yang mempunyai perasaan

*Nella Ramdhani dan Martono, “Kohesivitas pada masyarakat miskin”, Jurnal
Psikologi, no 2., 84-94, 1996, hal. 84.

Definisi ini diambil dari Jhonson. Nella Ramdhani dan Martono, Kohesivitas pada
masyarakat miskin, hal. 85. Sedangkan sumber aslinya “Group cohesion is the mutual
attraction among members of a group and the resulting desire to remain in the group,” David
Johnson Frank Johnson, Joining Togetller Group T heory and Group Skills, Edinburgh Gate:
Pearson Education Limited, 2014, hal. 79.

*Nella Ramdhani dan Martono, Kohesivitas pada masyarakat miskin..., hal. 92.

*"Johanna Muckenhuber, “Social capital affects the health of older people more
strongly than that of younger people,” Ageing & Society 33, 2013, Cambridge University
Press, hal. 864., dikutip 20 Januari 2019,

Afifatun Nisa dan Juneman, “Peran Mediasi Persepsi Kohesi Sosial dalam
Hubungan Prediktif Persepsi Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Terhadap Kesehatan
Jiwa”, MAKARA, Sosial Humaniora, VOL. 16, NO. 2, DESEMBER 2012, hal. 96, diakses
pada tanggal 20 Januari 2019,
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memiliki. Perasaan memiliki disampaikan kepada anggota melalui saling
ketergantungan tujuan dengan orang lain dalam kelompok. Identifikasi ini
cukup kuat sehingga anggota merasa bahwa kelompok dapat lebih efektif
sebagai keseluruhan yang terorganisir. Oleh karena itu, anggota dengan
mudah mengorbankan tujuan pribadi untuk kebutuhan kelompok. Dalam
kelompok seperti itu, anggota menerima kepuasan pribadi yang kuat dari
keanggotaan mereka, bangga menjadi bagian, dan umumnya lebih aman.*

Salah satu metode untuk menciptakan rasa ketergantungan adalah
pertama, melalui perjanjian komunitas tentang menolong diri sendiri,
dukungan, dan pelayanan.® Konsep perjanjian komunitas awalnya muncul
dalam karya Page Smith yang menggambarkan komunitas "perjanjian™
sebagéili komunitas dengan perjanjian agama dan antarpribadi yang bertahan
lama.

Ada juga yang memperluas konsep perjanjian komunitas dengan
memasukkan asumsi-asumsi, ekspektasi, perjanjian informal, atau gaya hidup
masyarakat, dan karakter keseluruhan komunitas. Perjanjian komunitas
muncul untuk merespon, memengaruhi struktur sosial, sistem nilai, sejarah,
kegiatan ekonomi, dan kepemimpinan komunitas. ®Banyak simbol seperti
fitur arsitektur, penggunaan ruang, tanda selamat datang, dan grafiti dapat
mengekspresikan perjanjian komunitas, tetapi data tambahan diperlukan
selain simbol untuk sepenuhnya "membaca” dan memahami perjanjian unik
komunitas.

Perjanjian komunitas ini juga terjadi di masa Nabi Muhammad saw
dengan kelompok lain yang ada di Madinah. Dalam perjanjian tersebut
dikenal dengan piagam madinah (shahifah madinah).®® Sebelum itu,
perjanjian komunitas ini juga dilakukan ketika mengadakan baiat dengan
sahabat yang salah satu isinya sebagaimana dalam surat al-Mumtahanah ayat
12 dan dalam baiat agabah.

Kedua, melalui hubungan kekerabatan dan etnis. Kekerabatan dan etnis
ini sudah menjadi bagian dari kajian lbn Khaldln jauh sebelum sosiolog
membahasnya. Dalam bahasannya bahwa yang mampu menciptakan suatu

%°John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion..., hal. 81

%030hn Bruhn, The Group Effect Social Cohesion..., hal. 81

®1p_Smith, As a City Upon a Hill: The Town in American History, New York: Knopf,
1966.

%2John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion..., hal. 80

%3perjanjian madinah merupakan implementasi dari surat al-Isra ayat 34. Dan jika
dilihat dari isinya, maka ditemukan banyak sekali ajaran mengenai kohesi sosial dalam Islam
tersebut. Untuk analisa perjanjian madinah dapat dilihat dalam shahifatun rasul saw
https://www.majma.org.jo/ojs/index.php, diakses pada 19 Januari 2019
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komunitas, berjalannya dakwah dengan baik dan sistem pemerintahan yang
berjalan dengan stabil adalah aspek kekerabatan.®

Sedangkan dalam komunitas Yahudi, Weissbach menggambarkan
kohesi sosial orang-orang Yahudi Eropa Timur yang berimigrasi ke Amerika
Serikat pada dekade-dekade awal abad ke-19 dengan mendirikan lingkungan
sosial mereka sendiri dan membangun infrastruktur komunal mereka sendiri
di kota-kota kecil dengan jumlah masyarakat beberapa keluarga saja. Lebih
jauh, dalam komunitas Yahudi di kota kecil, dengan populasi terbatas, adalah
adanya pertimbangan praktis sering mengurangi perpecahan internal yang
mungkin akan bertahan di kota-kota besar. Kota kecil berfungsi untuk
mempermudah negosiasi dan kompromi. Namun, komunitas kecil tidak
selalu dapat menyelesaikan kompromi dan mempertahankan kesatuan
internal %

Ketiga, melalui spiritualitas budaya. Konsep spiritualitas budaya dapat
memberikan kekuatan dalam perilaku kohesi. Spiritualitas adalah kondisi
atau pengalaman yang dapat menyediakan individu-individu dengan arah dan
makna, atau menyediakan perasaan memahami, mendukung, keseluruhan
dalam diri (inner wholeness), atau keterhubungan. Keterhubungan dapat
dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, Tuhan, atau kekuatan
supernatural yang lain. Gibson menjelaskan lebih lanjut bahwa definisi ini
melibatkan perasaan di dalam diri (inner feeling), terhubung dengan teman
kerja dan koleganya.

Spiritualitas budaya merupakan suatu ikatan adanya hubungan spiritual
secara budaya sehingga mampu menciptakan kohesi budaya dalam
masyarakat tersebut. Dalam banyak penelitian, spiritualitas budaya biasa
dikaitkan dengan kesehatan masyarakat. Sebab dengan tingginya spiritualitas
yang mempengaruhi budaya mereka, akan memberikan efek kebahagiaan dan
rasa damai sehingga kesehatan mudah terpelihara.®®

Keempat, melalui sosialisasi kolektif. Sebuah penelitian menunjukkan
bagaimana karakteristik masyarakat dapat melindungi anak-anak Latin
berusia 15 hingga 17 tahun dari dampak negatif kemiskinan. Menggunakan
prediktor ekonomi, sampel warga diwawancarai di delapan komunitas
California yang diidentifikasi memiliki tingkat kelahiran remaja yang tinggi
atau rendah. Para peneliti menemukan bahwa modal sosial yang tinggi dan

%Abdul Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khalddn, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 1993, hal. 101-104

*Dalam kasus pembentukan komunitas kecil kelompok Yahudi dapat dilihat dalam
Lee Shai Weissbach, Jewish life in small-town America: a history, New Haven & London:
Yale University Press, 2005, hal. 61-63.

%Johanna Muckenhuber, “Social capital affects the health of older people more
strongly than that of younger people,” Ageing & Society 33, 2013, Cambridge University
Press, hal. 864
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norma budaya yang kuat, berbagi, dikaitkan dengan tingkat kelahiran remaja
yang lebih rendah dari yang diharapkan untuk orang Latin berusia 15 hingga
17 tahun. Faktor pelindung spesifik termasuk ukuran komunitas kecil,
kepadatan rendah, dengan proporsi orang dewasa yang lahir di Amerika
Serikat rendah, dan persentase penduduk Hispanik yang tinggi.®’

Komunitas dengan angka kelahiran remaja yang rendah memiliki
karakteristik koloni, yang memiliki mayoritas penduduk Latin dan ikatan
yang dekat dengan negara asal mereka. Penduduk yang memilih untuk
tinggal atau bekerja di komunitas ini dekat dengan keluarga, memiliki
jaringan dukungan informal, dan berbagi pemantauan anak-anak. Ketika
warga masyarakat berbagi norma budaya, itu memperkuat pesan keluarga
tentang perilaku seksual, mendukung hubungan keluarga, dan pemantauan
orangtua yang menurunkan kehamilan remaja.

Sosialisasi kolektif mengusulkan agar norma-norma sosial yang
dibentuk oleh perilaku orang dewasa diinternalisasi oleh remaja. Sebuah
komunitas yang mempraktikkan sosialisasi kolektif menawarkan dukungan
orang tua dan kerabat, jaringan hubungan yang menyediakan pengawasan
kolektif dan sumber daya bagi kaum muda untuk mengejar tujuan, peluang
positif, tempat yang aman, dan norma yang menekankan pendidikan, kontrol
sosial, dan penegakan aturan. Meskipun kemiskinan lebih tinggi di komunitas
dengan tingkat kelahiran rendah, penduduk memilih untuk tinggal dan
bekerja di sana karena sistem dukungan informal dan budaya bersama karena
merelésa memandang mereka sebagai tempat yang lebih baik untuk anak-
anak.

Kelima, melalui transformasi sosial setelah krisis atau trauma.
Pengalaman traumatis individu dapat berfungsi sebagai dasar untuk
pembentukan dan transformasi suatu kelompok ketika individu yang
mengalami trauma berfungsi sebagai pemimpin bagi kelompok tersebut. Juga
ketika trauma kelompok terjadi, itu harus ditransformasikan untuk kelompok
secara keseluruhan. Akhirnya, menyaksikan trauma orang lain dapat
menyebabkan respons kelompok bahkan ketika trauma belum dialami secara
langsung oleh anggota kelompok. Apa kuncinya adalah bahwa individu dan
kelompok mencari cara untuk mengubah kesulitan menjadi kekuatan, untuk
mengubah trauma pribadi atau kelompok menjadi aset komunitas.®

Transformasi sosial adalah pendekatan yang digunakan dalam
membantu individu dan desa di Alaska mengatasi gangguan sosial dan

%7 Lee Shai Weisshach, Jewish life in small-town America: a history, New Haven &
London: Yale University Press, 2005, hal. 61-63

%8 Cantle, T., The end of parallel lives? The report of the Community Cohesion Panel,
London: Home Office, 2004, hal. 29

% peter F. Drucker, The Age of Social Transformation, The Atlantic Monthly,
November 1994, hal. 12
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budaya kronis akibat tumpahan. Talking Circle mempromosikan
pemberdayaan kolektif penduduk lokal melalui partisipasi. Dengan
merancang, mengorganisir, mempromosikan, dan berpartisipasi dalam
Talking Circle, anggota desa Eyak menjadi peserta aktif dalam transformasi
mereka. Desa-desa sadar akan tradisi budaya mereka sambil terlibat dalam
perilaku budaya yang tepat untuk menanggapi kerusakan ekologis tumpahan.
Tanggapan tersebut mengurangi dampak budaya negatif dari tumpahan
dengan memfokuskan kembali perhatian pada tradisi budaya dan, karenanya,
meningkatkan kesadaran budaya.”

Keenam, melalui intervensi untuk menciptakan konteks sosial yang
kondusif bagi kohesi. Secara keseluruhan, upaya intervensi memiliki efek
positif pada hasil jangka pendek, tetapi hasil jangka pendek dan jangka
panjang lebih kuat ditentukan oleh konteks sosial yang sedang berlangsung.
Kita dapat melakukan intervensi untuk menciptakan konteks sosial yang
mengarah pada kohesi, tetapi anggota kelompok yang terlibat harus menjaga
struktur dan dinamika untuk mengalami manfaat jangka panjang.”

Ketujuh, Metode ketujuh untuk memperoleh perasaan memiliki pada
suatu kelompok adalah melalui penetapan tujuan yang lebih tinggi.
Pengenalan tujuan superordinat untuk mengurangi frustrasi kelompok atau
konflik antarkelompok telah terbukti meningkatkan kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Eksperimen klasik yang sekarang dilakukan
beberapa dekade lalu di Robbers Cave State Park di Oklahoma, oleh Muzafer
Sherif dan tim psikolog sosial. Percobaan menyerukan seleksi 24 anak laki-
laki berusia sekitar 12 tahun dari latar belakang sosial yang sama yang tidak
saling kenal.”

Keterpaduan kelompok dapat diciptakan dengan memperkenalkan
tujuan yang lebih tinggi dalam konteks visi bersama. Misalnya, ketika orang
bermain bersama dalam konteks olahraga, tujuan bersama untuk menang
dapat mengarahkan pemain dari berbagai latar belakang etnis untuk
menciptakan identitas tujuan yang lebih tinggi - yaitu “anggota tim”.
Identitas tujuan yang lebih tinggi mungkin menjadi kunci untuk
keharmonisan antar kelompok dalam masyarakat majemuk

Metode kedelapan untuk memperoleh perasaan memiliki terhadap
suatu kelompok adalah melalui pembangunan komunitas. Pembangunan
masyarakat adalah proses yang bertujuan untuk membangun kapasitas di
lembaga lingkungan, memperkuat ikatan sosial di antara warga, dan
membantu warga untuk bekerja secara individu, dan secara kolektif menuju

"Habibul Khondker, Ulrike Schuerkens, Social Transformation, Development and
Globalization, Sociopedia.isa, 2014, hal. 17.

"John Bruhn, The Group Effect Social Cohesion..., hal. 81

"?Muzafer Sherif, The Robbers Cave Experiment: Intergroup Conflict and
Cooperation Wesleyan: Wesleyan University Press, 1988, hal. 140


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Muzafer+Sherif%22
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perubahan lingkungan. Robert Putnam dan Lewis Feldstein dalam buku
mereka Better Together: Restoring the American Community menyoroti 11
contoh dari banyak komunitas yang bergerak melawan gelombang penurunan
modal sosial nasional dan menciptakan bentuk-bentuk baru dari
keterhubungan sosial.”

Putnam dan Feldstein menyatakan bahwa contoh-contoh ini melibatkan
“membuat koneksi di antara orang-orang, membangun ikatan kepercayaan
dan pemahaman, dan membangun komunitas. Dengan kata lain, mereka
semua melibatkan penciptaan modal sosial: mengembangkan jaringan
hubungan yang menjalin individu ke dalam kelompok dan komunitas.”

D. Ciri dan Karakteristik Masyarakat Kohesi sosial

Kohesi sosial merupakan fenomena yang mudah untuk dibicarakan,
akan tetapi dalam prakteknya agak sulit untuk diaplikasikan secara utuh. Hal
ini disebabkan, pertama, kelompok yang kohesinya tinggi tidak mungkin
menerima orang yang bukan anggota dan setuju untuk dipelajari. Kedua,
pengaruh non-anggota dalam kelompok yang kohesif untuk waktu yang
singkat dapat mengubah dinamika grup. Ketiga, kompleksitas yang terlibat
dalam mempelajari dinamika kohesi kelompok sangat bervariasi berdasarkan
tingkat analisis. Misalnya, kohesi dalam masyarakat, komunitas, lingkungan,
keluarga.
Selanjutnya, secara umum Kkarekteristik masyarakat yang kohesi adalah
1. Visi bersama: Sebagian besar peneliti berpendapat bahwa kohesi sosial
membutuhkan nilai-nilai universal, aspirasi bersama, atau identitas yang
dibagikan oleh anggota mereka, meskipun apa yang akan dimasukkan
dalam set ini bervariasi sesuai dengan sudut pandang yang berbeda

2. Properti  kelompok atau komunitas: Kohesi sosial cenderung
menggambarkan kelompok inti atau komunitas yang berfungsi dengan
baik di mana ada tujuan dan tanggung jawab bersama dan kesiapan untuk
bekerja sama dengan anggota lain

3. Proses: Kohesi sosial umumnya dipandang tidak hanya sebagai hasil,
tetapi sebagai proses yang berkesinambungan dan tampaknya tidak pernah
berakhir untuk mencapai harmoni sosial.

Oleh karena itu, kohesi sosial mengacu pada kemampuan masyarakat
untuk mengoordinasikan sumber dayanya untuk menghasilkan apa yang
dibutuhkannya untuk mempertahankan dan mereproduksi dirinya sendiri.”

Komunitas yang kohesif adalah komunitas di mana:

"®*Robert D. Putnam and Lewis M. Feldstein, Better Together: Restoring the American
Community, Harvard: Harvard University's, 2003), hal. 58

"“Robert D. Putnam and Lewis M. Feldstein, Better Together ..., hal. 89.

®James Jupp & John Nieuwenhuysen, Social Cohesion in Australia, Cambridge:
Cambridge, University Press, 2007, hal. 25
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=

Ada visi dan rasa memiliki yang sama untuk semua komunitas;

2. Keragaman latar belakang dan keadaan orang yang berbeda dihargai dan

dihargai secara positif;

3. Mereka yang berlatar belakang berbeda memiliki peluang hidup yang
serupa; dan
4. Hubungan yang kuat dan positif sedang dikembangkan antara orang-orang
dari latar belakang yang berbeda di tempat kerja, di sekolah dan di dalam
lingkungan.”

Domain kohesi sosia

77
|

sosial

Nilai-nilai umum dan | Maksud dan tujuan bersama; prinsip

kewarganegaraan budaya moral umum dan kode perilaku;
dukungan untuk institusi politik dan
partisipasi dalam politik

Tatanan sosial dan kontrol | Tidak adanya konflik umum dan

ancaman terhadap tatanan yang ada;
tidak adanya ketidaksopanan; kontrol
sosial informal yang efektif; toleransi;
menghormati perbedaan; kerjasama
antarkelompok

sosial

Solidaritas dan pengurangan

dalam kesenjangan kekayaan

Perkembangan ekonomi dan sosial yang
harmonis dan umum

standar; redistribusi keuangan publik
dan

peluang; akses yang setara ke layanan
dan manfaat kesejahteraan;

pengakuan siap kewajiban sosial dan
kemauan

untuk membantu orang lain

Jejaring
sosial

sosial dan

modal

Tingkat interaksi sosial yang tinggi
dalam masyarakat dan

keluarga; keterlibatan sipil dan aktivitas
asosiasi; mudah

resolusi masalah aksi kolektif

"®Cantle, T., The end of parallel lives? The report of the Community Cohesion Panel,
London: Home Office, 2004, hal. 29

Forrest, R. & Kearns, A. 2001, ‘Social cohesion, social capital and the
neighbourhood’, Urban Studies 38(12): 2125-43Forrest & Kearns 2001: 2129.
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Menempatkan keterikatan dan | Keterikatan yang kuat pada tempat;
identitas terjalinnya pribadi dan identitas tempat

Adapula yang menyebutkan bahwa kohesi sosial dapat diidentifikasi

dalam empat ciri,”® yaitu

1.

Identitas sosial

Identitas sosial merupakan salah satu ciri dari masyarakat yang
kohesi. Identitias sosial dapat menumbuhkan loyalitas kelompok.
Loyalitas dapat diwujudkan melalui pengalaman yang kuat, emosi positif,
melalui kepercayaan pada anggota lain dan optimisme tentang masa depan
kelompok, dan dengan pengorbanan yang dilakukan orang untuk
membantu kelompok mereka, termasuk tinggal ketika itu secara pribadi
mahal. Para peneliti menguji dan menegaskan hipotesis kerekatan sosial
dalam suatu identitas sosial mampu menunjukkan loyalitas kelompok yang
lebih besar daripada pengidentifikasi kelompok rendah.”

Loyalitas yang kuat ini muncul dari sikap dan pandangan positif
dalam memandang sesama anggota yang kohesi. Dalam kehidupan sehari-
hari, identitas sosial yang mampu merekatkan loyalitas dan kohesi sosial
misalnya adalah keanggotaan kelompok penyakit kanker. Penelitian telah
menunjukkan bahwa pasien kanker secara umum mendapat manfaat dari
partisipasi kelompok. Kelompok-kelompok yang perduli terhadap
penyakit kanker menyediakan lingkungan yang mendukung, kebersamaan,
rasa memiliki, dan menangani kebutuhan khusus yang umum bagi anggota
kelompok.2°
Trust (kepercayaan)

Kepercayaan adalah harapan bersama yang dimiliki bersama. Ini
adalah komponen penting dari kohesi kelompok; tingkat kepercayaan yang
berbeda menghasilkan tingkat keterpaduan yang berbeda. Kepercayaan
adalah bentuk "kecerdasan sosial”; itu memungkinkan orang yang
dipercaya untuk memiliki akses ke informasi sensitif yang dibagikan
kelompok. Dalam kelompok yang kohesif, anggota memiliki kesempatan
yang sama untuk berbagi "kecerdasan sosial" dengan anggota kepercayaan
lainnya. Menunjukkan kepercayaan oleh anggota, pada gilirannya,
memperkuat ikatan kelompok.®

Kepercayaan disampaikan secara verbal dan non-verbal; dalam
kedua kasus, itu adalah komunikasi perilaku yang menguntungkan secara

68

’® James Jupp & John Nieuwenhuysen, Social Cohesion in Australia..., hal. 66.

7 James Jupp & John Nieuwenhuysen, Social Cohesion in Australia..., hal. 67.

8 john Bruhn, The Group Effect Social Cohesion and Health Outcomes ..., hal. 89
81Cantle, T., Community Cohesion: A New Framework for Race and Diversity..., hal.
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timbal balik dalam interaksi dengan anggota kelompok. Kepercayaan
adalah mediator kohesi sosial.

Fukuyama menunjukkan bahwa semakin banyak komunitas berbagi
seperangkat nilai yang sama, semakin besar kemungkinan tingkat
kepercayaan yang tinggi akan berkembang. Tingkat kepercayaan yang
tinggi di dalam masyarakat telah terbukti mendorong pertumbuhan
masyarakat sipil dan memperkuat tatanan moral yang ada. Misalnya,
asosiasi sukarela cenderung lebih lazim di masyarakat, dan tingkat
kejahatan lebih rendah di lingkungan, di mana kepercayaan tinggi.

Kepercayaan ini misalnya dapat terjadi dalam hubungan antara
dokter dan pasien yang berobat.

Reciprocity (Hubungan timbal balik)

Timbal balik adalah mediator kepercayaan dan kohesi sosial. Sebuah
contoh tentang bagaimana timbal balik memperkuat ikatan sosial dalam
suatu kelompok adalah Mujin, sebuah asosiasi simpan-pinjam yang
berputar secara tradisional Jepang yang memberikan bantuan keuangan
untuk kelas menengah ke bawah di Jepang hingga periode pascaperang.®
Loyality

Carron telah mendefinisikan kesetiaan sebagai proses dinamis yang
tercermin dalam kecenderungan suatu kelompok untuk tetap bersatu dan
tetap bersatu dalam mengejar tujuan dan sasarannya. Untuk mencapai
kohesi kelompok, para pemimpin harus membangun lingkungan yang
kohesif. Melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan dan
memberikan otonomi kelompok dapat membantu menumbuhkan loyalitas.
Kepercayaan dan kolaborasi datang dari bekerja bersama pada tujuan
kelompok bersama dan bagaimana semua anggota dapat berkontribusi
untuk mencapainya. Loyalitas meningkatkan kesesuaian dengan norma-
norma kelompok. Anggota kelompok yang kohesif lebih cenderung
memberi pujian kepada anggota lain, lebih memusatkan perhatian satu
sama lain, dan menunjukkan pola perilaku terkoordinasi.®

Loyalitas dan semangat juang yang tinggi adalah hasil dari
kesuksesan pembentukan tim dalam kelompok. Loyalitas ditingkatkan
antara anggota kelompok ketika mereka membuat komitmen bersama dan
memenuhi atau melampaui komitmen tersebut. Seperti yang diungkapkan
oleh satu orang, "Anda mengembangkan kesetiaan kepada kelompok
ketika anggota memberikan apa yang mereka janjikan, ketika semua
berkontribusi pada ide atau tujuan yang sama.

69

82 Cantle, T., Community Cohesion: A New Framework for Race and Diversity..., hal.
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E. Perusak Kohesi Sosial

Kerusakan kohesi sosial-sosial dapat dirusak dengan saling
memperkuat perubahan ekonomi dan sosial politik yang menghasilkan
aksentuasi kemiskinan, diukur secara absolut dan relatif. MenurutWacquant,
'kekerasan simbolik’ dari atas memiliki tiga kohesi komponen utama
1. pekerjaan massal, persisten, dan kronis, yang berjumlah, untuk seluruh

segmen kelas pekerja, untuk deproletarianisasi yang menyebabkan
kekurangan materi yang meresap;

2. degradasi di lingkungan yang membusuk di mana sumber daya publik dan
swasta berkurang begitu kompetisi untuk mereka meningkat karena
imigrasi;

3. meningkatnya stigmatisasi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam wacana
publik, yang semuanya lebih mematikan karena dilatarbelakangi oleh
meningkatnya ketidaksetaraan secara umum.®

Kohesi sosial juga dirusak oleh kekerasan dari bawah, yang
dimanifestasikan dalam kerusuhan etnis dan ras di kota-kota dunia pertama.
Selama dua dekade terakhir, Amerika Serikat, Inggris, Prancis dan negara-
negara lain telah hancur oleh ledakan keresahan publik dan meningkatnya
ketegangan etnis dan ras. Australia menyaksikan kerusuhan etnisnya sendiri
yang relatif kecil di pinggiran Sydney Cronulla pada bulan Desember 2005

Jane Jenson mengembangkan argumen Breton dan kawan-kawan
(1980) bahwa yang penting bagi kohesi sosial adalah kurang berbagi nilai-
nilai bersama daripada kehadiran lembaga publik yang mampu mengelola
konflik sosial secara memadai.®®

The Club of Rome membuat temuan serupa: setelah pertama
mengasumsikan bahwa semangat masyarakat sipil akan menjadi penjamin
utama kohesi sosial, lebih lanjut mengamati bahwa orientasi semacam itu
dapat menonjolkan pergecahan dan mengalihkan fokusnya ke lembaga sosial
makro, seperti negara.?

F. Agama dan Kohesi Sosial, Tinjauan Teologis dan Empiris

Agama dapat dipandang dari dua sisi sekaligus. Agama dilihat dari
aspek sosial dan agama dari aspek teologis. Secara sosiologis Email
Durkheim mendefinisikan agama dengan suatu keseluruhan yang bagian-

8 James Jupp & John Nieuwenhuysen, Social Cohesion in Australia..., hal.31

8 Jane Jenson, Intersections of Pluralism and Social Cohesion, dalam Global Centre
for Pluralism, Januari 2019, hal. 4.

®peter L. Berger, The Limits of Social Cohesion, Conflict and Mediation in
Pluralist Societies: A Report of the Bertelsmann Foundation to the Club of Rome, New
York: Routledge, 1998, hal. 47
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bagiannya saling bersandar antara satu dengan yang lainnya, terdiri dari
akidah dan ibadat-ibadat semuanya dihubungkan dengan hal-hal yang suci,
mengikat pengikutnya dalam suatu masyarakat yang disebut gereja.!” Dalam
pandangan pemikir Islam, agama yang dalam bahasa Arab disebutkan dengan
din dengan bentuk pluralnya adyan, secara bahasa mempunyai arti jenis
ketundukkan dan kerendahan.®® Sedangkan secara istilah, agama dapat
didefinisikan dengan hukum Tuhan yang mengatur bagi orang-orang yang
mempunyai pemikiran, menuju ke perilaku baik dengan pilihan yang baik.®

Jadi secara teologis agama adalah bentuk aturan dari Tuhan yang
ditujukan kepada orang-orang berakal saja. Oleh karena itu, dalam Islam ada
istilah mukallaf yang dimaksudkan untuk orang-orang yang dikenai taklif.
Taklif ini menjadikan ia harus menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan Allah.

Agama juga diyakini sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap
sesuatu yang bersifat adikodrati yang seakan menyertai manusia dalam
ruang lingkup kehidupan. Agama memiliki nilai-nilai kehidupan manusia
sebagai orang perorangan maupun dalam lingkungannya dan hubungannya
dengan kehidupan masyarakat. Sejalan dengan itu, agama mempunyai ciri
sebagai pemersatu aspirasi manusia yang paling sublima, sebagai sumber
sejumlah besar moralitas, sumber tatanan masyarakat dan perdamaian batin
individu, sebagai sesuatu yang memuliakan dan menjadikan manusia
beradab. Hal ini menunjukkan sebuah kenyataan bahwa agama merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, baik secara
individu maupun kelompok.”

Agama yang secara teoretis merupakan pemersatu, maka sangat
berkaitan dengan kohesi sosial. Namun dalam faktanya justru banyak
perpecahan sosial yang justru diakibatkan oleh agama. Hal ini misalnya
digambarkan oleh Putnam mengenai sisi gelap pembentukan modal sosial
dengan keterlibatan agama sebagai modal sectarian sosial yang mengarah

8Religion is unified system of beliefs and practices relative to sacred things, that is to
say, things set apart and forbidden — beliefs and practices which unite into one single moral
community called a Church, all those who adhere to them, Michele Dillon (ed), Handbook of
the Sociology of Religion, Cambridge: Cambridge University Press, 2003, hal. 31

#Abu al-Hasan ibn Faris ibn Zakariya, Mu'jam al-Maqayis fi Lughah, Beirut: Dar al-
Fikr, 2010, 109

®Definisi ini banyak akan tetapi aspek utamanya adalah hokum tuhan untuk orang
yang berakal dan untuk kebaikan orang tersebut. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada,
Mushaddiq Majid dan Asrar Ahmad Khan, Hajjat al-Insan ila al-Din wa Mawqif al-Islam
min al-Adyan, al-Adwa’ vol XXVIII, university of Punjab, Lahore, Pakistan, hal. 319

%Thomas F. Odea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, terj., Jakarta: CV
Rajawali, 1985, hal. 2
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pada intoleransi, terutama di gereja atau kelompok fundamentalis.”* Fakta
lainnya menyedihkan bahwa agama tampaknya memecah-belah orang
menurut garis ras dan ekonomi khususnya di Afrika Selatan.”? Dalam Islam,
sendiri sudah mulai terjadi perpecahan karena aspek pemahaman agama
sudah ada sejak masa akhir khalifah keempat. Selain itu, sampai hari ini
masih tetap menjadi isu yang hangat mengenai pertumpahan darah antara
aliran syiah dan sunni di beberapa tempat.

Sedangkan sebagian peneliti juga menyatakan bahwa tradisi moral
keagamaan telah membuktikan kemampuan mereka dalam meningkatkan
pembangunan komunitas.”

Artinya, agama memainkan peran penting dalam mempertahankan
kohesi sosial dan menjawab kebutuhan pribadi. Selain itu, Bramadat juga
berpendapat bahwa tradisi agama adalah landasan moral, sosial dan spiritual
masyarakat dan individu dan oleh karena memiliki kontribusi penting dalam
menyelesaika masalah publik dan modal sosial.**

Problema ini ditambah dengan era digital yang menyebabkan pola
komunikasi antar masyarakat yang sifat manual menjadi hilang, sehingga
sifat kerbesamaan dalam satu masjid atau satu majlis taklim misalnya dapat
berkurang sehingga modal sosial masyarakat juga menjadi berkurang.

Menurut penelitian Coleman ada hal yang menyebabkan kurang
berfungsinya agama dalam pembentukan sosial dalam aspek penganut agama
tersebut. Aspek tersebut adalah otoritas agama horisontal dan vertikal.
Otoritas agama horisontal yang ditandai dengan kepemimpinan hierarkis
dapat menyebabkan anggota yang lebih pasif, sedangkan otoritas agama
vertikal bisa mengarah ke lebih aktif anggota Gereja-gereja kecil tampaknya
diposisikan lebih baik untuk pembentukan modal sosial dari gereja besar.
Grup dalam suatu jemaat dapat membentuk klik-klik yang dapat
menyebabkan modal sosial membeku dalam satu bagian, atau dalam kantong-
kantong terpisah klik dalam jemaat. Sebuah penekanan berlebihan pada
jemaat sebagai satu-satunya unit pembentukan modal sosial keagamaan bisa
menyesatkan karena upaya jemaat terlalu terbatas dan harus bekerja dengan

%pytnam, R.D., 2000, Bowling alone: The collapse and revival of American
community, University Press, Princeton, hal. 301

%2Anita Cloete, Social cohesion and social capital: Possible implications for the
common good, Verbum et Ecclesia 35(3), Art. #1331, 6 pages. http://dx.doi.
0rg/10.4102/ve.v35i3.1331, diterbitkan 20 Agustus 2014, dikutip 10 Januari 2019., hal. 4

%preduca Preduca, G., 2011, ‘Democracy, religious ethics, and human rights’,
Contemporary Readings in Law and Social Justice 3(1), 129-133. 2011: 129):

%Bramadat, P.A., 2005, ‘Religion, social capital, and “The day that changed the
world™’, Journal of International Migration and Integration 69(2), 201-217. http://dx.doi.
0rg/10.1007/s12134-005-1010-9 (2005: 209)
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organisasi para-gereja lain untuk memiliki relevansi publik yang lebih
besar.®

Berdasarkan hal di atas, maka dapat diketahui bahwa agama pada
hakekatnya secara teologis seharusnya mampu membentuk kohesi sosial akan
tetapi dalam faktanya banyak terjadi kekacauan sosial justru diakibatkan oleh
pemahaman agama. Fakta adanya pertautan antar pengikut agama, maka ada
ide untuk menciptakan sesuatu yang biasa disebut civil religion.*

G.Pendidikan Agama Islam berwawasan Kohesi Sosial Sebagai
Pendekatan.

Dalam bahasa Arab istilah pendidikan dikenal dengan beberapa term
seperti ta’dib, ta’lim dan lainnya. Ta’lim, secara bahasa berarti pengajaran
(masdar dari ‘alama-yu alimu-ta’liman), secara istilah berarti pengajaran
yang bersifat pemberian atau penyampian pengertian, pengetahuan dan
ketrampilan. Menurut Abdul Fattah Jalal, za ’/im merupakan proses pemberian
pengatahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, sehingga diri
manusia itu menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bagi
dirinya (ketrampilan). Mengacu pada definisi ini, ta 'lim, berarti adalah usaha
terus menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju dari posisi
‘tidak tahu’ ke posisi ‘tahu’ seperti yang digambarkan dalam surat An Nahl
ayat 78.%

Sementara itu, ta’dib, merupakan bentuk masdar dari kata addaba-
yuaddibu-ta 'diban, yang berarti mengajarkan sopan santun. Sedangkan
menurut istilah ta 'dib diartikan sebagai proses mendidik yang di fokuskan
kepada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pelajar.
Menurut Sayed Muhammad An-Naquib Al-Attas, Kkata ta’dib adalah
pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan
pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud
keberadaan-Nya. Definisi fa’dib ini mencakup unsur-unsur pengetahuan
(ilmu), pengajaran (za’lim), pengasuhan (tarbiyah). Oleh sebab itu menurut
Sayed An-Nuquib Al Attas, tidak perlu mengacu pada konsep pendidikan

%penelitian ini dilakukan oleh Coleman, J.S., 2003, ‘Religious social capital: Its
nature, social location and limits’, in C. Smith (ed.), Religion as social capital: Producing
the common good, pp. 33-48, Baylor University Press, Waco, TX.,

%|stilah ini digunakan Robert n Bellah untuk membahasakan agama-agama yang
dihargai oleh masyarakat sipil di Amerika untuk menghindari perang di dasarkan atas dasar
pemahaman suatu agama. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Robert N Bellah, Beyond
Belief, Jakarta: Paramadina,2000, hal. 237

" Abd al-Fattah Jalal, Min al-Usdl al-Tarbawiyah fi al-Islam, Kairo, Mesir: Darul
Kutub Misriyah, 1977, hal. 32
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dalam Islam sebagai tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib sekaligus. Karena ta’dib
adalah98istilah yang paling tepat dan cermat untuk menunjukkan dalam arti
Islam.

Tarbiyah, merupakan bentuk masdar dari kata robba-yurabbi-
tarbiyyatan, yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah merupakan
tindakan mengasuh, mendididk dan memelihara. Muhammad Jamaludin al-
Qosimi memberikan pengertian bahwa tarbiyah merupakan proses
penyampaian sesuatu batas kesempurnaan yang dilakukan secara setahap
demi setahap. Sedangkan Al-Asfahani mengartikan tarbiyah sebagai proses
menumbuhkan sesuatu secara setahap dan dilakukan sesuai pada batas
kemampuan. Menurut pengertian di atas, tarbiyah diperuntukkan khusus bagi
manusia yang mempunyai potensi rohani, sedangkan pengertian tarbiyah
yang dikaitkan dengan alam raya mempunyai arti pemeliharaan dan
memenuhi  segala yang dibutuhkan serta menjaga sebab-sebab
eksistensinya.”

Selanjutnya, pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan
oleh peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang dimiliki oleh seorang pendidik. Pendidik mempunyai
peranan besar dalam perubahan perilaku peserta didik.'® Oleh karena itu,
seorang pendidik yang profesional harus selalu meningkatkan wawasan
pengetahuan akademisnya dan berusaha untuk mematangkan tingkat
emosionalnya, sehingga ia dapat mengendalikan diri dalam setiap perbuatan
yang ia lakukan. Seorang guru harus mempunyai Kriteria keteladanan.
Kriteria keteladanan guru tersebut antara lain:

1. Sabar

2. Bersifat kasih dan tidak pilih kasih

3. Sikap dan pembicaraannya tidak main-main

4. Menyatuni serta tidak membentak orang yang bodoh

5. Membimbing dan mendidik murid-murid yang bodoh dengan sebaik-
baiknya

%lihat Sayed Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, hal..19; M. Athiyah
al-Abrasy, Al-Tarbiyah al-Islamiyah (terj.) Bustami A.Goni, dan Djohar Bakry, Jakarta:
Bulan Bintang, 1968, hal. 32

%Sayed Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, hal..12; Ahmad
Tafsir, IlImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Rosda Karya, 1992, hal.
5; Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1989,
hal. 23; Ibnu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubf,
Kairo: Durusy, Thal.,, hal. 15; Louis Ma’luf, Al-Munjid fi Lughah, Beirut: Dar al-
Masyriqg, 1960, hal. 6; Fath ar- Razi, Tafsir Fath ar-Rezi, Teheran: Dar al-Kutub al-l1Imiyah.
tt, hal. 12; Zuhairini, Metodik Pendidikan Islam, Malang: IAIN Tarbiyah Sunan Ampel
Press. 1950, hal..17; Rasyid Ridho, Tafsir al-Manar, Mesir: Dar al-Manar, 1373 H, hal. 42

1%0Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problem, Solusi dan Reformasi Pendidikan
di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hal. 17
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6. Bersikap tawadu’ dan tidak takabbur
7. Menampilkan hujjah yang benar.'*

Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi mengemukakan kriteria-kriteria
seorang pendidik teladan menurut al-Quran dan sunnah Rasulullah saw
adalah sebagai berikut;

Pemaaf dan tenang;

Lemah lembut dan menjauhi sifat kasar dalam bermuamalah;
Berhati penyayang;

Ketakwaan;

Selalu berdoa untuk anak;

Lemah lembut dalam bermuamalah dengan anak;

Menjauhi sikap marah

Bersikap adil dan tidak pilih kasih.**

Sedangkan menurut Zakiah Darajat, kriteria-kriteria keteladanan guru
adalah suka berkerja sama dengan demokratis, penyayang, menghargai
kepribadian anak didik, sabar, memiliki pengetahuan dan keterampilan, adil,
ada perhatian terhadap persoalan anak didik, lincah, mampu memuji
perbuatan baik serta mampu memimpin secara baik.**®

Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran seorang
guru untuk mendapatkan kesempurnaan dan keridhaan Allah swt dalam ilmu
yang dimiliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah kemampuan
seorang guru dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan dengan cara
memberdayakan diri agar mendapatkan kebaikan dari sisi Allah swt, yaitu
seorang guru mampu meningkatkan kemampuan fungsi panca indra dan otak,
bersinergi dengan kemampuan intuisi dan hatinya.'®*

Islam menganjurkan kepada para pendidik agar membiasakan peserta
didik dengan etika dan akhlak Islam, karena demikian itu termasuk kaidah
yang dibuat Islam untuk mendidik siswa agar interaksi siswa dengan orang
lain selalu dibangun di atas akhlak yang mulia. Sebaiknya seorang pendidik
banyak belajar tentang hakikat dan makna mendidik, baik dari Al-Quran
maupun sunnah Rasulullah saw.

Mengingat begitu penting guru dalam pendidikan, maka guru dituntut
untuk memiliki kriteria-kriteria yang telah disebutkan di atas. Guru
merupakan figur atau tokoh panutan peserta didik dalam mengambil semua
nilai dan pemikiran tanpa memilih antara yang baik dengan yang buruk.
Peserta didik memandang bahwa guru adalah satu-satunya sosok yang sangat

ONoGARWNE

101 zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, hal. 57

102 A1-Magribi bin as-Said Al-Magribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, terj Kaifa
Turabbi Waladan oleh Zaenal Abidin, Jakarta: Darul Hag, 2004, hal. 154

1037akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1994, hal.. 68

102 Amir Tengku Ramly, Menjadi Guru Bintang, Bekasi: Pustaka Inti, 2006, hal. 117
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disanjung. Maka didikan dari guru berpengaruh besar dalam memilih andil

dalam membentuk kepribadian dan pemikiran peserta didik.'*

Pendidik atau guru merupakan bagian pendidikan yang langsung
berinteraksi dan bertanggung jawab dalam pengolahan sumber daya manusia.
Secara langsung mengubah pola pikir dan meningkatkan produktifitas peserta
didik melalui ilmu yang dikembangkan secara bersama-sama dengan
komponen pendidikan lain. Oleh karena itu, pendidikan harus dibuat lebih
kreatif dalam memecahkan permasalahan peserta didik secara efektif dan
efisien. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung mampu mendorong
kemajuan peserta didik.

Selain itu, sebagai pendidik dan pengajar seorang guru harus
mempunyai kondisi ideal yaitu antara lain;

1. Telah mendapat pendidikan atau pengajaran. Seorang pendidik dan
pengajar idealnya adalah seorang yang telah mendapat pendidikan atau
pengajaran sebelum menjadi guru.

2. Benar-benar menguasai ilmu. Seorang pendidikan dan pengajar, idealnya
adalah seorang yang benar-benar menguasai ilmu, khususnya ilmu yang
akan disampaikan kepada peserta didik. Sudah benar-benar menjiwai ilmu
tersebut dan kebenaran ilmu teruji, termasuk oleh orang-orang di sekitar
pendidik.*®

Jika para tenaga pendidikan memenuhi standar sebagai pendidik yang
benar, maka otomatis akan memberikan kontribusi dalam menentukan
pendidikan yang kohesi kepada para peserta didiknya di berbagai level dan
tingkatan.

105 AI-Magribi bin as-Said Al-Magribi, Begini Seharusnya Mendidik.. ., hal. 260
%N aman Faturrohman, Al-Qur’an Pendidikan dan Pengajaran, Bandung: Pustaka
Madani, 2007, hal. 25
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BAB 111
METODE DAN MATERI PENDIDIKAN KOHESI SOSIAL
DALAM AL-QURAN

A. Kohesi Sosial dalam Al-Quran dan Sunnah.

Secara bahasa penyebutan kohesi sosial secara spesifik tidak
ditemukan. Hal ini berbeda dengan beberapa istilah yang memang dikenal
dalam bahasa Arab dengan baik seperti sabar, tawakal, pendidikan, keadilan
dan lain sebagainya. Namun, ajaran Al-Quran mengenai kohesi sosial
ditemukan dalam beberapa ayat dengan berbagai konteks dan istilah yang
digunakan.* Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan ditelusuri mengenai ayat
yang berkaitan dengan ide kohesi sosial dan pandangan dari mufassir
mengenai hal tersebut.

1. Pandangan Al-Quran mengenai Kohesi Sosial
Islam merupakan agama yang salah ajarannya mengenai persaudaraan
yang universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan
sosial (sosial justice).? Persaudaraan merupakan hal utama yang diajarkan
dalam Al-Quran sejak awal, dan menjadi bagian penting yang dilakukan oleh

'Dalam hal ini Syekh Wahbah Zuhaili mengutip ayat al-Quran bahwa tidak ada yang
terlewatkan dalam al-Quran, yang terdapat dalam surat al-An’am 38. Menurutnya semua
masalah di dunia ini baik yang baru atau klasik sudah dijelaskan akan tetapi dilakukan secara
global. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Wahbah al-Zuhaili, Ushdl Figh al-Islami,
Beir(t: Dar al-Fikr, 1987, hal. 442,

2Sayyid Quthb, al- ‘Addlah al-Ijtima’iyyah fi al-1slam, Beir(it: Dar al-Syurqg, 1995, hal.
45,
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam Ketika beliau berada di Makah dan
Madinah.

a. Persahabatan

Persahabatan dalam agama sangat ditekankan. Secara bahasa istilah
persahabatan dipadankan dengan ukhuwah. Dalam Al-Quran term yang
membicarakan mengenai ukhuwah disebutkan dalam beberapa ayat.®

Pentingnya persahabatan dalam Islam dapat dibuktikan dengan
beberapa ayat yang isinya memerintahkan untuk melakukan jaringan relasi
persahabatan baik antar umat ataupun sesama umat Islam. Salah satu ayat
tersebut adalah surat Al-Hujurat/49 :10:

=
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
dirahmati. (QS. al-Hujurat/49:10)

Ayat di atas menunjukkan bahwa umat yang beriman adalah umat yang
saling bersahabat satu sama lain dalam agama, bukan hanya dalam nasab.*
Sebab persaudaraan secara nasab bisa hilang karena agama dan persaudaraan
karena agama tidak hilang disebabkan oleh nasab.”> Bentuk persahabatan
dapat dilakukan dengan berbagai cara dan model.

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan mengenai pentingnya melakukan
ishlah antar sesama muslim. Artinya, dalam persaudaraan yang pada awalnya
sudah 6tercipta demi mencapai kebahagian harus disertasi dengan sikap
ishlah.

Dalam ayat lain, Allah menyatakan bahwa persaudaraan adalah salah
satu nikmat Allah yang diberikan kepada umatnya

®M Quraish Shihab menuliskan bahwa kata akh (saudara) dalam bentuk tunggal
disebutkan sebanyak 52 kali. Kata ini mempunyai arti saudara kandung, saudara yang diikat
dengan ikatan keluarga, saudara dalam arti sebangsa, saudara masyarakat, dan persaudaraan
seagama. M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2001, hal. 488.

*Abll Muhammad ‘Abd al-Haq ibn Ghalib ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al- ‘4ziz, Beir(t: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2001, jilid. 5., hal. 149.

SAbll Abdullah Muhammad Ibn Ahmad lbn Ab( Bakar al-Qurthubi, al-Jami’ /i
Ahkém al-Quran, Beirlit: Mu’assasah al-Risalah, 2006, jilid 19., hal. 383

®Ahmad Mushthafa al-Maraghti, Tafsir al-Maraghi, Kairo: Dar al-Halabi, 1946, jilid
26., hal. 131
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Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk
(Al Imran/3: 103)

Dalam ayat di atas ada dua aspek yang berkaitan persaudaraan, yaitu
adalah larangan bercerai berai dan adanya nikmat Allah sehingga orang
menjadi saling bersaudara.” Larangan untuk bercerai berai digambarkan
seperti perilaku dari kaum Yahudi dan Nashrani, atau cerai berai yang
dilakukan oleh orang Jahiliyah yang saling berperang satu sama lain. Selain
itu, seseorang juga dilarang untuk mendiskusikan sesuatu yang menyebabkan
perpecahan sehingga menyebabkan hilangnya rasa sosial kemasyarakatan.®
Bentuk persaudaraan yang baik adalah mementingkan aspek ashabiyah dan
jinsiyyah. Hal ini seperti yang dicontohkan oleh Rasululllah ketika
mengangkat Zaid ibn Tsabit suku Khahraj dan Huzaimah dari suku Aus
untuk menjadi juru tulis wahyu. Padahal kedua suku tersebut telah berperang
selama serratus dua puluh tahun. Perikatan persaudaraan tersebut oleh Rasul
dilakukan, karena kedua suku tersebut sebenarnya berasal dari saudara
kandung yang sama.’ Persaudaraan yang dilakukan oleh Rasulullah menjadi
proyek penulisan al Quran berjalan lancar dari dua suku yang bercerai yang
telah disatukan.

Bentuk persaudaraan yang ditekankan dalam Al-Quran juga dikuatkan
dengan sabda Nabi Muhammad saw.

"Ab( Hamid Muhammad al-Ghazali, lhya’” Uliim al Din, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005,
hal. 611

®Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al-’ Alawi al-Harari, Hadaiqu ar-Rth wa
ar-Raihan fi Rawadbi ‘Uliim al-Quran, Beir(t: Dar al Thuq al Najah, 2001, Jilid 5, h. 32

*Muhammad Mutawalli al Sya’rawi, Tafsir al Sya’rdwi, Kairo: Akhbar al Yaum,
1991, hal. 1662.
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Dari Abu Hurairah: Nabi saw bersabda, orang muslim bersaudara dengan
sesama muslim, tidak boleh mendzolimi, tidak boleh mencacat, dan tidak
boleh meremehkan, tidak boleh mendirikan bangunan yang lebih tinggi
sehingga menghalangi sirkulasi udara tetangganya kecuali dengan izin, dan
tidak mengganggu tetangganya dengan asap masakan dari periuknya kecuali
jika ia memberi segayung dari kuahnya, dan jangan ia membeli buah-buahan
untuk anak-anaknya, lalu dibawa keluar kepada anak-anak tetangganya,
kecuali jika mereka diberi buah-buahan itu. Kemudian Nabi saw bersabda,
"Peliharalah (norma-norma pergaulan), tetapi sayang, sedikit sekali di
antara kamu yang memeliharanya.

Berdasarkan Hadits di atas dapat diketahui bahwa dalam melakukan
persaudaraan dapat dilakukan misalnya dengan berbagi sesama, tidak
merendahkan derajat orang lain serta menghargai privasi orang lain dengan
mengalah atas kepentingan diri sendiri. Misalnya, dengan tidak mendirikan
rumah yang tingginya melebihi dari rumahnya sendiri.*!

Sedangkan bentuk lain dari model persaudaraan sebagaimana
digambarkan dalam hadits di bawah ini.

25 gl e 3o e R s mduwxu&»
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yadits ini dikutip oleh Imam al-Qurthubi, dari kitab tafsirnya. Abli Bakar al-
Qurthabi, al-Jami li Ahkam..., jilid 19, h. 384. Sedangkan hadits yang senada banyak
dijelaskan. Untuk keterangan hadits tersebut dapat dilihat di Ab( Zakariyya Yahya ibn Syarf
Imam Nawawi, Riyadh al-Shalihin min Kalami Sayyid al-Mursalin, BeirGt: Dar Ibn Katsir,
2007, hal. 107.

1 Aspek seperti ini sebenarnya masih banyak. Keterangan lebih lanjut ada dalam, Abd
Hamid al-Ghazali, lhyd’ Uliim ai-Din, BeirGt: Dar Ibn Hazm, 2005, hal. 652-658.
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Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad shallahu alaihi wasallam,
Pernah ada seseorang pergi mengunjungi saudaranya di daerah yang lain.
Lalu Allah pun mengutus Malaikat kepadanya di tengah perjalanannya.
Ketika mendatanginya, Malaikat tersebut bertanya: “engkau mau kemana?
Ila menjawab: “aku ingin mengunjungi saudaraku di daerah ini”. Malaikat
bertanya: “apakah ada suatu keuntungan yang ingin engkau dapatkan
darinya?”. Orang tadi mengatakan: “tidak ada, kecuali karena aku
mencintainya karena Allah. Maka malaikat mengatakan: “sesungguhnya
aku diutus oleh Allah kepadamu untuk mengabarkan bahwa Allah
mencintaimu sebagaimana engkau mencintai saudaramu karena-Nya

Hadits di atas menunjukkan bahwa persaudaraan yang sejati dan
dicintai oleh Allah adalah persaudaraan yang bukan karena harta benda,
bukan karena jabatan atau karena hubungan kekerabatan, akan tetapi
persaudaraan yang sejati adalah persaudaraan yang dilakukan karena ingin
mendapatkan ridho Allah.*®

Dalam Al-Quran, secara garis besar ada ukhuwah yang sifatnya positif
dan ukhuwah vyang sikapnya Negatif. Ukhuwah yang positif akan
memberikan dampak yang positif. Hal ini misalnya ketika kasusnya Nabi
Musa yang meminta kepada Nabi Harun agar menjadi bagian dari ukhuwah
yang memperkuat dalam perjuangan membentuk masyarakat.

N
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2 Abli Husain Muslim al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisab(ri, Shahih Muslim, Beirut:
Libanon, 1991, hal.1988, hadits ke 2657, bab fadhl al hubb lillahi.

BAli ibn Sulthan Muhammad al Qari, Mirgat al Mafatih, Beirlt: Déar al-Kutub al
‘Tlmiyyah, 2001, jilid 9, hal, 211, hadits ke 5007, kitab al-adab, bab al-hub fi Allah wa min
Allah.
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(yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan
jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau
adalah Maha Melihat (keadaan) kami. (Thaha: 30-35)

Ukhuwah yang seperti digambarkan dalam Al-Quran sebagai bentuk
ukhuwah yang mempunyai nilai positif dan memberikan kontribusi yang baik
dalam masyarkat. Dalam ukhuwah di atas, nampak adanya kerjasama yang
baik dan saling mengisi bukan saling merendahkan serta meremehkan. Nabi
Musa ketika meminta Harun untuk mewakili ketika berdialog kepada Nabi
Musa. Nabi Musa menyatakan tidak mampu untuk berdialog dengan baik,
maka ia meminta Harun untuk berdialog dengan Fir’aun dan mendampingi
Nabi Musa.'* Sifat persaudaraan ini tetap terjaga walaupun jaraknya jauh.
Contoh Nabi Musa ini adalah bentuk pentingnya persaudaraan dan tidak
boleh mengandalkan dirinya sendiri serta egoistis terhadap dirinya, tanpa
memperhatikan saudaranya.’> Nabi Musa meminta kepada Allah untuk
mengangkat Nabi Harun untuk menjadi Nabi sedang berbeda jarak yang jauh.
Nabi Musa ada di Syam sedangkan Nabi Harun ada di Mesir.

Sedangkan ukhuwah negative adalah sebagaimana yang digambarkan
mengenai persaudaraan yang dilakukan oleh Qabil dan Habil. Qabil dan
Habil adalah bentuk persaudaraan yang membawa ketidakbaikan karena
adanya sikap egoisme dari salah satunya. Qabil adalah saudara tua Habil,
akan tetapi tidak bisa memperlakukan diri sebagai saudara yang baik, justru
ingin melakukan perbuatan kepada Habil yang adiknya sendiri.®
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Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara
orang-orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka

“Muhammad Ali Thaha Durrah, Tafsir al Quran wa I'rabuhu wa bayanuhu, Beirut:
Dar ibn Katsir, 2009, jilid 5, hal. 668

*Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al’alawi al Harari, Hadaiqu ar-Rh wa
ar-Raihan fi Rawabi Ulim al Quran, Beirut: Dar al Thuq al Najah, 2001, jilid 17., hal. 277

®*Aba al Fida’ Ismail ibn Umar Ibn Katsir, al-Bidayah wa al Nihayah, Beirut: Dar
Hijrah, 2003, jilid 1., hal. 216.
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aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang
diantara orang-orang yang menyesal. (al Maidah 5: 30)

Gambaran ayat di atas adalah bahwa persaudaraan yang dilakukan atas
dasar nafsu akan mengakibatkan hal yang tidak baik dan merugikan diri
sendiri serta akan menyesali perbuatannya baik di dunia ataupun di akhirat.'’
Dalam kasusnya Qabil dan Habil terjadi peperangan antara saudara. Dalam
peperangan tersebut, dalam Al-Quran disebutkan ada dua kerugian utama
yaitu merugi (khasara) dan menyesal (hadama).

Dua penyebutan tersebut dengan menggunakan isim fail. Artinya,
dengan menggunakan isim fail menunjukkan kepada pelakunya secara
langsung bukan pada sifatnya, sebagaimana ketika menyebutkan dengan
bentuk mashdar.'®

Dalam kasusnya Qabil dan Habil terjadi peperangan antara saudara.
Dalam peperangan tersebut, dalam Al-Quran disebutkan ada dua kerugian
utama yaitu merugi (khasara) dan menyesal (nadama).

Dua penyebutan tersebut dengan menggunakan isim fail. Artinya,
dengan menggunakan isim fail menunjukkan kepada pelakunya secara
langsung bukan pada sifatnya, sebagaimana ketika menyebutkan dengan
bentuk mashdar.'®

Bentuk persaudaraan yang negative karena aspek yang tidak seimbang
yang lain adalah bentuk persaudaraan yang terjadi dalam kasusnya saudara
nabi Yusuf
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(Ingatlah,) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudara
(kandung)-nya) lebih dicintai Ayah daripada kita, padahal kita adalah
kumpulan (yang banyak). Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang

Y“Ala al Din ‘Ali ibn Muhammad lbn Ibrahim al Baghdadi, Tafsir al Khazin al
Musammad Lubdb al Ta’ wil di Ma’dni al Tanzil, Beir(t: Dar al Kutub al limiyyah, 2004, Jilid
2., hal. 34.

®Bentuk fail menunjukkan orangnya secara langsung sedangkan mashdar
menunjukkan pada sifatnya secara umum, walaupun ada beberapa yang menunjukkan pada
orangnya.

“Bentuk fail menunjukkan orangnya secara langsung sedangkan mashdar
menunjukkan pada sifatnya secara umum, walaupun ada beberapa yang menunjukkan pada
orangnya.
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nyata.Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian
Ayah tertumpah kepadamu dan setelah itu (bertobatlah sehingga) kamu akan
menjadi kaum yang saleh.” (Yusuf\12: 8-9)

Namun begitu, persaudaraan yang baik jika ada orang yang melukai,
maka tidak membalas perlakukan tersebut dengan perbuatan yang tidak baik,
akan tetap membalas dengan yang baik dan bijak, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Nabi Yusuf dalam ayat berikut:
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Mereka berkata, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Yusuf)
menjawab, “Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah
melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Siapa yang bertakwa dan bersabar,
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
muhsin.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Yusuf justru membalas perilaku
saudaranya dengan perbuatan yang baik, dan ia meyakini bahwa perbuatan
yang baik, akan memberikan dampak yang baik pula yaitu sebagai orang
muhsin.?

Bentuk persaudaraan yang baik adalah bentuk persaudaraan seperti
yang disarankan oleh Nabi Daud yaitu persaudaraan yang didasarkan atas
keimanan dan amal saleh.
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Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata:
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam
perdebatan.” Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada

20 |bn Asydr, Muhammad al-Thahir, Tafsir al Tahrir wa al Tanwir, jilid 10, hal. 30
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kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh;
dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur
sujud dan bertaubat. (Shad|38: 23-24)

Jadi, berdasarkan ayat-ayat di atas, diketahui bahwa persaudaran ada

beberapa hal:

1) Atas dasar keridhaan dari Allah

2) Tidak berdasarkan hawa nafsu

3) Dalam persaudaran tidak baik jika dilakukan dengan berat sebelah dalam
memandang persaudaraan

4) Jika persaudaran dilakukan dengan cara yang tidak baik, maka orang
tersebut akan merugi dan menyesal.

5) Jika persaudaraan tersebut dilakukan dengan baik, maka akan menjadi
termasuk golongan orang yang muhsin.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijumpai bahwa konsep kohesi
sosial dalam arti persaudaraan sangat kental diajarkan dalam Islam. Konsep
ini sangat baik jika dikaitkan dengan konsep kohesi sosial.

Dalam aspek lain, Ibn Khaldin menyatakan suatu masyarakat akan
sukses dalam menjalankan roda sosial jika dalam sistem sosial tersebut
terdapat sikap rasa saling menghormati dan menghargai satu sama lain, atau
yang biasa ia sebut dengan ashabiyah.”* Asabiyyah bukan sekadar masalah
kohesi kesukuan. Tujuan asabiyyah adalah kekuatan kerajaan. Asabiyyah
diperlukan untuk menginspirasi perjuangan yang menyertai spektrum yang
lebih luas dari kegiatan manusia, termasuk keinginan untuk kemajuan
bersama. Dalam kasus apa pun, dapat dikatakan bahwa kita berhadapan
dengan kapasitas untuk pembentukan kehendak kolektif dan komitmen untuk
tindakan berkelanjutan, daripada sekadar tingkat kohesi sosial yang tinggi.?

Dalam kitab Mugaddimah, ibn Khaldin juga menjelaskan bahwa
rusaknya suatu Negara juga disebabkan salah satunya karena rusaknya
system ashabiyyah.” Oleh karena itu, salah satu bentuk untuk memulai
persaudaran yang baik dalam perspektif kohesi sosial adalah dengan
membentuk ashabiyah yang kuat.

Dalam aspek persaudaraan, juga dikenal beberapa hak dan kewajiban
yang harus dilakukan oleh orang-orang menjalankannya. Pertama, berkaitan

2! Abdur Rahman 1bn Khaldin, Mugaddimah Ibn Khalddn, Beirdt: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993, hal. 102.

??Beyza Stimer, “Ibn Khaldun's Asabiyya For Social Cohesion,” Electronic Journal of
Social Sciences, Summer-2012 VVolume: 11 Issue:41, dikutip 18 Januari 2019.

2%< Abd al-Rahman Ibn Khald(in, Mugaddimah ibn Khalddn..., hal. 123-124
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dengan harta. Dalam persaudaraan ada hak dan kewajiban satu sama

berkaitan dengan harta benda. Kewajiban dan hak yang berkaitan dengan

harta benda ini terdapat tiga tingkatan.

1) Derajat paling rendah adalah meletakan persaudaraan tersebut dalam
kedudukannya sebagai pembantu atau budak. Dengan begitu seseorang
akan mencukupi kebutuhan dari aspek harta dari saudaranya dari harta
orang tersebut yang sudah tersisa, tanpa harus diminta.

2) Meletakkan persaudaraan dalam aspek harta sesuai dengan kedudukan
dalam dirinya dalam berbagai aspeknya. Tingkatan kedua ini adalah
memperlakukan teman atau saudara seperti dirinya sendiri. Misalnya,
ketika seseorang makan dengan roti maka kawannya juga makan dengan
roti yang sama.

3) Derajat paling tinggi yaitu mendahulukan kepentingan saudaranya
dibandingkan kepentingan diri sendiri. Derajat ketiga inilah derajat yang
paling ideal dalam menjalankan persaudaran.**

Hak dan kewajiban persaudaraan yang kedua adalah dalam menolong
atas kebutuhan individu, dan menyediakan kebutuhan tersebut kawannya
meminta. Ketiga, hak dan kewajiban yang berkaitan dengan lisan atau lidah,
yaitu ada kewajiban untuk diam dalam kondisi tertentu. Kewajiban untuk
diam antara lain tidak membicarakan aib kawannya bahkan sebaiknya
menganggap tidak mengerti mengenai aib kawannya; diam untuk tidak
tajassus dan mempertanyakan masalah pribadi dari kawannya.

Keempat dari hak dan kewajiban adalah untuk berbicara dengan cara
menyebut Namanya dengan sebutan yang terbaik, mengajarkan dan memberi
nasihat sesuai dengan porsi yang dimiliki. Kelima, adalah memafkan atas
kesalahan dan kekeliruan sahabatnya tanpa harus dimintakan maaf atas
kesalahan tersebut. Keenam, mendoakan kawannya baik ketika masih hidup
ataupun sudah meninggal. Ketujuh, memenuhi keinginanya dan ikhlas dalam
memenuhi hal tersebut. Kedelapan, meringankan dan tidak memberi beban
kepada kawannya.?®

Dalam melakukan persaudaraan juga ada beberapa kriteria yang harus
dilakukan. Sebab, persaudaraan adalah cerminan dari diri seseorang yang
bersaudara.”’ Seseorang dapat melihat perilaku seseorang dari teman
bergaulnya.?” Sedangkan kriteria dalam menentukan persaudaraan adalah:

2 Abli Hamid Muhammad al Ghazali, Zhyd’ Uliim al Din..., h. 629.

2> Abli Hamid Muhammad al Ghazali, Iy’ Uldm al Din..., h. 630-640.

26 Burhan al Islam, Kitab Ta’lim al-Muta’allim Thariq al-Ta’allum, Damaskus: al
Maktab al Islami, 1981, h. 76

2" Ab( al Hasan Nur al Din Ali ibn AbQ Bakar al Haitsami, Majma’ al Zawdid wa
Manba’ al Fawidid, Kairo: Maktabah al Qudsiyah, 1994, jilid 8, h. 90
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1) Saudara yang mempunyai perilaku yang baik dan tidak malas dalam
menjalankan aktifitas.?®

2) Saudara yang dapat mengajarkan ajaran agama dan menjadi bermanfaat
atau saudara yang mau menerima pelajaran agama.

3) Saudara yang mampu menyembunyikan rahasia kawannya dan menutup
aib kawannya.

4) Tidak bersaudara dengan pembohong, pandir, bakhil, penakut, fasig dan
mempunyai etika yang tidak baik.”

Jadi, persaudaraan adalah ajaran yang penting dalam mencapai kohesi
sosial dengan memenuhi standar yang digariskan oleh ulama yang sudah
menggali mengenai pentingnya persaudaraan tersebut.

b. Equality (kesetaraan)

Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa semua manusia di alam semesta ini
adalah sama (setara), sama-sama ciptaan Allah SWT, sama-sama sebagai
makhluk-Nya yang diciptakan ke alam semesta ini. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam surat al Hujurat ayat 13.
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mabhateliti. (al
Hujurat/49: 13)

Sistem kesetaraan ini, misalnya dapat dilihat dalam kasus pengangkatan
derajat perempuan setara dengan laki-laki. Hal ini berkaitan dengan kasus
perempuan pada masa Arab klasik menjadi barang yang istimewa sekaligus
barang tidak berharga. Keberadaan ini diakibatkan oleh beberapa sebab.
Sebab yang utama adalah karena kehidupan yang nomaden dan tidak adanya
aturan politik yang baku. Dalam keadaan seperti itu, perempuan menjadi
barang yang istimewa dimana mereka akan diperebutkan sampai ada
pertumpahan darah karena merebutkan perempuan. Akan tetapi pada sisi lain
perempuan dianggap hina karena tidak bisa berperang sehingga ketika ada
bayi lahir perempuan maka dianggap sebagai aib dan dibunuh. Misalnya,

28Burhan al Islam, Kitab Ta’lim al Muta’allim Tharig al Ta’allum..., h. 76
2 Abli Hamid Muhammad al Ghazali, lhya Ultm al Din..., h. 627.
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kejadigxon Umar yang dikenal pernah mengubur anak perempuannya sebelum
Islam.

Ada juga yang menyimpulkan bahwa perempuan hanya dianggap
sebagai sub-ordinat laki-laki yang dapat dijadikan harta warisan, ia tidak
mempunyai kekuasaan sama sekali atas dirinya dan lain sebagainya.® Namun
statemen itu berlaku tidak secara global dalam masyarakat Arab saat itu.
sebagai Misal, Khadijah Istri Nabi Muhammad saw adalah wanita yang kaya
raya, mampu berdagang tanpa harus berada di bawah kekuasaan laki-laki.
Bahkan ia sendiri yang menghendaki nikah dengan Nabi Muhammad tanpa
ada paksaan dari manapun.*

Dalam al-Qur'an disebutkan mengenai status perempuan pada masa
sebelum kenabian antara lain pada surat al-Nahl ayat 57-59 yang artinya:
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Dan mereka menetapkan bagi anak-anak perempuan. Maha suci Allah atas
semua yang mereka sekutukan kepada-Nya. Dan bagi mereka sendiri
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak laki-laki). Dan apabila
seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. la
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah
(hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan
itu.

%Untuk keterangan lebih dalam lihat pada Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-
Shahih, BeirGt: Déar Ibn Katsir, 1987, juz 5., h. 2197 atau pada Ibn Hajr al-‘Asqalani, Fath al-
Bari, Beir(t: Dér al-Fikr, 1993, juz 10., h. 314

*'Muhammad Anas Qasim Ja’far, al-Huqiq al-Siyasiyah li al-Mar’ah fi al-1slam wa
al-Fikr al-Tasyri’, Beirat: Dar al-Nahdhah, tt, h. 8

%2Dalam catatan Ibn Hisyam dan Ibn Katsir, yang pertama kali menyukai Muhammad
saw adalah Khadijah kemudian ia berkeinginan melamarnya dan akhirnya ia dilamarkan oleh
pamannya. Bukan Rasul yang menghendaki Khadijah sebagai istri, untuk keterangan lebih
lanjut lihat pada Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, Kairo: Mushtaf6a al-Babt al-Halabf,
1955, jilid. I. h. 189-190, Ibn Katsir, al-Sirah al-Nabawiyyah, BeirQt: Dér al-Fikr, 1978, jilid
I, h. 263
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Al-Qurtubhi mengatakan ayat ini diturunkan di Khuza’ah dan Kananah
karena orang-orang pada waktu itu menyatakan bahwa para Malaikat adalah
perempuan Allah dan mereka harus disekutukan dengan Tuhan. Dia
menempatkan diri-Nya jauh di atas apa yang mereka sifatkan kepada-Nya.
Mereka juga hanya menyukai laki-laki bukan pada perempuan.®

Perempuan pada ayat ini menunjukkan pada perempuan yang mereka
miliki, yakni anak perempuan seorang laki-laki atau istri mereka. Allah swt
akan menghukum para penfitnah itu yang mengharamkan apa yang tidak
diharamkan Allah dan yang membolehkan bagi diri mereka sendiri apa yang
dilarang oleh Allah.** Namun pada sisi lain ada beberapa perempuan yang
terkenal pada masa pagan ini seperti Atigah Istri Abdul Manaf, yang
mempunyai kontribusi atas perjanjian antara al-Fudul dan al-khansa .

Masih berdasarkan ayat di atas, bangsa Arab membenci dan menolak
para gadis, dan anak perempuan sering kali dibunuh dengan cara dikubur
hidup-hidup. Ayat di atas menggambarkan dengan jelas nasib mengerikan
yang menunggu anak-anak perempuan saat itu, dan kesedihan yang
mendalam dari sang ayah pada saat kelahiran anak mereka. Orang Arab
menganggap bahwa bayi perempuan adalah pembawa bencana dan penyebab
kemiskinan. Mereka dianggap sebagai kaum yang lemah yang tidak dapat
berperang dan tidak berdagang. Sebagaimana yang ada dalam kultur Arab
bahwa mereka adalah suku yang politiknya berdasarkan kekayaan, kekuatan
dan bersifat nomaden, maka kaum perempuan dianggap tidak bisa menjalani
tugas sebagai orang Arab.

Sikap seperti muncul dan wajar jika dilihat sosial masyarakatnya,
namun pada sisi lain al-Qur'an juga mengecam sikap mereka dengan
menyatakan bahwa dilarang membunuh anak perempuan karena takut
miskin. Dalam surat al-An’am ayat 151 dinyatakan yang artinya adalah
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%Ab0 Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Ibn AbQ Bakar al-Qurthubi, al-Jami’ li
Ahkém al-Qur an, Beir(t: Dar al-Tur6ats al-Arabi, tt, jilid 5., hal. 92

% Ab0 Ja'far Muhammad ibnJarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an,
Beir(t; Dar al-Ma’arif, 1978, jilid. 12. hal. 180
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahami (nya). Al An’am/6: 151

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa membunuh anak terutama
sangat dilarang oleh Allah. Dalam hal ini nampak sekali sikap Humanisme
dalam Islam, dimana sikap tersebut tidak berkaitan dengan unsur kekuasaan
ataupun ataupun politik. Dalam hal ini jelas Islam tidak melihat status
perempuan sebagai pembawa kemiskinan, namun melihat sebagai manusia
yang harus diakui dan dihargai status sosialnya, dengan segala konsekwensi
apapun yang terjadi.*

Peran equalitas antara laki-laki dan perempuan juga ditunjukkan oleh
Islam ketika membahas mengenai mubahalah. Dalam mubahalah tersebut,
dijelaskan untuk mengikutsertakan perempuan dan anak-anak

Sl GE 1 T L 5 B e A3 5
i " 'L -~ I s -7 H /,//}g/‘ /“,/ ~ /“,/ Z T T .

¢ G e A B3 Rl 130 3 Sl il Selg el
(VN Y/0) e )

Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah datang ilmu kepadamu,
maka katakanlah (Nabi Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak kami
dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri
kamu, kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan
kepada para pendusta.” (Ali Imran/3: 61)

Berkaitan ayat tersebut, seorang mufassir kontemporer, Imam Amin al-
Harari menyatakan bahwa idealnya para perempuan juga dapat berpartisipasi
bersama dengan laki-laki dalam membangun masyarakat di berbagai aspek
dengan batasan-batasan tertentu. Batasan tersebut antara lain tidak ikut terjun
dalam peperangan, akan tetapi boleh membantu proses peperangan dan
melayani pasukan yang sedang terluka, tidak menjadi hakim dalam hal

%% Ali ibn Muhammad al- Khozin, Lubab al-Ta wil fi Ma’dni at-Tanzil Tafsir..., jilid
2., hal. 68.



71

jinayasg. Wanita tidak cukup hanya bekerja di rumah dan menjaga anak-
anak.

Selanjutnya, dalam tataran kosmologis maupun pada tataran etis
spiritual, Al Quran menopang kesetaraan manusia yang mutlak. Hal ini
terlihat dalam surat An-Nisa ayat pertama
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Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya
(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (QS. al Nisa/4: 1)

Equalitas pada ayat di atas, dapat dilihat dari penggunaan kata nafs
yang berarti feminine kemudian diciptakan pasangan yang akhirnya
menjadikan banyak keturunan.®’

Ayat di atas masih dikuatkan lagi ayat dibawabh ini.
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Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia
menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram
kepadanya. Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung
dengan ringan. Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika
dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan
mereka, “Sungguh, jika Engkau memberi kami anak yang saleh, pasti kami
termasuk orang-orang yang bersyukur.”’(QS. al-A’raf/7: 189)

**Muhammad al Amin Ibn Abdullah al-Urami al’ Alawi al Harari, Hadaiqu ar-Rth wa
ar-Raihan fi Rawabi Ulum al Quran, Beirut: Dar al-Thiq al Najah, 2001, Jilid 4, hal. 432

%7Ziba Mir-Hosseini, Kari Vogt, Gender and Equality in Muslim Family Law,
London: 1.B.Tauris & Co Ltd, 2013, 161.



72

Dalam masalah etika skriptural, Allah tidak membedakan antara laki-
laki dan perempuan dalam pemberian amal dan dalam keimanan.
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Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar
kamu selalu ingat. (QS. al Nahl/16: 90)

e b s ol 5k B 1 S5 s 18 )
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Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan,
sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan
kepadanya kehidupan yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. al-
Nahl/16: 97).

Dalam surat al Nahl ayat 90 dan 97 dinyatakan bahwa perintah untuk
berbuat adil, ihsan dan beramal shaleh serta memberikan bagian dari hartanya
adalah untuk semua orang tanpa mengenal jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan. Mereka juga akan diberi balasan oleh Allah tanpa melihat status
gendernya.®® Sedangkan khusus ayat 97 secara gamblang dituliskan dengan
ungkapan laki dan perempuan adalah bentuk kesamaan dalam aspek amal dan
dorongan untuk dilakukan oleh mereka.*® Pada aspek lain, dalam ayat 97
tersebut penggunaan istilah adalah untsa, bukan menggunakan mar’ah atau
nisa’. Secara bahasa penggunaan untsa mempunyai arti perempuan yang
sempurna dan lawan dari laki-laki dalam segala aspek.** Sedangkan mar ‘ah
secara bahasa berasal dari kata mar’'u yang mempunyai arti seseorang baik
laki atau perempuan.** Artinya, secara bahasa ada penekanan amal yang
dilakukan oleh laki-laki sempurna dan perempuan sempurna yang dihitung
oleh Allah.

$¥Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rdwi.. ., hal. 8194.

#Ismail Haqgqi al Buruswi, Tafsir Rah al-Bayan, Beirtit: Dar al Fikr, 2000, hal.77

**Muhammad ibn Muhammad ‘Abd ar-Razaq al Husaini az-Zabidi, Taj al- ‘4ris fi
Jawhar al Qamas, Kairo: Dér al-Hidayah, 2010, jilid. 5 hal. 159

“Muhammad ‘Ali Thaha al-Durrah, Tafsir al Quran wa I'rdbuhu wa Baydnuhu...,
jilid 3., hal.66.
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Jadi, kelihatan sekali adanya perubahan sikap yang dilakukan oleh
Islam terhadap status perempuan dari yang tidak dianggap sebagai manusia
menjadi perempuan yang diakui eksistensinya secara langsung. Hanya saja
dalam hal ini perlu adanya pemberdayaan terhadap diri mereka sendiri.

c. Keadilan sosial.

Islam sangat menekankan pada keadilan sosial, Islam memerintahkan
umatnya untuk berlaku adil sesama manusia, yang kaya membantu yang
miskin, yang kuat membantu yang lemah. Seperti dalam Al-Qur’an yang
memerintahkan orang-orang beriman untuk berjuang membebaskan golongan
masyarakat lemah dan tertindas

o i 3;45 sl r/g@\ 358 edh s \3;.}\ uj S5k 5:23\
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!" (QS. al-Nisa: 75)

Secara bahasa kata adil merupakan bahasa Arab yang mempunyai arti
kata al-‘adl dari segi bahasa memiliki beberapa arti, dalam kamus bahasa
Arab kata Al-‘adl memiliki arti meluruskan, menyamakan, kejujuran.*?
Artinya, orang yang adil berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan
ukuran yang sama. Adil dapat didefinisikan pula dengan penempatan sesuatu
pada tempat yang semestinya. Ada yang mengatakan bahwa adil adalah
memberikan kepada pemilik hah-haknya melalui jalan yang terdekat.*”® Para
mufassir memahami istilah keadilan dalam Al-Quran dengan menggunakan
beberapa term, vaitu al-‘adl, al-qisth, dan al-mizan.** Al-'adl yang
disebutkan sebanyak 28 kali, al-gisth disebut 27 kali, dan al-mizan yang
sebutkan sebanyak 23 kali.

Berdasarkan ayat Al-Quran sebagaimana disebutkan di atas
memberikan indikasi bahwa keadilan sosial merupakan sesuatu yang penting
dalam kehidupan ini. Keadilan sosial ini misalnya dalam surat al- Nahl

*2Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta: Pondok Pesantren
Munawir, 2010, hal. 905

*3M Quraish Shihab, Wawasan al-Quran..., hal. 115.

*M Quraish Shihab, Wawasan al-Quran..., hal. 114.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebijakan.
Memberi kepada kaum kerabatnya dan allah melarang dari berbuat keji,
mungkar dan permusuhan, dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”(QS. Al-Nahl [16];90)

Konsep keadilan ini juga harus didasarkan atas nama Allah sebagai
bagian dari ibadah bukan sekedar aspek manusiawi belaka

,ﬁdur&@; xzjw\);\wwuu\f\,;\ AR
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al Maidah Ayat [5] ; 8)

Keadilan sosial ini dapat berlaku dalam keadilan dibidang ekonomi,
keadilan dibidang relasi antara sesama agama dan antar agama.

B. Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Metode Pendidikan dalam al-
Qur’an
Pada dasarnya manusia yang baru lahir dari perut ibunya, keadaannya
masih sangat lemah, tidak berdaya dan tidak mengetahui apa-apa.** Hal ini
Allah gambarkan dalam al-Qur’an.

* Hal ini dalam psikologi dikenal dengan istilah Mangelwesen yang artinya manusia
dibandingkan dengan hewan menyusui tingkat tinggi mempunyai kekurangan-kekuranganya.
la membutuhkan perlindungan, belum dapat melakukan apapun dan sangat tergantung
kepada orang lain. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada F.J. Monks, Siti Rahayu
Haditomo, Psikologi Perkembangan: Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1991, hal. 51
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An Nahl [ 16] : 78)

Selain itu, manusia yang terlahir diciptakan untuk menjadi hamba Allah
yang selalu menyembah-Nya dengan tulus, sebagaimana Firman Allah dalam
surat al-Dzariyat (51): 56 yang berbunyi;

(27 2V /el ) i VI ANl 4GS

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (ad-Dzariyat [51]: 56)

Anak manusia tersebut membutuhkan perawatan, bimbingan dan
pengembangan segenap potensinya kepada tujuan yang benar. Segala
potensinya itu harus dikembangkan ke arah yang positif melalui upaya yang
disebut tarbiyah, ta’dib, ta’lim, atau yang dikenal dengan istilah pendidikan.

Seiring dengan lajunya pertumbuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, peranan pendidikan akan menjadi sangat penting.
Hal ini disebabkan, di samping kemajuan ilmu pengetahuan yang menuntut
sumber daya yang berkualitas, pendidikan juga berperan sebagai pengarah
dari lajunya perkembangan pengetahuan itu sendiri, sehingga hasilnya tidak
akan merusak nilai-nilai kemanusiaan.

Al-Quran memperkenalkan dirinya sebagai pemberi petunjuk yang
lurus, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an dalam surat al Isra (17): 9.

SN &t 5 el S5 158 s S 1
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Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS:
17:9)

Sepanjang sejarah peradaban Islam, terbentuknya suatu generasi yang
paling unggul adalah generasi sahabat Rasul saw., yang menjadi produk asli
sistem pendidikan Islam yang dilakukan oleh Rasulullah saw., di bawah

)
i
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bimbingan wahyu Allah swt secara langsung atau yang biasa disebut dengan
periode pembinaan.*

Adapun materi dan metode yang digunakan oleh Nabi saw dalam
mendidik para sahabatnya adalah materi dan metode yang diambil dari kitab
suci Al-Quran yang esensinya tidak akan pernah berubah sepanjang hayat.
Oleh sebab itu, apabila seseorang ingin menghasilkan generasi yang
berkualitas, maka harus mempraktikkan pendidikan zaman Rasulullah saw.

Potensi dasar para sahabat pada dasarnya sama saja dengan potensi
dasar yang dimiliki oleh para peserta didik pada zaman sekarang dan yang
akan datang, karena Tuhan menciptakan manusia dalam fitrah yang tidak
pernah berubah.*’

Apabila materi dan metode yang disampaikan dalam Al-Quran secara
utuh oleh pendidik masa kini sangat memungkinkan untuk dapat
menghasilkan generasi yang tangguh dan berkualitas pada masanya nanti.

Manusia diciptakan Allah dilengkapi dengan berbagai kelengkapan
sesuai dengan kebutuhan hidupnya, sehingga ia dapat menata kehidupan di
muka bumi dengan baik. Segala kelengkapan itu bersifat potensial. Melalui
berbagai tahapan waktu dan perkembangannya. la akan mampu hidup
mandiri. Setelah manusia dilahirkan kedunia ia sangat bergantung kepada
bantuan pihak lain dengan menggunakan dan mengembangkan potensinya
itu. Untuk mencapai tahap tertentu dalam perkembangannya, manusia
memerlukan upaya orang lain yang mampu dan rela, memberikan bimbingan
kearah kedewasaan, paling tidak bantuan dari sang ibu. Upaya itu dapat
disebut sebagai proses pendidikan. Oleh karena itu, dalam hal apapun
manusia memerlukan pendidikan.

Potensi yang diberikan Allah kepada manusia tidak akan berkembang
dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanya bantuan dari pihak—pihak
lain sekalipun potensi yang dimiliknya bersifat aktif dan dinamis. Potensi
kemanusiaan itu akan bergerak terus menerus sesuai dengan pengaruh yang
didatangkan kepadanya. Hanya saja, intensitas pengaruh itu sangat bervariasi
sesuai dengan kemauan dan kesempatan yang diperolehnya yang dapat
menentukan pengalaman dan kedewasaan masing-masing. Oleh karena itu,
manusia sering disebut juga sebagai makhluk yang dapat dididik dan
mendidik atau makhluk pendidikan.*

Memahami manusia sebagai makhluk pendidikan, berarti memahami
manusia sebagai subjek dan objek pendidikan. Pemahaman itu berimplikasi
pada pemahaman tentang keberadaan manusia di muka bumi. Keberadaan
manusia adalah karena karya dan amalnya. Untuk beramal dan berkarya

**Untuk keterangan lebih lanjut ada pada Abd. Halim Soebahar, Wawasan Pendidikan
Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, hal. 89.

*"M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Bandung: Mizan, 2001, hal. 284-285.

*zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, hal. 90
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manusia memiliki potensi untuk mempengaruhi dan dipengaruhi, serta dapat
berubah dari suatu keadaan kepada keadaan yang lebih baik.

Keberadaan potensi dasar manusia sebagai makhluk yang dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi, maka langkah untuk mempengaruhinya
dikenal sebagai proses pendidikan. Para pelaku pendidikan harus
mendahulukan manusia sebagai makhluk Tuhan yang dibekali potensi yang
sempurna, dan kesempurnaannya terletak pada keutuhannya bukan sekedar
makhluk hidup biasa. Oleh karenanya, yang pertama kali harus dilakukan
oleh para pelaku pendidikan adalah memahami konsep manusia secara utuh,
apa upaya dan bagaimana manusia menurut sang pencipta.*®

Konsep manusia secara tepat dan mendudukannya pada posisi yang
sebenarnya, tidak cukup dipahami melalui ilmu pengetahuan dan filsafat
semata, karena ilmu dan filsafat merupakan ide manusia yang tidak terlepas
dari subjektivitas kemanusiaan para pencetus yang dipengaruhi oleh latar
belakang pengalaman dan lingkungan budayanya. Karena itu, tidak
mengherankan jika para ahli ilmu pengetahuan dan filosof berbeda pendapat
dalam mendefinisikan dan menyimpulkan esensi manusia serta
kedudukannya.>®

Untuk mendudukkan manusia pada posisi sebenarnya, maka harus
dikembalikan kepada pemikiran yang sangat logis dan sederhana, yaitu
bahwa hasil ciptaan hanya akan diketahui secara pasti oleh sang penciptanya
itu sendiri. Berangkat dari keyakinan bahwa manusia sebagai ciptaan Allah
swt, maka untuk memahami hakikat manusia dan mendudukanya pada
tempat yang benar, hanya Allah-lah Yang Maha Tahu akan hasil ciptaan-Nya
melalui pengkajian terhadap firman-firman-Nya yang tertuang dalam kitab
suci Al-Quran dan dijelaskan oleh Sunnah Rasul saw.>

Adapun perbedaan para ahli pendidikan Islam tentang hakikat manusia
dan kedudukannya, pada dasarnya disandarkan pada wahyu (Al-Quran).
Namun, perbedaan-perbedaan itu hanya terletak pada “kulitnya” bukan pada
esensinya. Kesamaan ayat-ayat Al-Quran yang dijadikan rujukan tidak selalu
melahirkan tafsiran yang sama. Kendatipun demikian, kesamaan dasar
pijakan tidak akan melahirkan perbedaan yang bertolak belakang. Jadi,
kesamaan-kesamaan akan tetap ditemani dalam berbagai tafsirnya.

* Muhammad Munir Mursyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah: Ustiluha wa Tathawwuruha
fi al-Bilad al- ‘Arabiyah..., hal. 89.

*0 Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam al-Qur’an..., hal. 90

1Untuk mengkaji mengenai manusia dalam pandangan Islam dapat dilihat antara lain
pada Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam al-Qur’an, Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992, hal. 84.

>2Secara garis besar para ahli sepakat bahwa manusia berkedudukan sebagai hamba
Allah dan Khalifah Allah. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Rayamulis, lImu
Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2008, hal. 7-10.
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Hal ini berbeda dengan pandangan ahli pendidikan pada umumnya
yang memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai budaya
tertentu yang tumbuh secara kumulatif dari masyarakat tempat pendidikan itu
berlangsung.®® Al-Quran menetapkan bahwa nilai yang menjadi dasar pijakan
bagi kehidupan manusia tidak terdapat dalam budaya sebagai hasil rekayasa
manusia, melainkan diberikan secara langsung oleh Tuhan melalui firman-
Nya. Oleh karena itu, pijakan dasar nilai, baik dalam teoretis maupun
implementasi pendidikan Islam, semestinya merujuk ke dalam Al-Quran
sebagai sumber pokok ajaran Islam.

Al-Quran menjamin bahwa segala sesuatu apapun yang berhubungan
dengan manusia dan makhluk pada umumnya tidak ada yang terlewatkan di
dalamnya termasuk persoalan pendidikan. Allah Firman dalam Q.S Al
An’am (6): 38 yang berbunyi:
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“Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.” Al An’am (6): 38

Sebagian mufassirin menafsirkan kata al-kitab dengan Lauhul mahfudz
dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan)
dalam Lauhul mahfudz.>* Ada pula yang menafsirkannya dengan Al-Quran
dengan arti bahwa dalam Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama, norma-
norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya.™

>3Secara garis besar Imam Barnadib membagi teori pendidikan menjadi tiga yaitu
teori sumber daya manusia, teori revitalisasi budaya dan teori rekontrusionisme. Untuk
keterangan lebih lanjut teori tersebut ada pada, Imam Barnadib, Dasar-Dasar Kependidikan:
Memahami Makna Dan Perspektif Beberapa Teori Pendidikan, Jakarta: Ghalia Indonesia,
1996, hal. 52-58.

**Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, Beir(t: Dar al-Ma’rifat, 2005,
hal. 326.

**Muhammad ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Beir(t: Dar al-
Ma’rifat, 2006, hal. 418.
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“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan, Kami turunkan
kepadamu Al-kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri....”(QS al-Nahl {16}: 89).

Hal ini berarti dari Al-Quran dapat diungkapkan konsep dasar yang
mengarahkan dan membimbing dalam menyusun suatu teori pendidikan. Al-
Quran mengisyaratkan pula pentingnya sumber kedua yang menjelaskan
lebih rinci makna yang dikandung Al-Quran dan menuntun ke arah
operasionalisasi ajaran dalam bentuk perilaku yang dikehendaki, yaitu
sunnah dan sejarah hidup Nabi Muhammad saw.

Dalam konteks pendidikan dalam Al-Quran, Nabi saw dijadikan
sebagai figur ideal seorang pendidik yang telah membuktikan dirinya sebagai
orang yang mampu merubah perilaku individu bahkan umat yang terkenal
memiliki sifat, karakter dan budaya yang keras dan kasar menjadi perilaku
yang lemah lembut, sopan dan sabar. Nabi saw membimbing mereka menjadi
pribadi yang shaleh, cerdas, berani dan sejumlah sifat-sifat yang terpuji
lainnya, bahkan pribadi-pribadi itu melahirkan budaya yang tinggi dan
beradab.®® Dalam pandangan pendidikan, upaya Nabi saw tersebut dikatakan
sebagai suatu tindakan nyata penerapan metode pendidikan yang tepat dan
sesuai dengan sasaran pendidikannya, bukan sesuatu yang hanya kebetulan,
melainkan suatu tindakan yang disengaja dan berlandaskan kepada suatu
pandangan yang benar tentang manusia dan nilai-nilai yang diyakininya.

Menetapkan Nabi sebagi figur ideal bukan hanya pandangan muslim,
melainkan ditunjukkan oleh Allah swt sendiri melalui firmannya:

S5 9 s a2 56 s Bl 25 5 8556 0
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*Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1992, hal.
380-388.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah..” (QS: al-Ahzab (33): 21)

Dalam ayat lain Allah berfirman.

(¢ WD) () b sld (D 2L

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (QS:
68: 4)

Pendidikan dalam hal apapun merupakan implikasi dari pandangan
dasar tentang manusia. Demikian pula pendidikan yang dilakukan oleh Nabi
saw merupakan implikasi dari pandangan tentang manusia menurut Al-
Quran. Karena Nabi saw merupakan figur nyata dari operasional nilai Al-
Quran maka pandangan tentang manusia merupakan pandangan Al-Quran
pula. Hal ini berarti bahwa pandangan manusia yang dijadikan dasar oleh
Nabi saw dalam pendidikannya adalah pandangan Allah swt Sang Pencipta
manusia yang Maha Mengetahui tentang ciptaan-Nya. Hal ini merupakan
pemaknaan hakikat manusia yang paling tepat.>’

Dengan demikian dalam sudut pendidikan dapat dipahami apabila Nabi
saw berhasil menerapkan pendidikannya, karena penerapan pendidikan yang
dilakukan Nabi saw sesuai dengan sifat dan karakter manusia dalam arti yang
sesungguhnya dan dalam pelaksanaannya Nabi saw berpegang kuat kepada
nilai-nilai Al-Quran yang datang dari Pencipta manusia. Pendidikan yang
berdasarkan Al-Quran dan sunnah inilah yang dimaksud dengan pendidikan
alQuran.*®

2. Landasan Metode Pendidikan dalam Al-Quran

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia dan untuk
manusia dengan berbagai perangkat, karakter dan eksistensinya. Ketiga aspek
ini merupakan landasan ideal bagi pendidikan secara umum, yang kemudian
dikembangkan ke dalam bentuk komponen-komponen pendidikan.

Landasan yang membentuk konsep pendidikan, juga harus dilihat pula
dalam konteks tugas, peran dan tanggung jawab manusia dalam ajaran Islam
yaitu landasan ta’abudiyah (vertical) dan landasan fasyri’ (konstitusional).
Allah berfirman dalam Q.S al-Dzariyat (51): 56 berbunyi:

(o1 2Vl 30) gpiadd V) A 5 S

%7 Said Ismail Ali, al-Ushdl al-Islamiyah li Tarbiyah....hal. 78.
%8 Muhammad ‘Atiyah Al- Abrasyi,. al-Tarbiyah al Islémiyyah.....h. 109
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (QS [ 51]: 56)

Dua landasan pokok di atas secara rinci dapat dikemukakan sebagai
berikut:

a. Landasan ideal, yaitu landasan pandangan Al-Quran tentang manusia
ditekankan kepada tiga sisi penting yang membentuk keutuhan manusia
sebagai makhluk Allah yang mulia yang digali dari Al-Quran dan sunnah
sebagai pandangan dasar Al-Quran tentang manusia seperti asal-usul
kejadian dan tujuan hidup manusia, manusia sebagai makhluk psikis dan
manusia sebagai makhluk sosial.>®

b. Landasan ta ‘abudiyah

Landasan yang diungkapkan dari pesan-pesan yang tersirat dalam
gerak-gerak ibadah ritual yang tidak hanya merupakan gerakan wajib
semata, melainkan mengandung makna simbolik yang amat mendalam.
Makna ta’abudiyah dalam konteks ini dilihat sebagai upaya latihan dan
perilaku yang disertai dengan berbagai daya dan gerak fisik yang teratur,
sehingga dapat menyeiramakan kesan-kesan psikis dan intelektual
manusia dengan segala bentuk yang merupakan kesatuan yang utuh antara
tubuh, akal dan ruh. Pandangan ini sebagai wujud kesempurnaan yang
edukatif yang belum pernah diungkap dalam teori-teori pendidikan yang
ada dewasa ini.”

c. Landasan Tasyri’

Syariat adalah penjelas akidah, ibadah, pengaturan kehidupan, serta
pembatas dan pengatur syariat seluruh hubungan insaniah. la adalah asas
berfikir yang mencangkup konsep berfikir tentang alam, kehidupan
manusia dan wujud keterikatan seorang muslim dengan Tuhan, dirinya
dan lingkungannya. Dengan demikian syariat menggariskan gambaran
yang logis dan sempurna agar berfikir tentang hubungannya dengan alam,
mengetahui permulaan, kesudahan, nilai hidup, kedudukan, fungsi dan
tujuannya.

Ciri khas syariat Islam dilihat dari aspek berfikir dan kemampuannya
berikut:

a. berpikiran dan berwawasan, karena memandang diri dan kehidupan secara
utuh dan berkaitan dengan konsepsinya yang menyeluruh tentang alam.

b. Berpikiran objektif serta sadar tentang segala yang diperbuat, dikatakan,
dan dikehendaki.

c. Berpikiran kritis menghadapi perkembangan zaman, untuk itu dituntut
berijtihad.

d. Berpikir logis dan mampu mengadakan pendidikan

%° Abd al-Rahman al-, Ushdll al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha....hal. 39
0 Abd al-Rahman al-, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha....hal. 40
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e. Senang belajar dan mencapai hakikat ilmiah, yang menyebabkan
terwujudnya suatu masyarakat yang memiliki budaya kritis, sitematis, dan
kraeatg, yang dibentuk oleh sistem pengajaran dan pendidikan yang
benar.

3. Tujuan dan Karakteristik Metode Pendidikan Qur’an

Adapun yang dimaksud dengan tujuan adalah sesuatu yang hendak
dicapai yang mengimplikasikan hasil dari suatu tindakan.®” Tujuan
pendidikan Islam secara umum adalah mencapai pertumbuhan keseimbangan
manusia menyeluruh, melalui latihan jiwa intelektual, imajinatif, jasmani,
ilmiah, linguistik, baik secara individu maupun kolektif, dan semua itu
didasari oleh motivasi mencapai kebaikan dan perfeksi.

Tujuan pendidikan terkait erat dengan tujuan hidup manusia, karena
pendidikan ditujukan kepada manusia, sedangkan pendidikan sendiri
merupakan salah satu bagian dimensi hidup manusia. Oleh karena itu, tujuan
hidup manusia adalah juga tujuan akhir dari pendidikan, yaitu menjadi
manusia yang menyembah Allah.®® Menurut D. Marimba, fungsi tujuan itu
ada empat macam vyaitu;

a. Mengakhiri usaha

b. Mengarahkan usaha

c. Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik
merupakan tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan
pertama.

d. Memberikan nilai (sifat) pada usaha-usaha.®*

Selain itu, tujuan pendidikan juga dapat dilihat dari tujuan yang bersifat
fisik dan tujuan yang bersifat mental dan spiritual. Tujuan bersifat fisik
(ahdaf jismiah), yaitu tingkah laku yang tampak secara nyata, berupa
tindakan pengamalan ibadah ritual. Sedangkan tujuan yang bersifat mental
(ahdaf agliyah) berkaitan dengan tanggung jawab pengembangan intelegensi
yang mengantarkan terdidik kepada kebenaran tertinggi melalui penyajian
fakta-fakta yang relevan dan memadai, dan fakta-fakta tersebut dapat
memberikan kesaksian dan eksistensi Allah. Di samping itu, pendidikan Al-
Quran bertujuan pula untuk mendorong dan mengantarkan terdidik kepada
berpikir logis dan kritis.

Sementara tujuan spiritual (ahdaf ruhiyah) berkaitan dengan kualitas-
kualitas ruhaniah manusia yang mengarah kepada perwujudan kualitas
kepribadian yang bersifat ruhaniah dalam penampakan pengaruhnya pada

61 Mursyi, Muhammad Munfr, al-Tarbiyah al-Isldmiyah..., hal. 40

$2Rayamulis, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 133.

%3 Abd. Halim Soebahar, Wawasan Pendidikan Islam..., hal. 18

% Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, Al-Maarif, 1980.
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perilaku yang nyata dalam bentuk tingkah laku, akhlak dan moralitas yang
mencerminkan kualitas kepribadian.®®

Tujuan ruhaniah mengarah kepada pengembalian fitrah manusia
sehingga manusia menjadi peka terhadap kebaikan dan membimbing
sedemikian rupa untuk selalu berada dalam situasi kontak dengan Allah.
Kualitas spiritual ini berpusat di hati yang prosesnya dapat disejajarkan
dengan istilah tazkiyah (pembersihan diri). Allah berfirman dalam QS al-Ala
[87]: 14

()¢ :AV/JA\)ij dHRV

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman)”

Tujuan pendidikan Quran diarahkan kepada suatu hasil yang bersifat
fisik, mental dan spiritual. Namun demikian, tidak berarti ketiga hal tersebut
dianggap sebagai unsur manusia, tetapi merupakan kesatuan yang utuh yang
akan membentuk kepribadiannya. Artinya sasaran pendidikan Al-Quran
adalah seluruh ranah (domain) siswa secara menyeluruh dan disampaikan
secara bertahap dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, Metode Al-Quran
akan selalu terkait dengan tujuan Pendidikan Al-Quran, karena keduanya
merupakan komponen penting dari sistem pendidikan Al-Quran.®®

Keutuhan konsep dan pelaksanaannya merupakan salah satu
karakteristik dari pendidikan Al-Quran, sebagaimana halnya keutuhan
manusia. Metode Al-Quran bukanlah merupakan satu unsur dari sistem
pendidikan Al-Quran yang berdiri sendiri, melainkan suatu bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari komponen lain dalam sistem pendidikan Islam.
Merupakan suatu hal yang tidak logis, bila metode ini disebut sebagai metode
Al-Quran tapi terlepas dari konsep-konsep dasar pendidikan dalam Al-Quran.

Sesuai dengan karakteristik Pendidikan Al-Quran, yaitu keutuhannya
dalam suatu sistem, maka metode yang merupakan komponen dari sistem
pendidikan Islam harus terkait dengan sistem itu sendiri. Untuk itu, tujuan
pengembangan metode Al-Quran tidak dapat terlepas dari konsep pendidikan
Islam.

Adapun tujuan utama metode Al-Quran adalah memberikan
kemudahan dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan dengan berlandaskan
pada ayat-ayat Al-Quran dan Sunnah Rasul. Juga menanamkan nilai-nilai
berpikir yang kritis, sistematis, logis dan konsisten termasuk mampu
menyentuh segala aspek kepribadian, baik sentuhan agliyah (akal) maupun

% Muhammad ‘Atiyah Al- Abrasyi,. al-Tarbiyah al-Islamiyyah waldsifatuha..., hal.
128.
% said Ismail Ali, al-Ush{l al-Islamiyah li Tarbiyah..., hal. 8-
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gabliyah (hati), nafsiah (kejiwaan), dan atfiah (nurani). Tujuan itu hanya
akan tercapai bila metode tersebut merujuk pada petunjuk Al-Quran.

4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Al-Quran
Dari berbagai ayat yang tersebar dalam Al-Quran, dapat ditemukan
prinsip-prinsip yang mendasari pengembangan teori dan metode Pendidikan
Al-Quran, yaitu;®’

a. Prinsip kasih sayang

Prinsip kasih sayang dalam pendidikan yang diterapkan dalam metode
Al-Quran ini adalah tentang esensi Al-Quran seluruhnya diwarnai oleh
prinsip kasih sayang (rahmah) yang merupakan implikasi dari sifat rahman-
rahim Allah. Allah berfirman,

//:;5/ -, T A //// 5 T
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. 32:9)

Kasih sayang pada dasarnya memberi bentuk dan warna pada seluruh
tindakan praktis pendidikan Al-Quran. Bahkan ia dapat dikatakan sebagai
landasan yang membentuk bangunan teori dan praktik pendidikan Al-
Quran.%®

b. Prinsip Keterbukaan

Prinsip keterbukaan lahir dari pandangan bahwa kualitas manusia
terletak pada konteks hubungan dengan manusia lain dalam bentuk saling
memberi kesempurnaan. Prinsip ini merupakan dasar-dasar penciptaan
suasana dialogis antara pendidik dengan terdidik. Keterbukaan yang
ditampilkan dalam suasana pendidikan tersebut menjadi prinsip dasar
keseluruhan konsep pendidikan Al-Quran. Hal ini merupakan konsekuensi
dari pengakuan adanya fitrah, yaitu potensi dasar manusia yang dapat
dikembangkan serta pengakuan akan keterbatasan manusia sebagai makhluk
yang memiliki kelemahan-kelemahan.

Keterbukaan berarti pengakuan terhadap kekurangan dan kelebihan
manusia (serta keyakinan bahwa Yang Maha Sempurna hanya Allah) serta
hasrat untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dirinya.

Keterbukaan yang disadari dan dilakukan pendidik dalam suatu
tindakan pendidikan akan mendorong terdidik untuk membuka diri, sehingga

S\

%7 said Ismail Ali, al-Ushdl al-Islamiyah li Tarbiyah..., hal. 82.
% |bn Ulwan, Abd al Rahman, al Tarbiyyah bi al Hiwar-..., hal. 70.
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bahan dan materi pendidikan dapat merangsang terdidik dan menjadi bagian
dari diri terdidik, di samping dapat merangsang terdidik untuk
memperhatikan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan
demikian, pendidik dapat dengan mudah menuntun dan mengarahkan
terdidik sesuai dengan perilaku dan sikap yang hendak diwujudkannya
sebagai hasil pendidikan.®

c. Prinsip Keseimbangan (Harmoni)

Dalam pendidikan Al-Quran, konsep ini dirujukkan kepada kodrat
dasar manusia sebagai makhluk Allah yang memiliki dimensi fisik dan ruhani
yang Kkualitasnya sangat menentukan oleh adanya keseimbangan-
keseimbangan.

Keseimbangan manusia dapat dilihat dari peran yang seyogyanya
dilakukan dalam kedudukannya sebagai ‘abd (hamba) Allah, pengabdi yang
tunduk dan patuh pada ketentuan dan perintah Allah, sekaligus sebagai
khalifah Allah yang memiliki kebebasan dan tanggung jawab memakmurkan
dan memberi manfaat kepada manusia yang sempurna (insan kamil) yang
menjadi tujuan pendidikan.”

d. Prinsip Integralitas

Integralitas adalah gagasan yang menjadi prinsip pendidikan Al-Quran
yang merupakan implikasi dari keutuhan pandangan Al-Quran terhadap
manusia. Dalam prinsip ini terdidik dipandang sebagai manusia dengan
segala atribut yang dimilikinya, yang terpadu secara utuh. Karena itu, dalam
tindakan praktis pendidikan, upaya-upaya yang dilakukan pendidik
senantiasa didasarkan pada keterpaduan dan integralitas.

5. Komponen-Komponen Pendidikan Al-Quran
Dari hasil kajian terhadap ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
masalah pendidikan, dapat diketahui petunjuk-petunjuk tentang komponen-
komponen penting dalam pendidikan Al-Quran, di antaranya masalah
pendidikan, tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, materi pendidikan
dan metode pendidikan.

a. Tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan dalam Al-Quran adalah beribadah kepada Allah
dalam pengertian yang luas, meliputi masalah-masalah ritual dan sosial
dengan maksud untuk melaksanakan tugas kekhalifahan, yaitu
memakmurkan bumi persada di atas hukum-hukum Allah.”

Tujuan umum di atas dapat dirinci sebagai berikut:

%9Said Ismail Ali, al-Ushil al-Islamiyah li Tarbiyah..., hal. 82

"®Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha..., hal.
178

""Abu Ahmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, Yogyakarta: Aditya
Media, 1992, hal. 65.
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1) Menyadarkan manusia sebagai individu akan posisinya di antara makhluk
yang lain dan tanggung jawabnya sebagai pribadi dalam kehidupan (Q.S.
Maryam [19]: 90-93)

2) Menyadarkan manusia akan hubungan dan tanggung jawabnya sebagai
makhluk sosial (Q.S. Ali Imran [3]: 110)

3) Menyadarkan manusia akan keberadaan dan pemanfaatan alam dengan
berbagi berbagai rahasia yang ada di dalamnya untuk digali dan
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia (Q.S. Lukman [3]: 10)

4) Menyadarkan manusia akan keberadaan pencipta alam semesta untuk
mereka sembah.

Dari Rumusan pendidikan di atas, dapat kita ketahui bahwa tujuan
pendidikan yang dimaksud oleh Al-Quran adalah menciptakan manusia
sebagai hamba Allah yang memiliki kriteria dinamis, aktif, dan selalu
mendasarkan kegiatannya untuk kesejahteraan umat yang dilandasi oleh
pengabdian yang tulus kepada Allah swit.

b. Peserta didik

Peserta didik secara umum ialah segenap makhluk jika pendidiknya (al-
murabbi) adalah Allah, namun yang dimaksud peserta didik dalam konteks
pendidikan, adalah segenap manusia. Menurut Al-Quran manusia memiliki
empat unsur, yaitu, unsur fisik, atau jisim, unsur akal, unsur galb (ilmu
pengetahuan) dan unsur ruh.”

c. Pendidik

Nabi Muhammad saw diutus oleh Allah untuk menyampaikan misi
kerasulan, dan tugas utama kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak.”
Dalam pelaksanaan tugasnya, Rasululullah mampu mengembangkan semua
aspek kepribadian para sahabat. Dalam konteks pendidikan, beliau sebagai
pendidik ulung yang mampu menghasilkan suatu generasi pilihan sepanjang
sejarah peradaban manusia. Para sahabat merupakan prototipe hasil
pendidikan Rasulullah saw. Proses pendidikan yang dilakukannya dimulai
dari tazkiyah atau tanmiyah, yaitu proses penyucian jiwa, pikir, dan fisik.
Baru kemudian proses ta’lim, yaitu menyampaikan sejumlah pengetahuan
dan syariat Islam. Keberhasilan Rasulullah dalam mendidik para sahabat,
karena beliau memiliki wawasan luas dan sikap serta prilaku yang terpuji
seperti sifat ikhlas, sikap adil, sikap sabar, tawakal dan sikap gqonaah

d. Materi pendidikan
Setidaknya ada empat hal pokok yang perlu dijadikan materi
pendidikan dalam usaha membina semua unsur kemanusiaan pada setiap

’Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam al-Quran..., hal. 90.
Hal ini sebagaimana dalam hadits yang menyatakan, Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak,
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aspek kehidupan, yaitu, iman, ilmu, amal dan akhlak. Iman merupakan
sumber akhlak yang mulia.

C. Metode Pendidikan Kohesi dalam Al-Quran.

1. Metode Amtsal

Amtsal adalah bentuk jamak dari matsala. Kata matsala sama dengan
syabaha. Arti lughawi amtsal adalah membuat permisalan, perumpamaan dan
perbandingan.”* Manna Khalil menyebutkan pengertian amtsal Al-Quran
dengan menonjolkan makna dalam bentuk (perkataan) yang menarik dan
padat, serta mempunyai pengaruh yang dalam terhadap jiwa, baik berupa
tasybih maupun perkataan bebas (bukan tasybih).”

Dari pengertian di atas, amtsal dapat disederhanakan pengertiannya
dengan mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan yang lebih konkrit
untuk mencapai tujuan dan manfaat dari perumpamaan tersebut.”

Contoh amtsal dalam Al-Quran adalah firman Allah dalam QS al-
Bagarah [2] ayat 17
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat. (al-Bagarah: 17)

Secara tafsir, maka Imam Zamakshari memberikan penjelasan bahwa
ada dua makna dari kata matsal tersebut, yaitu: Pertama; matsal pada
dasarnya dapat berarti al mitsal dan al nadhir yang berarti serupa atau
sebanding. Kedua; matsal termasuk iszi’arah yakni kata pinjaman yang
berguna untuk menunjuk kepada keadaan sesuatu, sifat dan kisah, jika
dianggap penting dan mempunyai keanehan.”’

Al-Qur’an dalam membuat perumpamaan menggunakan bentuk yang
beragam, dan dapat dijadikan pelajaran dan nasihat serta dapat ditangkap dan
difahami oleh akal sehat. Perumpamaan ini adakalanya berkaitan dengan

\
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"*Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir..., hal. 1403.

"*Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulim al-Quran, Kairo, Maktabah Wahbah,
1996, hal. 275

®Hal ini dapat dilihat dalam Abl Hamid al-Ghazali, Mi’ydr al-1lmi, Beir(t: Dar al-
Kutub al-1Imiyyah, 2000, hal. 67

" Mahmud ibn Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, Beir(t: Dar al-Ma’rifat, 2005,
hal. 51.
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masalah metafisika, seperti gambaran keindahan syurga, atau sikap orang-
orang kafir dalam menghadapi petunjuk dan lain-lain. Selain itu juga, ketika
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an bagi
manusia, kadang-kadang menggunakan bentuk jama’ (amtsal) dan kadang-
kadang menggunakan bentuk mufrad (matsal) dalam beberapa ayat dan surat.
Kedua bentuk tersebut kadang-kadang pula digunakan secara bersamaan
dalam satu ayat, yang tujuanya untuk menampilkan hal ihwal kebenaran atau
menunjukan betapa pentingnya pesan yang terkandung di dalamnya.
Amtsal dalam al-Qur’an dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu amtsal
musarrahah, amtsal kamimah dan amtsal mursalah.”
a. Amtsal Musarrahah, adalah yang didalamnya dijelaskan dengan lafadz
masal atau sesuatu yang menunjukkan tasybih. Amsal seperti ini banyak
ditemukan dalam al-Qur’an, antara lain; a) QS. Al-Bagarah [2] ; 17-20
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Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah (api
itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari)
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.
(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat kembali Atau,
seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai
berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan
jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah
meliputi orang-orang yang kafir.

Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali
(kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila gelap

® Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’an, Riyadh: Mansy(rat al-
Ashar al-Hadits, 1980, h. 284
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menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak). Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan
mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (surat al
Bagarah 17-20)

b. Amtsal Kaminah, yaitu yang didalamnya tidak disebutkan dengan jelas
lafadz tamsil (pemisalan), tetapi ia menunjukkan makna-makna yang
indah, menarik, dalam kepadatan redaksinya, dan mempunyai pengaruh
tersendiri bila dipindahkan kepada orang yang serupa dengannya.

c. Amtsal Mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan
lafadz tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat itu berlaku sebagai
matsal. Misalnya, ungkapan “Sekarang ini jelaslah kebenaran itu.” (QS.
Yusuf ; 51);

eale e by zuﬁd;&,dsjbbxuﬁbuju
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Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika
kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka
berkata: "Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu
keburukan dari padanya”. Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah
kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar

Amtsal ini mempunyai peranan penting yang dapat diambil
manfaatnya, yaitu antara lain:

a. Menonjolkan sesuatu yang bersifat rasional yang hanya dapat dijangkau
oleh nalar (akal) dalam format yang nyata dan dapat dirasakan oleh indera
manusia serta mudah diterima manusia. Suatu yang abstrak tidak akan bisa
mudah tertanam dalam benak hati nurani manusia, kecuali bila dituangkan
dalam bentuk yang bersifat indrawi yang dekat dengan daya pemahaman.
Contoh amtsal ini adalah ketika Allah membuat matsal bagi orang-orang
yang menafkahkan hartanya dengan riya, di mana ia tidak akan
mendapatkan balasan pahala sedikitpun dari perbuatannya itu, dengan batu
licin yang ditimba hujan lebat.”

*Masa Ibrahim al-1brahim, Buhdts Manhajiyah fi Ulom al-Quran, ‘Umman: Dar al-
Umar, 2003, hal. 193.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan (si
penerima), seperti seorang yan menafkahkan hartanya karena riya kepada
orang lain (manusia) dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaanya seperti batu licin yang diatasnya ada
tanah, kemudianbatu tersebut ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia
bersih (tidak bertanah), mereka tidak menguasai sedikitpun dari apa yang
telah diusahakanya, dan Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada
orang-orang kafir. Q.S. Al Bagarah ayat 264

o\

. Amtsal juga dapat menjelaskan hakekat sesuatu dan mengemukakan

sesuatu yang tidak nampak seakan-akan sesuatu tampak jelas.* Misalnya
dalam;

Ge SUa A alzigg 4% W) yk Vi 58T ol
ERBSE N EUNESUNCS C““ 3,8 2 s
JJ)\JJ\.C’ N\J\oj& g.,e.\...u\.ﬂil.ﬁ %)&A‘\Bﬁu\.’

(Ve :¥/a 1) 5,5 s a N g

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah
disebabkan karena mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba (al Bagarah ayat 275)

®Manna’ Khalil al-Qaththan, Mababhits fi ‘Ulim al-Quran..., hal. 282
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Amtsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan
nasihat, lebih kuat (pengaruhnya) dalam memberikan peringatan dan lebih
dapat memuaskan hati.

(67 Y o5 Sedll) 52 Y gling g AN G JENI g

Perumpamaan-perumpamaan (amtsal) itu Kami buat untuk manusia, dan
tidak ada yang dapat memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu
pengetahuan” (al Ankabut ayat 43)

Metode amtsal ini jika dilihat dari aspek pelajaran yang didapat
dalam Al-Quran, maka keberadaan atau peranan amtsal Al-Qur’an
terhadap penafsiran dalam dunia pendidikan cukup jelas dan mudah
difahami. Artinya, bahwa para pendidik dan anak didik sangat
membutuhkanya, sebab disamping memberikan informasi kepada
penerimanya mengenai sesuatu yang belum pernah diketahuinya, juga
dapat membantu memahmi materi yang dirasa masih sulit diterima oleh
keterbatasan akal manusia.

Dari berbagai modelnya, matsal dalam pendidikan ada beberapa faktor

yang dikehendaki, diantaranya:

a.

Untuk mengkonkritkan bentuk empirik agar mudah diterima indera,
karena sesuatu yang abstrak sulit ditanamkan dalam benak manusia,
sebagaimana dalam surat al Bagarah ayat 264.

Untuk menghadirkan sesuatu yang ghaib, sehingga seolah-olah hadir,
sebagaimana dalam surat al-Bagarah ayat 275.

Untuk mendorong orang yang memberi mau’idzah untuk bertindak
sebagai uswatun hasanah, sebagaimana dalam surat Al Bagarah ayat 261

.- Untuk memuji orang tetapi orang yang dipuji tidak merasa berbangga diri,

sebagaimana dalam surat al Fath ayat 29.
Untuk menunjuk suatu kejahatan yang harus ditinggalkan sebagaimana
surat al A’raf ayat 176.
Untuk memberikan nasihat yang mudah diresapi dan diterima,
sebagaimana surat Az Zumar ayat 27.%

Selain itu, dengan amtsal ini kondisi kejiwaan peserta didik adalah:
Meneguhkan hati.

Perumpamaan-perumpamaan yang disampaikan dalam al-Qur’an
ada yang menyentuh perasaan orang yang sedang bersedih menjadi kuat
dan tegar serta menjadi teguh hati untuk terus berada dalam kebaikan dan
kebenaran, ini mungkin menjadi pelajaran bagaimana mendekati

57

8153id Ismail Ali, al-Ush(l al-Islamiyyah li Tarbiyah, Kairot: Dar al-Salam, 2005, hal.
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seseorang yang sedang Dbersedih dengan memberikan sebuah
perumpamaan yang dapat membantu meneguhkan hatinya.
b. Menumbuhkan nuansa positif dalam jiwa

Saat sesuatu informasi atau berita disampaikan dengan bahasa yang
indah maka jiwa akan mudah menerimanya karena sudah muncul
keindahan dalam bayangannya. Sama seperti memunculkan rasa cinta
pada suatu pelajaran yang kemudian memudahkan seseorang untuk
mempelajarinya. Hal ini menjadi pelajaran berarti untuk para pendidik
agar selalu menggunakan kata-kata positif dalam proses pembelajaran.

c. Memberikan motivasi

Sebagaimana diketahui bahwa anak yang cerdas jika tidak memiliki
motivasi yang tinggi maka hasil belajarnya juga tidak maksimal, demikian
juga sebaliknya anak-anak yang kecerdasan kognitifnya tidak lebih tinggi
dari yang lain dapat ditingkatkan minat belajarnya dan kesuksesannya
akan terwujud melalui pemberian motivasi.

Ucapan yang baik itu akan menstimulasi hormon enchapalin dan
endorphin (hormon yang berfungsi menimbulkan perasaan menyenangkan
atau goodmood. Pada saat fisik manusia dipenuhi dengan hormon
endorphin ini maka anak didik akan sudah sangat siap untuk melakukan
proses belajar.

Mencakup ke dalam tiga ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Amstal Qur’an dapat memberikan stimulus respon yang
sangat baik dalam psikologi pendidikan. Menimbulkan perasaan
ketuhanan dan dapat menghasilkan perubahan prilaku kearah yang lebih
baik sesuai dengan tuntunan agama.

Dalam kohesi sosial, metode amtsal ini dapat dijadikan metode
dalam pendidikan kohesi dalam menanamkan sikap bersosial dan
bermasyarakat.

2. Metode Kisah (cerita)

Secara bahasa kata “kisah” berasal dari bahasa Arab, yaitu gishshah,
bentuk jamaknya qashash. Sementara kata gishash merupakan bentuk
infinitif (mashdar) dari kata qashsha-yaqushshu yang bisa berarti
menceritakan dan mengikuti jejak. Sedangkan secara istilah gishah antara
lain dapat didefinisikan dengan

“i;@i JL;)QQ\J)@JMQ\ v

\o

%2Muhammad Kamil Hasan al-Muhami, al-Qur’dn wa al-Qishshah al-Haditsah, t.tp.:
Dar al-Buhts al-lImiyyah, 1970, hal. 9.
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Kisah merupakan media untuk mengungkapkan tentang sebuah kehidupan,
yang mencakup tentang satu atau beberapa persitiwa yang disusun secara
kronologis (runtut) di mana dalam kisah tersebut mesti ada permulaan dan
akhirnya

Sedangkan menurut Manna’ al-Khaththan, kisah didefinisikan dengan
i sl Sl oA AN 15 se S

Cerita yang diinformasikan Al-Quran mengenai umat-umat dahulu,
peristiwa-peristiwa kenabian dan peristiwa-peristiwa lain yang pernah
terjadi masa lalu.

Metode kisah diisyaratkan secara langsung dalam Al-Qur’an surah
Yusuf (12) ayat 111
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
(Yusuf 12:111)

Adapun tujuan kisah dalam Al-Quran secara edukatif adala

a. Menjelaskan prinsip dasar dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-
pokok syari“at yang dibawa oleh para nabi sebagaimana dalam surat al-
Anbiya (21) 25

b. Meneguhkan hati Nabi Muhammad agar tetap berpegang kepada agama
Allah dan memperkuat keimanan orang mukmin bahwa kebenaran itu
pasti akan menang beserta para pendukungnya, dan kebatilan beserta para
pembelanya pasti akan hancur. Sebagaimana dalam surat Hud (11) ayat
120

C. Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan tentang
mereka, mengabadikan jejak dan peninggalan mereka.

h84

#Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Quran..., hal. 286.
%Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits..., hal. 307. Ab Ishaqg Ahmad ibn
Muhammad ibn Ibrahim al-Naisabdri, Qashash al-Anbiya, Beir(t: Dar al-Fikr 2000, 1-2.
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d. Menampakkan kebenaran Nabi Muhammad dalam dakwahnya dengan apa
yang diberitakannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu di sepanjang
kurun dan generasi.

e. Menyibak kebohongan ahl al-kitdb dengan hujjah yang membeberkan
keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan, dan menantang
mereka dengan isi kitab mereka sendiri sebelum Kkitab itu diubah dan
diganti

Ada beberapa target yang baik untuk dicapai dalam model kisah

Qurani, yaitu:

a. Kisah-kisah ini dapat membuktikan ke-ummi-an Nabi Muhammad saw,
karena kisah-kisah yang diceritakan beliau datang langsung dari Allah swt
melalui malaikat Jibril.

b. Semua agama yang dibawa oleh para Nabi murni dari Allah, satu risalah
yang diturunkan mulai dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw.

c. Melalui model kisah-kisah, akan lahir keyakinan bahwa Allah swt akan
selalu menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin dari segala kesulitan dan
penderitaan.

d. Model kisah dapat dilihat bahwa musuh abadi manusia adalah iblis atau
setan yang selalu ingin menjerumuskan manusia; model kisah dapat
memupuk iman.®

Metode kisah digolongkan pada metode pendidikan akhlak secara tidak
langsung.®® Kisah telah ada sejak zaman dahulu, termasuk pada zaman Arab

Jahiliyah. Cerita pada masa Arab Jahiliyah banyak mengandung kebohongan,

penyelewengan, dan khayalan. Sebelum Islam, pendidikan orang Arab

menggunakan metode taglid dan cerita-cerita dari orang-orang dewasa.®’

Kisah-kisah dalam al-Qur’an hanya menceritakan kisah-kisah para nabi dan

Rasul, dan umat terdahulu.®®

Allah menyebut differensiasi kisah Al-Qur’an dengan kisah orang-
orang Arab bahwa kisah Al-Qur’an itu benar atau kisah nyata dan diceritakan
dengan metode yang baik.

®Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali Pers,
2012, hal. 125.

®Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyt. al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa falasifatuha, Kairo:
Dar al-Fikr, t.t 116

8 Muhammad Munir Mursyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah: Usluha wa Tathawwuruha i
al-Bilad al- ‘Arabiyah. Kairo: ‘Alam al-Kutb, 1977, hal. 2.

%8Ayyub Dakhlullah, al-Tarbiyah al-Islamiyyah‘Inda al-lmam al-Gazali,Beir(it:
Maktabah al-‘Ashriyah, 1996, hal. 228
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“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-‘Imran/3: 62)
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“Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum
(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui.” (Q.S. Yasuf/12: 3).

Kisah di dalam al-Qur’an, tema, sistematika, dan metodenya tidak
murni seni. Kisah al-Qur’an sebagai sarana untuk mencapai tujuan agama®
Suatu kisah yang dikemas agar enak dibaca atau didengar, tanpa mengandung
kebohongan, maka kisah tersebut tidak menyalahi aturan agama, seperti
kebanyakan cerita pada umumnya. Jika cerita itu mengandung data dan fakta,
biasanya juga dikenal dengan sejarah.

Harus diakui bahwa kisah di dalam al-Qur’an mengandung seni yang
dikemas dengan menarik, tetapi berorientasi terhadap pendidikan Islam
dalam membentuk kepribadian islamiyah.*

Manfaat kisah dalam al-Qur’an, dia antaranya sebagai pelajaran bagi
orang-orang berilmu (Q.S. Yusuf/12: 111). Kemudian kisah-kisah disebutkan
untuk menenangkan hati Rasul (Q.S. Yusuf/12: 120). Bagi ummat
Muhammad saw., kisah itu juga berguna untuk menenangkan hati.
Adakalanya orang tua merasa sedih yang sudah mendidik anaknya, tetapi
anak tersebut tidak menuruti perintah Allah dan tidak meninggalkan
larangannya. Setelah membaca kisah Nabi Nuh as., yang memiliki anak yang
disebut oleh Allah bukan lagi keluarganya karena tidak mau mengikuti
wahyu Allah menaiki kapal, maka hati orang tua bisa terhibur. Terhibur
dalam pengertian, nabi saja kekasih pilihan Allah, anaknya tidak semua taat
kepada Allah dan kewajiban orang tua adalah mendidik. Apakah anak
mengikutinya atau tidak, sudah di luar kekuasaan orang tua.

8 Ayyiib Dakhlullah, al-Tarbiyah al-Islamiyyah. .., hal. 229.
% Ayyiab Dakhlullah, al-Tarbiyah al-Islamiyyah..., hal. 229.
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Kisah telah dipergunakan oleh Islam dalam lapangan pendidikan,
walaupun tetap tidak keluar dari tujuan aslinya sebagai bagian dari seni.*
Orang menyukai kisah atau cerita baik ia anak-anak maupun dewasa, untuk
itulah kisah dijadikan sebagai metode dalam pendidikan untuk mencapai
tujuan.

Dalam pendidikan kohesi metode kisah dapat dimasukan mengenai
materi pendidikan pentingnya melakukan solidaritas sosial, agar tidak
mengalami kehancuran sebagaimana umat sebelumnya. Selain itu, metode ini
juga dapat mengajarkan untuk materi perlu persatuan dan kesatuan dalam
menjaga wilayah serta tidak berlaku boros dalam menjalankan berbagai
aktifitasnya.

3. Metode Targhib dan Tarhib (penghargaan dan hukuman)

Targhib berasal dari kata dasar raghiba yang jika dikaitkan dengan fi
memiliki arti gembira, cinta atau sesuatu yang disukai, tetapi jika dikaitkan
denganan, maka artinya benci.*> Menurut pengertian lain Targhib memiliki
arti mendorong atau memotivasi diri untuk mencintai kebaikan. Al-Nahlawi
mengartikan targhib dengan janji yang disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan akhirat yang
pasti baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian diteruskan dengan
melakukan amal saleh dan menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung
bahaya atau perbuatan yang buruk.”

Sedangkan Tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah SWT, atau akibat lengah
dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah, dengan kata lain
Tarhib adalah ancaman dari Allah yang dimaksudkan untuk menumbuhkan
rasa takut pada hambanya dan memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan
keagungan llahiyah, agar mereka selalu berhati-hati dalam bertindak serta
melakukan kesalahan dan kedurhakaan.

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dengan rayuan untuk
menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun, penundaan itu
bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan melalui amal saleh atau
pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk). %

Contoh Targhib dalam Al Qur’an:

' Ayy(ib Dakhlullah, al-Tarbiyah al-Islamiyyah..., hal. 230.

%2 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir. .., hal. 145.

%Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha, Beir(it:
Dar al-Fikr, 2008, hal. 230.

% Abd ar-Rahman al-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyah..., hal. 231.
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Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah
(seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi
orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang
kafir ialah neraka. (Q.S. Ar Ra’d: 35)

Contoh Tarhib dalam Al Qur’an:
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Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al Isra’: 32)

Targhib dan Tarhib dapat dijadikan salah satu metode dalam
pendidikan dengan alasan:
a. Mengandung isyarat kepada peningkatan keimanan kepada Allah dan hari
akhir.
b. Menggugah serta mendidik perasaan Ketuhahan (rasa takut, tunduk,cinta,
harap).
Adapun teknik targhib wa tarhib dalam pendidikan dapat dilakukan
dengan:
a. Teknik pemberian bimbingan dan ampunan

Teknik yang dilakukan dengan cara membimbing anak yang telah
melakukan kesalahan dengan menjanjikan ampunan. Teknik ini
diperuntukkan bagi peserta didik yang bermasalah selanjutnya seorang
pendidik memberikan bimbingan agar peserta didik tersebut dapat
memecahkan problem sendiri. Dengan demikian peran guru hanya
memberi simulasi dan bimbingan secara umum saja. Sebagaimana dalam
Q.S Al-Maidah: 39

b. Pemberi motivasi dan peringatan (al-Taswiq dan al-Tadzkir)

Teknik yang dilakukan dengan cara memberi motivasi tinggi
terhadap peserta didik, sehingga ia merasa senang dan bangga melakukan
suatu perintah. Disamping itu, teknik ini memberikan gambaran yang
sangat membahayakan terhadap perbuatan jahat, sehingga peserta didik
secara preventif menghindarkan diri dari segala perbuatan yang
menyulitkan masa depannya.
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c. Teknik anugerah dan hukuman (tsawab dan ‘igab)

Teknik yang dilakukan dengan cara memberi anugerah pada peserta
didik yang berprestasi dan hukuman bagi mereka yang melanggar dan
lemah. Teknik anugerah dapat diberikan pada peserta dengan syarat
bahwa hadiah yang diberikan pada peserta didik relevansi dengan
kebutuhan pendidikan, misalnya rangking pertama diberikan hadiah
sesautu yang bernilai edukatif. Demikian hukuman yang diberikan harus
mendukung makna edukatif, misalnya yang terlambat masuk sekolah
diberi tugas membersihkan halaman, dan tidak masuk kuliah diberi tugas
paper.

Targhib wa tarhib di atas merupakan bagian dari alat pendidikan
yang bukan benda. Targhib wa tarhib dapat dijadikan sarana untuk
menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan
pendidikantentunya dari sekian banyak alat pendidikan itu dapat dipilih
secara selektif, dan lebih serasi serta efektif untuk digunakan dalam
mendidik anak.

4. Metode Hiwar (dialog)

Hiwar artinya dialog atau percakapan, yang dimaksud adalah
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab
mengenai suatu topik yang mengarah pada suatu tujuan.*

Pendidikan model dialog sebenarnya sudah dilakukan jauh sejak zaman
Sokrates™ atau bahkan sebelumnya. Istilah hiwar sendiri dijelaskan dalam
Al-Quran sebagai bentuk dialog yang dilakukan jauh sebelum adanya
Sokrates.

Term hiwar ini disebutkan dalam tiga tempat yaitu:

;;;;\,vuJMJS\ 6l S92 3ap Al JIE 52 5 4355
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dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya
(yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak
dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat

%Untuk keterangan secara bahasa, ada dalam Ab{i Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shahah,
Damaskus: Mansyurat Dar al-Hikmah, 1983, h. dapat pula dilihat dalam al-Fairuziabadi, al-
Qamds al-Muhith, Beirtit: Mu’asassat al-Risalah, 1993

% Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat I, Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
1980, h. 35
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Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang dia bercakap-cakap
dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu
seorang laki-laki yang sempurna?

(\ :M/zjgu,uJ\ Cﬁ.mm 5

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat

Ketiga ayat di atas, hiwar dilakukan pada masa lalu sebelum Nabi
Muhammad dan satu ayat terjadi pada masa Nabi Muhammad
saw.Berdasarkan ayat di atas, al-Ashfahani memaknai hiwar dengan saling
berbalas dalam ucapan.”” Sedangkan yang dimaksud dengan hiwar
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab
mengenai suatu topik yang mengarah pada suatu tujuan.® Percakapan ini bisa
dialog langsung dan melibatkan kedua belah pihak secara aktif, atau bisa juga
yang aktif hanya salah satu pihak saja, sedang pihak lain hanya merespon
dengan segenap perasaan, penghayatan dan kepribadiannya.

Dalam hiwar ini kadang-kadang keduanya sampai pada suatu
kesimpulan, atau mungkin salah satu pihak tidak merasa puas dengan
pembicaraan lawan bicaranya. Namun demikian ia masih dapat mengambil
pelajaran dan menentukan sikap bagi dirinya.”

Adapun unsur dalam metode hiwar antara lain
a. Adanya pertanyaan atau menguatkan hal yang sudah nampak yang dapat

memberik pengaruh bagi orang yang belajar mengenai hal tersebut.

%7 Al-Réaghib al-Ashfahani, Mu jam Mufradit. .., hal. 262.
98 A . - - - AL A .
Abd al-Rahmén al-Nahlawi, al-Tarbiyah bi al-Hiwar, BeirQt: Déar al-Fikr al-
Ma’shir, 2000, hal. 15.
% Abd ar-Rahman al-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibiha, Beir(t:
Dér al-Fikr, 2008, hal. 167
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b. Adanya pertanyaan atau menguatkan hal yang sudah nampak untuk
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa cara berfikir siswa tersebut
kurang tepat, sehingga dengan hiwar dapat meluruskan pendapat tersebut.

c. Menguatkan yang sudah jelas yang dikehendaki agar memberikan hidayah
kepada yang sedang diskusi dan mengaplikasikannya.*®

Ketiga unsur tersebut dapat dilihat dari hiwar yang berupa Hadits Nabi

Muhammad saw yang dikutip oleh Rasyid Ridha dalam kitab al Manar.*™
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100 Ahd al Rahman al Nahlawi, al Tarbiyah bi al Hiwar..., hal. 19
10 NMuhammad Rasyid ibn Ali Ridha, Tafsir al-Quran al-Karim (Tafsir al-Manér,
Kairo: al Hai’ah al Mishriyyah, 1990, Juz 10, hal. 319.
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Telah meriwayatkan Imam Ahmad, dan Imam Turmudzi dan Ibn Jarir dari
beberapa jalur dari ‘Adi ibn Hatim ra: bahwa ketika sampai kepadanya
dakwah dari Rasulullah Saw., ia lari ke negeri Syam. la telah menjadi
Nasrani sejak zaman Jahiliyyah, kemudian saudara perempuannya ditahan
bersama sejumlah orang dari kaumnya. Lalu Rasulullah Saw.
menganugerahkan kebebasan kepada saudara perempuan Addi ibnu Hatim
dan memberinya hadiah. Saudara perempuan Addi ibnu Hatim kembali
kepada saudara lelakinya dan menganjurkannya untuk masuk Islam dan
menghadap kepada Rasulullah Saw. Akhirnya Addi datang ke Madinah.
Dia adalah pemimpin kaumnya, yaitu kabilah Tayyi'; dan ayahnya (yaitu
Hatim At-Tai") terkenal dengan kedermawanannya. Maka orang-orang
Madinah ramai membicarakan kedatangan Addi ibnu Hatim. Addi masuk
menemui Rasulullah Saw., sedangkan pada leher Addi tergantung salib
yang terbuat dari perak. Saat itu Rasulullah Saw. sedang membacakan
firman-Nya: Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib
mereka sebagai Tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31) Addi melanjutkan
kisahnya, bahwa ia menjawab, "Sesungguhnya mereka tidak
menyembahnya." Rasulullah Saw. bersabda: Tidak, sesungguhnya mereka
mengharamkan hal yang halal bagi para pengikutnya dan menghalalkan
hal yang haram bagi mereka, lalu mereka mengikutinya; yang demikian
itulah ibadah mereka kepada orang-orang alim dan rahib-rahib mereka.
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Addi, bagaimanakah
pendapatmu. Apakah membahayakan bila dikatakan Allah Mahabesar?
Apakah kamu mengetahui sesuatu yang lebih besar daripada Allah bila
Allah menimpakan bahaya kepadamu? Apakah membahayakanmu bila
dikatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah? Apakah kamu mengetahui
ada Tuhan selain Allah?" Rasulullah Saw. mengajaknya masuk Islam.
Akhirnya Addi masuk Islam dan mengucapkan syahadat yang benar. Addi
melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ia melihat wajah Rasulullah Saw.
bersinar ceria, lalu bersabda: Sesungguhnya orang-orang Yahudi itu
dimurkai dan orang-orang Nasrani itu orang-orang yang sesat.

102 Redaksi ini banyak ditulis dalam tafsir antara lain Muhammad Rasyid ibn Ali
Ridha, Tafsir al-Quran al-Karim.... Jilid 10., hal 319; Abu Fida Ibn Katsir, Tafsir al-Quran
al-Azhim, Beirut: Dar at-Thayyibah li an-Nasyr, 1999, jilid 4., AbG ‘Isa Muhammad ibn Isa
at-Tirmidzi, al-Jami’ al-Kabir, hal. 135.jilid 5, hal.174, hadits ke 3095
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Metode hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan
pendengar pembicaraan tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:
a. Dialog dapat berlangsung secara dinamis dan tidak membosankan, karena

kedua pihak terlibat langsung dalam pembicaraan. Selain itu, kedua pihak
saling memperhatikan, jika tidak memperhatikan tentu tidak dapat
mengikuti jalan pikiran pihak lain. Kebenaran atau kesalahan masing-
masing dapat diketahui dan direspon saat itu juga. Topik-topik baru
seringkali ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kerja metode ini
seperti diskusi bebas, tetapi guru menggiring pembicaraan ke arah tujuan
tertentu.

b. Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu, karena ia ingin
tahu kesimpulannya.

c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam
jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri
kesimpulannya.

d. Hiwar yang dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak tuntunan Islam,
akan mempengaruhi peserta, sehingga meninggalkan pengaruh berupa
pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat orang
lain, dan sebagainya.'®

loI;/Ietode hiwar ini dapat dilakukan dengan berbagai macam, antara

a. Hiwar Khitabi atau Ta’abbudi
Hiwar ini merupakan dialog, panggilan atau pertanyaan yang ada dalam

Al-Quran kepada hamba Allah ataupun Rasul-Nya, agar mereka

memperhatikan, mengerjakan dan menjawab yang dikehendaki Allah.'®®

Sementara defenisi dari hiwar ta’abudi adalah permintaan, doa atau
perintah yang ada dalam Al-Quran agar kita menyembah Allah atau agar
Allah mengabulkan doa atau permintaan kita. Contoh dari hiwar ini misalnya
adalah

lain:
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1% Abd ar-Rahméan al-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyah. .., hal. 168.

1% Abd ar-Rahman al-Nahlawi, Ushl al-Tarbiyah al-Islamiyah..., hal. 168.

195 Abd ar-Rahman al-Nahlawi, al-Tarbiyah bi al-Hiwar..., hal. 69

16Ali ibn Muhammad Sulthan Muhammad al-Qari, Mirgah al-Maf6atih Syarh
Misykah al-Mashabih, Beir(t: Dar al-Kutub, 2001, Jilid 2., hal. 539.
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Dari Ibn Abbas ra: bahwa Nabi saw jika membaca sabih ismi rabbika al-
A’la, maka beliau mengucapkan, “subhana rabbi al-A’la”. HR Ahmad dan
Abu Daud.

Hadits di atas memberikan indikasi adanya dialog dalam antara Allah
pembuat firman dengan Rasulullah sebagai penerima firman. Dialog tersebut
sebenarnya banyak di beberapa ayat yang berkaitan dengan doa, ancaman
dan lain sebagainya.'”’

Sedangkan salah satu contoh hiwar dari Allah kepada Nabi Muhammad
adalah

u.s: r*"‘\f;u; L)L...Luu.c QLMU,C LS.&E;:};\ G635 Bas
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'‘Abdullah bin Mas'ud ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda kepadaku:
Bacakan Aku Al-Qur an!, maka aku berkata: Wahai Rasulallah! Bagaimana
aku membacakan engkau al-Qur’an sedangkan kepadamu al-Qur’an
diturunkan. Rasulullah bersabda: Sesungguhnya aku senang mendengarkan
al-Qur an dari orang lain. Lalu aku (Ibn Mas'ud) membacakan Rasulullah
surat al-Nisa' sehingga ketika aku sampai pada ayat ini " <o/ JS (e Lila 1/ <4
Jugsi e Y38 Ao &b Lia 5 2™ Beliau bersabda: Cukup bagimu sekarang! , lalu
aku menoleh kepada bellau tiba-tiba kedua mata beliau bercucuran air
mata. (HR Al-Bukhari dan Muslim).

Tujuan dari hiwar khithabi ta’abudi adalah

1) Keseriusan dalam bermunajat kepada Allah dan menampakkan adanya
rahmat dan keagungan Allah dan memberikan suatu pernyataan bahwa
Allah swt adalah yang paling berhak untuk disembah. Salah satu bentuk

973alal al-Din al-Suy(thi, al-Itgan fi Uldm al-Qur’dn, Kairo: Dar al-Hadits, 2004,
hal.311

18Ah( Zakariyya Yahya ibn Syarf Imam Nawawa, Riyadh as-Shalihin min Kalami
Sayyid al-Mursalin, hadits 1008, hal, 300.
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hiwar ini adalah berdoa. Sebab setiap doa yang Allah ridhoi maka doa
tersebut akan dijawab oleh Allah swt.

2) Meneruskan hubungan dengan Allah dan mengajarkan sifat belas kasihan
dari Allah.

3) Mengajarkan sikap optimisme dan yakin atas diri dan mengangungkan
Allah. Aspek ini adalah akhlak yang muncul dari Imam yang benar dan
dikuatkan dengan doa yang selalu dilaksanakan.'®

b. Hiwar khitabi Tadzkiri

Hiwar yang mengajak lawan bicara untuk mengingat nikmat Allah
yang telah diberikan kepadanya, atau mengingatkannya pada dosa-dosa
nenek moyang mereka dan berbagai khurafat yang masih mereka lakukan.*

Hiwar khithabi tadzkiri ini misalnya adalah dalam surat Ali Imran ayat
102-103
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kalian kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepada kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan,
maka Allah menjinakkan amarah hati kalian, lalu menjadilah kalian karena
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara, dan kalian telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk.

Hiwar ini juga dilakukan kepada orang selain mukmin, misalnya
dengan menyebutkan nikmat Allah kepada mereka agar mereka mengingat

1%Abd ar-Rahman Ibn ‘Ulwan, al Tarbiyyah bi al Hiwar, Beir(t: Dar al Fikr al
Mu’shir, 2000, hal. 136-137
10 |-Nahlawi, Ushdl al-Tarbiyah al-Islamiyyah..., hal. 171.
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dan menjadikan mereka menyadari atas aspek tersebut. Hal ini misalnya
dalam surat Thaha ayat 20/80
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Wahai Bani Israil, sungguh Kami telah menyelamatkanmu dari musuhmu,
mengadakan perjanjian denganmu (untuk bermunajat) di sebelah kanan
gunung itu (gunung Sinai), dan menurunkan kepadamu) manna dan salwa.

Ayat di atas menjelaskan mengenai nikmat Allah kepada mereka
dengan berbagai nikmat. Dengan nikmat tersebut diharapkan mereka
mensyukuri dan menjadikan mereka beriman kepada Allah dan Nabi
Muhammad. Dalam beberapa ayat yang lain. Panggilan kepada bani israil
dalam bentuk hiwar seperti ini disebutkan dalam al Quran sebanyak enam
kali, yaitu dalam surat al Bagarah ayat 40, 47 122, surat thaha 80 dan surat al
shaf 6. Panggilan di atas adalah menjelaskan mengenai ajakan untuk
mengingat nikmat Allah atas mereka, dan ada juga panggilan untuk
mengingatkan bahwa Nabi mereka yaitu Nabi Isa adalah Nabi yang
membenarkan kitab suci setelahnya yaitu al Quran.™*

Tujuan dari hiwar ini adalah:

Pertama, mengingatkan orang mukmin Mengenai anugerah Allah yang
telah menyatukan hati orang mukmin. Hal ini misalnya dalam surat al Imran
102-103
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"Hal ini sebagaimana dalam surat al Shaf ayat 6. Untuk keterangan lebih lanjut ada
misalnya dalam, Abl Sa’id Abd Allah ibn Umar al Baidhawi, Asrar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil, Beir(it; Dar lhya al-Turats, 1418, juz 5, hal. 209.
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim.

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.
(Q.S al Imran 102-103)

Ayat di atas menjelaskan bahwa hiwar yang dikehendaki adalah adalah
tujuan praktis yaitu akan menjaga persaudaraan dan dilarang untuk bercerai
berai. Semua itu adalah nikmat Allah yang telah diberikan kepada umat
manusia. Perintah untuk bermasyarakat yang baik tetap harus disandarkan
pada rasa tagwa pada Allah.

Kedua, mengingatkan orang mukmin atas pertolongan Allah yang
menyelamatkan orang mukmin ketika melawan kekuatan yang sangat hebat
dari orang-orang yang melawan orang mukmin.

&xuﬂu“’r&\, (&,@w‘w\)ﬁ\\ J;A\t;\;%
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Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang telah
dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami
kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara (malaikat) yang tidak
dapat terlihat olehmu,Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs al
Ahzab/33: 9)

Ayat di atas membahas mengenai khitab tadzkiri yang bunyi ayatnya
dengan hai orang beriman dan ingatlah. Aspek yang dibahas adalah
kemenangan orang yang mukmin yang semua itu adalah atas pertolongan
Allah, bukan atas kemampuan manusianya.

Hal ini dapat diketahui dari redaksi yang muncul yang mengatakan
bahwa Allah mengutus Angin dan pasukan yang tidak dilihat oleh orang.
Kasusnya adalah ketika terjadi perang Ahzab.'? Dalam perang Ahzab atau
yang dikenal dengan khandaqg dan terjadi pada bulan Syawal tahun kelima
hijriyah, sudah ada usaha yang luar biasa dari kalangan umat Muslim dengan

Y2Hal ini dilihat dari asbab al-nuzul. Jalal al-Din al Suy(thi, Lubab al Nuqdl fi Asbab
al-Nuzdl, Beirit: Mu’assasah al-Kutub al-Tsigafiyyah, 2002, hal. 206.
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membuat parit atau khandag yang lebarnya hampir 5 meter dengan
kedalaman hampir 3,5 meter dan Panjang hampir 12 KM.*

c. Hiwar Khithabi Tanbihi atau Idhahi
Hiwar yang dimulai dengan pertanyaan yang berfungsi sebagali
perangsang, perhatian agar lebih terpusat kepada jawaban yang akan
dikemukakan sebagi penjelasannya.**
Hiwar dalam bentuk ini memiliki tujuan antara lain:
1) Mengingatkan adanya perkara yang besar seperti akan datangnya kiamat
Contoh dari penggunaan ini seperti dalam surat al Naba ayat 1-3, al
Ghasiyah ayat 1-2 dan al Haqgah 1-4. Ketiganya menjelaskan mengenai
hari kiamat yang dimulai dengan pertanyaan. Pertanyaan tersebut adalah
berupa lafal dan ma dan hal.
2) Mengingatkan adanya aturan universal atau sunnah ilahi kepada manusia.
Salah satu contohnya adalah dalam surat al Hajj/22, ayat 5
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Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya
Kami telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah,
kemudian (kamu sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani,
lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna
maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan
Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu
mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada
pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak

13Ali Muhammad Shalabi, al Sirah al Nabawiyah, Beirtit: Dar al Ma’rifah, 2008, hal.
598
14 Ahd al Rahman al Nahlawi, Ushdl al Tarbiyah..., hal. 172
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mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat
bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup
dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang
indah. (QS: al-Hajj/22: 5)

Ayat di atas menjelaskan mengenai adalah proses kejadian manusia
yang dikaitkan dengan keimanan. Hal ini merupakan dialog yang sangat
baik dalam memberikan pelajaran mengenai keberadaan Allah dengan
mengingatkan kepada mereka mengenai sunnah Allah bagi manusia.'*
Dengan panggilan seperti itu, maka orang akan mempelajari fenomena
yang menjadi hukum Allah untuk menguatkan keimanan mereka. Ayat ini
juga berlaku untuk seluruh umat, tidak hanya berlaku bagi orang mukmin

Jadi, Pendidikan kohesi sosial sangat penting dalam Pendidikan Islam
dalam rangka menciptakan masyarakat yang mempunyai visi yang baik ke
depan sesuai dengan ajaran agama Islam. Selain Pendidikan kohesi sosial
dapat dilakukan dalam berbagai cara dan metode, dapat dilakukan untuk
berbagai lapisan Pendidikan, mulai dari Pendidikan tingkat dasar, sampai
Pendidikan tingkat perguruan tinggi.

Pendidikan kohesi ini adalah salah satu cara untuk memberikan
sumbangan kepada negara agar mempunyai tingkat toleransi atas perbedaan
dalam masyarakat.

" Muhammad Ali Thaha al-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim: I'rdbuhu wa
Bayanuhu, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2009, Juz 6., hal. 122



BAB IV
IMPLEMENTASI KOHESI SOSIAL AL-QURAN
DALAM PENDIDIKAN KONTEMPORER

A. Materi Pendidikan Kohesi Sosial

Salah satu aspek penting dalam kohesi sosial adanya kepekaan terhadap
masalah sosial. Kepekaan ini jika dikaitkan dalam kitab suci biasa disebut
dengan kesalehan sosial. Selain itu, dalam mengembangkan kohesi sosial,
maka perlu memahami dengan baik dan benar mengenai sunnatullah yang
menentukan adanya perbedaan dalam masyarakat. Sikap seperti ini akan
memberikan sudut pandang bahwa manusia harus bersikap adil dan seimbang
dalam bertindak.

Aspek-aspek tersebut merupakan hal-hal yang menjadi tema utama
ketika memberikan pemahaman mengenai materi kohesi sosial.

1. Kesalehan Sosial sebagai modal
Kesalehan sosial adalah sesuatu yang biasa dibahas dan menjadi aspek
utama dalam kitab al Quran. Istilah saleh dalam al-Quran disebutkan dalam
beberapa ayat untuk beberapa pandangan yang berbeda-beda.' Berdasarkan
beberapa ayat yang membahas mengenai saleh tersebut, Imam al Ashfahani
mengartikan kata shalah dengan lawan dari kerusakan yang sering digunakan

"Muhammad Fuad al-Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Qur’dn, Kairo: Dar al-
Hadith, 2018, 410
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dengan bentuk fi’il. Lafal salaha terkadang juga dikaitkan dengan lafal fasad
dan terkadang dengan lafal sayyiah.?

Sedangkan bentuk kesalehan dapat diindikasikan dengan dikaitkan
dengan iman dan perilaku agama.® Kesalehan yang dikaitkan dengan
keimanan dalam Alquran disebutkan sebanyak 75 kali (tujuh {puluh lima)
kali, dengan tema pembicaraannya adalah janji dan kabar gembira atas
perilaku tersebut, mereka tidak mendapatkan kedzaliman dan kesusahan,
adanya balasan berupa kebaikan, dan kehidupan yang baik dan beberapa
aspek lainnya.’

Selanjutnya, istilah saleh (salih) mempunyai arti baik, bagus.® salih
dapat pula diartikan dengan lawan dari kerusakan (dhid al-fasad) dengan
menggunakan wazan dakhala, namun ada juga yang menggunakan istilah
saluha dengan dibaca dhommah lamnya.® Salaha menurut Ibn Faris adalah
khilaf al-fasad (berbeda dengan kerusakan).” Al-Zabidi menyatakan bahwa
term salaha untuk individu-individu umat bukan untuk para Nabi dan Rasul.®

Sementara itu, Imam al Askari membedakan antara s}alah dan falah.
Salaha diartikan dengan sesuatu yang memungkinkan adanya nilai kebaikan
atau bersih dari sesuatu yang kotor. Salaha juga dapat diartikan dengan
meletakkan sesuatu atas suatu sifat yang dapat diambil manfaatnya, baik
manfaat tersebut digunakan ataupun tidak digunakan. Sesuatu dianggap
sebagai saleh jika dilakukan dalam kondisi yang kontinyu. Sedangkan falah
diartikan dengan memperoleh kebaikan sedangkan kemanfaatannya adalah
dampak dari kebaikan tersebut.” Dalam kitab al Ta’rifat saleh adalah bersih
dari setiap kerusakan (khalis min kulli fasad).*

Jadi, kesalehan adalah suatu perbuatan yang bersih dari kerusakan yang
dilakukan secara kontinyu dan mempunyai dampak yang baik dan dapat
diambil manfaatnya.

2Ar-Raghib al-Asfahani, Mufradat li Alfazh al-Qur’dn, Damaskus: Dar al-Qalam,
2015, hal. 489

®Aisyah Binti Syathi, al-Tafsir al-Bayani lil al-Qur’an al-Karim, Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1968, jilid 2, hal. 86

*Aisyah Binti Syathi, al-Tafsir al-Bayani lil al- Qur’an al-Karim..., hal. 86

*A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia, Surabaya: Pustaka Progresif,
1997, hal. 789

®Muhammad ibn Abl Bakar Ibn Abdal Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sahah, Beirut:
Maktabah Lubnan, 1986, hal. 154.

"Ab{ al-Husain ibn Faris Ibn Zakariyya, Mujam Magadyis al-Lughah, Beirut: Dar al-
Fikr, 2018, jilid 3., hal. 303

®Muhammad Murtadha al Zabidi, Taj al Arus min Jauhar al Qamus, Kairo: Dar al
Hidayah, 1986, jilid 6, hal. 547.

Ab{ Hilal al-Askari, al-Furuq al-Lughawiyyah, Kairo Dar al’llm wa al Thaqafah,
2018, hal. 211

YAli 1bn Muhammad al Jurjani, Mu’jam al-Ta rifat, Kairo: Dar al Fadhilah, 2019,
hal. 112
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Sedangkan dalam pandangan para ahli antara lain adalah setiap
perbuatan yang dilakukan secara kontinyu yang berlandaskan akal, kitab suci
dan sunnah Nabi.'! Dalam amal saleh ini haruslah sesuatu yang sifatnya
kontinyu dan berlandaskan agama, serta sesuai kemapuan dalam diri seorang
mukmin. Seseorang dianggap sebagai orang saleh adalah ketika amal yang
dilakukan dikaitkan dengan keimanan. Allah berfirman dalam surat al
Ankabut 9
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan mereka pasti
akan Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang yang saleh

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang beramal saleh masuk dalam
kategori orang saleh. Artinya, orang saleh adalah orang yang melakukan amal
saleh dan disertai iman. Jika tidak disertai iman maka amalnya tidak
termasuk dalam golongan amal saleh.*?

Muhammad al-Amin ibn Abdullah al-Harari menafsirkan surat al Ankabut
di atas dengan orang yang beriman, membenarkan Rasulullah, menjalankan
sesuatu yang membuat jiwanya menjadi baik, serta memberikan ruhnya dari
perbuatan tidak baik maka ia termasuk dalam golongan orang saleh.™®

Kesalehan selama ini dikenal menjadi dua bagian yaitu kesalehan sosial
dan kesalehan individual. Pada hakekatnya semua kesalehan adalah bentuk
kesalehan sosial, sebab dalam kesalehan merupakan perilaku dampak yang
memberikan manfaat kepada masyarakat. Kesalehan ini berupa mendirikan
shalat, menafkahkan di jalan Allah dalam jihad, menolong orang fakir dan
miskin, shadaqah tathawu’ dan nafkah wajib bagi keluarga."

Sedangkan pembagian kesalehan sosial dan individu adalah bentuk
perilaku yang dilakukan oleh seseorang secara sosial dan dilakukan secara
individu. Oleh karena itu, dalam mengajarkan kohesi sosial, maka yang perlu
diajarkan dalam materi Pendidikan adalah adanya kesalehan dalam diri
seseorang yang berkaitan dengan kepentingan sosial masyarakat. Selain itu
aspek lainnya adalah mengajarkan cara menjalankan kesalehan tersebut.

Kesalehan jika dilihat dari aspek Alguran, maka kita akan menemukan
banyak sekali contoh-contohnya. Untuk memudahkan identifikasi materi

11 Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf..., jilid 1, ayat 64

2Ahmad ibn Muhammad al Sawi, Hashiyah Sawi ala Tafsir al-Jalalain, Beirut: Dar
al Kutub, 2020, jilid 1., hal. 55

3 Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan fi
Ulum al Quran, Beirut: Dar Tauqun Najah, 2001, jilid 21., hal. 348.

“Wahbah al-Zuhaili, tafsir al-Munir, Beirut: Dar al Flkr, 2015, jilid 1, hal. 80.
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yang harus diajarkan dalam Pendidikan ini, maka harus mengidentifikasi
mengenai amal saleh tersebut.

Dalam al-Quran disebutkan bahwa orang yang beriman dan beramal
saleh disebut sebagai orang saleh. Hal ini seperti dalam surat al Ankabut di
atas. Selain itu ada pula ayat yang menyesali perbuatan kemudian ia
mengatakan akan menjadi orang saleh. Hal ini disebutkan dalam surat al
Munafiqun ayat 10
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Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia
berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda
(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan
termasuk orang-orang yang saleh.”

~
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Ayat di atas menjelaskan mengenai kondisi orang yang ingin selalu
menjadi orang saleh akan tetapi sudah terlambat. Oleh karena itu, menjadi
peringatan buat anak didik agar tidak terlambat untuk menjadi orang saleh.
Dalam ayat yang lain Allah berfirman
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(Demikianlah keadaan orang-orang Kkafir itu), hingga apabila datang
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku,
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang saleh terhadap
yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak Sesungguhnya itu adalah
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding
sampai hari mereka dibangkitkan.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka dapat difahami dari awal bahwa
amallgaleh merupakan aspek yang akan disesali jika tidak dijalankan dengan
baik.

*Ab0 Fida Ismail ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir Alquran al ‘Azim, Riyadl: Dar al
Tayyibah li al Nasyr wa al Tauzi’, 2016, juz 5., hal. 494.
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Dalam ayat lain dijelaskan bahwa ada orang-orang tergolong dalam
orang-orang saleh. Orang saleh tersebut dapat didata perilakunya untuk
dijadikan prototipe atas mereka. Tokoh-tokoh yang dijadikan prototipe
sebagai orang saleh antara lain Nabi Syuaib, Nabi Sulaiman dan Nabi
Ibrahim, Ishaqg dan Ismail.

Nabi Syuaib dijadikan bentuk prototipe orang saleh disebutkan dalam
surat al Qasas ayat 27

Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu.
Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik™

Tokoh yang disebutkan dalam Alquran yang akan menikahkan dua
putrinya tersebut adalah Nabi Syuaib.'® Sedangkan ungkapan menjadi orang
saleh adalah orang yang menepati janjinya.*’

Berdasarkan keterangan di atas, maka sikap Nabi Syuaib sebagai tokoh
yang berdoa menjadi orang saleh adalah orang yang menempati janji ketika
membuat perjanjian dengan orang lain.

Sedangkan kepribadian Nabi Shuaib yang lain adalah sebagaimana
dijelaskan dalam Alquran surat al A’raf ayat 85 dan seterusnya, surat Hud
ayat 84, surat al Shu’ra’ ayat 177 dan surat al-Ankabut di atas. Dalam surat al
A’raf dijelaskan mengenai amal saleh dari Nabi Shu’aib yaitu
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*Ab0 Muhammad al Husain ibn Masud al-Baghawi, Maalim al Tanzil, Beirut: Dar
Ibn Hazm, 2002, hal. 979
7 Abli Muhammad al Husain ibn Masud al-Baghawi, Maalim al Tanzil..., hal. 978.
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Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka sendiri.
Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada tuhan
(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan
jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik
bagimu jika kamu orang beriman.”

Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti dan
menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah dan ingin
membelokkannya. Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Jika ada segolongan di antara kamu yang beriman kepada (ajaran) yang aku
diutus menyampaikannya, dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman,
maka bersabarlah sampai Allah menetapkan keputusan di antara kita.
Dialah hakim yang terbaik.

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat diketahui hal-hal yang menjadi
kesalehan yang penting diajarkan adalah beriman kepada Allah dengan
berbagai dampaknya, menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak
merugikan orang lain, tidak membuat kerusakan di bumi dan terakhir adalah
sabar ketika terjadi perbedaan pendapat di antara masyarakat.

Tokoh selanjutnya yang disebutkan Alquran adalah nabi Sulaiman yang
berdoa untuk menjadi orang saleh dalam surat al Naml 19

Y, ’etegae};iggésbwfww ~ w@

N
€14



115

maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut
itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri
nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu
yang saleh”

Nabi Sulaiman termasuk tokoh yang berdoa agar termasuk digolongkan
dalam orang-orang saleh.® Nabi Sulaiman sebagai seorang Nabi telah
mewarisi tahta dari Nabi Daud dengan adanya beberapa keistimewaan yang
dimiliki.

Nabi Sulaiman adalah Nabi memberikan kepercayaan kepada orang
lain dan penuh bersukur. Kepercayaan kepada orang lain diwujudkan dalam
bentuk musyawarah besar ketika menyambut ratu balgis, sedangkan penuh
bersyukur selalu diucapkan ketika terjadi sesuatu dalam kehidupannya.
Gambaran tersebut dapat dilihat dalam surat al Naml ayat 19 dan 38-40.
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Sulaiman berkata, "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri?” 'Ifrit (vang
cerdik) dari golongan jin berkata, "Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat
dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi
dapat dipercaya.” Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kitab,
"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.”
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, ia
pun berkata, "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku, apakah aku
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barang siapa yang
bersyukur, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya

y\_’
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18<Ala’ al-Din Ali Ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Bahgdadi, Tafsir al-Khazin: Lubab
al Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, Beirut: Dar al Kutub al limiyyah, 2004, jilid 3, hal. 341.
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sendiri; dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku
Mahakaya lagi Mahamulia.”

Dalam ayat di atas jelas bahwa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan perlu adanya musyawarah dan jika ada sesuatu yang terjadi
maka perlu adanya syukur kepada Allah sebagai bentuk pengabdian kepada
Allah.

Tokoh berikutnya adalah dalam surat al shaffat, 100
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Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang

orang yang saleh

Tokoh di atas adalah doa dari Nabi Ibrahim yang meminta dijadikan
bagian dari orang-orang saleh. Dalam surat al Syu’ara ayat 83, dinyatakan
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Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.

Berdasarkan ayat di atas, tokoh berikutnya adalah Nabi Ibrahim dengan
anaknya Ismail dan Ishaq.™

Nabi Ibrahim dalam Alquran digambarkan sebagai Nabi yang sangat
menghormati orang tua, walaupun berbeda dalam aspek keyakinan. Hal ini
termaktub dalam surat Maryam ayat 42-45

wwn_,wua@mw 5 faa VG s s N JB o
N eif @ Gy U Jaal (5 36k T L 50 5615 5 )
" /:“’-’ 5 - Yo -1V 7 PR [ A T S S {4 -~
Sl gl @ Lna&( N E AN IAE -
(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku!

Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat,
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? Wahai ayahku! Janganlah engkau

Nabi Ibrahim sebenarnya mempunyai anak lebih dari dua, ada yang mengatakan
enam, salah satunya adalah Madyan, tempat Nabi Syuaib berdakwah. Abd Muhammad
Abdul Malik ibn Hisyam, al Sirah al Nabawiyah, Kairo: Dar al Hadith, 2008, jilid 1, hal. 39.
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menyembah setan. Sungguh, setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha
Pengasih. Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa azab
dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi teman bagi
setan.”

Berdasarkan ayat di atas bahwa berbuat baik kepada orang tua adalah
dengan cara berbicara yang baik dan tidak menyakitkan kepada orang tua.?

Nabi Yusuf adalah salah satu Nabi yang dapat dijadikan prototipe
dalam Pendidikan kesalehan. Beliu dinyatakan dalam Alquran dalam surat
Yusuf ayat 101
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Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian
kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai
Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan di
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku
dengan orang yang saleh.”

Sedangkan perilaku keseharian Nabi Yusuf yang harus ditekankan
dalam Pendidikan kohesi sosial adalah
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Wahai Yusuf! “Lupakanlah ini, dan (istriku) mohonlah ampunan atas
dosamu, karena engkau termasuk orang yang bersalah.”
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Yusuf berkata, ‘“Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya
mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)
dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.”

—
..4

W\Q;ﬁ&;d,@v\,u\“;;&

Pelajaran yang didapatkan dari Nabi Yusuf adalah memberikan maaf
kepada orang lain dan menjaga untuk tidak membicarakan aib orang lain

20 Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan...,
jilid 16, hal. 71.
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mempunyai sifat idealitas untuk menjaga identitas diri.”* Sikap memaafkan
orang lain adalah aspek penting dalam ajaran kohesi sosial. Dalam Alguran
memaafkan orang lain merupakan tanda ideal dari orang bertakwa.

2 & /a Gﬁ
2y & ol J;;J\w..b\s N5l N2 3 (g 0
s\r:sx M‘uﬂ

(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan,

Ayat di atas menunjukkan bahwa ciri orang takwa adalah yang
mempunyai perilaku baik yaitu menafkahkan sebagian hartanya, menahan
amarah dan memaafkan orang lain. Perilaku memaafkan orang lain adalah
perilaku yang luar biasa dalam kehidupan ini.??

Penting menahan amarah dan memaafkan orang lain dalam materi
kohesi sosial, karena keduanya adalah aspek penting dalam menjaga
hubungan sosial dalam masyarakat serta mendapatkan kedudukan yang tinggi
di sisi Allah.?

Tokoh lain yang harus dimasukkan dalam materi Pendidikan kohesi
sosial adalah Nabi Muhammad. Sebab Nabi Muhammad adalah Nabi yang
faktual sejarahnya secara tertulis dan secara turun temurun. Selain itu, Nabi
Muhammad adalah pembawa risalah yang tujuannya adalah memperbaiki
akhlak seseorang.?* Sedangkan dalam Alquran Nabi disebutkan dengan
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Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.

Nabi Muhammad sebagai prototipe dalam Pendidikan kohesi sosial
mempunyai banyak sekali teladan yang dapat dijadikan sebagai materi
Pendidikan kohesi sosial. Akan tetapi jika dilihat dari ayat di atas dengan

! Abi al Fida’ Ismail Ibn Katsir, Qasas al Anbiya, Kairo: Dar al Tiba’ah wa al Nashr
al-Islamiyyah, 1997, hal. 305.

22Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan fi
ulum al Quran..., 5., hal. 141.

Wahbah al Zuhaili, Tafsir al Munir..., jilid 4, hal. 88.

24 Menurut Michael H. Hart, Nabi Muhammad adalah Nabi yang secara factual sangat
berpengaruh dalam kehidupan dan pola kehidupannya sangat mempengaruhi perilaku
masyarakat setelahnya. Michael H. Hart, The 100 A Ranking Of Most Influential Person In
History, Oxford: A. Citadel Press Book, 2000, hal. 3.
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kontek selanjutnya maka dapat diambil beberapa pelajaran materi mengenai
kohesi sosial. Materi tersebut antara lain;
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Maka janganlah engkau patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat
Allah). Mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak maka mereka
bersikap lunak (pula). Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka
bersumpah dan suka menghina, suka mencela, yang kian ke mari
menyebarkan fitnah, yang merintangi segala yang baik, yang melampaui
batas dan banyak dosa, yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal
kejahatannya, karena dia kaya dan banyak anak.

Selain itu secara sosial ada ajaran mengenai perintah untuk saling
tolong menolong dalam kebaikan dan tidak saling menolong dalam
keburukan. Jika ada keburukan dari seseorang maka cara yang paling baik
adalah mencoba untuk menutupi dan tidak membuka aib tersebut.

Jika melihat dalam surat al-Qalam tersebut maka ada beberapa materi
yang harus diajarkan untuk menjadi orang bersikap kohesi, yaitu antara lain
a. Tidak patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah).

b. Tidak mematuhi orang yang suka bersumpah dan suka menghina, suka
mencela, menyebarkan fitnah, merintangi segala yang baik, melampaui
batas dan banyak dosa, bertabiat kasar, dan terkenal kejahatannya.

c. Saling menolong dalam kebaikan

Berdasarkan beberapa ayat di atas, materi Pendidikan yang dalam
aspek ketokohan untuk diajarkan kepada siswa adalah antara lain

No Nama Tokoh Materi Pendidikan yang dapat diambil
1 Nabi Syuaib
1. Beriman kepada Allah dengan berbagai
dampaknya

2. Menyempurnakan takaran dan timbangan,
tidak merugikan orang lain, tidak membuat
kerusakan di bumi, sabar ketika terjadi
perbedaan pendapat di antara masyarakat.

2 Nabi Sulaiman 3. Selalu bersyukur atas nikmat Allah
4. Mengadakan musyawarah dalam
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memutuskan hukum

3 Nabi Ibrahim, 5. Menggunakan akal sehat dalam
Ismail dan mempertimbangkan sesuatu
Ishaq 6. menghormati orang tua walaupun berbeda
prinsip
4 Nabi 7. Tidak mematuhi orang vyang suka
Muhammad bersumpah dan suka menghina, suka

mencela, menyebarkan fitnah, merintangi
segala yang baik, melampaui batas dan
banyak dosa, bertabiat kasar, dan terkenal
kejahatannya

8. Tidak patuh terhadap orang-orang yang
mendustakan (ayat-ayat Allah).

5 Nabi Yusuf 9. Memegang prinsip kebenaran walaupun
harus menanggung akibat yang kurang baik

Materi-materi di atas dapat dijadikan bahan kurikulum dalam
mengembangkan kohesi sosial dengan diajarkan pada siswa sesuai dengan
kemampuan dan kondisi dari siswa tersebut.

2. Perbedaan sebagai sunnatullah
Aspek berikutnya dalam mengajarkan kohesi sosial adalah memahami
dan memberikan pemahahaman adanya perbedaan dalam masyarakat
merupakan bagian dari sunnatullah. Dalam surat al Nahl 93
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Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja),
tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti akan ditanya tentang
apa yang telah kamu kerjakan.

Berdasarkan ayat di atas perbedaan sudah menjadi hukum Allah bahwa
dalam kehidupan manusia terdapat perbedaan secara esensial dalam aspek
sosial. Perbedaan bermula dari perbedaan cara berfikir, cara menemukan ide
dan menggunakan akalnya. Perbedaan ini kemudian menyebabkan perbedaan
besar dalam aspek budaya dan sosial.?®> Sedangkan dalam pandangan Ikhwan
al Safa perbedaan dalam masyarakat adalah bentuk dari akibat dari perbedaan

Z1bn Asyur, Al Tanwir Wa Al Tahrir..., juz 14., hal. 267.
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musim dan waktu yang berkaitan dengan matahari.?® Manusia secara umum
dapat dibendakan menjadi dua yaitu, khusus dan umum.?’ Dua bentuk dari
sifat manusia ini akhirnya menyebabkan manusia ada yang menjadi
pemimpin ada yang dipimpin, ada yang menjaga dan ada yang dijaga.

Perbedaan yang ada dalam kehidupan ini adalah hal yang akan
dipertanggungjawabkan kelak di hadapan Allah. Perbedaan ini muncul
disebabkan manusia memiliki kemampuan untuk berusaha dan diberi bekal
berupa akal sehat dan hati untuk mengendalikan diri.”®

Dalam ayat yang lain disebutkan pula mengenai perbedaan adalah
kehendak Allah yaitu dalam al syura 8
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Dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia jadikan mereka satu umat,
tetapi Dia memasukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-
Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka pelindung dan
penolong.
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Dua ayat di atas menjelaskan bahwa memang secara hukum Allah
bahwa manusia memang berbeda. Perbedaan itu adalah sunnatullah.
Sunnatullah adalah ketetapan dari Allah, yang secara bahasa berasal dari dua
kata yang digabungkan yaitu term sunnah dan term Allah.

Sunnah secara bahasa adalah jalan (tarig). Oleh karena itu, dalam
kamus ketika ada ungkapan sanna Allah sanatan, maka diartikan dengan jalan
yang lurus.?® Sunnah juga dapat diartikan dengan tradisi (‘adat).*® Kemudian
istilah sunnah terkenal dan biasa digunakan untuk term sunnah atau tradisi
atau jalan rasul dengan berbagai aspeknya.

Untuk melihat sunnatullah dengan arti yang sesungguhnya, maka perlu
kita menelusuri firnan firman Allah mengenai sunnatullah itu sendiri. Dalam
Alguran sunnatullah disebutkan dalam beberapa ayat yaitu antara lain
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%®|khwan al Safa, Risalah Ikhwan al Safa, Beirut: Dar al Shadir, 2002, jilid 2., hal. 38

2"Ab0 al Qasim al Husain ibn Muhammad al Raghib al-Asfahani, a/ Dzari’ah Ila
Makarim al-Syariah, Bairut: Dar al Kutub al ilmiyyah, 1998, hal. 88

®Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, Kairo: Akhbar al Yaum, 1999,
hal. 8186

2|bn Manzur, Lisan Al Arab..., hal. 2126

Al Jurjani, Ta rifat..., hal. 115
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Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada
sunnah Allah.
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Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang
yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan bagi Allah,
dan tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.

(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-
kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu.
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(Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami
utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas
ketetapan Kami.

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui sunnatullah memang tidak
bisa berubah atau sudah menjadi kepastian.

Istilah sunnatullah tersebut adalah jalan atas hukum Allah dan jalan
atas ketaatan kepada Allah.®* Sunnatullah dapat pula diartikan dengan semua
yang berjalan dalam kehidupan sesuai dengan aturan Allah kepada
makhluknya. Sunnatullah dapat pula diartikan dengan jalan yang diikuti
dalam bermuamalahnya Allah kepada makhluk dalam perilaku dan aktifitas
makhluk yang sesuai dengan aturan dari Allah yang akhirnya menentukan
hasil dari perilaku tersebut di dunia dan di akhirat.*

Sunnatullah sebenarnya dalam kehidupan ini terbagi menjadi beberapa
aspek. Misalnya sunnatullah dalam aspek hukum sebab akibat, sunnatullah
dalam aspek kepatuhan dan kesesatan, sunnatullah dalam aspek kesamaan
dan perbedaan. Berbagai macam sunnatullah di atas yang berkaitan dengan
masalah sosial antara lain

1Al Raghib al Asfhani, Mufradat Mufradat Alquran, Beirut: Dér al Kutub, 2013, hal.
275

3 Abdul Karim Zaidan, al Sunan al llahiyah fil Umam wal Jama'at, Beirut: Mu’assat
al risalah, 1993, hal. 13.
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a. Sunnatullah dalam aspek rizki

Rizki adalah pemberian yang ada di dunia ataupun di akhirat ataupun
bagian yang bisa dimasukan dalam perut ataupun lainnya.®® Rizki secara
sederhana juga dapat diartikan dengan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan
dalam hal ini ada dua macam, yaitu rizki zahir untuk badan dan rizki batin
seperti pengetahuan dan ilmunya.®

Sedangkan rizki menurut istilah adalah sesuatu yang Allah berikan
kepada hewan untuk dimakan dan menguatkan dan mengembangkan anggota
badan.* Rizki merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan baik yang halal
ataupun haram.® Rizki ini ada juga yang berupa rizki hasan yaitu suatu rizki
yang sampai pada pemiliknya tanpa harus susah dalam mencarinya, atau
diperoleh tanpa harus mencari dengan susah payah.®’

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat difahami bahwa rizki
adalah setiap hal yang dapat dimanfaatkan baik berupa materi ataupun
maknawi. Adapun yang dimaksud materi seperti emas, perak, hewan,
tanaman dan lain sebagainya. Sedangkan maknawi adalah pengetahuan, ilmu,
kedudukan, jabatan, kecerdasan.®

Rizki dalam arti harta material dapat dibagi menjadi empat yaitu rizki
madhmum, rizki magsum, rikzi mamluk dan rizki mau’ud. Rizki madhmum
adalah makanan dan hal lain yang dapat menguatkan badan tanpa harus
melalui beberapa sebab. Rizki magsum adalah rizki setiap yang telah
dibagikan oleh Allah dan telah ditentukan dalam lauh mahfuz mengenai
barang yang dimakan, digunakan pakaian, dengan hitungan yang sudah pasti
dan tidak akan bertambah, berkurang dan tidak pula akan maju ataupun
mundur dalam memperolehnya. Rizki mamluk adalah rizki yang telah
diberikan Allah kepada hambanya berupa harta benda dan harus dibagikan
kepada orang lain. Terakhir rizki mau’ud adalah rizki yang Allah janjian
kepada hambanya yang bertakwa dengan proses mendapatkannya tanpa harus
melalui usaha yang melelahkan.*

Perbedaan rizki yang ada ini merupakan proses agar kehidupan sosial
berjalan dengan baik, bukan untuk menimbulkan kecumburuan sosial. Dalam

*Al Raghib al Asfhani, Mufradat Mufradat Alquran. .., hal. 218-219

**Muhammad ibn AbG Bakar Ibn Abdul Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sahah..., jilid 1.,
hal. 267

5Ali ibn Muhammad al Sayyid al Jurjani, Mu jam al Ta rifat, Kairo: Dar al Fadhilah,
2015, hal. 95

%®Abll Muhammad Abdul Haq ibn Ghalib Ibn Athiyah, al Muhararrar al Wajiz,
Beirut: Dar al Kutub al llmiyyah, 2001, jilid 1, hal. 85

37 Ali ibn Muhammad al Sayyid al Jurjani, Mu jam al Ta rifat..., hal. 96

%8 Abdul Karim Zaidan, al sunan al-ilahiyah fil umam wal afrad wal jamaat..., hal.
264.

% Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Dahlan Ihsan, Siraj al Thalibin, Beirut: Dar
al Fikr, 2000, jilid 2., hal. 89-96.
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al Quran misalnya adalahnya perintah menafkahkan sebagian rizki sebagai
bentuk dari ciri orang yang mempunyai pemikiran yang baik,** menjadi
bagian dari ciri keimanan,** dan akan mendapatkan balasan yang lebih baik
dari Allah.*

Selain itu, perbedaan masyarakat dalam hal rizki dan perintah untuk
menafkahkan adalah agar terdapat keseimbangan dalam perputaran rizki
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Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada RasuI-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. (QS. Al Hasyar: 7)

Inti dari ayat di atas adalah agar tidak hanya berputar dalam orang-
orang kaya saja.”® Rizki yang diberikan oleh Allah kepada makhluknya
tersebut dapat diklasifikasikan pada
1) Makanan
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Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata,
“Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi
(buah-buahan) yang serupa. (QS: al-Bagarah 25)

Buah-buahan yang kita peroleh saat ini adalah rizki dari Allah yang
bentuk dan rupanya berbeda-beda dari satu kelompok pada kelompok

**Hal ini misalnya dalam al Quran surat al Ra’du 22

*Misalnya dalam Alquran surat al Munafiqun 10

*2Alquran surat Fathir 29.

*Dalam hal ini menjadi bahasan adalah harta fai, yaitu harta rampasan tanpa harus
melalui peperangan, sehingga dianggap rizki yang mudah diperoleh. Ab{ Hasan Ali ibn
Muhammad ibn Habib al Mawardi, al Ahkam al Sultaniyyah, Beirut: Dar al Fikr, 1990, hal.
215, Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu, Beirut: Dér al-Fikr, 2012, jilid 5.,
hal. 755.
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yang lain. Oleh karena itu, penduduk surga yang mendapatkan rizki
berupa buah-buahan akan menanyakan bentuk buah-buahan tersebut.**

Rikzi buah-buahan yang ada ada di dunia ini jumlah dan bentuk
banyak sekali, dan setiap masyarakat mempunyai buah-buahan khas
mereka masing-masing. Buah-buahan yang berbeda ini dapat dibedakan
dari karakteristik fisik, komposis kimia, perbedaan musim dan perbedaan
dataran tempat tumbuhnya.

Perbedaan adanya rizki berupa buah-buahan adalah hal yang wajar
dan tidak harus dijadikan sebagai bagian dari ketidak serasian, akan tetapi
justru menjadi bagian dari keberuntungan bersama dalam menjaga ekologi
masing-masing.

2) Pemberian (‘atha)
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dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka,
(QS. Bagarah 3)

Ibn Asyur ketika membahas ayat ini menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan rizki adalah hal yang diperoleh oleh manusia yang ada
di alam ini yang dapat menopang kehidupan serta mencegah dari bahaya.
Bentuk rizki tersebut dapat berupa makanan, hewan, pohoh, buah-buahan
pakaian dan perhiasan.” Sedangkan dalam tafsir marah labid, Imam
Nawawi menafsirkan dengan dari harta yang kami berikan yang
digunakan untuk bersedekah.”® Adapula yang mengartikan dengan yang
kami berikan dan kuasakan. Sebab makna asli dari rizki dalam ayat di atas
adalah kepemilikan bukan rizki secara hakiki.*’

Rizki tersebut setiap individu mempunyai rizki yang berbeda sesuai
dengan firman Allah al Ra’du 26
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*Abll Muhammad Abdul Haq ibn Ghalib Ibn Athiyah, al Muhararrar al Wajiz...,
jilid 1., hal. 109.

*Muhammad Thahir Ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: al-Dar al
Tunisiyyah li al Nasyr, 1981, jilid 1., hal. 235.

**Muhammad Ibn Umar Nawawi al Bantani, Marah Labid 1i kasyf Ma’ani al Quran,
Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyyah,1997, jilid 1., hal. 9.

*"Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan fi
Ulum al Quran..., jilid 1., hal. 114.
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Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi
(bagi siapa yang Dia kehendaki). Mereka bergembira dengan kehidupan
dunia, padahal kehidupan dunia hanyalah kesenangan (yang sedikit)
dibanding kehidupan akhirat. A/ ra’du 26

Perbedaan mengenai rizki yang diberikan oleh Allah dapat difahami
dari term yabsuthu dan yaqdiru. Dua ungkapan tersebut adalah Allah akan
melapangkan dan menyempitkan rizki bukan karena keimanan atau tidak
beriman kepada Allah.® Allah adalah zat memperluas rizki kepada orang
yang dikehendaki dan menjadikan mereka kaya serta menyempitkan yang
dikehendaki atas rizki mereka.*®

Term yabsuthu dalam kamus diartikan dengan nasyara, lawan dari
kata gabadha™ basatha ini juga menjadi asmaul husna yaitu al Basith
yang biasa diartikan dengan Allah yang melapangkan rizki kepada
hambaNya dan memperluas dengan sifat kebaikan dan rahmatnya. Selain
itu AIIE)?h juga menyebarkan ruh ketika ada dalam tubuh dalam keadaan
hidup.

Dalam al Quran term yansuthu disebutkan dalam banyak ayat dan
untuk berbagai konteks. Sedangkan dalam konteks rizki, sebagaimana
dalam bahasan ini maka dalam al Quran juga dijelaskan bahwa orang yang
diperluas rizki mempunyai dampak yang negative. Hal ini sebagaimana
dalam surat al Syura ayat 27
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Seandainya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya,
niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi. Akan tetapi, Dia
menurunkan apa yang Dia kehendaki dengan ukuran (tertentu).
Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-
hamba-Nya.

Dampak negative tersebut justru akan menyebabkan manusia
berbuat yang melampui batas di muka bumi. Melampui batas artinya
berbuat zhalim dan melampuai batas dalam bertindak.>* Sementara itu, Ali
Durrah ketika menafsirkan ayat tersebut memberikan catatan bahwa

*Mafatih al ghaib, jilid 19., hal. 38

*%Ala al Din ‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al Baghdadi, Tafsir al-Khazin: Lubab
al Ta’wil fi Ma’ani al Tanzil, Beirut: Dar al Kutub al limiyyah, 2004, juz 3., hal. 17.

*Murtadha al Zabidi, taj al arus..., jilid 19., hal. 142

*Ipn Manzhur, Lisan al Arab..., jilid 7., hal. 258.

52\Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Munir..., jilid 25, hal. 68.
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adanya orang yang diperluas rizkinya menjadi melampui batas dalam
beberapa aspek: pertama, jika Allah menyamakan rizki antar sesama
makhluk, maa akan tercegah adanya kebutuhan dari satu masyarakat ke
masyarakat lain. hal ini akan mengakibatkan rusaknya alam, dan tiadanya
kebaikan. Kedua, bahwa ayat ini hanya tertentu bagi orang Arab. Sebab
mereka ketika rizkinya diperluas seperti adanya air hujan, rumputan yang
hijua, maka hal pertama yang dilakukan adalah justru mengadakan
perampokan dan perampasan. Ketiga, watak asli manusia adalah sombong,
maka ketika mereka mendapatkan rizki maka akan sombong dan ketika
mereka dalam keadaan miskin dan penuh penderitaan maka mereka akan
tawadhu dan taat.>®

Sedangkan term yaqdir adalah term yang sering dikaitkan dengan
yabsutu dalam al Quran. Sementara Imam al Ghazali ketika menjelaskan
asmaul husna menggaitkan atau menggandingkan basatha dengan
gabadha.>® Term qadara secara bahasa mempunyai arti gadha, tadhyiq
(menyempitkan), al thagah (kekuatan), ketika dikaitkan dengan rizki
artinya menjadi gasama (membagi). Namun adapula yang mengartikan
kata gadara yang mashdarnya dengan dibaca sukun hurud dal berarti al
ghina wa al yasar (cukup dan mudah). *°

Sedangkan dalam al-Quran term gadara dikaitkan dengan term rizki
disebutkan dalam sebelas tempat. Dari berbagai ungkapan maka dapat
diperoleh beberapa hal
a) Dalam membicarakan mengenai rizki, disebutkan dengan istilah adanya

bala. Hal ini disebutkan dalam al Fajr 16.
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Sementara itu, apabila Dia mengujinya lalu membatasi rezekinya,
berkatalah dia, “Tuhanku telah menghinaku.”

Ayat secara spesifik menjelaskan bahwa keterbatasan rizki dari
Allah adalah bagian dari ujian untuk melihat perilaku mereka yang
diuji. Artinya orang yang keterbatasan rizki bukan berarti kekurangan,
akan diberi rizki oleh Allah sekedar kebutuhannya, akan tetapi mereka
tidak menyadari bahwa itu sudah cukup. Akhirnya, mereka merasakan
bahwa Allah telah merendahkannya dengan keadaan faqir. Kondisi ini
adalah untuk orang yang tidak beriman. Akan tetapi jika ia beriman

>*Thaha Ali Durrah, Tafsir al Quran..., jilid 8., hal. 525-526.

**Ab0 Hamid al Ghazali, al-Magshad al-Asna fi Syarh al-Asma al-Husna, Siprus: al
Jafan wa Jafi, 1987, hal. 88.

* Muhammad Ibn Muhammad Abd al Razzaq al Husaini al Zabidi, Tajul Arus min
Jawahir al Qamus, Beirut: Dar al Hidayah, 1431, jilid 13., hal. 271-273.
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maka kondisi rizki yang hanya untuk kebutuhan adalah kemulyaan bagi
Allah, sebab ia akan menikmati hal yang lain di akhirat kelak. Jika rizki
melebisgi dari yang dibutuhkan maka ia akan bersyukur dan memuji
Allah.

Sedangkan kata ibtala dimaksudkan dalam keadaan cukup,
berlebihan, sehat mempunyai anak, atau aspek lainnya.

b) Dalam memberikan rizki, dalam al Quran terkadang menyatakan

dengan lafal Allah dan terkadang lafal rabb. Misalnya dalam surat al
Isra ayat 30
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Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia
kehendaki dan menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki).
Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya.

Sedangkan yang menggunakan lafal Allah adalah surat al
Ankabut ayat 62
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Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki)
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Perbedaan dalam penggunaan rab dan Allah. Lafal Allah tersebut
menjadi perdebatan para ulama mengenai bentuk isytigagnya.
Perdebatan tersebut dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu aspek bahasa,
aspek hikmah dan aspek tharigah.>” Imam al Jurjani mengartikan lafal
Allah dengan isim alam yang menunjukkan atas ilah yang sebenarnya
dan menunjukkan atas keseluruhan makna asmaul husna.®® Dalam
pandangan lIbn Athaillah, Allah adalah ism dzat yang agung, yang
bersifat dengan sifat uluhiyyah yang dikenal dengan sifat rububiyah,
bersifat dengan sifat ahadiyah, yang menyendiri dalam ke ahadannya,
yang suci dari bentuk cara, berbagai perumpamaan, yang tidak
terjangkau oleh akal manusia dalam menemukan hakekatnya.*®
Sedangkan dalam lafal rabb secara bahasa diucapkan untuk raja, tuan,
pemelihara, pendidik dan penyempurna. Term rab jika disandarkan

°® Thaha Ali Durrah, Tafsir al-Qur’dn. .., jilid 10, hal. 582.
*"Ibn Athaillah al Sakandari, Allah wa Qashd al Mujarrad, Kairo: Maktabah Madbuli,

2002, hal. 26.

%8Ali al Jurjani, al Ta rifat..., hal. 32.
%°|bn Athaillah al Sakandari, Allah wa Qashd al Mujarrad..., hal. 24.
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pada lafal lain, maka artinya menjadi selain Allah.®® Sedangkan
menurut al Ashfahani, istilah rab dalam bentuk aslinya adalah al
tarbiyyah yaitu mengembangkan sesuatu dari satu kondisi ke kondisi
lain sampai batas sempurna.®*
Berdasarkan data tersebut, maka dapat difahami penggunaan kata
Allah dan Rab dalam masalah rizki adalah cara Allah memberikan rizki
yang berbeda melalui proses semacam Pendidikan atau proses atas
otoritas dari Allah belaka.
c) Dalam mengungkapkan adanya pertanyaan dengan menggunakan lafal
yara dan ya’lam.
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Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi(-
nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman. (QS. al Ruum

37)
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Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki bagi
siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya (bagi siapa yang Dia
kehendaki)? Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. Al
Zumar ayat 52

Dalam lafal yara oleh Wahbah Zuhaili di tafsirkan dengan
ya’lamu wa yusyahidu, (mengetahui dan menyaksikan).?® Sedangkan
ya’lamu dalam ayat di atas diartikan dengan apakah orang-orang
musyrik tidak melihat.®® Sedangkan Thaha al Durrah memberikan
komentar bahwa perbedaan antara ya’lamu dan yara hanya Allah yang

%Murtadha al Zabidi, Taj al Arus..., jilid 2., hal. 128.

1Al Raghib al Ashfahani, Mu’jam Mufradat li Alfizh al Quran, Damaskus: Dar al
Qalam, 2009, hal. 343.

%2\Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Munir..., jilid 21, hal. 90.

$3%\Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Munir..., jilid 24., hal. 33
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mengetahui.64 Sedangkan al Ashfahani memahami istilah yara atau ra’a
dengan daya pemahaman seseorang dengan manggunakan kekuatan diri
baik berupa indra, ilusi, imajinasi, pemikiran atau akal.®® Term alima
ya’lamu berkaitan memahami sesuatu dengan berbagai hakekatnya,
yang dijalankan melalui memahami fisik sesuatu, menghukumi atas
sesuatu yang sudah wujud dalam bentuknya.®®

Berdasarkan hal tersebut, maka perbedaan rizki oleh Allah adalah
agar menjadi pembelajaran manusia yaitu dengan istilah ya’lamu dan
sekaligus agar pemahaman mengenai proses pemberian rizki, akibat,
dan bentuk yang harus dilakukan.

d) Ketika mengaitkan antara yabsutu dan yaqdiru, secara konsisten
disebutkan lafal yabsuthu.

Konsep konsistensi ini dari segi balaghah adalah thibag.®’ Thibag
adalah mengumpulkan dual lafal yang berlawanan secara makna, baik
lafal tersebut berupa isim keduanya, atau fiil keduanya atau huruf
keduanya ataupun antara isim dan fiil.%

3) Syukur
sy }1: ): f}/ 3
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dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk
mendustakan(-Nya). (QS al Wagiah 82)

Ayat di atas oleh para ulama diberi arti dengan syukur. Bahkan
Imam Ali dan Ibn Abbas membaca ayat di atas bukan dengan rizgakum
akan tetapi syukrakum.®® Sedangkan Imam Thabrani menafsirkan dengan
syukra rizqakum.”® Hal ini disebabkan dalam tradisi orang-orang yang
mendapatkan rizki akan mengatakan bahwa hujan turun disebabkan oleh
suatu aspek tertentu, atau karena bintang tertentu, bukan karena rizki dari
Allah. Imam al Razi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan di atas
ada dua yaitu bahwa manusia mengatakan dalam bersyukur atas nikmat
Allah dengan air hujan turun karena aspek ini. Kedua dapat pula diartikan

%Thaha Ali al Durrah, Tafsir al-Qur’dn al-Karim..., jilid 8.,hal. 271.

S5Al Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat li Alfizh al-Qur’dn..., hal. 273.

%Al Raghib al Ashfahani, Mujam Mufradat li Alfézh al-Qur’dn..., hal. 580.

$"\Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al Munir..., jilid 24., hal.30.

%8 Ahmad Ibn Ibrahim Ibn Mushtafa al Hasyimi, Jawahir al Balaghah fi al Ma’ani, wa
al Bayan wa al Badi’, Beirut: Maktabah Mishra, 1362 H, hal. 303.

®9Syihab al-Din Mahmud Ibn Abdullah al Husaini al-Alusi, Ruhul Ma ani fi Tafsir al-
Qur’dn al- ‘Azhim wa al Sab’u al-Matsani, Beirut: Dal al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017, jilid 14.,
hal. 157.

"®Abd Ja’far Muhammad ibn Jarir al Thabrani, Tafsir Jamiul Bayan..., jilid 17, hal.
228
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dengan bahwa rizki yang telah diberikan kepada Allah justru
menyebabkan orang mengingkari Nabi Muhammad saw., bukan
bersyukur.

Bersyukut merupakan salah satu cara untuk mendapatkan rizki dari
Allah. Hal ini berkaitan dengan firman Allah surat Ibrahim ayat 7
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya Jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar
sangat keras.”

4) Air atau hujan
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Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan
kepadamu.

Imam Thabari mengartikan kata rizki dengan hujan, sebab dengan
turunnnya hujan tanaman yang mati akan hidup dan tumbuh serta
mengeluarkan buah-buahan.”” Sedangkan dalam pandangan Imam
baidhowi mengartikan kata sama berarti mendung sedangkan rizq adalah
hujan. Kedua aspek tersebut adalah menjadi sebab munculnya makanan
pokok.” Sedangkan dalam kitab tafsir al Maraghi maksud dari ayat di atas
adalah bahwa di langit ada matahari dan bulan, gugusan bintang dan
lainnya yang menyebabkan terjadi mendung dan hujan. Aspek-aspek
tersebut di atas, adalah menyebabkan munculnya tanaman. Ayat ini perlu
dijelaskan secara detail dengan cara memahami ilmu biologi yang khusus
membahas aspek tersebut.”

Jika dilihat dari sain, hujan dan mendung adalah fenomena yang
terjadi dalam masyarakat. Hujan dan mendung mempunyai kadar yang

"'Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al Ghaib..., jilid 29., hal. 434.

"2 Abii Ja’far Muhammad Ibn Jarir, Al-Thabari, Jamiul Bayan, jilid 22., hal. 420.

"*Nashir al-Din Abi Said Abdullah 1bn Umar al-Baidhowi, Anwar Al Tanzil wa Asrar
al-Ta 'wil, Beirut: Dar lhya al Turats, 2012, jilid 5, hal. 148.

““Ahmad Ibn Mushtafaal-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Kairo: Mushtafa al-Babi al-
Halabi, 2004, jilid 26, hal. 180.
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berbeda-beda dan jumlah yang berbeda pula.” Jenis hujan antara lain
hujan siklonal, hujan frontal, hujan muson dan hujan konveksi.
5) Makanan pagi dan malam

IRV I 0y
T 253 Ug. N 0 ﬁb
Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang

Ayat di atas membahas mengenai kondisi orang berada di surga
yang mendapatkan rizki dari Allah setiap pagi dan malam. Rizki tersebut
diberikan kepada penduduk surga sebagaimana yang telah diberikan di
dunia. Pemberian rizki di pagi dan di malam hari adalah gambaran rizki
yang sangat didambakan oleh orang Arab, yaitu rizki yang datang di
waktu pagi dan waktu malam.” Selain itu, gambaran rizki di waktu siang
dan malam di surga hanyalah untuk menggambarkan kehidupan di sana
seperti di dunia, yang pada hakekatnya di surga ada malam.”

Imam al Razi menyatakan bahwa maksud ayat di atas menunjukkan
mengenai keberadaan surga yang memberikan makanan di pagi dan
malam hari. Hal ini sebagaimana yang menjadi kebiasaan orang Arab
yang makan di waktu pagi dan malam. Selain itu dalam beberapa ayat
menunjukkan mengenai keberadaan surga yang penuh dengan perhiasan.
Al razi juga menyatakan bahwa yang dimaksud lafal pagi dan malam
adalah rizki yang muncul terus menerus selamanya, bukan pada waktu
pagi dan malam saja. Pendapat ini dikaitkan dengan ungkapan orang yang
menyatakan, “saya berada di sisi seseorang pagi dan siang atau pagi dan
malam.” Artinya ia selalu bersamanya, bukan hanya diwaktu pagi dan
malam saja.”

Jadi ketika orang sudah menikmati makan pagi dan malam berarti ia
telah mendapatkan rizki. Sementara itu, jenis makanan dan jumlah yang
dapat dimakan jumlahnya tidak sama antara satu dengan yang lainnya.
Perbedaan jumlah ini tergantung sekitar tempat orang itu berada. Makanan
yang ada tersebut, akan menjadi makanan pokok setiap daerah yang tidak
perlu diganti dengan makanan yang dari daerah lain. Dalam perspektif
fikih dinyatakan bahwa makanan pokok yang akhirnya menjadi salah satu
makanan yang harus dibayar zakatnya sangat beragam sesaui dengan

"Asep Kurnia Hidayat, Analisis Curah Hujan Efektif Dan Urah Hujan Dengan
Berbagai Periode Ulang Untuk Wilayah Kota Tasikmalaya Dan Kabupaten Garut, Jurnal
Siliwangi vo 2. No 2, 2016

"®<Ala al Din ‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al Baghdadi, Tafsir al-Khazin: Lubab
al Ta’wil fi Ma’ani al Tanzil..., jilid 3., hal. 192.

""Muhammad al Amin ibn Abdullah al Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al-Raihan fi
Ulum al Quran..., jilid 17, hal. 184.

®Fakhr al Din al Razi, Mafatih al Ghaib..., jilid 21, hal. 553.
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daerah mereka masing-masing. Contoh dari makanan pokok tersebut
adalah gamdum, beras, jagung, jerawut dan lainnya sesuai dengan daerah
mereka masing.
6) Nafakah
Nafkah merupakan bagian rizki yang diberikan oleh Allah kepada
orang yang harus dan mempunyai kewajiban untuk menafkahi seseorang.
Nafkah ini sebagaimana ada dalam surat al Bagarah 233
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.

Ali Thaha al Durrah memaknai ayat ini dengan adanya kewajiban
bagi seorang ayah untuk menafkahi anak dan memberikan pakaian dengan
nilai yang wajar tanpa berlebihan.*® Pemberian rizki kepada anak adalah
sesuai dengan kamampuannya, dan tidak dituntut untuk melakukan hal
sama dengan orang lain.

Ayat lain yang membahas mengenai rizki berupa nafkah adalah
&
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Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah
memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya.
Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa
yang dianugerahkan Allah  kepadanya. Allah  kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.

Ayat di atas menunjukkan bahwa rizki yang berupa nafkah yang
diberikan kepada istri baik istri tersebut waluapun sudah dicerai raj’i
ataupun perempuan yang sedang menyusui.*

Muhammad Nawawi Ibn Umar al Jawi, Kasyifah al Saja, Beirut: Dar ibn Hazm,
2011, hal. 342.

8¢ Ali Thaha al-Durrah, Tafsir al Quran..., jilid 1., hal. 551.

8 Muhammad ibn Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al Shawi ‘Ala Tafsir al Jalalain,
Beirut: Dar al Kutub al llmiyyah, 2020, jilid 4., hal. 218-219.
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Atas dasar hal tersebut, maka dalam tradisi fikih, para fugaha
memberikan batasan standar atas nafkah yang diberikan kepada anak
ataupun istrinya. Secara umum nafkah yang harus diberikan karena aspek
pernikahan adalah makanan, lauk pauk, pakaian, alat kebersihan,
perhiasan rumah tangga, rumah tempat tinggal, dan pembantu jika
memang memerlukan pembantu.®? Jumlah yang diberikan adalah sesuai
dengan kemampuan pemberi dan kebiasaan suatu daerah tersebut. Sebab
pemberian adalah sesuai dengan kebutuhan dan kebutuhan adalah sesuai
dengan takaran kecukupan.®” Nafkah yang wajib tersebut antara lain
adalah

Pertama, makanan. Para fugaha sepakat bahwa wajib bagi suami
untuk memberikan nafkah makanan berupa makanan pokok, minuman,
lauk pauknya, dan beberapa yang berkaitan dengan makanan tersebut.
Sedangkan buah-buahan tidak wajib untuk diberikan. Makanan yang
diberikan dapat berupa bahan metahnya ataupun bahan matangnya.
Makanan dapat diberikan dalam jangka waktu, bulanan, harian ataupun
mingguan. Adapun jumlah yang diberikan adalah sesuai dengan
kemampuan dan kecukupan dari suami.®*

Kedua, pakaian. Pakaian yang diberikan juga sesuai dengan
kecukupan dan daya beli dari suami. Jika suami mempunyai kecukupan
untuk membelikan pakaian dari sutra, maka ia boleh membelikan sutra.
Akan tetapi jika hanya mampu memberikan berupa kain wol, maka itulah
rizki Allah kepada istri. Namun begitu, para ulama memberikan Batasan
minimal mengenai pakaian tersebut yaitu minimal baju gamis, celana,
khimar (kerudung) dan sepatu. Sedangkan waktu pemberiannya adalah
setahun dua kali untuk memenuhi kebutuhan ketika terjadi perubahan
musim. Menurut mazhab Maliki dan Hanbali pakaian tersebut diberikan
pada awal tahun dan jika pakaian tersebut dicuri oleh orang lain, maka
suami tidak wajib mengganti.*® Sedangkan menurut mazhab Syafiyah dan
Hanafiyah pakaian tersebut diberikan setiap enam bulan sekali.?® Hal ini
dikarenakan pakaian ketika sudah enam bulan akan rusak dan jika sudah
rusak sebelum enam bulan, maka suami tidak wajib untuk
memberikannya.

Ketiga, rumah. Rumah adalah bagian rizki yang harus dipenuhi oleh
suami kepada istri. Kewajiban ini berkaitan langsung dengan perintah
Allah dalam surat al Thalaq ayat 6

82\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu..., jilid 7., hal. 724.

8\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu. .., jilid 7., hal. 725-727.

8%Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu..., jilid 7., hal. 756.

\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu..., jilid 7., hal. 757.

87ain al Din Ahmad ibn Ali al Malaibari, I’anah al Thalibin, Beirut: Dar lbn Hazm,
2016, hal. 538.
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Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.

Pemberian rumah ini hendaknya memenuhi beberapa syarat yaitu:

a) Sesuai dengan kondisi harta suami

b) Hendaknya rumah tersebut sendiri dengan tidak ada keluarga yang
mengikuti kecuali atas kehendak istri. Hal ini adalah menurut mazhab
Hanafi. Menurut Mazhab Maliki batasan paling minimal rumah
tersebut adalah satu kamar mandiri yang tidak terganggu oleh orang
lain ketika beraktifitas.

¢) Rumah tersebut hendaknya diisi dengan perabot tempat tidur, alat
memasak, perabot makan dan minum, alat mandi dan mencuci Eakaian
sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan masing-masing daerah.

Keempat, pembantu bagi istri yang membutuhkan pembantu.
Standar pembantu ini adalah ketika suami mempunyai kecukupan untuk
menyediakan pembantu dan juga keberadaan istrinya memang
membutuhkan pembantu. Misalnya istrinya dalam keadaan sakit yang
membutuhkan bantuan orang lain, ataupun kebiasaan di rumah orang
tuanya yang ada pembantu sebelum menikah. Pembantu ini harus
perempuan, atau masih kerabat dekat yang masih mahram serta tidak
boleh mengambil pembantu dari orang yang berbeda agama. %

Kelima, alat kebersihan dan perhiasan rumah. Alat kebersihan ini
antara lain alat untuk mandi, handuk, alat memasak, memanggang roti,
alat minum dan berbagai perkakas lainnya. Dalam hal ini ada kewajiban
untuk membayar bidan atau tenaga kesehatan untuk menjaga kesehatan
ibu ketika hamil atau melahirkan.®

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, salah satu rizki Allah
adalah mengenai nafkah dalam berkeluarga. Artinya, ketika orang
menikah dan mampunyai penghasilan yang berkecukupan, maka ia telah
mendapatkan rizki dari Allah yang kemudian dinafkahkan kepada
keluarganya.

7) Buah-buahan

Buah buahan merupakan rizki Allah yang diberikan kepada manusia.
Buah-buahan sebagai rizki Allah diberikan kepada makhluknya baik di
dunia ini atau di surga kelak. Buah menjadi rizki Allah yang diberikan

8\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu..., jilid 7., hal. 759.

#\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Syafii al Muyassar, Damaskus: Dar al Fikr, 2008, jilid
2., hal. 237.

#\Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu..., jilid 7., hal. 762.
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dapat pula berupa buah yang tidak lazim dalam suatu masa. Sedangkan
kadarnya juga berbeda-beda. Salah satu ayat yang membahas mengenai
hal ini adalah
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Setiap kali Zakaria masuk menemui di mihrabnya, dia mendapati
makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam, dari mana ini engkau
peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa
perhitungan.

Ayat yang menceritakan mengenai Maryam mendapat rizki ketika
masih diasuh oleh Zakariyya. Rizki yang disebutkan dalam ayat di atas,
olen para mufassir diartikan dengan buah-buahan yang tidak pada
musimnya.” Adapula yang menyatakan bahwa rizki tersebut adalah
makanan yang tidak ada di negara tersebut.”

Rizki berupa buah ini juga akan diberikan kepada manusia kepada
berada di surga.
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Kami menganugerahkan kepada mereka tambahan (kenikmatan) berupa
buah-buahan dan daging dari segalajenis yang mereka inginkan.

& oMo SpkEh st und)

Di (surga) itu mereka memperoleh buah-buahan dan apa saja yang
mereka inginkan.

Dua ayat di atas hanya salah satu yang menunjukkan bahwa rizki
berupa buah-buahan juga diberikan kepada penduduk surga. Rizki yang
diberikan oleh Allah berupa buah-buahan melebihi dari apa yang
diharapkan oleh mereka.*

%Muhammad Amin al Harari, Hadaiq al Ruh wa al Raihan.. ., jilid 4, hal. 281.

'Muhammad ibn Yusuf Ab( Hayyan al Andaluisi, Tafsir al Bahr al Muhith, Beirut:
Dér al Kutub al lImiyyah, 1993, jilid 2., hal. 461.

%2Ali ibn Muhammad al Khozim, Lubab al Ta’wil fi Ma’ani al Tanzil Tafsir Khozin,
Beirut: Dar al Kutub, 1415 H, jilid 4, hal. 200.
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8) Pahala
Dalam al Quran pahala juga merupakan rizki dari Allah. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam surat Thaha ayat 131
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Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada
kenikmatan yang telah Kami anugerahkan kepada beberapa golongan
dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka
dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.

Ayat di atas yang membahas mengenai term rizqu rabbika ada yang
mengartikan dengan apa yang disimpan oleh Allah yang akan diberikan di
akhirat, atau apa yang telah dirizkikan oleh Allah berupa petunjuk dan
kenabian.®® Pemaknaan ini berkaitan dengan sesuatu yang dicari manusia
di dunia ini tidak sebanding dengan sesuatu yang dicarikan untuk
kepentingan akhirat. Sebab kepentingan akhirat berupa pahala adalah lebih
baik dan lebih abadi. Rizki Allah yang diberikan kepada manusia di dunia
dan manusia menerimanya penuh dengan ketaatan akan mendapatkan
balasan di sisi Allah di akhirat kelak.**

9) Surga

Surga dalam al Quran juga dijelaskan sebagai bagian dari rizki Allah
yang diberikan kepada hambanya. Rizki ini adalah balasan atas perilaku
orang yang beriman dan beramal shaleh.

\
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(berupa) seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Allah kepadamu
yang menerangkan (bermacam-macam hukum) agar dia mengeluarkan
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dari kegelapan
kepada cahaya. Siapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan
kebajikan, niscaya akan Dia masukkan ke dalam surga-surga yang

%\Wahbah al Zuhaili, al Tafsir al Munir..., jilid 16, hal. 304
% Ab{ Abdullah Muhammad ibn Umar ibn Hasan al Razi, Mafatih al Ghaib, Beirut:
Dar lhya al-Turats, 2007, jilid 22., hal. 115.
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mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sungguh, Allah telah menganugerahkan rezeki yang baik
kepadanya.

Ayat ini menjelaskan bahwa surga adalah bagian dari rizki Allah
sebagai balasan orang beramal shaleh dan beriman. Rizki ini adalah atas
kebaikan Allah kepada hamba yang sudah beramal saleh.*

Perolehan rizki yang diperoleh manusia berupa surga ataupun pahala
adalah sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syaqiq al Balkhi
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Perhatikanlah lima hal dan kerjakanlah, beribadahlah kepada Allah sesuai
dengen kemampuan hajat kalian, ambilah dunia sesuai dengan kadar umur
kalian, berbuatlah dosa sesuai dengan kekuatan kalian menahan azabnya
Allah, berbekallah di dunia sesuai dengan kadar berdiam kalian di kubur,
dan beramalah untuk surge sesuai dengan kadar yang kalian kehendaki
kedudukan yang ada di surga.

b. Sunnatullah dalam aspek pemahaman atas suatu ideologi

Suatu ideologi dalam kehidupan ini memang sudah sejak awal
diciptakan berbeda-beda satu sama lain. Perbedaan ini, ada yang dianggap
benar dan ada yang salah. Salah satu ayat yang menjelaskan memang ada
sunnatullah adanya perbedaan dalam ideologi adalah
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Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah
diberikan-Nya kepadamu.

%\Wahbah al Zuhaili, Tafsir al Munir..., jilid 28, hal. 294.
%®Muhammad Nawawi Ibn Umar al Jawi, Nashaih al Ibad, Surabaya: Maktabah llmu,
2016, hal. 39.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa memang secara sunnatullah bahwa
manusia dilahirkan dalam ideologi yang berbeda. Ideologi itu dalam agama
dinyatakan tidak semua benar, akan tetapi aspek perbedaan sudah menjadi
sunnatullah. Hal ini mengharuskan kita untuk memahami perbedaan dalam
ideologi adalah hal yang wajar dalam kehidupan dan tidak perlu menjadikan
seseorang untuk bermusuhan. Akan tetapi perbedaan ideologi tersebut justru
akan menyebabkan kita untuk saling memahami dan mencari persamaan
dalam perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut sengaja oleh diciptakan agar
manusia merasakan kemaslahatan karena adanya perbedaan waktu dan
tempat.”” Adakalanya perbedaan tersebut agar manusia berfikir untuk
mencari kebenaran dari berbagai ideologi yang ada, sehingga menjadi batu
ujian agar mereka dapat memilih dengan baik dan benar.*®

Dalam aspek lain al Quran menyatakan bahwa keinginan orang agar
kelompok lain mengikuti kelompok yang diyakini adalah hal yang wajar. Hal
ini misalnya dalam kasus orang Yahudi dan Nasrani yang menginginkan agar
orang Islam mengikuti ideologi mereka.
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu (Nabi
Muhammad) sehingga engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah,
“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).”
Sunggubh, jika engkau mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu (kebenaran)
sampai kepadamu, tidak ada bagimu pelindung dan penolong dari (azab)
Allah.

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada perbedaan ideologi yang muncul
sejak awal dan adanya keinginan dari kelompok Yahudi dan Nasrani agar
umat Islam mengikuti millah mereka. Istilah millah adalah suatu nama untuk
syariat yang diajarkan oleh para Nabi sesuai dengan kondisi mereka.99
Perbedaan seperti ini adalah menjadi watak manusia sejak dini. Oleh karena
perbedaan dan dalam rangka mencari petunjuk yang benar, maka dalam al
Quran diajarkan agar manusia mengadakan dialog kepada orang-orang yang

%"Muhammad ibn Yusuf Abli Hayyan al -Andaluisi, Bahr al Muhith, Beirut: Dar al-
Kutub, 2008, jilid 3., hal. 514.

% Ab(i Qasim Jar Allah Umar al Zamakhsyari, Tafsir al Kasysyaf..., hal. 293.

**Muhammad Ibn Ali al Syaukani, Fathul Qadir..., hal. 89.
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mempunyai ideologi yang berbeda. Dialog tersebut sebagaimana dalam surat
Ali Imran ayat 64.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita) menuju
pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, (yakni) kita
tidak menyembah selain Allah, kita tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah
(kepada mereka), “Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-
orang muslim.”

Ayat ini merupakan suatu bentuk ajakan dari Nabi Muhammad ketika
ada perbedaan dalam ideologi antara kelompok Yahudi dan Nasrani di
Madinah. Dalam perbedatan tersebut mereka meminta kepada Rasulullah
untuk memberikan jalan tengah. Perdebatan ini sekitar masalah Nabi
Ibrahim. Akan tetapi Nabi saw adalah agar menyeru pada satu kalimat yaitu
mengakui adanya Allah yang Esa dan menyembah Allah.*®® Namun dalam
data yang lain menyebutkan bahwa ayat ini berkaitan dengan diskusi dengan
kelompok Nasrani Najran dengan mengemukakan beberapa dasar pemikiran,
lantas muncul ide mubahalah dan terakhir karena orang nashrani takut maka
orang nashrani bersedia untuk membayar jizyah. Lantas setelah itu, Nabi
sudah tidak melakukan diskusi, dan akhirnya ada perintah diskusi untuk
mencapai kesamaan ide mengenai Allah. Diskusi mengenai perbedaan dalam
ideologi ini tidak harus sampai muncul pertumpahan darah. Sebab beberapa
ayat berikutnya memberikan perintah kepada Nabi Muhammad saw agar
berdiskusi dengan menggunakan nalar sehat dan data dari kitab suci yang
ada.

c. Sunnatullah dalam mendapatkan cobaan dalam kehidupan di
dunia
Salah satu sunnatullah yang dapat dijadikan materi dalam pendidikan
kohesi sosial adalah dalam mendapatkan cobaan dalam kehidupan ini. Dalam
al Quran adalah ungkapan bahwa cobaan memang diberikan oleh Allah
dalam rangka memberikan satu keistimewaan dalam kehidupannya.

10 Ahmad ibn Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al Shawi..., Jilid 1., hal. 213.
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Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi
Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar,

Sungguh, Kami benar-benar akan mengujimu sehlngga mengetahui orang-
orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu serta menampakkan
(kebenaran) berita-berita (tentang) kamu.
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Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu
akan dikembalikan.

Tiga ayat di atas menunjukkan bahwa cobaan dalam hidup adalah suatu
kepastian yang tidak dapat dihindarkan. Cobaan tersebut adalah dinamika
dari kehidupan manusia. Beban suatu cobaan dari manusia nilainya tidak
sama, tergantung kepada yang memberi cobaan dan tergantung tingkatan
yang akan diperoleh oleh orang tersebut dalam memberikan pahala atau
kedudukan dari orang yang mendapatkan cobaan.'*

Cobaan yang diberikan Allah kepada umat manusia tidak sama dalam
aspek kualitas ataupun kuantitas. Oleh karena ketidaksamaan cobaan ini
hendakanya menjadikan masyarakat semakin peka terhadap orang lain bukan
menjadikan orang lain sebagai bagian dari direndahkan. Cobaan yang
berbeda tersebut sebenarnya hanyalah sesuatu yang mudah dan diringan
disisi Allah.'® Cobaan yang Allah berikan kepada manusia adakalanya
berupa kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Cobaan tersebut
adakalanya yang baik dan yang buruk dalam sudut pandang manusia.'®
Salah satu riwayatnya yaitu

IAbG Abdullah Muhammad ibn Ahmad al Qurthubi, Jami li Ahkam al Quran...,
jilid, 2., hal. 466.

1925yihab al-Din Mahmud Ibn Abdullah al Husaini al Alusi, Ruhul Ma’ani. .., jilid 2.,
hal. 410

13Ah0 Syaraf al Nawawi, Riyadh al Shalihin..., hal. 29-30.
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Dari Abu Said dan Abu Hurairah ra, dari Nabi saw: “Tidaklah sesuatu
menimpa kepada seorang muslim dari kesusahan, rasa sakit, rasa gelisah,
rasa sedih, sesuatu yang menyakitkan, dan rasa gundah, hingga duri yang
mengenai dirinya kecuali Allah menjadikannya sebagai pelebur atas
kesalahan-kesalahannya” (HR. Bukhari).
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Barangsiapa dikehendaki Allah (mendapatkan) Kebaikan, maka ia akan diuji
(HR. Bukhari)

Dua hadits di atas menunjukkan bahwa keadaan seseorang yang diuji
dengan berbagai ujian adalah dalam bentuk demi kebaikan orang tersebut,
baik kebaikan di dunia ataupun di akhirat. Ujian tersebut menungukkan cara
dari Allah untuk menunjukkan kasih sayangnya kepada manusia.'”*

Cobaan yang Allah berikan kepada umat manusia dikarenakan oleh
perilaku mereka sendiri. Hal ini sebagaimana firman Allah.
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Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang dahulu aman
lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari setiap
tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena
itu, Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan
karena apa yang selalu mereka perbuat.

10Nuhammad ‘Allan al Shadigi, Dalil al Falihin li Thuruw Riyadh al Shalihin,
Kairo: Dar al Hadith, 1998, jilid 1., hal. 146-148.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa cobaan berupa lapar dan takut
disebabkan oleh perilaku mereka sendiri.’®® Hal ini dapat dilihat dikarenakan
perilaku mereka yang kurang baik dalam mengelola nikmat Allah yang telah
diberikan. Nikmat Allah tersebut adalah mengingkari keberadaan Rasulullah.
Kejadian ini ada di Makkah yang pernah mengalami kekeringan yang
berkepanjangan sampai tujuh tahun. Penduduk Makkah tidak bisa mengelola
sumber daya alam mereka dan akhirnya kelaparan.'®

Dalam kasus perang Uhud, umat Islam diberi cobaan berupa kekalahan.
Kekalahan tersebut justru untuk memberikan pelajaran kepada umat Islam
saat itu dan untuk memberikan pahala yang wajar atas usaha mereka.
Kekalahan umat Islam dalam perang Uhud dikarenakan tiga hal yaitu karena
mereka, bercerai dalam perang dan terakhir tidak mematuhi aturan
Rasulullah.'”’

Cobaan yang memang berbeda ini misalnya dapat dilihat dari kasus
para Nabi yang mendapatkan cobaan masing-masing. Hal ini misalnya kasus
para Nabi yang mendapatkan gelar Ulul ‘Azmi. Mereka yang mendapatkan
gelar Ulul Azmi karena memang dalam menjalankan misi kenabian
mendapatkan cobaan yang berat dari Allah. %

Jadi, perbedaan dalam masyarakat adalah sesuatu yang indah dan tidak
perlu dijadikan bagian dari perdebatan sehingga menyebabkan terjadinya
kehancuran dalam masyarakat.

3. Pendidikan Pemahaman mengenai RAS
Pendidikan ini menjadi penting karena kerusakan atau hancurnya
sistem sosial muncul dari aspek RAS, agama dan kesukuan. Artinya
pentingya diberikan kepada siswa bahwa perbedaan warna dan bentuk kulit,
perbedaan agama dan perbedaan kesukuaan adalah hal yang wajar dalam
kehidupan.

a. Perbedaan ras

Ras dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan golongan
bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik; rumpun bangsa.’® Sedangkan dalam
bahasa Inggris biasa diterjemahkan dengan race. Kata race dalam kamus
Oxford diartikan a group, especially of people, with particular similar
physical characteristics, who are considered as belonging to the same type, or

%palam banyak ayat menjelaskan hampir kejadian tidak baik manusia karena
perilaku manusia itu sendiri. Misalnya dalam surat al Rum ayat 41.

% mam Sulaiman Ibn Umar al ‘Ajili, al Futuhat al Ilahiyyah, Beirut: Dar al Kutub
al-lmiyyah, 2018, jilid 5., hal. 274-275.

7al ini dapat dilihat dalam surat Ali Imran ayat 152

%yntuk keterangan lebih lanjut ada pada, Umar Sulaiman ibn Abd Allah al Asygar,
al Rusul wa Risalat, Kuwait: Dar al Nafais, 1981, hal. 216.

10%https://kbbi.kemdikbud.qgo.id/entri/ras diakses pada 15 Agustus 2021
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the fact of belonging to such a group: a group of people who share the same
language, history, characteristics.™*

Ras adalah kerangka kerja kategori peringkat yang membagi populasi
manusia. Teori ini dikembangkan oleh Eropa Barat setelah ekspansi global
mereka yang dimulai pada 1400-an. Beberapa elemen kunci rasialisasi dunia
ini membuat ras sangat berbeda dari ideologi etno-sentris atau kasta yang
dilokalkan sebelumnya yang menekankan perbedaan antara 'mereka’ dan
‘kita'.

Ras bersifat global, diterapkan pada seluruh spesies manusia. Ras
terdiri atas sejumlah kecil kategori, paling sering hanya lima, meskipun
terkadang dengan subraces dan tipe ras campuran ditambahkan ke dalamnya.
Ras memeringkat kategori-kategori ini dalam hal kuanta tetap yang dianggap
bernilai budaya, kecerdasan, daya tarik, dan kualitas-kualitas lainnya. Ras
memperkuat ketidaksetaraan yang meluas dalam hal kondisi politik,
ekonomi, sosial, dan sering hukum, dari kehidupan sehari-hari yang diberikan
kepada orang-orang yang dinilai dari berbagai ras.

Ras sangat penting, kelihatannya nyata, alami, dan tidak perlu
dipertanyakan lagi bagi jutaan manusia, termasuk korban dan penerima
manfaat dari tatanan sosial yang dirasialisasikan. Penggunaan ilmiah "ras"
adalah bagian dari percakapan budaya dan muncul dalam biologi dengan
istilah ras lokal. Hal ini membentuk formasi diskursif antara realitas alam,
empiris, dan biologis yang nyata.'** Oleh karena itu makna semantik “ras"
berbeda dari satu tempat ke tempat dan waktu ke waktu bahkan di tempat
yang sama. Perbedaan ini terjadi ketika konsep-konsep tersebut bersifat
biologis, konstruksi budaya lokal dari biologi manusia yang dianggap nyata,
alami, dan universal. Pandangan "ras" dalam tradisi Latin dan Jerman di
Eropa Barat pada dasarnya berbeda. Konsepsi yang berbeda adalah hasil dari
proses sejarah budaya yang sangat berbeda yang telah mencetak masing-
masing tradisi dengan logika budaya yang berbeda.'? Ras adalah gagasan
psikokultural yang bersinggungan dengan gagasan identitas lain, seperti jenis
kelamin dan usia, untuk mendefinisikan ruang tindakan dan batasan.'*?

Di Amerika Serikat, ras adalah konsepsi populer sentral yang bukan
berasal dari tradisi Latin Eropa Barat, tetapi dari tradisi Jerman, sebuah
tradisi diubah melalui transmisi ke Amerika Serikat melalui Inggris.

YMOAS Hornby, Oxford Advanced leaner’s Dictionary of Current English, Oxford:
Oxford University Press, 2015, hal. 390.

1pyster, Troy, 1990 Backdoor to Eugenics, New York: Routledge, 1990, 15. Lihat
juga pada Sandra Harding, The Racial Economy of Science: Toward a Democratic Future.
Race, Gender and Science, Bloomington: University of Indiana Press, 1993, hal.18.

12 Atwood D Gaines, Ethnopsychiatry: The Cultural Construction of Professional and
Folk Psychiatries, Albany: State University of New York Press. 1992, hal. 30.

13Rothenberg, Paula S., ed., 1998 Race, Class, and Gender. New York: St. Martin’s
Press.
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Konsepsi rakyat tentang basis biologis perbedaan manusia ini, di Amerika
Serikat, juga penting bagi berbagai produk ilmiah, termasuk Klinis,
pengadilan, dan ilmu biomedis populasi. Pengertian "ras" terbukti dalam
penerapan teori biomedis, misalnya untuk populasi seperti dalam kesehatan
masyarakat atau dalam genetika, terapi klinis, dan dalam terapi baru seperti
alokasi sumber daya dalam transplantasi organ.*** Ide ras juga di temukan
dalam ilmu sosial dan psikologis, serta dalam budaya populer yang
membentuk konteks psikokulturalnya.

Ras menghasilkan rasisme, formasi budaya dan ideologis yang
membentuk persepsi dan evaluasi diri dan orang lain sesuai dengan identitas
ras, yang dilembagakan dalam tatanan sosial perilaku interpersonal dan skala
besar. Rasisme telah menghadapi perlawanan dan kontestasi di berbagai
tingkatan, mulai dari perjuangan politik berbasis komunitas hingga beasiswa
akademis. Rasisme dalam bentuk regional, nasional, dan lokalnya dilihat oleh
beberapa analis sebagai banyak rasisme yang berbeda, masing-masing dapat
ditafsirkan secara budaya dalam pengertiannya sendiri.

Dalam berbagai sudut pandang, peringkat ras secara konsisten
menugaskan orang kulit putih adalah kelas atas dan orang kulit hitam kelas
bawah. Identitas rasial lain telah menempati lokasi terbawah atau menengah
sesuai dengan berbagai penyimpangan dan pembiasan, dan resistensi
terhadap, identifikasi dan pelembagaan rasis. Pembagian ras ini
menyebabkan terjadinya rasisme diberbagai tempat dengan berbagai modus.
Inilah kemudian menjadi bagian dari psikologi untuk menangani sikap
rasisme dari suatu kelompok tertentu.

Konsep Ras dilihat dari aspek sejarah adalah salah satu dari sejumlah
konsep budaya populer tentang perbedaan manusia. Konsep Barat
dikembangkan dalam versi awam ilmiah dan terkait saat ini sebagian besar
pada abad kesembilan belas."*® Hal ini bukan hasil dari kemajuan ilmiah.
Pada zaman klasik dan pra-klasik, orang mengakui perbedaan dalam
penampilan fisik, tetapi perbedaan seperti itu tidak relevan atau hanya
menjadi domain estetika. Perbedaan bahasa penting pada masa-masa ini, juga
perbedaan dalam kebiasaan dan moral. Namun, perbedaan antara kelompok
manusia tidak dianggap sebagai refleksi dari kekhasan biologis yang inheren
dan abadi yang dinyatakan sebagai budaya.

Gagasan ras muncul perlahan-lahan di bagian-bagian Barat dengan
istilah yang sangat berbeda di lokasi yang berbeda. Sebuah langkah penting
dalam pengembangan gagasan ras yang diyakini menandakan keanggotaan
dalam populasi biologis manusia tertentu terjadi pada abad kedelapan belas

“4Edward J Larson, Sex, Race, and Science: Eugenics in the Deep South. Baltimore,
MD: Johns Hopkins University Press, 1995), hal. 26.

Y“5garkan, Elazar, The Retreat of Scientific Racism. Cambridge: Cambridge
University Press, 1992, hal. 70.
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dalam karya ahli botani dan ahli taksonomi Swedia, Carol Linnaeus (1707—
1778). Karyanya dibangun di atas gagasan sebelumnya tentang spesies.
Spesies adalah populasi hewan yang berbeda yang menurut pemikiran
naturalis yang membentuk kelompok yang tidak bersambung. Kelompok-
kelompok yang berbeda ini cukup berbeda sehingga, menurut para naturalis,
mereka tidak dapat kawin campur.

Selain Klasifikasi tanaman dan hal-hal lain, Linnaeus mengusulkan
klasifikasi manusia. la membedakan enam kelompok manusia, contoh-contoh
yang sebagian besar belum pernah dilihatnya. Dia memberi label enam
kelompok, bukan ras. Setiap anggapan bahwa kelompok manusia adalah
spesies yang berbeda sudah bertentangan dengan perkawinan orang Eropa,
seperti Perancis dan Spanyol di Dunia Baru, dengan populasi asli. Namun,
kenyataan seperti itu diabaikan pada periode berikutnya.'*®

Aliran Naturalis Perancis lainnya Georges Louis Leclerc Comte de
Buffon (1707-88) memperkenalkan istilah ras ke dalam literatur biologis
pada tahun 1749. Istilahnya tidak merujuk pada kelompok manusia yang
berbeda sebagai memiliki asal atau biologis yang terpisah, namun, karena ia
tidak melihat mereka sebagai spesies yang berbeda.’*’ Refleksi awal Buffon
dan Linnaeus tentang perbedaan kelompok manusia melihat ini sebagai
variasi yang mewakili spesies tunggal.

Pada abad kedelapan belas dan kesembilan belas, filsafat dan sains
Inggris dan Jerman memulai konstruksi ide-ide perbedaan biologis yang
mendasar dan tidak sebanding yang membedakan kelompok manusia.**®
Teori-teori abad kesembilan belas di Barat sebagian besar sama dalam
mengekspresikan sentimen rasis yang memasukkan ideologi survival of the
fittest Spencerian.'*® Sentimen semacam itu agak secara eksplisit
membenarkan kolonialisme dan genosida. Sedangkan sejarawan Inggris pada
abad ke-19 berulang kali menyebut sifat-sifat rasial seperti rasionalitas dan
cinta kebebasan, sifat-sifat yang ditemukan di antara bahasa Inggris (hasil
dari penggabungan suku-suku Jerman di Angles and Saxon di Inggris, dan
kemudian orang Denmark) dan leluhur mereka, orang Jerman.*?°

Tokoh sentral yang menyelubungi ideologi "rasial” dalam istilah ilmiah
yang cocok dengan pikiran kolonial di Eropa Barat adalah Sir Francis Galton
(1822-1911), yang dikenal dengan bapak statistik. la meminjamkan kedua

Y8cCarlson, Elof Axel, The Unfit: A History of a Bad Idea. New York: Cold Spring
Harbor Laboratory Press 2001, hal. 60. Lihat pula dalam Stephen J Gould, The Mismeasure
of Man, New York: W. W. Norton, 1996, hal. 120.

17 Ashley Montagu, Man's Most Dangerous Myth: The Fallacy of Race. Cleveland,
OH: World Publishing, 1964, h. 210

Y8E)azar Barkan, The Retreat of Scientific Racism. Cambridge: Cambridge University
Press, 1992, hal. 155.

195tephen J Gould, The Mismeasure of Man..., hal. 125.

120Barkan, Elazar, The Retreat of Scientific Racism..., hal. 157.
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gagasannya tentang kenyataan dan ketidaksetaraan ras, serta metode yang
diduga berguna dalam penentuan mereka. Para ilmuwan melihat metode
statistiknya sebagai lambang ilmu pengetahuan, ketika kepercayaan pada
angka dipegang sebagai Injil sekuler. Dia menciptakan istilah "eugenika,"
dalam memahami sains barunya sebagai program untuk perbaikan ras.'?*

Klaim kontemporer tentang perbedaan bawaan, misalnya dalam 1Q,
terus dilakukan oleh orang-orang di kanan politik. Bell Curve menunjukkan
kedekatan ide-ide rasisme, seksisme, dan elitisme di Amerika Serikat yang
telah tampak dalam sains Inggris. Aspek penting dari sudut pandang
antropologis psikologis, adalah hubungan satu sama lain dari berbagai bentuk
komunalisme. Antropolog percaya pada perbedaan rasial bawaan cenderung
percaya pada perbedaan bawaan antara jenis kelamin (melampaui dimorfisme
seksual belaka) dan bahkan kelas sosial (misalnya, asumsi bahwa orang kaya
adalah orang yang lebih baik yang pantas dan kerja keras).*?

Selanjutnya, dalam masalah ras dikenal dengan istilah mayoritas dan
minoritas. Kelompok yang diduga mayoritas, dengan berbagai cara disebut
putih atau Kaukasia, yang dibedakan dalam penelitian sebagai kelompok
biogenetic dan sekaligus sebagai budaya yang berbeda. Definisi kelompok
budaya mayoritas menciptakan kelompok lain sebagai minoritas. Namun,
penggunaan ini memanifestasikan sistem Kklasifikasi rasial implisit dan
lompatan dalam logika. Artinya, orang menganggap bahwa ras adalah
budaya. Oleh karena itu, dalam sains dan masyarakat, individu merujuk pada
sesuatu yang disebut mayoritas, arus utama, atau budaya dominan yang
ditanggung oleh orang kulit putih atau Kaukasia.

Keyakinan pada ketidaksetaraan alamiah orang-orang yang
digolongkan sebagai ras telah digunakan secara historis sebagai pembenaran
untuk dominasi, eksploitasi, dan pemusnahan.'?® Proses psikologisnya
nampak jelas, misalnya korban mendapatkan perilaku yang tidak manusiawi
sedemikian rupa, sehingga penderitaan mereka tidak membawa implikasi
moral atau tanggung jawab terhadap agen-agen penderitaan mereka

Dalam perdebatan berikutnya mengenai ras, ada ilmuan yang
membahas ras dari aspek biologis bukan dari aspek budaya. Hal ini
disebabkan adanya beberapa masyarakat yang memiliki kepercayaan biologis
"rasial”, seperti Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang, ternyata mereka tidak
memiliki sistem klasifikasi yang sama, juga tidak memiliki stereotip
fisiognomi atau imputasi karakterologis.

'21gtephen J Gould, The Mismeasure of Man..., hal. 127.

122gtephen J Gould, The Mismeasure of Man..., hal. 127.

2David J Weber, The Spanish Frontier in North America. New Haven, CT: Yale
University Press, 1992, 200, lihat juga dalam Steven Gregory dan Roger Sanjek, Race, New
Brunswick, NJ: Rutgers University Press, 1999, hal. 48.
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Dalam masyarakat yang menganut kepercayaan tentang basis biologis
dari berbagai kelompok manusia, maka dapat ditemukan bahwa ada
perbedaan berkaitan dengan prestasi, kekayaan, kecerdasan, moralitas, dan
indeks keberhasilan dan kesejahteraan lainnya, dianggap berasal dari biologi.
Pandangan deterministik ini kembali ditegaskan istilah kebajikan alami
ketidaksetaraan.'**

Para peneliti juga melakukan ras dari aspek biologis dan psikologis
misalnya mengenai studi 1Q dan gangguan mental. Penelitian psikologis ini
antara lain dilakukan oleh Sir Cyril Burt (1883-1971) melakukan sejumlah
besar studi yang hasilnya menunjukkan heritabilitas 1Q. Pendekatan genetik
juga merupakan pertahanan psikologis dari intelektualisasi, karena
merupakan cara bagi para peneliti, analis kebijakan, dan orang awam untuk
mengecualikan perbedaan yang jelas dalam peluang yang menghasilkan
perbedaan besar dalam pendidikan, kekayaan, dan kesehatan. Pendekatan
genetik sering memungkinkan pendekatan yang tampaknya ilmiah untuk
mencerminkan keyakinan dan asumsi rasis (atau klasik dan/atau seksis).
Pekerjaan semacam itu juga memfasilitasi pendekatan menyalahkan-korban
dalam sains.

Permasalahan ras yang menjadi galian ini kemudian berkembang
adanya kritik. Kritik ini terjadi pada Evolusionis abad kesembilan belas
menjelaskan peningkatan pengetahuan tentang keanekaragaman manusia
dalam istilah biologis.*®® Mereka mengusulkan bahwa tingkat atau tahapan
masyarakat yang berbeda, biasanya dievaluasi oleh ukuran budaya material,
yang menandakan kemampuan bawaan. Sebagai akibatnya, sejarah berarti
sejarah Eropa. Gagasan evolusionis rasis, dan banyak yang bukan
evolusionis, menyerap banyak ilmu kedokteran, psikologi, biologi, dan ilmu
pengetahuan lainnya di Eropa dan Amerika Serikat. Di antara yang pertama
memimpin serangan terkonsentrasi dan berlarut-larut terhadap rasisme ilmiah
adalah Franz Boas (1858-1942). (Seorang imigran Jerman dan pendiri
antropologi AS)

Boas adalah yang pertama menentang gagasan ras yang dihomogenisasi
dalam sains pada saat orang-orang di dalam dan di luar antropologi cukup
nyaman dengan mereka. Dia menunjukkan sifat lunak manusia.
Penemuannya secara datar bertentangan dengan asumsi tentang sifat biologis
konservatif (dan budaya) ras. Boas menunjukkan bahwa biologi tidak terkait
dengan budaya. Dia menunjukkan bahwa kelompok yang disebut ras tidak
memiliki bahasa, agama, atau praktik budaya khusus ras. Ketika ia
menunjukkan, anggota dari ras yang sama berbicara bahasa yang berbeda,
memiliki keyakinan agama yang berbeda, dan sebaliknya menunjukkan

2%Elof Axel Carlson, The Unfit: A History of a Bad Idea, New York: Cold Spring
Harbor Laboratory Press, 2001, hal. 127.
125E|azar Barkan, The Retreat of Scientific Racism..., hal. 130.
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budaya yang berbeda. Dengan demikian, ras (atau biologi) tidak dapat
menentukan bentuk perilaku manusia.’?® Banyak posisi yang dikemukakan
oleh Boas tetap merupakan argumen anti-rasis yang paling kuat.

Selanjutnya, pada akhir abad kesembilan belas, para sarjana melihat
skema evolusi didasarkan pada dugaan yang bias. Tidak ada dasar empiris
untuk tahapan evolusi Marx, Spencer, Tylor, atau teori evolusi lainnya.
Difusisme menggantikan evolusionisme di Amerika Serikat (fungsionalisme
di Eropa) dengan gagasan-gagasan relativisme yang masih penting dan
perbedaan-perbedaan yang tidak dapat di antara budaya. Evolusionis
membuat peringkat orang dan budaya dari rendah ke tinggi, terburuk hingga
terbaik. Tersirat dalam pemikiran evolusionis adalah gagasan tentang
kemajuan, gagasan bahwa segala sesuatu berubah menjadi lebih baik. Dua
gagasan, evolusi dan kemajuan, tidak berhubungan dan harus dipisahkan.
Perubahan evolusioner hanyalah keturunan dengan modifikasi; tidak ada
implikasi dari peningkatan, superioritas, atau kemajuan bentuk sosial atau
biologis di kemudian hari daripada bentuk sebelumnya. Yang berlawanan
dengan keterkaitan evolusi dan kemajuan adalah gagasan Boas tentang
relativisme budaya.

Dorongan relativis dalam antropologi semakin diperkaya oleh
kepedulian Clifford Geertz dengan pemahaman orang tentang pengalaman
mereka sendiri, dan bukannya dengan penjelasan pengalaman dari jauh
tentang perilaku manusia. Perkembangan lebih lanjut menunjukkan bahwa
individu dapat menentang gagasan atau kepercayaan dalam budaya mereka
dan bahwa sudut pandang seseorang dalam masyarakat memengaruhi
pandangan seseorang terhadapnya

Sementara itu, jauh sebelum menjadi perdebatan di antara ilmuan
dalam Al Quran diajarkan bahwa perbedaan ras adalah hal yang wajar dan
dapat dijadikan bagian kajian yang baik dalam memahami fenomena Alam.
Hal ini sebagaimana tertera dalam Surat al Rum 22
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,
perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
berilmu.

126Anna Seiferle-Valencia, An Analysis of Franz Boas’s Race, Oxford: Macat
International, 2017, hal. 26.
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Ayat di atas menjelaskan perbedaan warna kulit, struktur tubuh, bahasa
adalah hal yang sengaja diciptakan oleh Allah agar menjadi pemikiran bagi
manusia, bukan menjadi pertentangan atau diskriminasi dalam kehidupan.
Perbedaan bahasa ini bermula satu orang yang menurunkan banyak
keturunan. Perbedaan bahasa ini bermula dari keturunan Nabi Nuh yaitu
Yafits, Ham dan Sam.

Dalam kitab Bahr al Muhith disebutkan bahwa bahasa terdiri atas 72
model pengucapan. Mereka semua berasal dari sumber yang sama yaitu dari
Nabi Nuh dan anak-anaknya. Dari keturunan Ham terdapat 17 bahasa, dari
keturunan Sam terdapat 19 bahasa dan keturunan Yafits terdapat 36 bahasa.
Bahasa-bahasa ini tidak ada perbedaan satu sama lain."?’ Adapula yang
memandang bahwa bahasa awal penduduk bumi adalah bahasa Arab. Setelah
berjalan lama kemudian ada perkembangan dialek yang memunculkan bahasa
Suryani yang digunakan oleh Nabi Nuh dan Umatnya sebelum terjadi banjir
bandang. Setelah itu, keturunan Aram ibn Sam ibn Nuh meng%unakan lisan
Arab sementara yang lain masih menggunakan bahasa Suryani."

Sedangkan dalam perbedaan warna kulit adalah hal yang wajar dalam
kehidupan. Sebab Alguran perbedaan warna kulit ataupun warna lainnya
adalah satu keaneragaman yang sengaja diciptakan untuk menjadi bahan
kajian. Perbedaan dalam warna ini tidak hanya terjadi dalam manusia akan
tetapi dari buah-buahan dan bahkan dalam rasa suatu makanan.

J.>:') Wa ijﬁ/‘j’d‘byg’“bgﬁd uu*;u&JY\ngjé\xj

(Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini
dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
mengambil pelajaran. (al Nahl: 13)
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2"\Muhammad ibn Yusuf Ab Hayyan al-Andalusi, Bahr al Muhith, jilid 8., h. 382
128Ab0 Thayyib Muhammad Shadiq Khan al Qinnauji, al Bulghah ila Ushul al-
Lughah, Tikrit: Universitas Tikrit, 1432 H, hal. 76.
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Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari
langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang
beraneka macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-
garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang
hitam pekat.

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan
hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.
(Fathir/27-28)
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Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber air di bumi.
Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi ululalbab. (QS.
Al Zumar: 21)

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa sejak awal
Allah sudah menciptakan berbagai macam benda yang ada di dunia ini
dengan berbagai warna.

Term alwan secara bahasa mempunyai arti sesuatu yang memisahkan
antara satu aspek dengan aspek lainnya. Sedangkan secara majazi adalah
menjadi arti nau’, shinf dan dhrab.'®® Sedangkan menurut al Raghib al
Ashafahani yang dimaksud dengan laun adalah meliputi jenis (genus) dan
anwa’ (spesies).”*® Oleh karena itu penciptaan yang berbeda satu sama lain
adalah hal yang sudah wajar dan sengaja diciptakan dalam bentuk berbeda
untuk menjadi pembelajarn bagi manusia. Penciptaan yang berbeda dalam
bentuk bahasa, postur tubuh dan lain sebagainya adalah hanya untuk
membedakan dan mempermudah untuk saling mengenal ketika didengar
suara dan menjadi ciri khas yang mudah untuk diidentifikasi.™*

129 Muhammad Murtadha al Zabidi, Taj al Arus..., jilid 36 hal. 131.

130Ar-Raghib al Ashfahani, Mufradat Alfazh Alquran..., hal. 752.

3Yahbah al Zuhaili, al-Tafsir al-Munir..., jilid 21 hal. 67. Fakhr al Din al Razi,
Mafatih al Ghaib..., jilid 25, hal. 92.
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Adapun penyebab perbedaan di antara manusia dalam warna kulit dan
bentuk tubuh dalam pandangan lbn Khaldun adalah dikarenakan aspek
perbedaan alam (kondisi cuaca/iklim) dan perbedaan dalam kesuburan
kondisi alam.*? Artinya perbedaan ras bukanlah suatu keistewaan bagi
manusia, akan tetapi hal alami saja. Secara umum, Ibn Khaldun membagi
iklim menjadi iklim sedang dan tidak sedang. Iklim yang berlawanan ini di
karenakan kondisi kutub yang berlawanan. Untuk kutub utara kondisi alam
sangat dingin sedangan kutub selatan sangat panas. Di antara dua kutub
tersebut ada iklim yang sedang yang akhirnya muncul berbagai corak
kehidupan. Dalam iklim yang berbeda tersebut, ketika seseorang berada di
musim yang selalu panas, maka kemungkinan warna kulitnya menjadi hitam,
sedangkan manusia yang berkulit putih disebabkan kurang sinar matahari
yang mengenai mereka, sehingga mereka dan kondisi alam yang dingin
sehingga menyebabkan kulit mereka dalam keadaan putih.**

Aspek lain yang menyebabkan perbedaan ras adalah kesuburan alam
yang dijadikan tempat tinggal. Kesuburan alam menyebabkan pola makan
yang berbeda. Dalam suatu ekologi ada masyarakat yang tersedia banyak
makanan berupa buah-buahan dan ada pula yang tidak ada hasil dari
pertanian sehingga pola makannya berbeda. Pola makan tersebut, ada yang
masyarakat yang memakan daging dan susu, sementara dalam masyarakat
lain ada yang memakan buah dan sayuran. Dalam pandangan lbn Khaldun,
masyarakat yang memakan buah dan sayur-sayuran warna kulitnya
cenderung lebih bersih, fisiknya lebih bagus dan bentuk tubuhnya lebih
sempurna dan bagus.**

Berdasarkan hal di atas, maka perbedaan ras yang menjadi perdebatan
masyarakat ilmiah bukanlah sesuatu yang menjadi pembeda secara hakiki,
akan tetapi hanya dampak dari pola dan hidup dan iklim yang mengitari
mereka.

Sedangkan mengenai mental juga dipengaruhi oleh pola hidup dan
iklim yang melingkupi mereka, bukan dikarenakan oleh proses genetika yang
muncul dalam kehidupan mereka.

b. Perbedaan Agama
Dalam surat al Bagarah ayat 213 disebutkan bahwa manusia diciptakan
satu umat kemudian Allah mengutus para Nabi dan memberikan peringatan.

32Abd al Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, Beirut: Dar al Kutub al
llmiyyah, 1993, hal. 65.

33 Abd al Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun..., hal. 66.

13 Abd al Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah 1bn Khaldun..., hal. 68.



de

&
Jj\) u—’_)Jw‘j Jj:-:xi :f\.qj\ 403\ W f//\jf\j UZU\ QK

—
<

f}";\&\\?\uy&o\ \eA:\u u\/// :/él\i;iﬁ\

—
]

1y g 4 &3;4; rgﬁgf\w 235 5Hs G sk e o

i
- ~

smr% g:\.ﬂ.\_»ﬁjg J\ ;«uw &-v\.é.’ ‘\bj ‘\J.ﬁ\) d,;-\ JG/“/ b.&l.«}-\

Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam ketauhidan). (Setelah timbul
perselisihan,) lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar
gembira dan peringatan. Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang
mengandung kebenaran untuk memberi keputusan di antara manusia tentang
perkara yang mereka perselisihkan. Tidak ada yang berselisih tentangnya,
kecuali orang-orang yang telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti yang nyata
sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka,
dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman
tentang kebenaran yang mereka perselisinkan. Allah memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (berdasarkan
kesiapannya untuk menerima petunjuk).

P

Sedangkan dalam surat al Maidah ayat 48
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Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)
dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran
terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka
dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja).
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Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia
anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan.
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.

Dua ayat di atas dapat difahami pada hakekatnya perbedaan dalam
agama adalah hal yang wajar, akan tetapi Alquran tetap mengakui satu agama
yang dianggap benar. Perbedaan ini muncul dalam beberapa keadaan. Ada
yang menyatakan bahwa mulain terjadinya perbedaan dalam agama setelah
terjadi pertumpahan darah antara Qabil dan Habil, ada pula yang menyatakan
bahwa perbedaan terjadi pada masa Nabi Nuh, sehingga Allah mengutus
Nabi Nuh untuk menjadi Nabi dan Rasul, ada pula yang menyatakan bahwa
perbedaan ini terjadi pada masyarakat yang ikut dalam perahunya Nabi Nuh
setelah kematian Nabi NUH.'®

Secara bahasa Agama berasal dari bahasa Sankskrit. Ada yang
berpendapat bahwa kata itu terdiri atas dua kata, a berarti tidak dan
gam berarti pergi. Jadi agama artinya tidak pergi; tetap di tempat; diwarisi
turun temurun.’® Secara etimologi, istilah agama banyak dikemukakan
dalam berbagai bahasa, antara lain Religion (Inggris), Religie (Belanda),
Religio (Yunani), din, syari’at, hisab (Arab Islam) atau Dharma (Hindu).
Dalam bahasa Arab istilah agama yang menggunakan term Din yang bentuk
jamaknya adyan ditujukan untuk arti taat, dan balasan. Kemudian istilah ini
digunakan untuk arti syariat yang harus ditaati.™’

Menurut al-Fairuzabady, kata din mempunyai arti balasan hisab,
pemaksaan, kekuatan dan lain sebagainya. Sedangkan kata dain,
menunjukkan sesuatu yang tidak hadir, seperti dain dalam arti utang. Utang
adalah suatu takaran harga yang belum hadir pada waktu pembayaran
dilakukan.*® Agama pada dasarnya memiliki masalah yang tidak hadir pada
waktu kita sedang berada dalam alam yang hadir (dunia). Agama akan hadir
nantinya setelah hancurnya alam dunia dalam bentuk pahala dan siksaan.
Dengan demikian, menurut al-Fairuzabady, din itu berpokok pada metafisika
dan berasal dari dain. Berdasarkan metafisika inilah kemudian muncul
berbagai ungkapan, seperti taat, pembalasan dan hukuman. Sedangkan Religi
berasal dari kata latin. Menurut suatu pendapat, asalnya relegere, yang berarti
mengumpulkan, membaca. Agama memang kumpulan cara-cara mengabdi
kepada Tuhan dan harus dibaca. Pendapat lain mengatakan, kata itu berasal

% Ala al Din Ali Ibn Muhammad al Khazin, Tafsir al Khazin..., jilid 1., hal. 142.

38Harun Nasution, Filsafat Agama, Medan; Istiqgomah Mulya Press, 2006. hal. 18.

37 Al Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat li Alfézh al Quran..., hal. 323.

%8Majd al Din Muhammad ibn Ya’qub al Fairuziabadi, al Qamus al Muhith, Kairo:
Muasassah al Risalah, 1998, hal. 1198.
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dari religare yang berarti mengikat. Ajaran-ajaran agama memang memiliki
sifat mengikat bagi manusia, yakni mengikat manusia dengan Tuhan.'*

Berdasarkan sumber datangnya ajaran yang disampaikan, agama dapat
dibedakan dalam dua kelompok besar, yakni Agama Samawi (agama yang
datang dari langit berlandaskan wahyu Tuhan: seperti Islam, Yahudi dan
Nasrani) dan Agama Wad’iy (agama yang tumbuh di bumi atas prakarsa
dan pemikiran Sidharta Gautama, atau Hindu sebagai akulturasi budaya
bangsa Aria dan Dravida). Agama dilihat dari segi motivasi yang
melatarbelakangi lahirnya agama, terdapat Agama Alami (timbul karena
pengaruh kekuatan alam yang dilandasi motivasi untuk melindungi jiwa
yang ketakutan; seperti agama Majusi, animism, dinamisme) dan Agama
Etik (tumbuh berdasarkan motivasi penilaian baik dan buruk; semacam
filsafat etika Kong-Hu-Cu atau Kong-Cu, Shinto, dan lain-lain).**°

Pemahaman sosiologi atas agama tidak diartikan sesuatu yang berasal
dari “pewahyuan” yang datang dari “dunia luar”, tetapi diangkat dari
eksperiensi atau pengalaman konkret sekitar agama yang di kumpulkan dari
masa lampau (sejarah) maupun kejadian-kejadian sekarang. Definisi agama
menurut sosiologi adalah definisi yang empiris. Agama dipandang sebagai
hasil dari kebudayaan, yang mana dalam sosiologi kebudayaan dan agama
memiliki fungsi yang hampir sama yaitu knowledge atau pengetahuan bagi
manusia, yang pada hakikatnya keduanya menggolongkan, meramu atau
merangkaikan simbol-simbol untuk berkomunikasi dan menghadapi
lingkungannya.'*!

Agama adalah suatu sistem sosial yang dibuat oleh penganutnya yang
berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris yang dipercayai dan digunakan
untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka sendiri dan masyarakat luas
umumnya. Emile Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem
yang terdiri atas kepercayan dan praktek yang berhubungan dengan hal yang
suci dan bahwa kepercayaan dan praktek tersebut mempersatukan semua
orang yang beriman ke dalam komunitas moral yang dinamakan umat.**?

Agama juga memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral untuk
perbuatan perorangan dan menjadi dasar persamaan tujuan serta nilai-nilai
yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat. Oleh karena itu, agama
menjadi alat integrasi masing-masing individu atau manusia dalam kehidupan

139 orens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005, hal. 12.

“9yntuk keterangan mengenai beberapa perspektif dari kajian agama dapat dilihat
dalam, Muhammad Khalifah Hasan, Tarikh al Adyan: Dirasah washfiyah Mugqaranah,
Kairo: Dér al Tsigafah al Arabiyah, 2002, hal. 35-40.

1413, Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (ed), Sosiologi Teks dan Terapan, Jakarta:
Prenada, 2006, hal. 248-252.

12George Ritzer (ed) Blackwell Companion to Major Classical Social Theorists,
Oxford: Blackwell Publishing, 2003, hal. 204.
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bermasyarakat dan memberikan pedoman cara hidup anggotanya secara

individual. Agama akan memberi pengaruh yang nyata kepada manusia,

kemudian manusia sebagai individu memeluk dan mengamalkan ajaran-
ajaran agamanya, akan dapat mewarnai kehidupan masyarakat secara luas.

Dengan demikian, akan tercipta sebuah masyarakat yang religius yakni

masyarakat yang bermartabat, penuh keteraturan, aman, tentram, saling

tolong-menolong sebagaimana ditekankan dalam prinsip-prinsip agama.

Ibn Khaldun memandang agama merupakan faktor yang dapat
memperkuat sistem tata negara. Hal disebabkan suatu pemerintahan akan
diperoleh melalui suatu kemenangan dalam aspek yang ada. Kemenengan
tersebut diperolen ketika ada ikatan emosional yang kuat. Kekuatan
emosional muncul atas pertolongan Allah karena masyarakat yang
menjalankan agama dengan baik.'** Selain itu, agama juga dapat mendorong
terjadinya kekuatan atas suatu kekuasaan yang sudah berjalan dengan baik
dalam kehidupan system tata negara.'**

Agama sebagai fenomena sosial masyarakat mempunyai peran penting
dalam kehidupan bermasyarakat, maka dari itu agama tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia. Berbicara mengenai fungsi agama bagi masyarakat,
berarti menunjuk pada sumbangan yang diberikan agama untuk
mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat dan mengatasi persoalan-
persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara
empiris. Oleh karena itu, agama memiliki fungsi vertikal dan fungsi
horizontal yaitu:

1) Fungsi Vertikal (hubungan manusia dengan tuhan) diwujudkan dalam
bentuk ibadah atau ritual-ritual keagamaan. Dalam hal ini, manusia bukan
saja percaya kepada Tuhan-Nya tetapi juga berserah diri dan mengarahkan
pengabdiannya kepada Tuhan dengan taat dan meyakini adanya Tuhan,
maka manusia akan teratur dalam menjalani kehidupan ini. Karena,
meskipun secara kasat mata tidak kelihatan akan tetapi yakin bahwa setiap
gerak kehidupan manusia selalu diawasi dan dimintai pertanggung
jawaban oleh Tuhan. Oleh karena itu, fungsi vertikal dari agama juga bisa
dikatakan sebagai fungsi pengawasan oleh Tuhan.'*®

2) Fungsi Horizontal (hubungan manusia dengan manusia) yang di wujudkan
dengan berbuat baik dan saling menjaga tali silaturahmi sesama manusia.
Setiap agama menekankan adanya perilaku positif dalam tata pergaulan
kehidupan dengan sesama makhluk Tuhan, tidak hanya dengan sesama
manusia tetapi juga dengan alam dan lingkungan. Adanya ajaran untuk

“SAbd al Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun..., hal. 125.

4“Abd al Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun..., hal. 127.

Y“5ryngsi vertical ini adalah seperti fungsi ihsan dan muragabah dalam beribadah.
Untuk kerterangan lebih lanjut ada Muhammad ibn ‘Alan al Din al Shadiqi, Dalil al Falihin
li Thurug Riyadh al Shalihin, Kairo: Dér al-Hadith, 1998, jilid 1., hal. 221
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berbuat baik, saling tolong menolong, menghargai dan menghormati. Oleh
karena itu, fungsi harizontal disebut sebagai fungsi sosial dari agama.**°

Agama mempunyai fungsi positif bagi integrasi masyarakat, baik pada
tingkat mikro maupun makro. Pada tingkat mikro, fungsi agama ialah
menggerakan dan membantu kita untuk hidup, karena menurutnya melalui
komunikasi dengan Tuhan, manusia bukan hanya mengetahui suatu
kebenaran tetapi juga menjadikan seseorang lebih kuat.

Pada tingkat makro, agama menjalankan fungsi positif karena
memenuhi keperluan masyarakat untuk secara berkala menegakan dan
memperkuat perasaan dan ide kolektif yang menjadi ciri dan inti persatuan
masyarakat tersebut melalui upacara agama yang dilakukan secara
berjamaah, maka persatuan dan kebersamaan untuk umat selalu dipupuk dan
dibina.*’

Agama juga memberi pengukuhan nilai-nilai. Hal ini karena kerangka
acuannya bersumber pada yang sakral dan absolut dengan adanya sanksi-
sanksi yang sakral pula. la memiliki kekuatan yang otoritatif dan memaksa
karena disatu sisi manusia berusaha untuk mencapai keinginan-keinginan
mereka, tetapi pada sisi lain mereka harus bisa menyelesaikan diri dengan
nilai-nilai tersebut. Nilai tersebut merupakan standar tingkah laku yang ideal
yang membentuk nilai-nilai sosial yang dalam sosiologi dinamakan sebagai
norma sosial.

Agama berperan dalam pengawasan sosial, manusia memiliki
keyakinan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari kesetiaan
kelompok terhadap kaidah-kaidah susila yang ada dan penyimpangan-
penyimpangan sering mendatangkan malapetaka. Berdasarkan kerangka
berfikir seperti ini, agama memiliki tanggung jawab atas penyimpangan
tersebut dan ikut serta meluruskannya.'® Di samping itu, agama juga
berfungsi sebagai pengajaran dan bimbingan yang tidak dapat di perankan
oleh lembaga-lembaga yang profan.

Jadi, agama dalam kehidupan ini mempunyai pengaruh yang sangat
kuat dan signifikan dalam menentukan pola, cara hidup seseorang dalam
kehidupannya. Dengan beragama seseorang dapat menjadi lebih baik dan
mulia atau bahkan bisa juga menjadi tidak baik. Sebab, peraturan agama yang
ia ikuti adalah tergantung sampai tarap pemahaman mereka untuk memahami
agama mereka sendiri.

®Dalam hubungan sosial ini di tata dalam figh dengan beberapa bab seperti bab
nikah, muamalah, gadha dan lain sebagainya.

“"George Ritzer (ed), Blackwell Companion to Major Classical Social Theorists...,
hal. 205.

148Eizabeth. K Notingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi,
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1997, hal. 120.
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Selanjutnya, perdamaian merupakan salah satu ciri utama agama. Hal
ini dilandasi manusia dan seluruh ciptaan Tuhan adalah baik dan serasi
sehingga tidak mungkin kebaikan dan keserasian itu pengantar kepada
kekacauan dan pertentangan.’*® Manusia dalam beragama harus mengakui
eksistensi agama-agama lain dan memberinya hak untuk hidup berdampingan
sambil menghormati pemeluk pemeluk.**®

Sudah menjadi hukum sosial manusia bahwa manusia diberi kebebasan
untuk memilih sendiri jalan yang dianggap baik, mengemukakan
pendapatnya secara jelas dan bertanggung jawab. Oleh karena itu semua
harus menghormati sistem keberagamaan agama yang lain dan tidak
menghina atau merendahkan agama lain.**

Adapun bentuk pesanan perdamaian dapat dilakukan dengan Pertama,
membudayakan ucapan salam™? yang dipahami dan difungsikan secara
kaffah melalui tiga tahapan, yakni diucapkan sebagai budaya antara
sesama, dipahami secara luas makna dan kandungan perdamaian
kemudian salam perdamaian itu difungsikan sebagai sistem nilai dalam
berinteraksi dengan sesama umat manusia.

Kedua, mengembangkan sikap kepedulian terhadap fakir miskin, kaum
duafa, dan orang-orang yang tergolong penyandang masalah kesejahteraan
sosial.™ Setidaknya dengan memberi makanan kepada mereka sebagai
jembatan untuk menghubungkan persaudaraan di antara sesama kaum
beriman dan sesama umat manusia secara universal. Pesan perdamaian
yang terkandung dalam ucapan salam harus diikuti oleh tindakan ihsan,
yakni melakukan kebaikan dengan keikhlasan dan kesadaran, serta
mempersembahkan kebaikan. Ketiga, memberikan perlindungan terhadap
keluarga dan kerabat sebagai bentuk pesan perdamaian guna mewujudkan
perdamaian dan kesejahteraan bagi mereka. Keempat, membangun
komunikasi yang santun dan ramah dengan tetangga, Kelima, membangun
komunikasi yang santun dan ramah dengan sesama apapun suku bangsa,

M. Ridwan Lubis, Agama dan perdamaian: Landasan, tujuan dan realitas
kehidupan, Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 2017, hal. 56.

3ONurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan Dan Kemoderenan, Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1992, hal. 230.

1palam hal ini, kitab suci memberikan suatu keterangan adanya larangan menghina
sesembahan agama lain yang dampaknya akan munculnya penghinaan ulang kepada
sesembahan kita. Qs. al An’an 108

152capan salam adalah ajaran islam untuk mengantarkan kepedulian dan menjaga
tanggungan pada agama lain. untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Jalal al Din Abd al
Rahman ibn Ab( Bakar al-Suyuthi, al Jami al-Shaghir fi Ahadits al Basyir al Nadzir..., jilid
2., hal. 39.

13aspek ini adalah aspek yang banyak dibahas oleh dalam al-Quran rangka
menciptakan kesejahteraan dan kedamaian sosial.
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budaya, bahasa, ormas, serta mazhab yang menjadi anutannya. terakhir,
membangun komunikasi yang baik dengan sesama manusia tanpa
memandang agamanya, karena kesamaan sebagai manusia.

Ada beberapa aspek agama yang membuatnya rentan menjadi sumber
laten konflik. Pertama, Semua agama memiliki dogma yang diterima, atau
pasal-pasal kepercayaan, yang harus diterima oleh para pengikutnya tanpa
pertanyaan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakfleksibelan dan intoleransi
dalam menghadapi keyakinan lain. Lagi pula, jika itu adalah firman Tuhan,
bagaimana seseorang dapat mengkompromikannya? Pada saat yang sama,
kitab suci dan dogma sering kabur dan terbuka untuk interpretasi. Oleh
karena itu, dapat timbul konflik mengenai siapa yang menafsirkan yang
paling benar, konflik yang pada akhirnya tidak dapat diselesaikan karena
tidak ada arbiter. Pemenang umumnya adalah interpretasi yang paling banyak
menarik pengikut. Namun, para pengikut itu juga harus termotivasi untuk
bertindak. Meskipun, hampir selalu, mayoritas agama memiliki pandangan
moderat, mereka seringkali lebih berpuas diri, sedangkan para ekstremis
termotivasi untuk mewujudkan interpretasi mereka tentang kehendak Tuhan.
Keyakinan tersebut akan berubah menjadi suatu pemaksaan konsep-konsep
gerakannya kepada orang lain yang berbeda keyakinan dan sepemahaman
dengan mereka.™*

Kedua, munculnya Klaim Kebenaran (Truth Claim). Kecenderungan
umat beragama berupaya membenarkan ajaran agamnya masing-masing,
meskipun ada yang tidak paham terhadap nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam agama yang dia bela tersebut. Namun semangat yang menggelora
dapat merendahkan orang lain yang tidak sepaham dengannya meskipun
berasal dari satu agama. Harus diakui keyakinan tentang yang benar itu
didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Pluralitas
manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika akan
dimaknakan. Sebab perbedaan ini tidak dapat dilepaskan begitu saja dari
berbagai referensi dan latar belakang orang yang meyakininya. Mereka
mengklaim telah memahami, memiliki, bahkan menjalankan secara murni
terhadap nilai-nilai suci itu.>

Keyakinan tersebut akan berubah menjadi suatu pemaksaan konsep-
konsep gerakannya kepada orang lain yang berbeda keyakinan dan
sepemahaman dengan mereka. Armahedi Mazhar menyebutkan bahwa
absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme adalah
penyakit-penyakit yang biasanya menghinggapi aktivis gerakan keagamaan.
Absolutisme adalah kesombongan intelektual, eksklusivisme adalah

'>* Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang

Masalah Keimanan, Kemanusiaan Dan Kemoderenan.....hal. 239.
> M. Ridwan Lubis, Agama dan perdamaian: Landasan, tujuan dan realitas
kehidupan...hal. 58
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kesombongan sosial, fanatisme adalah kesombongan emosional, ekstremisme
adalah berlebih-lebihan dalam bersikap dan agresivisme adalah berlebih-
lebihan dalam melakukan tindakan fisik.

Dalam ajaran atau doktrin agama, terdapat seruan untuk menuju
keselamatan yang dibarengi dengan kewajiban mengajak orang lain menuju
keselamatan tersebut. Kegiatan ini biasa disebut dengan istilah “dakwah”.
Dakwah merupakan upaya mensosialisasikan (mengajak, merayu) ajaran
agama. Bahkan tidak menutup kemungkinan, masing-masing agama akan
menjastifikasi bahwa agamalah yang paling benar. Jika kepentingan ini lebih
diutamakan, masing-masing agama akan berhadapan dalam menegakkan hak
kebenarannya. Ini akan memunculkan sentimen agama, sehingga benturan
pun sulit dihindari. Fenomena yang seperti inilah yang dapat merusak
kerukunan umat beragama serta berpotensi melahirkan konflik agama.
Ketiga, wilayah agama dan suku semakin kabur. keempat, dokrin jihad yang
dipahami secara sempit. Keempat, kurangnya sikap toleransi dalam
beragama. Kelima, minimnya pemahaman terhadap ideologi pluralisme.**®

Adapun isu-isu keagamaan yang menyebabkan konflik keagamaan
dengan Indonesia sebagai contoh kasus, dalam kurun waktu 1990-2008,
terdiri dari 6 kategori. Pertama, isu moral, seperti isu-isu perjudian, minuman
keras (miras), narkoba, perbuatan asusila, prostitusi, pornografi/pornoaksi.
Isu-isu moral lainnya seperti antikorupsi juga dimasukkan ke dalam isu
keagamaan selama isu tersebut melibatkan kelompok keagamaan dan/atau
dibingkai oleh para aktor yang terlibat dalam slogan atau ekspresi
keagamaan.

Kedua, isu sektarian, yaitu isu-isu yang melibatkan perseteruan terkait
interpretasi atau pemahaman ajaran dalam suatu komunitas agama maupun
status kepemimpinan dalam suatu kelompok keagamaan. Dalam Islam,
kelompok Ahmadiyah, Lia-Eden dan Al Qiyadah Al Islamiyah adalah di
antara kelompok-kelompok keagamaan yang kerap memicu berbagai insiden
protes maupun kekerasan, baik yang dilakukan oleh kelompok keagamaan
maupun warga masyarakat secara umum. Sedangkan dalam komunitas
Kristen, konflik kepemimpinan gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan)
menjadi contoh yang mewakili isu sektarian ini.

Ketiga, isu komunal, yaitu isu-isu yang melibatkan perseteruan antar
komunitas agama, seperti konflik Muslim-Kristen, maupun perseteruan
antara kelompok agama dengan kelompok masyarakat lainnya yang tidak
selalu bisa diidentifikasi berasal dari kelompok agama tertentu. Isu seperti
penodaan agama, seperti dalam kasus karikatur tentang Nabi Muhammad,
dimasukkan dalam kategori isu komunal ini. Perlu ditegaskan: Perseteruan

%8\, Ridwan Lubis, Agama dan perdamaian: Landasan, tujuan dan realitas
kehidupan ..., hal. 59.
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atau bentrok menyangkut suatu isu keagamaan — sepanjang kedua belah
pihak yang terlibat tidak dapat diidentifikasi berasal atau mewakili komunitas
keagamaan yang sama juga dimasukkan dalam isu ini. Jika kedua belah pihak
pelaku dapat diidentifikasi berasal dari komunitas agama yang sama, maka
konflik semacam itu akan dimasukkan dalam kategori isu sektarian.

Keempat, isu terorisme, vyaitu isu yang terkait dengan aksi-aksi
serangan terror dengan sasaran kelompok keagamaan atau hak milik
kelompok keagamaan tertentu, maupun serangan teror yang ditujukan
terhadap warga asing maupun hak milik pemerintah asing. Tindakan
kekerasan ini kerap disebut juga sebagai tindak terorisme keagamaan
(religious terrorism), yang oleh Juergensmeyer dipandang sebagai “tindakan
simbolik” atau performance violence, ketimbang suatu tindakan taktis atau
strategis. Untuk kasus Indonesia, contohnya adalah pengeboman di Bali yang
dilakukan oleh kelompok Imam Samudra, dan berbagai serangan bom di
Jakarta. Adapun kekerasan berupa serangan teror di wilayah konflik
komunal, maupun insiden yang terkait dengan upaya penyelesaian konflik di
wilayah komunal tertentu seperti Poso, Sulawesi Tengah, dan Ambon,
Maluku, dimasukkan dalam kategori ketiga di atas, yaitu isu komunal.*’

Kelima, isu politik-keagamaan, yaitu isu-isu yang melibatkan sikap anti
terhadap kebijakan pemerintah Barat atau pemerintah asing lainnya dan sikap
kontra ideologi/kebudayaan Barat atau asing lainnya. Termasuk ke dalam isu
politikkeagamaan di sini adalah isu penerapan Syariah Islam atau Islamisme,
serta pro-kontra menyangkut kebijakan pemerintah Indonesia yang
berdampak pada komunitas keagamaan tertentu.

Terakhir, keenam, isu lainnya, meliputi isu subkultur keagamaan mistis
seperti santet, tenung dan sebagainya, maupun isu-isu lainnya yang tidak
termasuk dalam 5 (lima) Kkategori sebelumnya. Data-data di atas
memperlihatkan bahwa pola dan isu konflik keagamaan sangat variatif dan
beragam. Bisa juga dilihat konflik keagamaan berwujud aksi damai dan aksi
kekerasan. pertama merupakan tindakan tanpa kekerasan dalam merespon isu
keagamaan yang sementara diperselisinkan. Termasuk di dalamnya aksi
protes, aksi dukungan maupun aksi mediasi. kedua, tindakan atau aksi
kekerasan fisik dalam merespon isu keagamaan yang diperselisihkan dan
berakibat mati, luka, hilang, mengungsi pada orang, atau kerugian, kerusakan
atau kehilangan harta benda.*®

¥"Muhammad Mustofa, memahami terorisme: suatu perspektif kriminologi..., hal.
12.

%8\, Ridwan Lubis, Agama dan perdamaian: Landasan, tujuan dan realitas
kehidupan..., hal. 78.
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4. Perlunya Sikap Toleransi Beragama.

Kata toleransi berasal dari bahasa Latin tolerare yang berarti bertahan
atau memikul. Toleran di sini diartikan sikap seseorang yang sabar terhadap
keyakinan filosofis dan moral orang lain yang dianggap berbeda, dapat
disanggah atau bahkan keliru. Dengan sikap ini ia juga tidak mencoba untuk
memberangus ungkapan-ungkapan yang sah dari keyakinan orang lain. sikap
semacam ini tidak berarti setujua terhadap keyakinan tersebut, juga tidak
berarti acuh tak acuh terhadap kebenaran dan kebaikan dan tidak harus
didasarkan pada skeptis, melainkan sikap hormat terhadapat perbedaan dan
menjunjung tinggi martabat manusia.’® Dengan demikian toleransi
menunjuk pada adanya suatu kerelaan untuk menerima kenyataan adanya
orang lain yang berbeda. Menurut Webster’s New American Dictionary arti
toleransi adalah liberty to ward the opinions of others, patients with others'®
(memberi kebebasan (membiarkan) pendapat orang lain, dan berlaku sabar
menghadapi orang lain). Toleransi diartikan memberikan tempat kepada
pendapat yang berbeda. Pada saat bersamaan sikap menghargai pendapat
yang berbeda itu disertai dengan sikap menahan diri atau sabar. Oleh karena
itu di antara orang yang berbeda pendapat harus memperlihatkan sikap yang
sama yaitu saling menghargai dengan sikap yang sabar.

Padanan kata toleransi dalam bahasa Arab adalah kata tasamuh.'®
Tasamuh dalam bahasa Arab berarti membiarkan sesuatu untuk dapat saling
mengizinkan dan saling memudahkan.'®® Dari kata tasamuh tersebut dapat
diartikan agar di antara mereka yang berbeda pendapat hendaknya bisa saling
memberikan tempat bagi pendapatnya. Masing-masing pendapat memperoleh
hak untuk mengembangkan pendapatnya dan tidak saling menjegal satu sama
lain. Dari beberapa pendapat di atas toleransi dapat diartikan sebagai sikap
menenggang, membiarkan, membolehkan, baik berupa pendirian,
kepercayaan, dan kelakuan yang dimiliki seseorang atas yang lainnya.
Dengan kata lain toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang
lain. Toleransi tidak berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan atau
prinsip yang dianutnya. Dalam toleransi sebaliknya tercermin sikap yang kuat
atau istigamah untuk memegangi keyakinan atau pendapatnya sendiri.
Toleransi adalah sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi
terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh
mayoritas dalam suatu masyarakat.

%9 orens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000, h. 1111

%0ictoria Neufeldt (ed), Webster’s New World College Dictionary, New York:
Macmillan General Reference, 1997, h.

%1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al Munawwir Arab Indonesia, Yogyakarta:
Pustaka Progresif, 1997 h. 657

1%2Muhammad Ibn Muhammad Abd al Razzaq al Husaini al Zabidi, Tajul Arus min
Jawahir al Qamus..., jilid 6., h. 486.
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Saat ini fenomena beragama demikian akan menjadi hambatan untuk
memahami agama lain disebabkan kurang informasi yang akurat. Fenomena
demikian akan berimplikasi kepada upaya claim berat, hal ini telah
menyebabkan antagonisme antar umat beragama. Beberapa kasus klasik dan
kontemporer seharusnya menjadi acuan penting bagi umat beragama untuk
membangun toleransi antar umat beragama dalam damai, aman dan tenteram.
Namun realitasnya sebagian umat beragama semakin “beringas” dalam
menyuarakan ketidak benaran agama lain dan mengabaikan orang seagama
bahkan memusuhi dengan kata-kata “kafir” apabila tidak sepaham dengan
mereka. Inilah sebenarnya pangkal konflik antar dan inter umat beragama
yang tidak pernah selesai.

a. Dialog Keagamaan

Dialog keagamaan merupakan sesutau yang niscaya. Dalam konteks
masyarakat indonesia yang majemuk, dialog keagamaan merupakan bentuk
komunikasi yang efektif. Dialog keagamaan bisa mengambil bentuk paling
tidak empat macam vyaitu antara lain; dialog hidup, dialog aksi, dialog
teologis, dan dialog pengalaman keagamaan.'®® Dalam keempat bentuk ini,
iman seseorang menampakkan dirinya lewat wajah yang berbeda-beda.
Lewat dialog hidup, berusaha membuka hidup kita terhadap kegembiraan,
kesusahan, keprihatinan, dan kegelisahan hidup sesama manusia. Lewat
dialog aksi, kita diajak untuk bekerja sama mengatasi pembatasan-
pembatasan yang menghalangi kita untuk hidup secara bebas dan manusiawi.
Dalam dialog teologis lapisan “elit” dari suatu agama membicarakan
warisan-warisan keagamaan dengan nilai-nilainya agar dapat memahami
dengan lebih dalam dan menghargai lebih tulus. Dialog pengalaman
keagamaan mereka yang berakar pada tradisi-tradisi agama masing-masing.

Dialog keagamaan bukanlah menjamah sakralitas inti dari agama itu
sendiri, tetapi lebih pada aspek-aspek eksoteris seperti budaya, sosial, dan
sejarah. Kekhawatiran bahwa dengan dialog justru membuka aib dan
menimbulkan perselisihan tak dapat dipertahankan. Sisi sakralitas tetap
dipakai sebagai kaidah mendasar yang harus dihormati dan diikuti etika-
etikanya. Dalam konteks agama Islam itu sendiri, dianjurkan agar umatnya
melakukan dialog dengan hikmah (bijaksana) dan ihsan (etika yang baik).
Hal ini berarti selama dialog itu adalah sebatas mencari pemahaman orang
terhadaP agama, maka hukum relatif masih tetap terbuka pada setiap pemeluk
agama.*®

Karakteristik  dialog tersebut adalah Pertama, mengandung unsur
keterbukaan. Artinya, antar adua pihak atau lebih memmbutuhkan kesediaan

%35ymamrtana, Th. at al., Menuju Dialog antar Iman, Seri Dian 1 Tahun I,
Yogyakarta: Penerbit Dian/Interfidei, 1994, hal. 32.

®*Mohammad ~ Sobari “Merombak Primordialisme dalam Agama” dalam
Spiritualiitas Agama dan Aspirasi Rakyat, Yogyakarta: Institut Dian, 1994, hal. 42.
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mendengar dari pelbagai pihak dalam porsi yang adil dan setara. Transparasi
dan kejujuran dalam dialog merupakan prasyarat dari sebuah komunikasi
yang dialogis. Kedua, sikap kritis dan upaya untuk saling belajar. Artinya,
sekalipun dialog bermaksud untuk mencari pembahasan bersama yang lebih
terbuka dan adil terhadap perbedaan pendapat, namun tidak berarti bahwa
dialog yang produktif bisa dijalankan tanpa sikap kritis. Bahkan sebaliknya,
sebuah dialog akan memberikan manfaat yang maksimal apabila kedua
partner bisa mengajukan keberatan-keberatan Kkritisnya terhadap posisi
masing-masing pihak. Ketiga, saling belajar dan memahami orang lain secara
lebih mendalam. Aspek ketiga yang merupakan ciri dari sebuah pertemuan
dialogis adalah kesediaan untuk saling mendengar dan untuk mengemukakan
pendapat secara seimbang. Dalam suasana semacam ini partner dialog bisa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan khusus serta belajar dari partner yang
lain bagaimana pertanyaan itu dijawab dan dipergumulkan dalam tradisi
keagamaan tertentu.'®®

Tujuan dari dialog itu akan menyentuh dua hal pokok vyaitu;
menghidupkan suatu kesadaran baru tentang keprihatinan pokok iman orang
lain dan yang kedua mengarah kepada kerjasama untuk memecahkan
persoalan kemanusiaan bersama di masyarakat. Pertama, dialog mengarah
kepada suatu pemahaman yang otentik mengenai orang lain, tanpa sikap
meremehkan dan apalagi mendistorsikan keyakinan-keyakinan mulia
tersebut. Dalam hubungan ini justru suatu percakapan yang sungguh-sungguh
dialogis bisa merupakan langkah untuk memperoleh “mutual enrichment”
bagi setiap penghayatan iman yang berbedabeda. Kedua, suatu percakapan
dialogis juga merupakan suatu kesempatan untuk menggalang kerja sama
antar-agama untuk memecahkan masalah-masalah kemanusiaan yang nyata
di masyarakat. Keprihatinan agama-agama ini akan merupakan suatu
kekuatan baru bagi kemanusiaan untuk menanggulangi eskalasi persoalan
yang formatnya memang bersifat lintas agama.

Harold Coward mengajukan lima asumsi dasar yang dapat menjadi
dasar pijak bagi dialog agama-agama. Pertama, bahwa dalam suatu agama
ada pengalaman tentang suatu realitas yang mengatasi konsepsi manusia.
Kedua, bahwa realitas tersebut dipahami dengan berbagai cara baik di dalam
intern suatu agama maupun antar agama dan bahwa pengakuan terhadap
pluralitas diperlukan baik untuk meindungi kebebasan beragama maupun
untuk menghormati keterbatasan manusiawi. Ketiga, karena keterbatasan dan
sekaligus kebutuhan kita akan komitmen terhadap suatu pengalaman
partikular mengenai realitas transenden, maka pengalaman partikular,
meskipun terbatas akan berfungsi dalam arti yang sepenuhnya sebagai

%5Coward, Harold, Pluralisme: Tantangan bagi agama-agama, terj. Yogyyakarta:
Penerbit Kanisius, 1994, hal. 185.
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kriteria yang mengabsahkan pengalaman pribadi sendiri. Kelima, bahwa
melalui dialog kritis terhadap diri sendiri, kita harus menerobos lebih jauh ke
dalam pengalaman partikular kita sendiri mengenai realitas transenden.

b. Perlunya transformasi konflik

Berdasarkan teori R. Scott Appleby, inti dari pembangunan perdamaian
atas konflik-konflik sosial berbasis agama adalah transformasi konflik
(conflict transformation), yaitu mengganti media kekerasan menjadi anti
kekerasan untuk menyelesaikan pertentangan-pertentangan yang terjadi.*®
Transformsi konflik yang perlu diikuti oleh umat beragama yang militan,
LSM-LSM keagamaan, tokoh-tokoh agama kelmpok-kelompok agama serta
komunitas agama lokal itu memiliki tiga dimensi, yaitu conflict management
(manajemen konflik), conflict resolution (resolusi konflik), dan structural
reform (reformasi struktural). Manajemen konflik meliputi tindakan
pencegahan terhadap meluasnya konflik menjadi kekerasan atau meluasnya
konflik ke daerah lain. Resolusi konflik mencakup tindakan penghilangan,
dengan semaksimal mungkin terhadap bentuk-bentuk ketidakseimbangan
yang terjadi antara pihak-pihak yang sedang berselisih dengan cara mediasi,
negosiasi, dan atau advokasi serta testimony terhadap pihak yang terlibat
dalam konflik. Proses ini ketika sudah berhasil maka akan menghasilkan
perdamaian yang didesain untuk mencakup konflik di dalam reformasi
struktural. Reformasi struktural adalah usaha-usaha yang diarahkan pada akar
penyebab konflik dan untuk membangun praktik-praktik untuk serta institusi-
institusi jangka panjang yang kondusif bagi relasi-relasi damai dan anti
kekerasan di dalam masyarakat.

Pada akhirnya Appleby menekankan bahwa aktor-aktor agama yang
berpartisipasi dalam transfornasi konflik sosial yang berbasis agama berada
dalam tiga kondisi sosio-politik. Ketiga kondisi tersebut adalah crisis
mobilization mode, saturation mode, dan external intervention mode. Sering
disaksikan para aktor agama banyak terlihat di dalam crisis mobilization
mode, dimana peran mereka sangat besar didalamnya, meski hanya dalam
jangka pendek. Sementara itu dalam kondisi saturation mode, dan external
intervention mode ditampilkan beberapa tahapan kesadaran, rencana dan
pembangunan yang lebih besar dalam sumber-sumber daya yang berbasis
keagamaan.

c. Politik Rekonsiliasi dan Forgiveness

Terma forgiveness (pemberian maaf) dan rekonsiliasi (perdamaian)
merupakan dua kata yang hampir sama akan tetapi berbeda. Kata
“rekonsiliasi” memiliki makna yang lebih luas dari kata forgiveness, karena
rekonsiliasi pasti terjadi pada semua pihak yang fterlibat dalam konflik,

166R Scott Appleby, The Ambivalence of the Sacred: Religion, Violence, and
Reconciliation, New York: Carnegie Corporation of New York 2000, hal. 212.
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sedangkan pemberian maaf bisa saja terjajdi secara unilateral (sepihak).
Menurut Miroslov volf, politik forgiveness merupakan sikap sadar untuk
menghilangkan kekuatan ingatan terhadap suatu kekerasan yang pernah
dilakukan (terhadap dirinya) dan mentransendensikan bagai tuntunan
keadilan diakui (formal) dan kemudian memutuskan mata rantai dendam.*®’
Senada dengan pendapat tersebut, Hannah Arrendt menyatakan bahwa hanya
dengan politik forgiveness masyarakat dapat memecahkan persoalan
ketidakmampuannya untuk menghapuskan kesalahan yang pernah dilakukan
terhadapnya. Tanpa adanya politik forgiveness, berbagai penindasan dan
ketidak adilan sosial akan mengakibatkan mata rantai dendam yang tidak
kunjung berakhir.**®® Volf juga menambahkan bahwa politik forgiveness akan
dapat memperkuat posisi para korban kekerasan (yang memberi ampunan)
dan melemahkan para pelaku kekerasan.'®®

Adapun rekonsiliasi merupakan point terakhir suatu proses panjang
yang menyangkut mendengarkan pengakuan dan persaksian (dari pelaku
kekerasan) penemuan fakta, identifikasi para pelaku kekerasan, pemberian
ganti rugi para korban kejahatan perang dan bila perlu pengobatan luka fisik
dan mental serta penawaran pemberian maaf (dari korban) dan dari
penerimaan (dari pelaku kejahatan). Dengan demikian kedua politik tersebut
berbeda secara konseptual namun selalu Bersama secara praktis. Karena
kedatangan para pelaku kekerasan untuk mengakui kesalahan tanpa adan
pemberian maaf tampaknya sangat sulit terjadi. Agak berbeda dengan
pendapat di atas, kaum skeptis berpendapat bahwa politik forgiveness hanya
merupakan janji kosong dan berupaya rekonsiliasi aktual hanya slogan
hampa.

d. Perbedaan kesukuan dan kebangsaan

Salah aspek penting dalam kohesi sosial adalah memahami adanya
perbedaan kesukuan dan kebangsaan. Pada saat ini dalam dinamika
kehidupan muncul orang yang menggagas adalah kebangsaan yang tunggal.
Ide ini misalnya memunculkan ide khilafah yang menginginkan persatuan
umat Islam lintas kebangsaan dan kesukuan.'™® Ide yang dibahas oleh al
Nabhani tersebut juga menuai pro dan kontra. Akan tetapi, perdebatan
mengenai adanya hal tersebut tidak akan menghilangkan sebuah fakta bahwa

%"Miroslav Volf, Exclusion And Embrace A Theological Exploration of Identity,
Otherness, and Reconciliation, Nashville: Abingdon Press, 1998, h. 88

R.Scott Appleby, The Ambivalence of the Sacred: Religion, Violence, and
Reconciliation..., hal. 230.

%8Hannah Arendt, The Human Condition, Chicago: The University of Chicago Press,
1998, h. 260

%Miroslav Volf, Exclusion And Embrace A Theological Exploration of Identity,
Otherness, and Reconciliation.. ., hal. 90.

1\ usa ibn Washal al Sulami, “Hizb al Tahrir wa Arauhu al I’tiqadiyyah”, Disertasi
Universitas Umm al Qura, 2007, hal. 386.
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perbedaan kesukuan dan kebangsaan sudah tidak dapat dihindari. Alquran
dalam surat Al Hujurat 13 menyatakan bahwa kesukuan adalah hal yang
sudah menjadi kemestian.
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.

Kasus mengenai perbedaan suku misalnya dijelaskan dalam kasus Nabi
Musa yang dinyatakan terdiri atas 12 suku. Dalam surat al A’raf 160
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Kami membagi mereka (Bani Israil) menjadi dua belas suku yang tiap-tiap
mereka berjumlah besar.

Dalam dua ayat di atas ada istilah syu’ub dan asbath. Dalam mu’jam
mufradat dijelaskan bahwa kata sya’bu adalah gabilah yang bercabang dari
satu kehidupan. Kemudian istilah ini juga dikaitkan dengan term wadi yaitu
sesuatu yang berkumpul dari satu aspek dan berpisah dalam aspek lain. Dari
term ini pula muncul istilah Syu’aib.'”* Sedangkan term asbath dalam
pandangan al-Ashfahani diartikan dengan qabilah yang dari keturunan
seorang laki-laki.'”® Sedangkan dalam kitab Taj al Arus istilah Sya’b berarti
kumpul-pisah dan ishlah-ifsad. Selain itu ada pula arti gabilah yang besar.'"

Sementara itu dalam sejarah, memang sejak awal ketika munculnya
Islam, komunitas etnis Arab sebagian besar adalah homogen, stratifikasi dan
prasangka etnis atau ras yang eksplisit tidak ada dalam Alquran. Akan tetapi,
pada saat itu sudah ada perbedaan warna kulit dan etnis yang muncul seperti
kelompok Etiophia yang berkulit hitam,'™* etnis Yahudi yang dianggap

' Al Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat. .., hal. 455.

172 A1 Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat. .., hal. 394.

3Muhammad al Zabidi, Taj al Arus..., jilid 3., hal. 135.

Y Etnis yang berkulit hitam ini menjadi hubungan bilateral yang kemudian di
abadikan dalam Islam misalnya dalam shalat mayat yang menjadi standar adalah shalatnya
Nabi atas kematian raja Ethiopia ini.
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sebagai etnis yang banyak mendapatkan perhatian'” dan etnis Quraisy yang
kemudian menjadi pembeda di antara kelompok tersebut.

Selanjutnya, ketika komunitas Muslim berkembang melampaui batas-
batas semenanjung Arab dan dari waktu ke waktu memasukkan banyak
kelompok etnis dan ras, kesadaran akan perbedaan etnis dan rasa hierarki ras
berkembang. Oleh karena itu, akhirnya muncul beberapa pendapat yang
dianggap sebagai bentuk hierarki atas etnis dan ras. Hal ini misalnya
munculnya riwayat dinisbatkan kepada Ali mengenai ras misalnya.
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Diriwayatkan dalam dari Muhammad ibn Ya qub dari Ali ibn Ibrahim dari
Harun ibn Muslim dari Mas’adah ibn Ziyad dari Abu Abdullah, ia berkata:
Amirul Mukminin berkata: takutklah kalian untuk menikah dengan zanji
(orang negro). Sebab ia mempunyai akhlak yang menyimpang.

Dalam keterangan lain mengenai sentimen warna kulit dijelaskan dalam
r@u,}j@ﬂ 15562 Y Jb«bud\u&;\ﬁ- JJ%;
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Dari Ali ibn Daud al Haddad dari Abu Abdullah as, ia berkata: janganlah
kalian menikah dengan orang zanji (kulit hitam) dan khazar (orang yang
bermata sipit). Sebab mereka memiliki keluarga yang menunjukkan sifat
tidak memenuhi janiji.

Riwayat tersebut walaupun menjadi perbedabatan di kalangan ulama,
akan tetapi juga menunjukkan bahwa perbedaan dan diskriminasi ras sudah
menjadi perdebatan sejak Islam berkembang ke berbagai daerah. Akan tetapi
sebagian besar dari ulama lebih mementingkan masalah agama dan kesalehan
sebagai tolak ukur bermasyarakat. Implikasi praktis terpenting dari
penegasan keutamaan kebersamaan keagamaan ini terletak pada disiplin

YEtnis Yahudi adalah etnis yang banyak dibahas dalam al-Quran dengan beberapa
dialog antara Nabi dengan mereka, dan beberapa sejarah mereka yang diklarifikasikan dalam
al Quran

Y Aba Ja’far Muhammad ibn Ya’qub Ibn Ishaq al-Kulaini, Al Ushul min al Kafi,
Tehran: Maktabah al-Shiddig, 1381 H, jilid 5, hal. 352.

YT Abd Ja’far Muhammad ibn Ya’qub Ibn Ishaq al-Kulaini, Al Ushul min al Kafi Juz
5., hal. 352.
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sentral hukum Islam, yang tidak membuat pembedaan hukum berdasarkan
etnis atau ras.

Dalam bidang hukum dalam Islam yang dibedakan adalah antara orang
merdeka dan budak. Perbedaan ini tidak berkaitan dengan ras dan kesukuan,
bahkan perbudakan adalah sesuatu yang diusahakan untuk dihapus.
Perbudakan tidak pernah tak terhapuskan terkait dengan warna kulit di dunia
Muslim, seperti yang terjadi di dunia Barat.

Perbedaan sikap dalam hukum antara budak dan merdeka antara lain
mengenai hukum aurat Perempuan budak yang disamakan dengan hukum
aurat lelaki dalam sholat,'"® dalam kewajiban sholat Jumat.”

Dalam sejarah, Nabi tidak membedakan warna kulit dan kesukuan di
antara masyarakat yang datang kepada Nabi. Sahabat Nabi yang mempunyai
perbedaan suku dan kebangsaan juga dihargai oleh Nabi Muhammad saw.
Hal ini misalnya mengenai Bilal ibn Rabbah, Salman al Farisi dan Raja
Najasyi. Bilal ibn Rabbah adalah sahabat Nabi yang berkulit hitam gelap dan
bahkan dahulunya adalah budak. Dalam kondisi seperti itu, ia justru
dipercaya oleh Rasulullah untuk menjadi muadzin Rasulullah, orang
kepercayaan Rasul dalam aspek ekonomi keluarga Rasulullah dan banyak
lagi kedudukan dalam kehidupan Rasulullah.*®® Sementara itu Salman adalah
sahabat Nabi yang berasal dari Persia yang berbeda suku dan ras dengan
orang Arab. Dalam hal ini Nabi memperlakukan Salman dengan baik, bahkan
dalam salah riwayat Salman diakui sebagai ahlu Bait Nabi dan menjadi orang
yang dirindukan surga. Selain itu, Salman adalah orang kepercayaan Nabi
Muhammad dalam mencatat hasil dan pembagian rampasan perang badar.'®*
Sementara itu raja Najasyi yang bernama Ashamah Ibn Abjar adalah seorang
raja dari daerah Etiopia atau Sudan. Beliau adalah raja yang berkulit hitam
dan telah masuk Islam. Nabi dalam hal ini tidak memberikan perlakukan
yang berbeda, karena perbedaan kulit dan etnis, akan tetapi Nabi Muhammad
saw justru memberikan suatu penghormatan yang luar biasa. Misalnya, ketika
mendengar sang Raja wafat, Nabi Muhammad saw mengadakan shalat ghaib
kepada raja dan shalat tersebut menjadi panutan dalam shalat mayat sampai
hari ini.

8Untuk perinciannya ada dalam Wahbah al-Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu,
jilid 1., hal. 637-642.

®Dalam figh budak laki-laki tidak wajib untuk menjalankan shalat jumat. AbG al
Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd, Bidayah al Mujtahid, Beirut: Déar
al Fikr, tt jilid 1., hal. 114,

189 Ahmad 1bn Husain al-<Ubaidan, Bilal ibn Rabah al Habsyi: al-Mu’adzin al Awwal
fi al Islam, Qum: Dér al Karamah, 2016, 85 dan seterusnya

81yntuk keterangan lebih lanjut ada pada, Ahmad Ibn al Husain ibn Ali ibn Musa al
Baihaqi, Dalail al Nubuwah wa Ma rifatu Ahwal Shahib al Syariah, Beirut: Dar al Kutub al
IImiyyah, 1988, jilid 3., hal. 400
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Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata: Nabi saw mengumumkan
kematian An-Najasyi, kemudian Beliau maju dan membuat barisan shaf di
belakangnya, Beliau lalu takbir empat kali

Hadits di atas kemudian dijadikan dasar oleh para ulama mengenai tata
cara shalat jenazah yang disepakati oleh sebagian besar ulama.'®
Penghormatan Nabi kepada mereka yang memiliki ras yang berbeda juga
dilakukan untuk kalangan masyarakat biasa. Hal ini misalnya ketika ada
salah seorang perempuan yang berkulit hitam meninggal dunia dan ia tidak
dianggap oleh para sahabat, justru menanyakan keberadaan orang tersebut.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Fadhal telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rafi' dari
Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Ada seorang laki-laki kulit hitam atau
wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu masjid meninggal dunia yang
tidak diketahui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tentang kamatiannya. Suatu
hari Beliau diceritakan, maka Beliau berkata,: "Apa yang telah terjadi
dengan orang itu?. Mereka menjawab: "Dia telah meninggal, wahai
Rasulullah™ Lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata,:"Kenapa kalian

¥2Muhammad Fuad Abdul al Baqi, al-Lu’lu wa al Marjan, Kairo: Dar al Hadits,
1987, jilid 1., hal. 193

183 |bn Rusyd, Bidayatul Mujtahid..., jilid 1., hal. 170.

¥ Muhammad ibn Ismal ibn Ibrahim al Bukhari, al Jami al Shahih, Beirut: Dar Thuq
al Najah, 1433 H, jilid 2., h. 89., hadits no 1337
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tidak memberitahu aku?. Mereka berkata,: Kejadiannya begini begini, lalu
mereka menjelaskan”. Kemudian Beliau berkata,: "Tunjukkan kepadaku
kuburannya!'. Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi kuburan
orang itu kemudian shalat untuknya.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diketahui perbedaan ras
adalah hal yang wajar, bukan sebagai bentuk dari justifikasi untuk
mengkerdilkan salah satu dari mereka. Perbedaan kulit adalah hanya sebagai
identifikasi yang mudah dalam menentukan suatu ciri manusia, dan untuk
menggali aspek yang berkaitan dengan tingginya nikmat Allah yang
diberikan kepada orang yang berbeda dalam aspek warna kulit dan kesukuan.

5. Sikap Tawasuth dalam bermasyarakat
Tawasuth adalah suatu prinsip yang biasanya didasarkan pada surat al
Mumtahanah 8 dan 9
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.

Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman akrab) dengan orang-
orang yang memerangimu dalam urusan agama, mengusirmu dari kampung
halamanmu, dan membantu (orang lain) dalam mengusirmu. Siapa yang
menjadikan mereka sebagai teman akrab, mereka itulah orang-orang yang
zalim.

Tawasuth adalah sikap tengah-tengah, sedang-sedang tidak ekstrim
kiri ataupun kanan, sikap tengah atau moderat yang berintikan kepada
prinsip hidup yang menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus
ditengah kehidupan bersama.”® Sikap tawasuth berintikan pada prinsip
hidup yang menjunjung tinggi keharusan adil dan lurus di tengah-tengah
kehidupan bersama bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta

85\, Mahbubi, Pendidikan Karakter Aswaja, Yogyakarta : putaka ilmu Yogyakarta,
2013, hal. 22.
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menghindari segala bentuk pendekatan tatharuf (ekstrim). Penerapan
sikap tawasuth dengan berbagai dimensinya bukan berarti bersifat serba
boleh (kompromistik) dengan mencampuradukan semua unsur (sinkretisme),
juga bukan mengucilkan diri dan menolak pertemuan dengan unsur lain.
Karakter tawasuth dalam Islam adalah titik tengah diantra dua ujung. Hal itu
merupakan kebaikan yang sejak semula telah diletakkan Allah swt. Prinsip
dan karakter ini yang sudah menjadi karakter Islam ini harus diterapkan
dalam segala bidang, supaya agama Islam dan sikap serta tingkah laku umat
Islam selalu menjadi saksi dan pengukur kebenaran bagi semua sikap dan
tingkah laku manusia pada umumnya.'®

Secara bahasa istilah tawasuth berasal dari kata wasatha yang
mempunyai arti wasatha yang mempunyai arti adl, setengah.*®’ Sementara
itu, dalam kamus Lisan al Arab dinyatakan bahwa kata wastha dengan dibaca
sukun sinnya adalah zharaf yang mempunyai arti antara. Sedangkan wasatha
dengan dibaca fathah sinnya mempunyai beberapa arti antara lain: sebagai
isim yang menunjukkan arti antara dua sisi dan ia adalah bagian dari sisi
tersebut; dapat pula menjadi sifat yang berarti pilihan dan lebih utama, lebih
baik; dapat pula berarti adil sebagaimana yang ditulis oleh Ibn Faris.*®® Term
wasatha dapat juga diartikan dengan sesuatu antara baik dan buruk.'®®

Sementara itu, dalam al Quran ada beberapa istilah yang digunakan
yang berkaitan dengan wasatha, yaitu wasatha, wustha, ausath, wasathna.*®

Kata wasatha terdapat dalam surat al Bagarah 143.
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Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan40) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Qs: al
Bagarah, 143)

Ayat di atas oleh Olah Imam al Thabari di artikan dengan adil atau
yang sangat adil.*®" Istilah wasath ini dalam bahasa Arab diartikan dengan di

18 Achmad Siddig, Khitah Nahdliyah, Surabaya: Kalista-LTNU, 2013, hal. 62-63.

187 Ab(l Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu jam Magayis al Lughah..., jilid 6,
hal. 108.

181hn Manzur, Lisan Al Arab, Kairo: Dar al Ma’arif, hal. 4831

1891smail ibn Hammad al Jauhari, Kitab al Shihah fi Lughah, Kairo: Dar al Ma’rifah
2010, jilid 3., hal. 1167.

10Ah0 al Qasim al Husain ibn Muhammad ibn al Mufadhdhal al Ashfahani, Mu jam
Mufradat Alfazh al Quran, hal. 594-595.
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artikan pilihan (khiyar). Dapat pula diartikan dengan bagian (juz) dari antara
dua sisi, seperti tengah rumah. Oleh karena itu, ayat di atas di artikan dengan
moderat (tengah-tengah) dalam agama, mereka tidak berlebihan seperti
berlebihannya orang Yahudi dalam menganggap Tuhan, tidak menjelaskan
wahyu Allah atau mengganti wahyu tersebut, membunuh para Nabi.**
Pertama kata wustha yang terdapat dalam surat al Bagarah ayat 238
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Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta. Berdirilah karena Allah
(dalam salat) dengan khusyuk. (al Bagarah: 238)

Kedua adalah istilah wustha dalam ayat berikut juga masih ada
kaitannya dengan term wasth. Hal ini berkaitan dengan shalat dalam kategori
tertentu. Imam Thabari misalnya menyatakan bahwa shalat wustha adalah
shalat ashar yang menjadi pertengahan antara dua waktu sholat, yaitu
sebelum ashar ada dua waktu shalat dan setelah ashar ada dua waktu
shalat.'*® Sedangkan dalam tafsir al Shawi dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan wustha adalah lebih utama dan terakhir, bukan pertengahan.'®
Sementara itu Imam al Jauzi mengutip pendapat para ulama bahwa yang
dimaksud dengan wustha adalah pertama, shalat yang pertengahan dari aspek
posisi. Kedua, tengah-tengahnya dalam aspek perkiraannya. Ketiga, adalah
paling utama.'® Ketiga pendapat tersebut adalah sesuai dengan data yang
telah dijelaskan oleh para ulama. Misalnya term wustha diartikan dengan
utama. Hal ini adalah diakui oleh semua mazhab; jika diartikan dengan
tengah tengah dalam hitungan, maka ditemukan shalat maghrib yang
jumlahnya tiga rakaat dan merupakan jumlah tengah antara subuh yang dua
rakaat dan salat lain yang empat rakaat; jika dikatakan dengan tengah dalam
posisinya, maka shalat ashar adalah shalat yang posisinya berada di sore hari,
yang didahului oleh dua waktu solat siang dan setelahnya dua waktu shalat di
malam hari.**®

1 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al Thabari, Jamiul Bayan ‘an Ta 'wil Ayy al Quran,
al Hajr: Hijr li al-Thaba’ah wa la Nasyr, 2010, jilid 2., hal. 7.

%2 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir al Thabari, Jamiul Bayan ‘an Ta’wil Ayy al-
Qur’dn..., jilid 2., hal. 8.

19 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al Thabari, Jamiul Bayan ‘an Ta’wil Ayy al
Quran..., juz 4., hal.342

1% Ahmad ibn Muhammad al Shawi, Hasyiyah al Shawi ala Tafsir al Jalalain..., jilis
1., h. 149,

1%5jamal al Din Abd al Rahman ibn Ali ibn Muhammad al Jauzi, Zad al Masir, Beirut:
Dar lbn Hazm, 2002, hal. 146-147

1% jamal al Din Abd al Rahman ibn Ali ibn Muhammad al Jauzi, Zad al Masir..., hal.
147.
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Ketiga, term ausath dalam al Quran terdapat dua ayat yaitu dalam surat
al-Maidah dan al Qalam.
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat
melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari
makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian
kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang
tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari. ltulah
kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu
melanggarnya). Jagalah  sumpah-sumpahmu!  Demikianlah  Allah
menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-
Nya). (al Maidah: 89)

Dalam ayat di atas ditafsirkan dengan makanan yang menjadi kebiasan
makanan pokok dari negara tersebut, tidak lebih dan tidak kurang.'®’
Makanan tersebut berupa makanan pokok yang terdiri atas makanan dan
lauknya.’®® Sedangkan Imam al Khozin menjelaskan term ausath dengan
yang paling tengah dari antara pemberian kepada keluarga. Sebab ada orang
yang memberikan terlalu berlebihan dan ada pula yang terlalu pelit, sehingga
Allah memerintahkan dengan adil dalam pembayaran kafarat. Bisa juga
diatikan dengan tengah-tengah dalam harganya, yaitu tidak terlalu mahal dan
tidak pula terlalu murah. Atau, dapat pula diartikan dengan yang lebih
utama.'®®

Artinya, kata ausath dapat diartikan dengan tengah-tengah atau lebih
utama dalam hal pemberian kafarat.

Y¥"Muhammad Amin ibn Abd Allah Al-Harari, Tafsir Hadaiq al Ruh wa al Raihan. ..,
jilid 8., hal. 27.

1%\Wahbah al Zuhaili, al Tafsir al Munir..., jiid 7., hal. 23.

199¢<Ala al Din Ali ibn Muhammad Ibn Ibrahim al Baghdadi, Tafsir Khozin: Lubab al
Ta’'wil fi Ma’ani al Tanzil, jilid 2., hal. 72-73.
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Seorang yang paling bijak di antara mereka berkata, “Bukankah aku telah
mengatakan kepadamu hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?” (QS.
al Qalam: 28)

Dalam surat al Qalam ini, Ibn Katsir mengutip pendapat dari Ibn
Abbas, Mujahid, Qadatah dan lainnya yang menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan ausath adalah paling adil dan paling baik.?*® Sedangkan
dalam tafsir al Tahrir wa al Tanwir, dijelaskan bahwa term austhuhum
dengan yang paling utama dan paling dekat dengan kebaikan.””* Sementara
itu, Thaha Ali al-Durrrah, awsathuhum diartikan dengan paling adil, paling
berakal dan palin% utama, serta ada pula yang mengartikan dengan paling
tengah umurnya.”

Keempat adalah term kata fawasathna yang terdapat dalam surat al
Adiyat ayat 5
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lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, (QS: al Adiyat: 5)

Kata wasathna dalam pandangan para mufassir diartikan dengan
tasawuth dalam tempat. Di antara pendapat tersebut antara lain; pertama,
Imam Thabari menyatakan ditengah-ditengah dengan tunggangan di dalam
kumpulan dari kaum yang ada.’®® Kedua, Imam al Qasimi menafsirkan ayat
di atas dengan memasuki arah tengah dan masuk ke dalam kelompok musuh
untuk memisahkan atau mencerai beraikan mereka.?®* Sedangkan Sayyid
Quth menafsirkan dengan berada di bagian tengah dalam barisan musuh
kemudian menyebabkan terjadinya goncangan.?®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa
term wasathiyah dapat digunakan untuk beberapa arti yaitu; 1) khiyar, lebih
utama dan adil. 2) berlaku untuk dua hal yang saling utama. 3). Digunakan
untuk arti untuk salah satu hal yang ia lebih baik. 4) digunakan untuk istilah

20 Ah Fida Ismail Ibn Katsir (ed. Sami ibn Muhammad al Salamah), Tafsir al Quran
al Karim, Riyadh: Dér Thayyibah, 1997 jilid 8., hal. 196

2%'Muhammad al Thahir ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa al Tanwir, Tunis: al Dar al
Tunisiyah, 1984, jilid 29, hal. 86.

202Muhammad Ali Thaha al Durrah, Tafsir al Quran al Karim wa I’rabuhu wa
Bayanuhu..., Jilid 10, hal. 89.

203 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al Thabari, Tafsir al Thabari, jilid 30, hal. 286.

204 Muhammad Jamal al Din al Qasimi, Tafsir al Qasimi: Mahasin al Ta wil, Beirut:
Dér al Kutub al llmiyyah, 2003, jilid 9., hal. 529.

2%5ayyid Quthb, Fi Zhilal al Quran, Kairo: Dar al Syurug, 2003, hal. 3958.
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antara sesuatu yang baik dan buruk. 5) digunakan untuk antara dua hal secara
inderawi seperti tengah jalan, tengahnya tongkat. Dengan begitu, wasathiyah
dapat diartikan dengan keberadaan umat Islam yang berada dalam posisi adil,
terbaik dalam menjalankan kesaksian di atas dunia ini, dan mampu
mendirikan dasar yang kuat atas pendapat tersebut.?®®

Manifestasi prinsip dan karakter tawasuth ini tampak pada segala
bidang ajaran agama Islam, dan harus dipertahankan, dipelihara dan
dikembangkan sebaik-baiknya. Dalam bermasyarakat, tawasuth dapat
diaplikasikan ketika bermasyarakat mempunyai sikap;
Memilih yang lebih baik
Bersikap penuh dengan keadilan
Berperilaku yang memudahkan masyarakat bukan memberatkan
Berfikir dengan penuh hikmah
Istigamah dalam menjalankan aktifitas
Menjelaskan segala aktifitas secara baik.

a. Dimensi Wasatiyah

1) Istigomah

Orang yang wasatiyah maka ia selalu istigamah dalam menjalankannya.
Istigamah adalah menjalankan ibadah disisi Allah dengan kejujuran dan
memenuhi semua aspeknya dengan sebenarnya. Menurut Umar ra istilah
adalah lurus dalam perintah dan larangan dan tidak berbelit belit dalam
menjalankanya.’’” Sedangkan imam Qurtubi menyatakan bahwa istigamah
adalah kontinyu dalam satu arah atau mengambil dari aspek Kiri atau kanan.
Konteks istiqgomah dengan indikasi dari wasatiyah adalah
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Oleh karena itu, serulah (mereka untuk beriman), tetaplah (beriman dan

berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Nabi Muhammad), dan
janganlah mengikuti keinginan mereka. (QS. Al syura: 15)
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Maka, tetaplah (di jalan yang benar), sebagaimana engkau (Nabi
Muhammad) telah diperintahkan. Begitu pula orang yang bertobat
bersamamu. Janganlah kamu melampaui batas! Sesungguhnya Dia Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

26 Ali Muhammad Muhammad al Kalabi, al Wasathiyah fi al Quran al Karim, Kairo:
Maktabah al Tabiin, 2001, hal. 33.

2"Muhammad Ibn Ab(i Bakar ibn Ayyub Ibn Qayyim, MaDérij al Salikin, Beirut:
Dar al Kutub, 2007, jilid 2., hal. 104.
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2) Tawazun dan penuh hikmah
Dimensi wasatiyah berikutnya adalah seimbang antara spiritual dan
material. Orang yang tasawut adalah seseorang yang seimbang dalam aspek
yang berlawanan tidak terlalu miring ke satu aspek atau ke aspek lainnya,
antara aspek jasmani dan ruhani, antara kepentingan diri dan kepentingan
masyarakat, antara mengerjakan urusan duniawi dan urusan ukhrawi dan lain
sebagainya.
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Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala)
negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Ajaran seimbang ini juga diajarkan oleh Nabi saw ketika beliau
menemui seseorang yang beribadah melampui dari batas kewajaran beliau
mengatakan
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Ada tiga orang
mendatangi rumah para istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya
tentang ibadahnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ketika mereka telah
dikabari, seolah-olah mereka menggangap sedikit ibadahnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Mercka berkata: Dimanakah kita dari kedudukan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam? Allah telah mengampuni dosa beliau yang
terdahulu maupun yang akan datang. Salah seorang dari mereka berkata:
Adapun aku maka akan shalat malam terus. Dan yang kedua berkata: Aku
akan puasa sepanjang waktu tidak akan berbuka. Dan yang ketiga berkata:
Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya. Rasul
shallallahu ‘alaithi wa sallam pun mendatangi mereka seraya bersabda:
Apakah kalian yang mengatakan ini dan itu? Adapun aku maka demi Allah
adalah orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling bertakwa
kepada-Nya. Akan tetapi aku berpuasa namun juga berbuka dan aku shalat
malam namun juga tidur dan aku menikahi perempuan-perempuan.
Barangsiapa yang tidak suka dengan sunnahku maka dia bukan dari
golonganku.

Hadits di atas menunjukkan bahwa kita harus kehidupan orang yang
tawasut adalah kehidupan yang seimbang dalam berbagai aktifitas.

3) Mudah dan ringan serta mengurangi beban
Ciri berikutnya dari orang yang tawasuth adalah dalam berperilaku
tidak memberikan beban yang diluar dari kemampuan orang, dan ia tidak
melakukan sesuatu yang tidak menurut dirinya tidak mampu dan
memberatkan. Sebab orang yang tawasut harus memahami bahwa setiap yang
dibebankan kepadanya adalah sesuai dengan kemampuannya. Ciri ini ada
dalam Alquran

\Wﬂ\ 5 KN

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.

28Abu Abd Allah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar
ibn Katsir, 2002, hal. 1292, hadits ke 5063.
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Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan
kelapangan setelah kesempitan.
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Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama.
(Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu lbrahim. Dia (Allah) telah
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu dan (begitu pula) dalam
(kitab) ini (Al-Qur’an) agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka,
tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah pada (ajaran)
Allah. Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan
sebaik-baik penolong.
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Beragama yang paling dicintai Allah adalah bersikap lurus dan berlapang hati
Dari Abu Hurairah, dari Nabisaw.. bersabda: “Sungguh agama Islam ini
mudah. Tidak satupun orang yang mempersulit/memperkeras agama ini, kecuali
ia akan terkalahkan. Berlaku benarlah (dalam kata dan perbuatan), saling
mendekatlah, dan gembirakanlah, serta bermohonlah pertolongan (kepada
Allah) di waktu pagi, sore, dan sedikit dari malam.

4) Adil dan I’tidal

Berlaku adil dan menempatkan diri di tempat netral tidak terlalu
mengekang dan tidak terlalu longgar.

Berlaku I'tidal adalah kesempurnaan, yaitu menempatkan sesuatu
sesuai dengan hak dan kondisinya, tanpa harus mengurangi dan menambah.
Sikap I’tidal muncul dari aspek memahami hakekat-hakekat sesuatu sesuai
kondisinya, memahami Batasan, tujuan dan manfaat dari aspek tersebut.
Sikap I'tidal ini adalah hikmah yang Allah perintahkan untuk disampaikan
sesuai dengan keberadaan orangnya. Allah berfirman
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Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.

Ada relasi antara I’tidal dan tawasut. Tawasut merupakan sifat yang
tetap konsisten dalam Islam, yang berkembang berdasarkan data yang
berkaitan dengan hukum dalam islam dan pertimbangan dari syariat masa
lalu. Aspek lainnya Nabi Muhammad mendefinisikan adil dengan istilah
wasat.

Hal ini sebagaimana dalam Shahih Bukhari

29Abu Abd Allah Muhammad 1bn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri..., hal 20,
hadits ke 39.
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Dari Abu Sa’id, dia berkata: Rasulullah 2%z bersabda: (Pada hari kiamat)
Nabi Nuh as dan umatnya datang lalu Allah Ta’ala berfirman: Apakah kamu
telah menyampaikan (ajaran)? Dia menjawab: Ya, sudah, wahai Rabb.
Kemudian Allah bertanya kepada umatnya: Apakah benar dia telah
menyampaikan kepada kalian? Mereka akan menjawab: Tidak. Tidak ada
seorang Nabi pun yang datang kepada kami. Lalu Allah berfirman
kepada Nuh as: Siapa yang akan menjadi saksi untukmu? Dia menjawab:
Muhammad .z dan ummatnya. Maka kita pun bersaksi bahwa ia telah
menyampaikan (risalah kepada ummatnya). Dan itulah firman-Nya Jalla
Dzikruhu (yang artinya): “Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian
sebagai umat pertengahan untuk menjadi saksi atas manusia.” Al-Washath
artinya al- ‘Adl (pertengahan).

b. Wastiyah dalam akidah

Kohesi sosial juga akan terjalin jika sikap wasatiyah atau tawasut juga
berjalan di bidang akidah.

Akidah yang benar adalah akidah yang selalu mengajarkan kedamaian
dan tidak terlalu kaku di arah kanan atau terlalu kiri. Oleh karena itu, akidah
Islam yang bagi wasatiyah adalah akidah ahli sunnah wal jamaah. Akidah
sunnah wal jamaah adalah salah satu akidah Islam yang diterima.

e an 1o 25 308 e 264 S o il ¢
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210 Abu Abd Allah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari..., hal.
11000, hadits ke 4487


https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam/
https://risalahmuslim.id/kamus/nuh/
https://risalahmuslim.id/kamus/nuh/
https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam/
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Dari Mu’awiyah ibn Abu Sufyan, sesungguhnya ia berdiri di antara kira dan
berkatan: “Ketahuilah, ketika sedang bersama kami Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘“Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang
sebelum kalian dari kalangan ahlu kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh
dua golongan, dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga
golongan. Tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu golongan
masuk surga, yaitu al-jama’ah. Ibn Yahya dan Amru menambahkan dalam
hadits keduanya, "Sesungguhnya akan keluar dari umatku beberapa kaum
yang mengikuti hawa nafsunya seperti anjing mengikuti tuannya." Amru
berkata, "Seekor lekat dengan tuannya, yang jika ada tulang bersamanya
pasti dia akan mengikutinya.

Al-Jamaah dalam pandangan ulama antara lain umat islam yang
mengikuti akidah asya’ariyah atau maturidiyah. Aliran ini adalah aliran yang
paling banyak diikuti oleh umat islam. Hal ini sesuai dengan hadits nabi
dengan istilah sawad al a’dzam. Dalam hal ini imam al syathibi menjelaskan
bahwa yang dianggap sebagai golongan yang selamat mempunyai ciri

Pertama: as-sawad al- a’zham

Ciri pertama adalah ciri adanya masyarakat Islam yang selamat.
Pendapat ini didasarkan pada pendapat Abu Ghalib, bahwa sawad al a’zham
adalah mereka yang selamat sedangkan kelompok yang berbeda dari
kelompok ini adalah kelompok yang dianggap kurang beruntung dalam
kehidupan dan akhir hayatnya.?*?

Al sawad al a’zham adalah kelompok salaf shalih dari para sahabat
tabiin dan orang yang mengikuti tabiin. Artinya adalah tokoh yang
mempunyai rantai keilmuan sampai ke para tabiin dan sahabat. Adapula yang

211 Abu Sulaiman ibn Asy’ats al-Azdari as-Sijistani, Sunan Ab( Dadd, Beirut: Dar ar-
Risalah al-Aliyah, 2009, jilid 7., hal. 6., hadits ke 4597.

22 prahim ibn Musa Ibn Muhammad As-Syathibi, a/ I’tisham, Riyadh: Maktabah al
Tauhid, 2010, hal. 294
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mengartikan dengan selalu mengukuti kelompok besar Islam yang memiliki
pemimpin yang soleh ketika terjadi fitnah. Adapula yang mengartikan dengan
sekelompok besar masyarakat yang taat kepada negara dan berjalan dalam
jalur yang lurus.?

Aspek adanya kelompok mayoritas yang harus menjadi pegangan
adalah pendapat Abu masud al Anshori mengenai kasus setelah kematian
Khalifah Utsman ibn Affan,

e d wmxyg“‘c.,gufi;gw 56 wedl, dke
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Wajib bagi kalian untuk mengikuti jamaah mayoritas, Allah swt tidak akan
menjadikan kesesatan dalam kelompok mayoritas umat Muhammad,
bersabarlah sampai menjadi tenang atau ditenangkan kelompok yang
berdosa. Takutlah dari pecah belah, sebab berpecah belah adalah kesesatan.

Kedua, kelompok dari imam dari ulama yang ahli ijtihad. Mereka
adalah yang telah ditentukan oleh rasulullah sebagai tokoh yang tidak akan
berserikat untuk melakukan kesesatan. Hal ini dikarenakan masyarakat
umum belajar dan memahami agama Islam.

e Je gl i gAY
Allah tidak akan mengumpulkan umatku dalam kesesatan

Ketiga, adalah kelompok masyarakat (jamaah) dari para sahabat Nabi
saw, sebab mereka adalah penjaga agama yang benar dan kokoh.

Keempat, kelompok dari kelompok islam. Ketika mereka berkumpul
atas suatu urusan maka menjadi kewajiban bagi masyarakat lainnya untuk
mengikutinya.

Kelima, menurut Attabari yang dimaksud jamaah adalah jamaah
muslim ketika mereka berkumpul dalam satu masyarakat.?*®

Beberapa hal yang berkaitan dengan tawasut yaitu

*3Majd al-Din Abd al Sa’adat a-Mubarak ibn Muhammad Ibn Atsir, al-Nihayah fi
Gharib al Hadits wa al-Atsar, Beirut: al-Maktabah al-1imiyyah, 2007, jilid 2., hal. 419.

?“Ab{ Ja’far Muhammad ibn Jarir al Al Thabari, al Kabir..., hal. 647.

215 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi..., jilid 4.,
hal. 466, hadits ke 2167.

218 Al Syatibi, al I'tisham..., jilid 3, hal. 310.
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Identifiasi orang bersikap tawasut dalam aspek keimanan kepada Nabi
adalah mereka yang mengimani seluruh Nabi yang diutus oleh Allah tanpa
membedakan mereka satu sama lain. Meyakini adanya nabi Allah yang
diutus dengan ajaran mereka masing-masing adalah bentuk dari adanya
kesadaran bahwa setiap manusia sudah mengenal ajaran para nabi dan
mereka akan bermasyarakat sebagaimana yang difahami oleh mereka. Orang
yang tawasut tidak boleh menghina kepercayaan masyarakat yang
mempunyai pandangan yang berbeda dalam aspek kenabian pada suatu
tokoh. Kecaman terhadap perbedaan ini akan mengakibatkan saling
menghina satu sama lain dalam aspek ketuhanan. Akan tetapi yang
dikehendaki dalam agama adalah mencari titik sama dalam suatu perbedaan
dalam keberagamaan.

Sikap tawasut juga meyakini banyaknya Nabi yang diutus oleh Allah
ke alam dunia ini. Nabi tersebut ada yang dijelaskan Namanya dan ada pula
yang tidak dijelaskan nama atau ceritanya. Nabi yang tidak dijelaskan
Namanya adalah lebih banyak dari yang diceritakan Namanya. Orang tawasut
jika melihat kelompok lain yang melihat nabi yang disalah artikan maka yang
harus dilakukan adalah menyadari kesalahan tersebut karena perbedaan sudut
pandang yang sudah muncul sejak lama. Oleh karena itu, perbedaan tersebut
hendaknya dijadikan salah satu bagian dari dialog untuk mencari sudut
kesamaan dari perbedaan tersebut.

Dalam aspek kitab suci, tawasut mempunyai pandangan bahwa Alllah
telah mengutus para Nabi dengan membawa risalah dan kitab suci masing-
masing. Kitab suci tersebut adalah kitab yang dijadikan pegangan umatnya
dalam menjalankan kehidupan. Selain itu, adanya keyakinan bahwa kitab
suci tersebut mempunyai misi yang sama walaupun dalam beberapa aspek
ada misi yang berbeda. Misi yang sama dalam kitab suci antara lain:

1) Saling menguatkan dan membenarkan satu sama lain

2) Sebagai pedoman ketika terjadi perselisihan dalam masyarakat

3) Agar masyarakat mendapatkan petunjuk dari kegelapan menuju jalan
penuh cahaya

Keyakinan ada kitab suci seperti ini akan membawa masyarakat untuk
saling menghargai dan mencari aspek-aspek persamaan dalam masyarkat.
Sementara itu, dalam aspek perbedaan, maka akan disadari bahwa ada
beberapa risalah yang memang diajarkan berbeda karena beberapa kasus
yang berbeda pula.

c. Wasatiyah dalam sosial

1) Metode dakwah dengan I’tidal dan tasamuh
Dalam aspek sosial sikap tawasut yang harus tertanam adalah adanya
keyakinan bahwa setiap manusia adalah makhluk Allah yang dimulyakan.
Sedangkan dalam perbedaan agama adalah kenyataan yang tidak mungkin
untuk dipungkiri. Perbedaan dalam meyakini adanya Tuhan atau system
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teologi tidak boleh dijadikan alasan untuk menyalahkan dan menghakimi
orang lain dengan semena-mena. Oleh karena, wasatiyah dalam hal ini harus
meyakini perlunya berperilaku adil kepada mereka yang tidak sependapat
dengan kita dalam berbagai aspek. Hal ini berdasarkan firman Allah
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. (QS. An-Nisa.4: 135)

Dalam aspek di atas, maka dalam Alqguran ada petunjuk perlunya
berdiskusi dengan tetap menghormati orang lain dan memberikan hak orang
lain untuk berdiskusi tanpa melihat dari aspek atau posisi orang tersebut.
Dengan diskusi yang baik itu,akan ditemukan titik yang dapat membedakan
orang yang sesat dan orang yang mendapatkan petunjuk.

2) Diskusi dengan lebih baik
Dalam aspek di atas, maka dalam Alquran ada petunjuk perlunya
berdiskusi dengan tetap menghormati orang lain dan memberikan hak orang
lain untuk berdiskusi tanpa melihat dari aspek atau posisi orang tersebut.
Dengan diskusi yang baik itu,akan ditemukan titik yang dapat membedakan
orang yang sesat dan orang yang mendapatkan petunjuk.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah yang menganugerahkan rezeki
kepadamu dari langit dan bumi?” Katakanlah, “Allah.” Sesungguhnya kami
atau kamu (orang-orang musyrik) benar-benar berada di dalam petunjuk
atau dalam kesesatan yang nyata.

Aspek lainnya setiap orang diajak untuk dialog sesuai dengan
kemampuannya dalam memahami system kehidupan ini, sehingga
masyarakat dapat menerima ajaran islam dengan cara yang kohesi.
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Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.

3) Tidak ada paksaan dalam Islam
Kebebasan dalam berakidah merupakan hal yang sangat penting dalam
aspek tawasut. Artinya dalam urusan agama yang dianut, maka islam tidak
memaksa orang lain untuk mengikuti ajaran agama islam. Hal ini
sebagaimana firman Allah

L
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat.

Hanya saja yang perlu dilakukan ketika ada perbedaan dengan yang
lain, maka cukup mengatakan
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?”

6. Solidaritas Sosial sebagai pengikat individu dan masyarakat

Solidaritas sosial adalah ide yang banyak dikaji dalam wacana
sosiologis. Solidaritas adalah kekuatan penyerta yang mengikat individu
berdasarkan kewajiban normatif yang memfasilitasi tindakan kolektif dan
tatanan sosial. Solidaritas sosial adalah keadaan kesatuan atau kohesi yang
ada ketika orang-orang diintegrasikan oleh ikatan sosial yang kuat dan
kepercayaan bersama, dan juga diatur oleh pedoman tindakan yang
dikembangkan dengan baik, berupa nilai dan norma yang menyarankan
tujuan yang layak dan cara orang harus mencapainya). Dalam sosiologi tokoh
yang dianggap menggalinya adalah Emile Durkheim dengan teori solidaritas
sosial. Durkheim mengembangkan dikotomi antara solidaritas mekanis dan
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organik untuk menguraikan pergeseran ikatan sosial yang merekatkan orang-
orang dalam masyarakat bersama-sama.”t’ Menurut Durkheim Solidaritas
mekanis hadir dalam masyarakat tradisional yang memiliki kesamaan antara
individu; dan solidaritas organik terlihat dalam masyarakat modern yang
memiliki orang-orang dengan perbedaan dan mengikuti pengejaran yang
berbeda. Hati nurani kolektif mengatur solidaritas mekanis dalam masyarakat
tradisional, sedangkan solidaritas organik adalah cabang dari pembagian
kerja dan saling ketergantungan dalam masyarakat modern.*®

Durkheim dalam penelitian menemukan kemajuan pembagian kerja
sebagai penyebab peningkatan solidaritas dalam masyarakat modern selama
masa normal. la menyebutkan bahwa krisis dalam masyarakat modern
mempengaruhi integrasi sosial, yang berarti bahwa solidaritas organik
kadang-kadang berkurang. Jika solidaritas organik dalam masyarakat modern
dipengaruhi dalam kondisi patologis. Oleh karena itu solidaritas mekanis
yang mendasari yang melengkapi dan terkadang mengambil alih solidaritas
organik dalam masyarakat modern. Eksistensi kedua solidaritas tersebut
dalam masyarakat modern tidak perlu berada dalam hubungan saling
berlawanan tetapi merupakan eksistensi yang saling melengkapi dari kedua
jenis solidaritas tersebut.?*?

Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas meningkat selama evolusi
sosial, sementara bergerak dari solidaritas mekanis ke organik. Dalam
pandangannya, solidaritas organik lebih kuat daripada solidaritas mekanis
dalam masyarakat modern.?® Pentingnya solidaritas mekanis berkurang
ketika seseorang bergerak dari masyarakat sederhana ke masyarakat yang
kompleks, tetapi hal itu tidak dihilangkan sebagai elemen pemersatu,
meskipun solidaritas organik membuka jalan dalam masyarakat modern.
Meskipun pada awalnya, Durkheim mengabaikan kegigihan solidaritas
mekanis di dunia modern, karya-karya selanjutnya secara terselubung
mencerminkannya lebih menonjol daripada solidaritas organik. Menurut
Parsons, Durkheim menjelang akhir hayat menganggap nilai dan norma
bersama sebagai dasar solidaritas di semua kelompok dan masyarakat.?**

17 George Ritzer, (ed) Blackwell Companion to Major Classical Social Theorists,
Oxford: Blackwell Publishing 2010, hal. 159.

218 Emile Durkheim, The Division of Labour in Society, New York: Palgrave, 1984,
hal. 31.

219 Emile Durkheim, The Division of Labour in Society..., hal. 126.

220 Roger Cotterrell (ed), Emile Durkheim Justice, Morality and Politics, London:
Routledge, 2016, hal. 15.

221 M Hechter, (2001). Solidarity, sociology of. In N. J. Smelser, & P. B. Baltes
(Eds.), International Encyclopedia of the Social and Behavioral Sciences, Oxford, UK:
Elsevier, 2001, vol. 21, hal. 589.
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Oleh karena itu, bukan solidaritas organik tetapi solidaritas mekanis yang
terbentang dan berkembang di dunia modern.???

Solidaritas melibatkan kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain,*
dan pemahaman bahwa seseorang dapat memaksimalkan kesejahteraannya
dengan meningkatkan kondisi orang lain. Orang-orang yang terhubung
dengan “perasaan kita” atau ‘“ke-kitaan” dalam komunitas adalah
menghasilkan solidaritas. Semakin tinggi jarak sosial, semakin rendah
solidaritasnya. Selain itu, Durkheim memperingatkan bahwa ketidaksetaraan
yang parah merusak solidaritas. Ketimpangan pendapatan meningkatkan
jarak sosial dan selanjutnya melemahkan sentimen solidaritas dengan
sesama.”** Selain itu, pembelahan sosial ini memperburuk kesenjangan
ekonomi yang sudah ada. Hal ini juga sangat menantang solidaritas
sebelumnya berdasarkan hubungan kekerabatan, klan. Beberapa ahli melihat
bahwa perpindahan mendadak ini dapat menyebabkan penurunan signifikan
dalam migrasi jarak jauh.

Dalam kontek agama Islam solidaritas sosial didasari atas kesadaran
bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang hidup dalam
komunitas, masyarakat, dan bangsa. Sulit bagi manusia untuk hidup dalam
isolasi dari orang lain dan untuk memenuhi semua kebutuhannya tanpa
dukungan dan bantuan orang lain. Orang perlu saling membantu karena
kelemahan bawaan mereka;
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Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia diciptakan
(dalam keadaan) lemah. (al Nisa: 28)

Ayat di atas merupakan salah satu sumber utama untuk menjadikan
manusia harus mempunyai sikap solidaritas. Istilah dha’ifa dalam ayat di atas
diartikan dengan lemah sejak masa diciptakan atau lemah dalam arti menahan
hawa nafsu.?”® Dalam bahasa Arab istilah dha’f mempunyai arti lemah dalam
fisik dan dapat pula dalam psikis. Oleh karena itu, masa lemah dalam
masyarakat juga menjadi salah satu hal yang dijelaskan dalam al Quran.
Misalnya dalam surat al Rum 54

222 B Schiermer, (2014). Durkheim’s Concept of Mechanical Solidarity: Where Did It
Go? Durkheimian Studies, 2014 vol. 20(1), hal. 64-88.

228 Davies, B., & Savulescu, J. Solidarity and Responsibility in Health Care. Public
Health Ethics, 12(2), 2019, hal. 133-144.

224 Mari. Paskov, & Dewilde, C. Income inequality and solidarity in Europe. Research
in Social Stratification and Mobility, 30(4), 2012), hal. 416.

22%Jamal al Din Abd al Rahman ibn Ali ibn Muhammad al Jauzi, Zad al Masir..., hal.
278.
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Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu)
lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan beruban.) Dia menciptakan apa
yang Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. (al Rum 54)

Selain keberadaan yang diciptakan dalam keadaan lemah, manusia juga
selalu berdalih bahwa dirinya lemah dalam menjalan kehidupan ini
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Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam
keadaan menzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu
ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas
sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, tempat mereka itu (neraka)
Jahanam dan itu seburuk-buruk tempat kembali. (QS. al Nisa: 94)

Berdasarkan konteks lemahnya manusia tersebut dalam menjalani
kehidupan ini, maka perlu diciptakan kesadaran sosial. Sebab kelemahan
dalam diri manusia muncul karena aspeknya adalah kekuatan dari satu
kelompok. Hal ini misalnya dalam al Quran dinyatakan
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Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi sedih, dia
berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu Kkerjakan selama
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kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Musa pun
melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang kepala (menjambak)
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. (Harun) berkata,
“Wahai anak ibuku, kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir saja
mereka membunuhku. Oleh karena itu, janganlah engkau menjadikan musuh-
musuh menyorakiku (karena melihat perlakuan kasarmu terhadapku).
Janganlah engkau menjadikanku (dalam pandanganmu) bersama kaum yang
zalim.” (al A’raf/150)

Ayat  tersebut secara konteks sejarah  berkaitan  dengan
ketidakberadayaan Nabi Harun dalam melawan arus perbuatan dosa dari
kaumnya.””® Akan tetapi secara umum dapat difahami bahwa seseorang
secara individu adalah lemah, oleh karena itu perlu berkelompok dan
membentuk solidaritas sosial.

Selain itu, Salah satu keindahan filsafat dan pendekatan Islam adalah
bahwa Islam tidak membatasi fokus pada pemenuhan kebutuhan spiritual
jiwa, tetapi memberikan perhatian yang sama pada masalah dan penderitaan
masyarakat dan menyajikan peta jalan praktis untuk menyelesaikannya. Peta
jalan yang disajikan oleh Islam tidak hanya berlaku untuk masyarakat Islam,
tetapi untuk seluruh umat manusia. Hal ini sejalan dengan lingkup global dan
kemanusiaan agama Islam. Islam ingin memberikan kehidupan yang
bermartabat dan layak bagi semua manusia tanpa memandang agama, ras,
etnis dan kebangsaan mereka dan juga ingin mengangkat mereka dari fokus
lokalitas ke globalisme, dari kepentingan individu ke kepentingan
masyarakat, dari berpikir tentang diri sendiri dan penyerapan diri untuk
memikirkan orang lain.

Untuk mengangkat derajat umat manusia dan untuk menjaga
kehormatan mereka dan memberikan mereka kehidupan yang bermartabat
dan layak, Islam memperkenalkan konsep solidaritas dalam fikih dan
solidaritas yang diatur dalam hukum Islam. Arti linguistik solidaritas dalam
bahasa Arab mengacu pada tanggung jawab individu untuk membantu
sesamanya yang membutuhkan, itu mengacu pada tanggung jawab individu
dan masyarakat untuk berkumpul dan mengumpulkan energi dan sumber
daya mereka untuk kebaikan bersama. Tujuan kebijaksanaan ilahi dalam
memperkenalkan solidaritas adalah untuk mengecilkan disparitas besar antara
si kaya dan si miskin; dan untuk mengurangi ketidaksetaraan antar individu
dan antar masyarakat; dan untuk membesarkan individu dan menciptakan
masyarakat yang berkomitmen untuk bekerja sama dalam memenuhi
kebutuhan satu sama lain dan mengurangi penderitaan satu sama lain.

22 Ali ibn Muhammad al- Khozin, Lubab al Ta'wil fi Ma’ani al Tanzil Tafsir Khozin
Jilid 2., hal. 251.
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Telah meriwayatkan Yahya ibn Bukair, dari al Laits, dari ‘Ugail dari Ibn
Syihab, bahwa Salim telah memberi khabar bahwa Abdullah ibn Umar ra
mengabarkan bahwa Rasulullah saw bersabda: ‘““Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzaliminya dan tidak
membiarkannya disakiti. Barang siapa yang membantu kebutuhan
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Barang siapa yang
menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan
satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barang
siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutupi
(aibnya) pada hari kiamat. ”

Islam memperkenalkan solidaritasnya sebagai solusi atas masalah
ekonomi dan sosial masyarakat yang kompleks. Solidaritas dalam Islam
adalah jalan menuju perdamaian sosial dan pengatur hubungan sosial dan
ekonomi yang berfungsi untuk menumbuhkan kohesi dan persatuan
masyarakat. Solidaritas Islam memperdalam perasaan persaudaraan antara
orang-orang dan menyerukan kasih sayang timbal balik dan penyebaran
keamanan dan harmoni.?® Solidaritas Islam adalah penjamin integrasi dan
keseimbangan sosial, yang didasarkan pada saling ketergantungan
intelektual, spiritual dan perilaku. Dalam solidaritas sosial, al-Quran
menyebutkan orang bahwa sesama orang yang beriman adalah mempunyai
ikatan saudara.

SR 15815 G551 G5 Vo SB 5 B3aid)l 6

22Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Shahih, Beir(t: Dar Ibn Katsir, 1987, jilid 3,
h. 128, hadits ke 2442

226Organisation Of Islamic Cooperation Statistical, Economic And Social Research
And Training Centre For Islamic Countries (Sesric), Islamic Solidarity In The 21st Century:
Towards A More Integrated Future, Ankara: SESRIC, 2019, hal. 9.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
dirahmati. (QS. al Hujurat: 10)

Konsep persaudaraan inilah yang dapat dijadikan landasan dalam
membentuk persaudaraan. Dalam konsep tersebut adalah ungkapan wa
ashlihu. Jika dilihat dari aspek hadits di atas, maka ditemukan adanya
indikasi bahwa persaudaraan itu memenuhi beberapa standar yaitu tidak
mendholimi, menolong dalam mencukupi kebutuhan yang dianggap susah
dan perlu segera diselesaikan dan memberikan soluis untuk menghilangkan
kesusahan dan menutupi kekurangan orang lain.”*® Konsep persaudaraan
dalam agama adalah konsep yang terjadi lintas hubungan kekeluargaan, lintas
klan dan lintas ekonomi, akan tetapi selama masih satu iman walaupun
berbeda tingkat pemahaman keimanannya, mereka adalah tetapi saudara.**

Persaudaraan ini adalah ekspresi tertinggi dari hak dan kewajiban sosial
dalam masyarakat Islam yang mengilhami kasih sayang, empati dan kerja
sama dan menghasilkan masyarakat teladan yang berkomitmen pada
kebaikan bersama dan perjuangan melawan kejahatan. Semangat persaudaran
ini mempunyai etika yang sangat tinggi. Misalnya Nabi Muhammad,
bersabda:
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Dari Abu Hurairah: “Seorang Muslim adalah saudara seorang Muslim: dia
tidak mengkhianati, tidak mendustai, tidak pula menghinanya. Seluruh
seorang Muslim tidak dapat diganggu gugat bagi Muslim lainnya:
kehormatannya, hartanya, dan darahnya. Takwa itu letaknya di sini,

22Untuk keterang lebih lanjut mengenai penjelasannya dapat dilihat dalam, Hamad
ibn Nashir ibn ‘Abd al Rahman al ‘Ammar, Kunuz Riyadh al Shalihin (Riyadh: Dér al Kunuz
Isybaliyyah, 1430 H), jilid 4, hal. 477-478.

**Muhammad al Amin Ibn Abdullah al-Urami al-’Alawi al Harari, Hadd'ig ar-R(h
wa ar-Raihan fi Rawabi Ulum al Quran, j. 27, hal. 361.

21Ab0 Zakariyya Yahya ibn Syarf Imam Nawawi, Riyadh al-Shalihin min Kalami
Sayyid al-Mursalin, hal. 97. Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dhohak al-
Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, hadits ke 1927
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cukuplah seseorang itudalam kejelekan selama dia merendahkan
saudaranya sesama muslim.

Hadits ini memberikan suatu ajaran bahwa dalam menjaga solidaritas
sosial seseorang tidak boleh melakukan suatu perbuatan yang merendahkan
seseorang karena aspek apapun selama masih dalam kondisi Islam. Hal ini
dikarenakan aspek filosofis mendasar adalah dalam ciptaan manusia tidak
ada yang direndahkan sama sekali, akan tetapi semua ciptaan manusia adalah
ditinggikan, diberi ajaran yang sama, dan tugas yang sama. Jika seseorang
merendahkan orang lain, maka ia telah melebihi dari dilakukan oleh Allah
dalam kesombongannya.?*?

Dari pengertian persaudaraan ini muncul solidaritas di mana orang-
orang percaya akan tanggung jawab mereka terhadap satu sama lain, setiap
orang sesuai dengan kapasitasnya, karena Allah tidak membebani manusia di
luar kemampuannya. Contoh solidaritas yang paling cemerlang dalam sejarah
Islam yang telah menjadi inspirasi sepanjang zaman adalah model Muhajirin
(pendatang) dan Ansar. Muslim Ansar memeluk Muhajirin dengan cinta dan
ketulusan dan berbagi dengan mereka makanan, rumah, pakaian dan mata
pencaharian mereka dalam solidaritas total; emosional dan materi. Solidaritas
inilah yang membuat mereka layak dipuji oleh Allah. Mereka digambarkan
dalam al Quran dengan
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Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan beriman
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang yang berhijrah
ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di dalam hatinya
terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka mengutamakan
(Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai keperluan yang
mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang
beruntung. (QS. al Hasyr: 9)

Ayat di atas memberikan gambaran solidaritas yang luar biasa
dilakukan dan patut dijadikan contoh. Dalam kasus persaudaraan ini adanya
kepedulian kepada sesama muslim terutama dalam menjamu tamu dan tidak

?%2Shadiqi, Muhammad ‘Allan al, Dalil al Falihin li Thurug Riyadh al Shalihin, jilid
3., hal. 24.
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rasa hasud antara kelompok muhajirin dan anshar.?** Dalam kasus Muhajirin
dan Anshar saat itu dijadikan persahabatan dalam sistem sosial atas 45 orang
Muhajirin dan 45 orang atas orang Anshar.?*

Selain itu, dalam sejarah digambarkan bahwa kelompok Aus dan
Khazraj yang dahulunya terjadinya perang saudara selama hampir 120 tahun,
ternyata dapat dengan mudah disatukan dalam sistem sosial yang mereka
tidak lagi ada rasa pertentangan dan kebencian, bahkan menjadi bahan
kenangan mereka ketika mereka bercanda.?®® Kesuksesan tersebut didasarkan
cara mengajarkan Nabi dengan penuh teladan dan lemah lembut. Hal ini
sebagaimana disebutkan
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Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal. (Ali Imran 159)

Solidaritas dalam Islam adalah tidak terbatas pada sisi material, tetapi
meluas pada sisi emosional dan moral. Dari sisi emosional dan moral,
solidaritas bukan sekedar perasaan simpati dan empati, perasaan tersebut
harus diasosiasikan dengan tindakan positif yang nyata. Lingkup solidaritas
dalam Islam secara luas melanda setiap aspek kehidupan: ekonomi, sosial,
politik, spiritual.**® Hal ini diharapkan karena Islam adalah agama yang
komprehensif sehingga solidaritas dalam Islam bersifat komprehensif dan
tidak terbatas pada domain tertentu. Menurut para ulama ada berbagai jenis
solidaritas dalam Islam, yang tercantum sebagai berikut:

?%3Jalal al-Din al Suyuthi, Tafsir al-Durr al Mantsur fi al-Tafsir al-Ma zsur, Beirut:
Dér al-Fikr, 2011, jilid 8., hal. 106.

2%*Ahmad Ibn Muhamad al-‘Asqalani, Al-Mawahib al-Laduniyah bi al-Minah al-
Muhammadiyyah, Beirut: al-Maktab al-1slami, 2004, juz 1., hal. 320.

?*Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al-’Alawi al-Harari, Hadd'ig ar-Rth
wa ar-Raihan..., jilid 5., hal. 10.

2®Muhammad Abu Zahrah, al-Takaful al-Zjzima’i fi al-1slam, Kairo: Dar al-Fikr al-
Arabi, 1991, hal. 14-15
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a. Solidaritas kesopanan
Manusia dituntut untuk saling menghormati dan menunjukkan kasih
dan simpati satu sama lain. Hubungan pribadi dan sosial dalam Islam
didasarkan pada prinsip solidaritas kepatutan;*’
b. Solidaritas Pendidikan dan Keilmuan
Solidaritas pendidikan dan keilmuan mengacu pada kewajiban
bersama antara individu, komunitas, masyarakat, dan negara dalam:
memberikan kesempatan pendidikan kepada semua orang, mendorong
siswa untuk mencari ilmu, dan berkumpul bersama dalam rangka
menghilangkan buta huruf dan dampak negatifnya.
c. Solidaritas Pertahanan
Setiap individu dalam komunitas Muslim harus berkontribusi untuk
membela komunitas, negara dan bangsanya. Selain itu, mereka harus
membela orang-orang yang menjadi sasaran ketidakadilan dan penindasan
d. Solidaritas etis
Ini berarti kewajiban dan hak untuk melindungi nilai-nilai Islam dan
prinsip-prinsip moral dan untuk menjaga masyarakat dari kekacauan,
korupsi dan degenerasi, berdasarkan keyakinan bahwa pencegahan lebih
baik daripada koreksi, yaitu jika sebagian kecil dari masyarakat tunduk
pada korupsi dan degenerasi maka korupsi dan degenerasi ini dapat
menyebar dan mempengaruhi seluruh masyarakat dan akibatnya
memperbaiki dan mereformasi masyarakat mungkin menjadi tidak
mungkin atau paling tidak menantang.
e. Solidaritas Ekonomi
Solidaritas ekonomi berakar pada prinsip saling ketergantungan
ekonomi yang mengamanatkan bahwa setiap orang harus bekerja sama
dalam melestarikan kekayaan bangsa dari kerugian dan pemborosan dan
mencegah kegiatan komersial dan ekonomi yang berbahaya seperti
manipulasi harga, penipuan dalam transaksi, monopoli dan eksploitasi
kerentanan. dari orang-orang yang membutuhkan untuk memaksa mereka
berurusan dengan riba. Solidaritas ekonomi juga membuat tidak
diperbolehkannya uang dibelanjakan dalam kelimpahan dan kemewahan
dan menempatkan uang di tangan orang-orang yang tidak bertanggung
jawab, bodoh dan serakah.
f. Solidaritas Politik
Solidaritas politik memastikan bahwa hak-hak politik rakyat
dilindungi dan bahwa rakyat berbagi tanggung jawab dalam membangun
E)at_akngl?’r;3 politik dan negara menurut prinsip-prinsip pemerintahan yang
aik.

28Tyusuf al Qaradhawi, Malamih al -Mujtami al-Muslim, www.kotobarabia.com. hal.
145.
#3 Abu Nashr al-Farabi, Ara al-Madinah al-Fadhilah, Beirut: al-Hilal, 1995, hal. 138.
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g. Solidaritas Publik
Solidaritas publik mengacu pada tanggung jawab seseorang untuk
menjaga kebaikan bersama orang-orang yang berada di bawah tanggung
jawab dan otoritasnya.?*®

B. Metode Pendidikan kohesi sosial

Metode berasal dari bahasa latin methodus yang berasal dari dua suku
perkataan metha dan hodos. Meta berarti sesudah atau di atas, dan hodos
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.*
Dalam bahasa Arab metode diungkapkan dalam berbagai kata, seperti
tharigah, manhaj, uslub dan kaifiyah. Dalam Pendidikan, Abdurahman al-
Nahlawi lebih condong menggunakan istilah asalib/uslub,***

Secara teknis metode adalah: 1) Suatu prosedur yang dipakai untuk
mencapai suatu tujuan. 2) Suatu Teknik mengetahui yang dipakai dalam
proses mencari ilmu pengetahuan dari suatu materi tertentu. 3) Suatu ilmu
yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur.

Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana
untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan. Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa metode
sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Jalan untuk mencapai tujuan
itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk menemukan,
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau
tersistematisasikannya suatu pemikiran.

Metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Jalan untuk
mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk
menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan ilmu atau tersistematisasikannya suatu pemikiran.

Dalam kohesi sosial metode Pendidikan dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Namun ketika merujuk ke dalam al-Quran maka secara umum
salah satunya dapat didasarkan dengan teori komunikasi terhadap
masyarakat. Untuk menentukan tersebut, maka dapat digali mengenai cara
komunikasi yang diajarkan al-Quran berdasarkan jenis masyarakatnya.
Dalam hal ini penulis menggali perintah Allah yang menggunakan kata gaul.
Kata gaul secara bahasa berarti ucapan. dalam penggunaan kata gaul yang
isinya adalah perintah sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah. Sebab

?*Raghib as-Sirjani, Ruhamau Bainahum, al-Jizah: Syirkah Nahdhah Mishra, 2010,
hal. 15
91 orens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000, hal. 635.
2'Abd ar-Rahman al-Nahlawi, Ushul at-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asalibiha,
Damaskus, Dar al-Fikr, 2008, hal. Ramayulis,Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta:
Kalam Mulya, 2001, hal.107.
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dalam al Quran adalah ucapan tetapi berupa larangan yaitu gaul al zar dalam
surat al Haj 30
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Demikianlah (petunjuk dan perintah Allah). Siapa yang mengagungkan apa
yang terhormat di sisi Allah (hurumat) lebih baik baginya di sisi Tuhannya.
Semua hewan ternak telah dihalalkan bagi kamu, kecuali yang diterangkan
kepadamu (keharamannya). Maka, jauhilah (penyembahan) berhala-berhala
yang najis itu dan jauhi (pula) perkataan dusta.

Ayat di atas menjelaskan mengenai komunikasi yang dilarang, yaitu
ucapan dusta. Kata zur secara bahasa mempunyai arti bagian dada yang atas,
menghadap, bertamu, dapat pula diartikan untuk arti dusta. Oleh karena itu,
berhala disebut pula dengan zur.?** Sedangkan dalam kamus taj al Arus, kata
zur dengan dibaca dhommah mempunyai arti dusta (kadziba), sebab
ucapannya condong dalam menjauhi kebenaran. Zur juga dapat diartikan
dengan menyekutukan Allah, kuat pemimpin dan lainnya.?*

Sedangkan gaul al zur sendiri adalah ucapan yang isinya menyekutukan
Allah atau kesaksian yang palsu. Hal ini terjadi karena dalam kesaksian atas
ke Esaan Allah masih juga dibarengi dengan menyekutukan atau adanya
kesaksian yang tidak diketahui hakekatnya.?** Sedangkan Muhammad Ali
Thoha Durrah menjelaskan bahwa setiap hal yang bukan benar, maka disebut
dusta, batil dan zur.>*® Berdasarkan larangan perkataan zur Umar ibn Khattab
menghukum pelakunya dengan dicambuk sebanyak 40 kali cambukan. Imam
al Razi dalam tafsirnya mengumpulkan pendapat ulama mengenai gaul zur
dalam beberapa pendapat, antara lain: 1) mengatakan halal dan haram tetapi
dusta, 2) kesaksian palsu, 3) dusta dan kebohongan, dan 4) ucapan kaum
jahiliyah ketika membaca talbiyah dengan tetap mengakui adanya sekutu
bagi Allah.?*® Al-Bigai memaknai qaul al-zur dengan menyimpang dari dasar

242K ata ini yang dibaca fathan za’nya, (zaur) Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad

al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani, Mu’jam Mufradat alfazh al Quran, hal. 243.

23Taj al Arus fi Jawahir al Qamus, Juz 11, hal. 462.

**Muhammad ibn Muhammad al Shawi, Hasyiyah al Shawi ala Tafsir al Jalalain,
jilid 3., hal. 492.

**Muhammad Thaha Ali Durrah, Tafsir al Quran wa i’rabuhu, jilid 6., h. 158.
Dalam tafsir Muharrar al Wajiz dijelaskan bahwa lafal zur sifat umum dari dusta dan
kekafiran. Abd al Hag ibn Ghalib Ibn Athiyyah, Muharrar al Wajiz, Beirut: Dar al-Kutub al
lImiyyah, 2001, juz 4., hal. 120.

*®Muhammad al Razi Fakhruddin ibn al-Allamah Dhiya’ al Din Umar, Tafsir al
Kabir wa Mafétih al Ghaib, Beirut:Dar al Fikr, 1981, Juz 23, hal. 33.
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agama seperti perilaku menyekutukan yang mendatangkan adanya kemestian
tentang tuhan yang lemah, menghalalkan bangkai yang semua itu berlawanan
dengan landasan utama agama.?’ Sedangkan al-Syangithi menganggap
bahwa qaul zur adalah setiap ucapan yang lebih condong untuk menjauhi
kebenaran. Selain itu, beliau juga menyatakan bahwa ayat di atas adalah
bersifat umum. Sedangkan perincian dari ayat ini dapat dilihat dalam al-
Furgan ayat 4 dan al-Mujadalah ayat 2.
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Orang-orang kafir berkata, ““(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah kebohongan
yang diada-adakan oleh dia (Nabi Muhammad) dengan dibantu oleh orang-
orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar. (al
Furqan' 4)
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Orang-orang yang menzihar istrinya (menganggapnya sebagai ibu) di antara
kamu, istri mereka itu bukanlah ibunya. lbu-ibu mereka tidak lain hanyalah
perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya mereka benar-benar telah
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Mujadalah 2

Dua ayat di atas adalah sebagian ucapan zur. Al-Syanqithi ketika
menafsirkan surat al-Furgan dengan mengutip pendapat Imam Zamakhsyari
yang menyatakan bahwa ucapan zur merupakan penyamaran dalam ucapan
yang tujuannya adalah seseorang tidak bertanggungjawab atas perilakunya.?*®
Sedangkan dalam surat al-Mujadalah ayat 2, dikaitkan dengan ucapan yang
diingkari berupa zhihar kepada istri. Istilah zhihar ini kemudian dianggap
sebagai ucapan zur yang diangkap munkar, dan hukumnya haram
mengatakan hal tersebut.?*® Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Syaukani
dalam tafsirnya, dengan ungkapan ucapan kasar yang diingkari oleh Syara,

24T Burhan al-Din Abu al Hasan Ibrahim ibn Umar al-Bigai, Nazhm al Durar, Kairo:
Dar al Kitab al Islami, 2000, Juz 13, hal. 43.

248 Muhammad ibn Umar al -Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, hal. 739.

24 Muhammad al Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Junki al-Syanqithi, Adhwa’ al-
Bayan fi idhah al-Quran bi al-Quran, Kairo: Dar Ibn Hazm, 2014, juz 6., h. 306, dan juz 7.,
hal. 473.
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dan dianggap pula sebagai ucapan dusta.”>® Ungkapan ini dianggap mungkar
karena menyamakan hukum antara keharaman menikahi ibu kandung dengan
menikahi perempuan lain yang tidak haram untuk dilakukan. Selain itu, ada
aspek kemarahan dalam mengunkapkan ucapan tersebut seperti
mengumpat.”>!

Jadi, dalam pendekatan pendidikan ada larangan untuk mengungkapkan
aspek yang menunjukkan kedustaan dan melawan hukum yang ditentukan
oleh syariah Islam. Oleh karena bentuk-bentuk komunikasi seperti ini
dilarang untuk dilakukan oleh para pendidik.

Adapun bentuk komunikasi dalam bentuk perintah adalah sebagai
berikut:

1. Qaulan layyina. Ucapan dengan sistem layyina ini adalah ucapan yang
dicontohkan dalam al-Quran yang berkaitan dengan Fir’aun.
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42. Pergilah engkau beserta saudaramu dengan (membawa) tanda-tanda
(kekuasaan)-Ku dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku.
43.  Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun! Sesungguhnya dia telah
melampaui batas. 44. Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun)
dengan perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau
takut.” (Thaha/20: 42-44)

Istilan layyina dalam kamus dapat diartikan dengan mudah
(gampang) dalam lisannya, mudah untuk memuji.*** Sedangkan menurut
para mufassir dalam memaknai kata layyyina dalam surat Thaha ayat 42
dan seterusnya dalam beberapa pendapat, yaitu antara lain; dengan sebutan
panggilan (kun-yah), ada pula yang menyatakan dengan ucapan la ilaha
illa Allah wahdahu la syarikalahu, ada pula yang menyatakan dengan
ucapan hal laka ila an tazakka, wa ahdiyaka ila rabbika fatakhsya,®:
adapula yang menyatakan bahwa Nabi Musa datang dan berkata:
berimanlah dengan sesuatu yang ada dalam diriku, beribadahlah kepada
Tuhan seluruh alam. Jika mau melakukan hal tersebut maka anda tetap
muda tanpa mengalami kerentaan, memiliki kekuasaan yang tidak akan

250 Al-Syaukani, Fath al Qadir, Beirut: Dar al Ma’rifah, 2006, hal. 1464.

21 Muhammad al-Thahir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunisia: Dar al-
Sahnun, 2010, juz 28., hal. 13.

252 Muhammad Murtadha al-Husaini al-Zabidi, Taj al-Arus fi Jawahir al-Qamus, Jilid
36, hal. 135

253 pendapat ini didasarkan pada firman Allah dalam surat an-Nazi’at ayat 18.
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terlepas, dan jika anda meninggal, maka anda akan masuk surga.”** Akan
tetapi secara umum ada pula yang mengartikan lembut (lathif).”>®

Jika ditafsirkan dengan menggunakan al-Quran dengan al Quran,
maka surat al Naziat ayat 18 adalah cara memahami istilah layyina dengan
mudah.”® Untuk itu al-Syangithi menyatakan bahwa dakwah kepada
Allah harus dengan cara halus dan lembut, bukan dengan cara kekerasan,
pemaksaan, dan keganasan. Ayat secara spesifik membahas mengenai
Musa dan Fir’aun, akan tidak berarti tidak berlaku bagi yang lainnya.
Sebab dalam salah riwayat ada sebagian ulama yang menghadap Harun al-
Rasyid untuk memberikan pembelajaran dengan ucapan yang kasar dan
keras, akan tetapi Harus al-Rasyid justru membalas dengan ucapan;
“Jangan lakukan, sebab Allah telah mengutus orang lebih mulia dari anda
kepada orang yang lebih jahat dari saya dengan ucapan yang layyina.”257

Untuk mengaplikasikan metode yang diajarkan Allah kepada Nabi
Musa untuk mendidik Firaun, maka harus difahami mengenai kondisi
Firaun yang kemudian kondisi tersebut dapat dijadikan prototipe pada
masyarakat yang ada saat ini.

Firaun dalam al-Quran tidak dikenal dalam bahasa Arab. Sedangkan
al-Jauhari menyebutkan bahwa Firaun adalah musytaq dari lafal yang
mempunyai arti ‘utuw (melampui batas) sedangkan al-fara’inah adalah
orang-orang melampui batas.”*® Al-Zamakhsyari dalam kitab al-Kasysyaf
menjelaskan bahwa Fir’aun adalah sebutan bagi raja-raja yang ada dalam
kekuasaan di Mesir, seperti kaisar bagi penguasa di Romawi dan kusra
bagi penguasa Persia.>*

Sedangkan yang dimaksud dengan Firaun dalam al-Quran ada yang
menyatakan dengan Mash’ab ibn Rayyan adapula yang menyatakan
adalah anaknya walid ibn Mash’ab ibn rayyan dari salah satu kaum Ad.*®
Pada saat Nabi Musa diutus untuk berdakwa kepada Fir’aun kondisi kaum
bani Israil tertindas dan harus dibebaskan dari tindasan tersebut.?®*

2% Ab{ al-Faraj Jamal al-Din Abd al-Rahman ibn Ali ibn Muhammad al Jauzi, Zad al
Masir fi llm al-Tafsir....hal. 906

25 Muhammad ibn Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al-Shawi ‘Ala Tafsir al-Jalalain,
jilid 2, hal. 427.

2% Muhammad al Amin ibn Muhammad al Mukhtar al-Syangithi, Adhwa al Bayan fi
idhah al Quran bi al Quran Jilid 4, hal. 414.

257 7ain Ibn Ibrahim ibn Sumaith, al-Manhaj al-Sawiy, Tarim: Dar al-llm wa al-
Da’wah, 2017, hal. 310.

2%% Sulaiman ibn Umar al Ajili al Jamal, al Futuhat al Ilhiyyah bi taudihi Tafsir al
Jalalain li al-Daqgaiq al Khafiyyah, Beirut: DKI, 2018, jilid 1., hal. 74.

259 7amakhsyari, al Kasysyaf, Beirut: Dar al Ma’rifah 2006, hal. 49.

260 Muhammad Thaha ali al Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim, I’rabuhu wa
bayanuhu, jilid 1., hal. 49.

261 Ahmad Ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Naysaburi, ‘Arais al Majalis (Qashash al-
Anbiya’ Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 2019, hal. 150.
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Selanjutnya, dalam al-Quran Allah memberikan penjelasan kepada
Nabi Musa agar berdakwah kepada Firaun yang bahasa yang layyin. Agar
perintah Allah tersebut dapat dijadikan model, maka ada dua hal yang
harus diperhatikan yaitu pengertian layyina dan gambaran mengenai
Firaun.

a. Pengertian layyina
Kata Iazyylna mempunyai arti lawan dari keras (dhidh al-
khusyunah).?® Dalam hal ini ada hadits yang dijadikan sandaran oleh
Ibn Manzhur yaitu %% agisad) e Slgw (o) Lind &l S ¢ by
Sedangkan redaksi hadits tersebut adalah dalam shahih muslim
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Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Umarah bin Al Qa ‘ga  dengan
isnad ini. la berkata; Dan Algamah ibn Ulatsah, dan la tidak
menyebutkan Amir bin Ath Thufail. ia menyebutkan; ‘“naati’ul
jabhah” tapi ia tidak menyebut, “naasyiz”. Kemudian ia juga
menambahkan: “Kemudian Umar bin Al Khaththab beranjak dan
berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah aku memenggal lehernya?”
Nabi menjawab: “Jangan.” Kemudian ia mundur kembalil. Lalu
Khalid bin Al Walid sang pedang Allah berdiri dan berkata, “Wahai
Rasulullah, haruskah aku memenggal lehernya?” beliau menjawab.
“Jangan. Dari keturunan orang ini akan muncul suatu kaum,

262 |bn Manzhur, Kamus Lisan al Arab, jilid 13, h. 394
263 |bn Manzhur, Kamus Lisan al Arab, jilid 13, h. 394.
264 Muslim al Ajjaj, Shahih Muslim, juz 3., h. 133
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mereka pandai membaca Kitabullah..” Umarah berkata; (Khalid)
berkata, “Sekiranya saya menjumpai mereka, niscaya akan kubunuh
mereka sebagai pembunuhan atas kaum Tsamud.”

Dalam sabda Nabi tersebut, ungkapan layyian oleh Imam al
Nawawi diterjemahkan dengan ungkapan sahlan®®

Sementara itu dalam kamus Taj al-Arus dijelaskan kata laana
yalinu lina atau layanan mempunyai arti lawan dari sha uba dan
khasyuna.?®® Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa arti gaulan layyina
dengan lembut dan jauh dari kekasaran.’®’ Sedangkan al Ashfahani
memaknai lawan kasar untuk badan, kemudian dapat pula digunakan
untuk menujukkan pada makhluk lainnya dengan beberapa makna.?®
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Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh
karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal.
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265 Muhammad Amin ibn Abd Allah al Urami al Harari, al-Kawkab al Wahhaj wa al

Raudh al Bahhaj fi Syarh Shahih Muslim ibn al Hajjaj (Beirut: Dar al-Minhaj, 2011), jilid
12, h. 254

266 Muhammad Murtadha al-Husaini al-Zabidi, Tajul al Arusy min Jawahir al-Qamus,

(Beirut: Dar al-Hidayah, 2010), jilid 36, h. 136.

267 \Wahbah al Zuhaili, al-Tafsir al-Munir jilid 8, h. 563
268 Al-Raghib al-Ashfahani, Mu jam mufradat Alfazh al Quran. H. 512
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Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) Kitab (Al-
Qur’an) yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Oleh
karena itu, kulit orang yang takut kepada Tuhannya gemetar.
Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi lunak ketika mengingat
Allah. ltulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan sesat oleh
Allah tidak ada yang dapat memberi petunjuk.
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Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik Yahudi Bani
Nadir) atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, (itu terjadi)
dengan izin Allah dan (juga) karena Dia hendak menghinakan orang-
orang fasik.

Sedangkan maksud dari qaul layyina dalam al Quran itu ada
beberapa arti yaitu

1) Diperbolehkannya amar ma’ruf nahi munkar dengan cara layyin
untuk orang yang memiliki kekuatan.

2) Dalam bersikap hendak bersikap lemah lembut sebagaimana Nabi
lakukan yang tidak mengatakan ungkapan uff hal ini sebagaimana
dicontohkan kepada Rasul

3) Bahasa mudah untuk difahami dan dimengerti.

. Gambaran mengenai kepribadian Firuan.

Firaun dalam al Quran digambarkan dalam beberapa ayat antara
lain:
Pertama,
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(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan)
pengikut-pengikut Fir‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat
berat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan

membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada yang demikian
terdapat cobaan yang sangat besar dari Tuhanmu. (al Bagarah:49)

Kedua, dalam surat Yunus 75
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Kemudian, setelah mereka Kami mengutus Musa dan Harun kepada
Fir‘aun dan para pemuka kaumnya, dengan membawa tanda-tanda
(kekuasaan) Kami. Lalu, mereka menyombongkan diri dan mereka
adalah kaum pendurhaka.

Ketiga, Yunus ayat 83
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Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari kaumnya
disertai ketakutan kepada Fir‘aun dan para pemuka kaumnya yang
akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir‘aun benar-benar sewenang-
wenang di bumi. Sesungguhnya ia benar-benar termasuk orang-orang
yang melampaui batas.

Berdasarkan tiga ayat di atas, maka watak Firaun dapat
digambarkan sebagai orang yang diktator, musrif, takabur, mujrim,
membunuh bayi laki-laki karena percaya dengan informasi yang kurang
valid. Musrif dapat diartikan dengan melampui batas dalam setiap
pekerjaan. Melampui batas ini dapat terjadi dalam menafkahkan
sesuatu, dalam timbangan ataupun dalam caranya, dalam
membelanjakan harta bukan pada tempatnya walaupun hanya sedikit.
Musrif juga dapat diartikan dengan orang glang membunuh orang lain
yang bukan haknya karena aspek tertentu.*®

Takabur adalah sifat yang ada dalam manusia Yyang
mengangungkan dirinya sehingga menganggap bahwa dirinya lebih
besar dari yang lainnya.?”® Takabur yang paling besar adalah takabur
kepada Allah dengan mencegah diri untuk menerima kebenaran dan
mematuhi Allah dalam beribadah.?’* Al Ghazali membagi takabbur
menjadi tiga yaitu takabur kepada Allah, takabur kepada Nabi dan

269 Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani,

Mu’jam Mufradat alfazh al Quran, hal. 259.

2% Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani,

Mu’jam Mufradat alfazh al Quran, hal. 471

2™ Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani,

Mu’jam Mufradat alfazh al Quran, hal. 259
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takabbur kepada hamba Allah.””> Sementara itu, Firaun digolongkan
takabur kepada Nabi.?"

Mujrim sebutan untuk orang yang melakukan perbuatan yang
dilarang dan tidak ada nilai kebaikannya sama sekali. Pada hakekatnya
kata jarama mempunyai arti memotong buah dari pohonnya.?’* Dalam
al Quran istilah mujrimin digunakan untuk setiap perbuatan yang tidak
ada nilai kebaikannya dan pelakunya akan merugi di akhirat.?”

Hal ini misalnya dalam surat al Qamar 47 dan al Zukhruf 74
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Sesungguhnya para pendurhaka berada dalam kesesatan dan akan
berada dalam (neraka) Sa ‘ir (yang menyala-nyala). Al Qamar ayat 47
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Sesungguhnya para pendurhaka itu kekal di dalam azab (neraka)
Jahanam. Al Zukhruf 74.

Term mujrimin dalam ayat di atas diartikan dengan orang kafir
dan orang musyrik. Artinya bahwa dengan melihat aspek ini
pendidikan dengan cara layyina adalah untuk orang yang sombong
musyrik dan lain sebagainya. Dalam pendidikan ini tidak paksaan agar
diikuti akan tetapi hanya dilakukan untuk kebaikan jika mereka
menyadarinya. Hal ini sesuai dengan perintah Allah kepada Nabi
Muhammad dalam ayat al Quran. Misalnya dalam surat al Maidah 99
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Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (ajaran Allah).

Allah mengetahui apa pun yang kamu tampakkan dan apa pun yang
kamu sembunyikan. Al Maidah 99

Dalam ayat di atas dapat difahami kewajiban bagi rasul adalah
menyampaikan dan bukan menentukan petunjuk.’’® Sedangkan

272 Abu Hamid al Ghazali, Ihya Ulum al Din..., hal. 1260

2% Abu Hamid al Ghazali, Ihya Ulum al Din..., hal. 1261

2™ Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani,
Mu’jam Mufradat alfazh al Quran..., hal. 103.

25 Abu al Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Mufadhal al Raghib al Ashfahani,
Mu’jam Mufradat alfazh al Quran, hal. 104.

276 jamal al Din Abdur ar-Rahman ibn Jauzi, Zad al Masir fi ilm al Tafsir, hal. 411.



206

mendapatkan anugerah adalah hak prerogatif dari Allah.””" Konsep
tidak ada paksaan dalam pendidikan seperti ini tidak ada paksaan dalam
memeluk agama. Akan tetapi jika sudah memeluk satu agama Islam,
maka wajib menjalankan ajaran agama tersebut.

2. Qaulan ma rufa (al-Nisa: 8_
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Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. ((QS. al-Nisa: 8)

Dalam Tafsir Khozin dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
qaulan ma rufa adalah ucapan yang cantik yang dapat mempengaruhi hati
dan menghilangkan kebodohan. Term ini juga bisa diartikan untuk
memberikan janji yang baik dan cantik mengenai kebaikan dan hubungan
kekerabatan.””® Sedangkan dalam tafsir Jami’ al Bayan dijelaskan bahwa
ayat di atas berkaitan pembagain harta waris yang statusnya diperdebatkan
antara ayat yang sudah muhkamat atau sudah dinasakh.?”® Aspek utama
yang berkaitan dengan gqaula ma’rufa adalah sesuatu yang sering
diremehkan oleh manusia, yang berkaitan dengan harta waris. Dalam
masalah ini, ada dua kelompok yang menjadi tanggungan wali, yaitu yang
mendapatkan hak waris dan yang satu tidak mendapatkan hak waris. Bagi
yang mendapatkan hak waris, maka harus memberikan hak tersebut; jika
tidak mendapatkan hak waris maka hendaknya dikatakan kepada mereka
dengan perkataan yang ma’ruf.?® Selain konteks yang dijadikan bahan
pembicaraan adalah kerabat dekat, orang miskin dan anak yatim. Yatim
adalah orang yang tidak memiliki orang tua sedangkan ia masih kecil,
miskin adalah orang yang pekerBJaannya tidak mencukupi atas biaya hidup
dan ia ridho atas kenyataan itu.

Ibn Asyur menyatakan gaulan ma’rufa adalah ucapan yang baik
yang dapat menghibur.?®? Hal ini berkaitan untuk menghibur bagi anak
yatim yang tidak mendapatkan harta warisan.

2" 1bn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 7, hal. 61.

2" <Ala al Din Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim al-Khazin, Lubab al Ta'wil fi
ma’ani al Tanzil..., jilid 1., hal. 341.

2% |mam al Thabari, Jami al Bayan an ta’wil al Quran..., jilid 6., hal. 434.

280 |mam al Thabari, Jami al Bayan an ta’wil al Quran..., jilid 6., hal. 434.

81 Al al-Sayis, Tafsir Ayat al ahkam. .., hal. . 125

282 1hn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al Tanwir..., jilid 4., hal. 252.
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Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-
perempuan) atau (keinginan menikah) yang kamu sembunyikan dalam
hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Akan
tetapi, janganlah kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi)
mereka, kecuali sekadar mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran).
Jangan pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya masa
idah. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu.
Maka, takutlah kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyantun. (QS. Al Bagarah 235)

Dalam surat al Bagarah 235, berkaitan dengan masalah pernikahan
atau melamar untuk menuju jenjang ke pernikahan. Ali al-Sayis
menjelaskan berkaitan dengan ayat di atas adalah dengan ucapan yang
isinya sindiran (ta’ridh) bukan dengan ucapan yang jelas (tashrih).?®®
Sementara itu imam Qunawi menjelaskan bahwa maksud dari ungkapn
ma’ruf adalah sesuatu yang dikenal kebolehannya yaitu dengan cara
sindiran.?®*

Term ma’ruf pada ayat di atas dalam tafsir Hadaiq al-Ruh dijelaskan
dengan menungkapkan dengan sindiran bukan dengan cara yang jelas atau
terus terang. Gambaran sindiran adalah ucapan yang baik, memperhatikan
keberadaan perempuan tersebut, serta sanggup untuk menanggung
kebutuhan kesejahteraan perempuan tersebut sehingga menjadi indah di
dalam pandangan perempuan tersebut.?®®

Berdasarkan data di atas, maka salah satu aspek ma’ruf adalah
mengungkapkan dengan bahasa sindiran yang menyenangkan hati

28 Ali Al-Sayis Tafsir Ayat al Ahkam..., hal. 167.

284 Al Qunawi, Hasyiyah al Qunawi ala tafsir al Baidhowi..., jilid 5, hal. 302.

28 Muhammad al Amin ibn Abdullah al Arami al Alawi al Hariri, Hadaiq al ruh wa
raihan..., jilid 3., h. 352.
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seseorang. Akan tetapi hal ini berlaku untuk perempuan dalam kondisi
tertentu.
An-Nisa 4/5
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Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah
jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian
dari (hasil harta) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.
(QS. An-Nisa 4/5)

Dalam surat al Nisa ini dijelaskan mengenai orang belum sampai ke
taraf sempurna akalnya. Orang yang belum memiliki akal sempurna
menjadi tanggungan orang lain yang mempunyai kewajiban atas hal
tersebut. Salah satu kewajiban dan menjadi hak bagi orang yang belum
berakal dengan sempurna adalah memberikan kebutuhan pokok dan
mengucapkan kepada mereka dengan ucapan yang ma’ruf.

Dalam ayat di atas ada aspek yang perlu difahami mengenai status
sufaha sehingga harus dijaga dan tidak diberikan hak kekuasaan atas harta.
Selain itu, mereka juga harus mendapatkan perhatian dalam komunikasi
dengan qaul ma’rufa.

Istilah sufaha adalah bentuk plural dari kata safiha atau safuha yang
mempunyai arti bodoh.?®® Sedangkan makna asli dari safiha adalah khiffah
dan harakah.”®’ Term khiffah ini dapat berlaku untuk badan yang ringan,
dapat pula untuk pakaian yang jelek (tsaubun safih), dapat pula untuk jiwa
ringan karena kurangnya akal.”®® Sedangkan secara umum dalam al Quran
penggunaan istilah safih digunakan untuk bodoh dalam dunia seperti
dalam surat al Nisa, bodoh dalam aspek akhirat sebagaimana dalam surat
al Jinn ayat 4 dan digunakan pula untuk bodoh dari aspek agama
sebagaimana dalam surat al Bagarah ayat 13 dan 144.%%°

Ibn Asyur dalam menjelaskan ayat di atas memahami term sufaha
adalah anak yatim yang memang masih kecil dan belum memahami
apapun. Akan tetapi menurutnya tidak menutup kemungkinan untuk

2% Hal ini menurut ibn Sidah, untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Ibn Manzhur,
Lisan al Arab, 2033.

?87Ibn Manzhur, Lisan al Arab, h. 2032, al-Raghib al Ashfahani, Mu’jam mufradat
Alfazd al Quran..., hal. 263

288 p|-Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat Alfazd al Qurana. .., hal. 263

28 Al-Raghib al Ashfahani, Mu jam mufradat Alfazd al Quran..., hal. 263
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diartikan dengan orang bodoh baik karena masih kecil ataupun karena
adanya catat dalam membelanjakan harta.*®

Sedangkan Ali as-Sayis mengutip pendapat bahwa yang dimaksud
dengan sufaha adalah perempuan secara khusus, baik dia itu sebagai istri
atau ibu dari anak-anaknya. Sufaha dapat pula diartikan dengan secara
umu Yyaitu setiap orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menjaga
harta dan tidak mampu membelanjakan di jalan yang seharusnya.
Kelompok kedua ini antara lain anak-anak, orang gila dan orang yang
dibatasi karena dikhawatirkan akan menyia-nyiakan harta.?*!

Imam al Qurthubi meriwayatkan beberapa orang yang termasuk
dalam golongan sufaha yaitu anak yatim, anak-anak kecil, perempuan
(akan tetapi menurut imam al Nahas tidak tepat), orang yang bodoh
mengenai hukum, orang yang berhak untuk ditahan hartanya karena masih
kecil, karena gila atau karena pandangan yang kurang baik dalam
membelanjakan hartanya.?*

Berdasarkan data di atas, maka diketahui bahwa gqaul ma’ruf
diperuntukan untuk orang yang masih kecil, perempuan, orang yang masih
belum mampu membelanjakan hartanya dengan baik.

Al Ahzab 32
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Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang
lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan suara
(dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang
yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.
(QS. Al Ahzab 32)

Dalam surat al Ahzab ini membicarakan secara khusus kepada istri
istri nabi dalam hal perintah untuk mengucapkan dengan ucapan baik.
Walau begitu bisa pula berjalan secara umum kepada wanita. Hal ini
berkaitan dengan konteks mengenai cara bicara yang membuat orang lain
tertarik kepada orang tersebut. Secara kontekstual ayat ini menjelaskan
kepada istri-istri Rasulullah yang dianggap mulia agar tidak mengeluarkan
suara yang dilembut-lembutkan sehingga orang menjadi nafsu kepada
mereka. Akan tetapi hendaknya suara dibuat keras, dan jelas.”* Suara

2% |pn Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa Tanwir..., jilid 4., hal. 234.
21 Alj al Sayis, Tafsir Ayat al Ahkam..., hal. 215.

292 Al Qurthubi, al Jami’ li Ahkam al Quran..., jilid 5., hal. 30 .
293 Thoha Ali al Durrah, Tafsir al Quran, jilid 7.,h. 479
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lembut dapat pula diartikan dengan tidak mengucapkan suara yang penuh
kemunafikan ataupun melampui batas yang menyebabkan orang berharap
berlebihan kepada perempuan tersebut.”** Sedangkan Imam Mutawalli
Sya’rawi memaknai ayat ini dengan berbicara dengan ramah kepada
orang-orang dengan kata-kata yang tidak lembut atau sehingga tidak
disalahgunakan, dan tidak pula ucapan cabul atau sembrono.?*

Ayat ini adalah khas akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk
berlaku secara umum.?®*

Selain itu, ada ungkapan nisa dalam ayat di atas. Jika dilihat dari
aspek bahasa, maka sebenarnya term nisa merupakan bentuk isim jama
yang tidak ada mufradnya. Sebab mufrad lafal ini adalah mar’ah. Lafal
nisa sendiri diambil dari lafal nis-yan (lupa) karena aspek mengabaikan
ataupun karena dusta.”®” Hal seperti yang dijelaskan oleh Allah dalam
surat al Sajdah ayat 14.

s A

61 21 i K05 91 K 5 5 5
O,]/’i

Rasakanlah olehmu (azab ini) karena kamu melalaikan pertemuan dengan
harimu ini (hari Kiamat). Sesungguhnya Kami pun melalaikanmu.

Rasakanlah azab yang kekal karena apa yang selalu kamu kerjakan!”
(QS. al-Sajdah 14.)

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa gaulan ma’rufa adalah ucapan yang menyenangkan hati atau janji-
janji yang baik dan bukan perkataan yang bersifat cabul untuk
memberikan harapan. Ucapan ini dilakukan kepada anak yatim, kerabat
dekat dan para perempuan.

3. Qaulan Karima
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2%3amal al Din Abdur Rahman Ibn Muhammad al Jauzi, Zadul Masir..., hal. 1123

#®Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al Sya’rawi, Kairo: Akhbar al Yaum,
1997, jilid 19, hal. 12221

2%Thoha Ali al Durrah, Tafsir al Quran..., jilid 7., hal. 478

2"Thoha Ali al Durrah, Tafsir al Quran..., jilid 7., hal. 479
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Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya,
serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.

Aspek yang dapat dijadikan kategorisasi dalam menyampaikan
metode pendidikan adalah dengan menggunakan istilah karima. Al Askari
dalam Furdq al Lughah membedakan adalah al-j0d dan al-karam. Baginya
al-karam adalah berkaitan dengan berbagai aspek. Karam dapat berarti
aziz yang tidak dapat dikalahkan, dapat pula berarti sangat dermawan,
dapat pula berarti hasan seperti dalam surat al-Isra di atas.®® Sementara
itu dalam kamus Lisan al Arab term karim dapat diartikan dengan banyak
kebaikannya, yang dermawan yang memberi tanpa ada batasnya,
kumpulan dari kebaikan dan kemulyaan dan keutamaan.”®®

Dalam ayat al Quran di atas, istilah gaulan karim digandengkan
dengan larangan untuk mengucapkan kata uff dan berbuat baik kepada
orang tua. Selain itu, dalam ayat di atas juga ada sambungan mengenai
merendahkan diri kepada orang tua dan mendoakan agar mendapatkan
mendapatkan rahmat dari Allah.

Sedangkan arti dari gaulan kariman sendiri dalam tafsir al-Thabari
adalah qgaulan jamilan hasanan, ucapan yang terbaik yang bisa
diungkapkan, ucapan yang lembut dan mudah untuk diterima.*®
Sedangkan Ibn Athiyyah mengutip pendapat Ibn al Musayyab yang
menyatakan bahwa gaulan karima adalah ucapan seorang budak yang
penuh dosa kepada tuannya yang kejam.*** Amin al-Harari dalam tafsirnya
memberikan penafsiran mengenai ucapan karim dengan ucapan yang
lembut lagi baik. Gambaran yang diberikan adalah dengan perkataan yang
dibarengi tanda memulyakan seperti mengucapkan hai bapakku. Selain itu
dalam ucapan ini tidak boleh dengan suara keras kecuali kondisi orang
yang diajak dialog memang tidak memungkinkan. Untuk memberikan

2%Abu Hilal al Hasan ibn Abdullah ibn Sahal Al askari, al-Furug al Lughawiyah,
Kairo: Dar al Ilm wa al Thigafah, 1431 H, hal. 175

2%1hn Manzhur, Lisan al Arab, hal. 3861.

%0 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al Thabari, Tafsir al Thabari Jami’ al Bayan an
ta’wil Ayy al Quran, Beirut: Dar al Hijrah, 2001, jilid 14, hal. 549.

®lAbu Muhammad Abd al Haq ibn Ghalib iBn Al Athiyyah al Andalusi, al
Muharrrar al Wajiz fi tafsir al Kitab al Aziz, Beirut: Dar al Kutub al-limiyyah, 1422, jilid 3.,
hal. 448.
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gambaran ucapan karima, ia juga memberikan contoh seperti yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim kepada Azar.%

Gambaran mengenai ucapan Nabi Ibrahim kepada Azar adalah
sebagai berikut:
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Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya, ‘“Wahai Bapakku,
mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak
melihat, dan tidak pula bermanfaat kepadamu sedikit pun?, Wahai
Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu yang tidak
datang kepadamu. Ikutilah aku, niscaya aku tunjukkan kepadamu jalan
yang lurus, Wahai Bapakku, janganlah menyembah setan! Sesungguhnya
setan itu sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurabh.

£\ ,

Ayat di atas menunjukkan cara dialog kepada lbrahim kepada
bapaknya dalam membahas mengenai suatu hal yang perlu didiskusikan.
Tema diskusi tersebut adalah berkaitan dengan menyembah Tuhan yang
tidak dapat mendengar dan melihat; ajakan untuk mengikuti petunjuk jalan
yang lurus dan terakhir larangan mengikuti setan.**®* Walaupun jawaban
yang muncul dari orang tuanya adalah keras.

Dalam ayat lain kasus mengenai memanggil dengan panggilan yang
sepadan dilakukan pula oleh Nabi Yusuf kepada orang tuanya yang juga
Nabi, serta oleh Nabi Ismail kepada bapaknya Nabi lbrahim.

Berdasarkan cara panggil tersebut, maka ucapan kariman berlaku
kepada setiap orang tua yang mempunyai akhlak baik ataupun tidak baik.
Ucapan karima adalah ucapan yang penuh ajakan kepada kebaikan dengan
memanggil orang yang diajak dengan cara yang paling baik, tanpa
menyebut nama orang tersebut secara langsung.

32Muhammad al Amin ibn Abdullah al Arami al Alawi al Hariri, Tafsir Hadaiq al
Ruh wa al Raihan fi Rawabiyy Ulum al Quran, Beirut: Dar al-Thuq al Najah, 2001, jilid 16,
hal. 71.

¥3Muhammad al Amin ibn Abdullah al Arami al Alawi al Hariri, Tafsir Hadaiq al
Ruh, Jilid 17, hal. 150.
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4. Qaulan maisura
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Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa) berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan,
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut.

Istilah maysura adalah bentuk maf’ul dari fiil madhi yasara. Secara
bahasa maisura mempunyai arti suhulah (gampang). Sedangkan qaul
maisur adalah yang lembut, baik, yang dapat diterima di kalangan mereka.
Tujuan ucapan ini adalah memberikan alasan dan janji yang mudah
diterima oleh orang yang diajak dialog.*** Dalam kamus Taj al Arus, kata
maisura diartikan dengan dhid al Ma’sur yaitu sesuatu yang
dimudahkan.*®® Untuk menguatkan ungkapan tersebut, beliau mengutip
sebuah hadits
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Dari Muadz ibn Jabal dari Rasullaj saw beliau bersabda: perang ada dua
macam. Perang yang dilakukan karena mengharapkan ridho Allah, taat
kepada pemimpin, dan menafkahkan sesuatu yang mulya, mempermudah
teman, dan menjauhkan dari kerusakan, maka tidurnya, bangunnya
adalah pahala secara keseluruhan. Adapun orang yang perang karena
kesombongan, riya, popularitas dan maksiat dengan pemimpin serta
membuat kerusakan di muka bumi maka ia tidak kembali dalam tahanan.

¥%Muhammad Thahir 1bn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: Dar Syahnun,
2015, Juz 15., hal. 83

¥%Muhammad Murtadha al Husaini al Zabidi, Taj al Arus min Jawahir al-Qamus,
Kairo: Dar al-Hidayah, 2001, jilid 14, hal. 456



214

Sedangkan dalam al Quran untuk menunjukan term yang berkaitan
dengan mudah misalnya berkaitan dengan keberadaan al Quran. Misalnya
dalam surat al Qomar 17, 22, 32 dan 40, dengan redaksi yang sama yaitu

5 s L) s
SigeJe SWaLAE

Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai
pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?

Dalam ayat-ayat di atas, secara redaksional berkaitan dengan cerita
orang-orang yang terdahulu. Dalam cerita mengenai orang terdahulu
disisipkan ungkapan kemudahan untuk dihafal. Kemudahan ini berbeda
dengan kasusnya kitab Taurat yang tidak ada orang mampu menghafal
kecuali Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Yusya ibn Nun dan Uzair.*®
Alguran digambarkan sebagai kitab yang dimudahkan untuk dibaca dan
dihafalkan.®’ Sedangkan dalam pandangan

Selain itu ada pula ungkapan kemudahan yang berkaitan dengan
Nabi Muhammad saw. Misalnya dalam surat al Dukhan 85 dan surat
Maryam 87.

5. Qaulan sadida
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Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah
dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar, Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki
amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah
dan Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar.

3%Thaha Ali al -Durrah, al Quran Tafsir wa Bayan, jilid 9., hal. 368.
307 Abd al Rahman ibn Al Jauzi, Zad al Masir fi ilm al Tafsir, hal. 1371
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Komukasi dalam pendidikan berikutnya adalah menggunakan term
gaul sadida. Berdasarkan dua ayat di atas, maka term sadida dikaitkan
dengan perintah taqwa dan larangan meninggalkan keluarga dalam
keadaan lemah.

Sedangkan kata sadida sendiri secara bahasa mempunyai arti
shawab (benar).*® Sedangkan dalam kamus al-Shihah, istilah sadid
diartikan benar dan menyengaja untuk benar dalam ucapan dan
perbuatan.’® Sedangkan dalam kamus lisan al Arab, term sadid ucapan
yang disengeg’a, ucapan yang benar, mencocoki dengan aturan yang
sebenarnya.*

Dalam konteks ini ayat mengenai qaul sadid dikaitkan dengan
perintah tagwa dan mengucapkan dengan ucapan yang sadid, sehingga
Allah akan mengampuni dosa orang tersebut. Artinya ucapan sadid adalah
untuk mendapatkan ampunan Allah dan dikaitkan dengan ketakwaan.
Pada aspek lain, gaul sadid juga dikaitkan dengan larangan untuk
meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah.

Ibn Asyur dalam surat al Nisa ayat 9 menafsirkan dengan takutlah
kepada Allah yang berkaitan dengan harta manusia dan berbaiklah kepada
mereka dalam ucapan.*' Sedangkan dalam surat al ahzab, lbn Asyur
mengaitkan ayat 70 dengan ayat sebelumnya. Artinya, dalam ayat
sebelumnya dinyatakan larangan menyakiti Nabi dan kemudian
dilanjutkan dengan perintah untuk takwa dan ucapan yang tepat (sidad al
gaul).**? Sedangkan gaul sadid adalah ucapan yang berupa petunjuk dari
ucapan para Nabi, ulama dan orang bijak lainnya. Adapun bagian dari
gaul sadid adalah membacakan al Quran kepada manusia, meriwayatkan
hadits Nabi Muhammad, mengungkapkan pendapat para sahabat, pandai
bijak, dan imam Figh. Qaul sadid yang lain adalah memuji Allah seperti
membaca tasbih, adzan igamah.*?

Sedangkan Muhammad al Jauzi menghimpun beberapa pendapat
mengenai gaul sadid menjadi empat pendapat: shawab, shadiq, adl,
gashd.®** Sedangkan dalam Hasyiyah shawi, gaul sadid diartikan dengan
ridha Allah yaitu semua ucapan yang mengandung ketaatan.®!®> Sedangkan
Mutawalli Sya’rawi memaknai qaul sadid dengan sebagai bagian dari

%% Muhammad Murtadha al-Husaini al-Zabidi, Tajul Arus, h. Jilid 8, 179

Abu Nashr Ismail ibn Ahmad al Jauhari, Al-Shihah, h. 2296

lbn Manzhur, Lisan al Arab, jilid 3., h. 210.

Muhammad Thahir ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa Tanwir, juz 4., h. 253
Muhammad Thahir ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa Tanwir, juz 22., h. 122.
Muhammad Thahir ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa Tanwir, juz 22., h. 122.

Jamal al Din Abd al Rahman al Jauzi, Zdd al Masir fi llm al Tafsir, h. 1140.
Ahmad Ibn Muhammad al Shawi, Hasyiyah al Shawi ‘ala Tafsir al Jalalain, Juz 3.,

309
310
311
312
313
314
315

h. 250
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wasiat yang berupa tidak menyakiti anak yatim, berbicara kepada mereka
dengan etika yang baik sebagaimana berbicara dengan anak sendiri, serta
memanggil mereka dengan panggilan hai anakku.*'®

Sementara itu, dalam tafsir Nazhm al Durar dua ayat di atas harus
dilihat dari aspek korelasi ayat antara keduanya. Dalam surat al Nisa
dikaitkan dengan posisi anak yatim agar seseorang menunjukkan suatu
tindakan nyata yang baik.*'" Sementara itu dalam surat al Ahzab
menunjukkan perintah untuk berkata yang menunjukkan kebenaran
mengenai kasus Zainab, anak dan istri Nabi serta hak-hak wanita muslim
lainnya.®'®

Berdasarkan beberapa keterangan di atas maka ada beberapa indikator
yang dapat dijadikan bagian dari komunikasi

No | Aspek indikator

1 Qawlan sadida Sesuai dengan kebenaran
Tidak bohong

2 Qawlan baligha Adanya referensi

Adanya pengalaman
Langsung pada pokok masalah
Komunikatif

3 Qawlan karima Bertata krama

Umumnya lebih ke sasaran umur yang
berbeda

Tidak menggurui

Santun

4 Ma’rufa Kata-kata sopan
Mengandung nasehat
Menimbulkan kebaikan

5 Qawlan layyina Penuh keramahan

318 Mutawall Sya’rawi, Tafsir al Sya rawi, Kairo: Akhbar al Yaum, 1991, hal. 2021

317 Burhan al Din Abu al Hasan Ibrahim ibn Umar al Biqgai, Nazh al-Durar, Kairo:
Dar al Kitab al Islami, 1991, juz 5., hal. 202.

#8Byrhan al Din Abu al Hasan lbrahim ibn Umar al Bigai, Nazh al-Durar, 15,
hal..422



217

Tidak mengeraskan suara
Enak di dengar
Menyejukkan hati

6 Qawlan maysura Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

Melegakan perasaan

sederhana

C. Implementasi Pendidikan Kohesi Sosial

1. Mendahulukan Pelajaran Keimanan dan etika dibandingkan aspek
syariah

Pendidikan atau ajaran Islam biasa dibagi menjadi agidah dan
S.yariah.319 Aspek materi yang perlu diajarkan dalam membentuk kohesi
sosial adalah perlu mengajarkan aspek keimanan dan etika terlebih dahulu
dibandingkan dengan mengajarkan aspek Syariah. Dalam sebuah riwayat
ketika ada seorang laki-laki datang kepada Nabi diawal kenabiannya. Orang
tersebut bertanya, mengenai tugas Nabi. Kemudian Nabi menjawab dengan
menyambung silaturahmi, menjaga agar terjadi pertumpahan darah,
mengamankan jalan-jalan dan seterusnya. Hadits tersebut secara gambling
bahwa dalam Pendidikan yang harus didahulukan adalah aspek etika dan
akidah.*?
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#19 Mahmud Syaltut, al Islam: ‘Agidah wa syariah, Kairo: Dar al-Syurug, 2001, hal. 9
320 Al zainal Abidin ibn Abd ar Rahman al Jufri, al-Insaniyah Qabla al-Tadayyun,
Tarim: Dar al-Fagih, 2015, hal. 202
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman berkata; Telah
menceritakan kepada kami Isma’il bin ‘Ayyasy dari Yahya bin Abu ‘Amr As-
Syaibani dari Abu Sallam Ad-Dimasyqi dan ‘Amr bin Abdullah
sesungguhnya keduanya telah mendengar Abu Umamah Al Bahili
menceritakan dari hadis ‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami berkata; “Saya sangat
membenci tuhan-tuhan kaumku pada Masa Jahiliyyah,” lalu dia
menyebutkan haditsnya. (‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami) berkata; lalu saya
bertanya tentang keberadaan nabi, dan saya pun mendapatkan Nabi dalam
keadaan menyembunyikan diri dari keramaian orang. Saya berusaha
menemuinya dengan cara menyamar hingga saya bisa menemuinya, saya
ucapkan salam kepadanya, lalu saya bertanya, “Apa (status/kedudukan)
anda?” Beliau menjawab, “Nabi.” Saya (‘Amr bin ‘Abasah) berkata;
“Apakah Nabi itu?”’ Beliau menjawab, “Rasulullah.”

Saya bertanya, “Siapakah yang mengutus kamu?.” Beliau menjawab, “Allah
Azzawajalla.” Saya bertanya, “Dengan apa?” beliau menjawab, “Agar
kamu menyambung silaturrahim, melindungi darah, mengamankan jalan,
berhala dihancurkan, Allah semata yang disembah dan tidak ada sekutu
bagi-Nya sesuatupun.” Saya berkata; “Sangat bagus risalah yang karenanya
kau diutus. Saya bersaksi sesungguhnya saya beriman kepadamu, dan saya
mempercayaimu, apakah saya harus tinggal bersamamu atau bagaimana
pendapatmu?”’ Maka beliau bersabda: “Kamu telah melihat kebencian
orang-orang atas apa yang saya bawa, maka tinggallah di keluargamu. Jika
suatu hari nanti kamu mendengarku dan saya telah keluar dari tempat
persembunyianku, datangilah saya.” Lalu dia menyebutkan hadis secara
lengkap.”

Berdasarkan model yang diajarkan oleh Rasulullah tersebut pendidikan
kohesi sosial harus dikuatkan terlebih dahulu keimanan dan etika, kemudian

1 Ab( al- Husain Muslim ibn al- Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al

Ilmiyah, 2010, juz 1., hal. 569, hadits ke 832.
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setelah itu diajarkan mengenai ibadah atau Syariah. Akidah merupakan

pokok sedangkan Syariah merupakan cabangan.

322

Pentingnya mengajarkan akidah dan etika sebelum mengajarkan

Syariah atau ibadah disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:
a. Dalam sejarah, para Nabi selalu mengajarkan aspek tauhid sebelum

mengajarkan aspek ibadah. Hal ini misalnya seperti yang dilakukan oleh
nabi Nuh, Nabi Hud, Shaleh dan Syuaib yang dijelaskan dalam surat al
A’raf 59, 65, 73 dan 85. Begitu pula dengan Nabi Isa yang pertama kali
mendidikan umatnya dengan mengajak untuk berima kepada Allah
sebagaimana dalam surat al Maidah 72. Begitu pula nabi Muhammad
sebagaimana hadits di atas. Selain itu, Nabi Muhammad ketika berada di
Makkah untuk pertama kali adalah mengajarkan mengenai keimanan.

Nabi Nuh yang mengajarkan keimanan disebutkan dalam Alquran
surat al A’raf

55 d o NG A el 2 JB 48] g e o
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Sungguh, Kami telah mengutus Nuh (sebagai rasul) kepada kaumnya, lalu
i1a berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah (karena) tidak ada tuhan
bagi kamu selain Dia.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah
Allah) aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (hari Kiamat).
Al-A’raf 59

Sedangkan untuk nabi Hud adalah

-
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(Kami telah mengutus) kepada (kaum) ‘Ad saudara mereka, Hud. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu
selain Dia. Tidakkah kamu bertakwa?” (QS. al A’raf: 65)

322 Mahmud Syaltut, al Islam Agidah wa Syariah..., hal. 11.
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(Kami telah mengutus) kepada (kaum) Samud saudara mereka, Saleh.
Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada bagi kamu
tuhan selain Dia. Sungguh, telah datang kepada kamu bukti yang nyata
dari Tuhanmu. Ini adalah unta betina Allah untuk kamu sebagai mukjizat.
Maka, biarkanlah ia makan di bumi Allah dan janganlah kamu
mengganggunya dengan keburukan apa pun sehingga kamu ditimpa siksa
yang sangat pedih.”
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Kepada penduduk Madyan,) Kami (utus) saudara mereka, Syu ‘aib. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan
(yang disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan
janganlah merugikan (hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula)
berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya.) Itulah lebih baik
bagimu, jika kamu beriman.”
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Sungguh, telah kufur orang-orang yan(g: berkata, ‘“Sesungguhnya Allah

itulah Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri) berkata, “Wahai Bani
Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” Sesungguhnya siapa
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yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah
mengharamkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada
seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu.

b. Ketika keimanan dan etika sudah kuat, maka otomatis akan muncul
optimisme dalam menjalani kehidupan. Keimanan yang kuat akan muncul
ketika orang memahami dengan baik mengenai rukun iman yang ia
yakini 523

(t :M/Cﬁd\) LS» - Li-:{éﬁ&\ 553 u‘eﬂ\} 9}‘&5‘ Sy

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah
ada). Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

c. Iman yang baik akan mampu melepas diri orang tersebut dari belenggu
kebodohan dan ketergantungan kepada manusia

ML‘)J’J\)J’MJ\"V}‘}}AY\%YM C\.Ldo):&)‘ﬁ’
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Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang
mengetahuinya selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di
laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya.
Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata
(Lauh Mahfuz).

d. Iman yang kuat akan memberikan dorongan untuk bekerja dengan baik
untuk masa depan
e. Iman yang kuat akan memberikan kesadaran keragaman yang ada dalam
masyarakat
f. Iman yang kuat akan memberikan rasa aman kepada orang lain.
Sedangkan dalam aspek akhlak dapat diketahui dalam beberapa hal

323 Muhammad Abdullah al Syarqawi, Atsar al Iman fi al fardi wa al mujtama’,
Majallah Ushul al Din, 434



222

Iman merupakan suatu konsep yang teramat lumrah untuk didengarkan
maupun diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena begitu lumrahnya
maka hampir tidak ada orang memikirkan maupun merenungkan
pengertiannya secara mendalam.

Iman biasa diartikan dengan percaya.** Menurut Nurcholis Madjid
pemberian arti ini tidak salah, hanya saja tidak mencakup keseluruhan
makna.** Sedangkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai
iman ini, seseorang harus merujuk kembali pada akar kata iman yaitu dari
kata aman (kesejahteraan dan kesentausaan) dan améanah (keadaan bisa
dipercaya atau diandalkan). Oleh karena itu, iman harus membawa rasa aman
dan membuat orang yang mempunyai amanat itu tentu lebih daripada hanya
dipercaya, dalam arti sekedar percaya adanya Allah.3® Sebab, sebagaimana
dinyatakan dalam al-Qur'an bahwa setanpun percaya kepada Allah dan
bahkan sempat berdialog serta berargumentasi langsung dengan Tuhan.®*’
Karena itu pengertian iman sebagai percaya tanpa konsekwensi yang nyata
tidak bisa bermakna atau absurd. Dalam pandangan sekte Mutazilah iman
juga tidak diartikan dengan tashdig. Imanpun dalam arti mengetahui saja
belumlah cukup. Oleh karenanya, orang yang tahu Tuhan tetapi melawan
kepada-Nya, bukanlah mukmin. Namun iman adalah amal yang timbul
sebagai akibat dari mengetahui tuhan. Jadi iman adalah pelaksanaan perintah-
perintah Tuhan dan menjauhi larangannya.®®

Oleh karenanya, iman harus mencakup tiga sendi yaitu: pembenaran
dengan hati, pengucapan dengan lidah dan terakhir pengamalan oleh diri.
Meniadakan sendi ketiga dianggap bukan iman bahkan dianggap munafik.

Adapula yang mendefinisikan iman dengan pembenaran.’”® Artinya
iman adalah pembenaran hati terhadap seluruh yang disampaikan oleh Nabi
saw. Dengan demikian iman tidak hanya pembenaran terhadap banyak hal.
Abbas Mahmud al-*Aqqad menjelaskan bahwa hakekat iman berbeda dengan

324 penggunaan term iman dengan percaya telah menjadi lumrah dalam pemikiran
tokoh Islam, misalnya al-Ghazali juga mendefinisikan dengan seperti itu, untuk keterangan
lebih lanjut lihat pada, AbG Hamid al-Ghazali, lhya’ Ulim al-Din, Semarang: Thaha Putra,
tt, jilid. 1., h. 115-124

%25 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1992, h. 94

326 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban..., h. 94.

%27 Hal sebagaimana yang telah diceritakan langsung oleh Tuhan dalam surat al-A’raf
ayat 12 yang berbunyi - - ) o 3

ukwmjjuwﬂhmﬁmd\a@f\J\My\émudu
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu
Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya
dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah".

328Harun Nasution, Teologi. .., h. 147

29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2003, vol. 15., h.382
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hakekat pengetahuan. Iman mempunyai kesamaan dengan rasa kagum,
karena keduanya bersumber dari hati manusia.

Sedangkan dalam Al-Qur'an tidak ada definisi yang pasti mengenai
iman, yang ada hanyalah beberapa hal yang merupakan ciri dan atau hanya
beberapa definisi verbal saja. Berikut beberapa definisi iman yang ada dalam
Al-Qur-an.

Orang yang beriman adalah orang yang benar-benar taat, yang hatinya
senantiasa menyebut nama Allah sehingga mampu menimbulkan rasa kagum
yang kuat dan sepanjang hidupnya ditentukan oleh ketaatan dengan hati yang
mendalam. Definisi ini ada dalam firman Allah dalam surat al-Anfal ayat 2-4.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan salat
dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.
Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan
ampunan serta rezki (ni'mat) yang mulia.(QS. al-Anfal: 2-4)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa definisi iman yang benar
mempunyai enam ciri. Pertama, jika disebutkan nama Allah hatinya bergetar.
Maksudnya adalah mereka langsung menjalankan apa yang diperintahkan
oleh Allah swt dalam kehidupannya dia menempatkan Allah sebagai zat yang
disegani dan ditakuti.**® Sayyed Quthb menafsirkan ayat ini dengan
kebangkitan yang dapat mengingatkan kembali hati seseorang ketika nama
Allah disebutkan baik dalam bentuk perintah ataupun larangan. Ini justru
menimbulkan rasa kagum kepada Allah, rasa takut kepada Allah menjadi
berkurang, dapat menggambarkan keagungan Allah, kemudian ia menjadi

30 Shafi al-Rahman al-Mabarakafari, al-Mishbah al-Munir fi Tahdzib Tafsir Ibn
Katsir, al-Riyadh: Dar al-Salam, 1999, h. 418
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ingin untuk beramal dan taat.**' Artinya hal ini adalah orang yang bisa
menjaga hatinya dari perubahan yang negatif. Syekh Nawawi dalam tafsir al-
Munir menafsirkan yang dimaksud dengan ayat ini adalah iman yang
sempurna adalah orang yang hatinya bisa terkejut hanya karena nama Allah
disebut, tanpa harus dengan penyebutan yang mengagetkan.**?

Kedua, ketika ayat-ayat Allah dibacakan iman mereka semakin
bertambah. Hal ini menandakan bahwa sikap keberimanan insan kamil
semakin meningkat tidak menurun. Ungkapan taliyat mempunyai arti
mengikuti perintah Allah dengan cara membaca atau menulis. Sebab dalam
hal ini ada perintah, cegah, dan lainnya. Tilawah adalah membaca (gira’'ah)
namun tidak semua gira’ah adalah tilawah.**® Artinya ia selalu berusaha
membaca teks ayat al-Qur an dan menjadi bertambah imannya.

Ketiga, ia selalu bertawakal kepada Allah. Tawakal secara bahasa
adalah menyerahkan, meninggalkan dan mempercayakan penuh kepada
Allah.***  Adapula yang mendefinisikan tawakal dengan al-I'tisham kepada
Allah.**® Al-Thusi juga menyebutkan beberapa definisi mengenai tawakal. Di
antaranya, menghabiskan semua badannya untuk ubudiyah, menggantungkan
hati untuk rububiyah,®*® dan tenang untuk kecukupan.®*’ Dalam Al-Qur an,
tawakal dibahas dalam beberapa ayat dan surat. Dari kesemua ayat yang
membahas masalah tawakal ini kebanyakan ayat itu bahwa tawakal yang
diperkenankan hanya kepada Allah. Oleh karena itu, insdn kamil adalah
tawakalnya hanya kepada Allah dan dalam segala urusan selalu bertawakal
kepada Allah.

Moral atau dalam bahasa Arab biasa disebut dengan akhlak merupakan
aspek penting yang harus diajarkan dalam rangka pembinaan mental rohani
agama Islam. Akhlak atau moral oleh al-Jurjani diartikan dengan suatu
keadaan mengenai keberadaan jiwa yang dalam, yang menimbulkan suatu

*l5ayyed Quthb, Fi Zhilal al-Qur'an, Makkah: Dar al-Syurg, 1992, h. jilid 3., hal.
1475

#32Muhammad Nawawi al Bantai, Tafsir Munir..., jilid., hal. 314.

33 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mujam. .., hal.72

3% uis Ma’luf, Munjid..., hal. 916

*Dalam hal ini, al-Qusyairi memberikan beberapa definisi mengenai tawakal, untuk
keterangan lebih lanjut lihat pada, Imam Qusyairi, Risalah Qusairiyah..., hal. 271

3%Ubudiyah adalah secara bahasa adalah kehambaan, namun jika dilihat dari kaca sufi
bisa diartikan dengan memenuhi janji, menjaga batasan-batasan, ridha dengan ada dan lain
sebagainya. Para sufi dalam hal ini mempunyai bebebarapa batasan pengertian masing-
masing. Begitu pula dengan rububiyah, secara bahasa mempunyai arti ketuhanan, namun
ketika ada di dunia sufi menjadi suatu nama untuk martabat yang menentukan nama-nama
sesuatu yang wujud. Untuk keterangan lebih lanjut namun secara ringkas ada pada Ahmad
Fuad Abi Hazm, Mu jam al-Mushthalah..., hal. 88-89 dan 126

*7Dan sebenarnya masih banyak lagi definisi mengenai tawakal, untuk keterangan
lebih lanjut pada Abd Nashr al-Thusi, al-Luma’, al-Qahirah: Maktabah al-Tsigafah al-
Diniyabh, tt, hal. 78-79
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pekerjaan yang mudah dan tidak memerlukan suatu pemikiran yang
mendalam.*® Dalam Islam, akhlak mempunyai ciri-ciri yang khusus dan
berbeda dengan etika yang lainnya. Adapun ciri-ciri etika itu antara lain:

Pertama, Islam berpihak pada teori etika yang bersifat fitri. Artinya,
suatu keyakinan bahwa pada hakekatnya manusia memiliki pengetahuan fitri
tentang baik dan buruk. Para pemikir Islam dari berbagai pendekatan sama
sepakat mengenai hal ini. Hanya saja, mereka berbeda pendapat mengenai
cara mengetahuinya.

Kedua, moralitas di dalam Islam didasarkan pada keadilan, artinya
menempatkan sesuai dengan porsinya. Tanpa merelatifkan etika itu sendiri,
nilai suatu perbuatan diyakini bersifat relatif terhadap konteks dan tujuan
perbuatan itu sendiri. Mencuri, misalnya, bisa bernilai terlarang, bisa menjadi
sunah bahkan wajib. Dengan demikian, menjadi keyakinan bahwa etika
bersifat rasional. Namun ada pula yang berpendapat bahwa etis itu adalah
sesuai dengan wahyu. Pendapat ini adalah pendapat kaum tradisionalis.

Ketiga, tindakan etis sekaligus dipercayai sebagai puncaknya akan
menghasilkan kebahagiaan bagi pemeluknya. Keempat, tindakan etis bersifat
rasional, sebab Islam sangat percaya bahwa rasionalitas dapat digunakan
untuk menemukan kebenaran.***

Sedangkan aspek akhlak atau moral yang hendaknya ditanamkan pada
setiap prajurit adalah moral yang berkaitan dengan kehidupan ini secara utuh,
bukan hanya moral berkaitan dengan kepada pimpinan atau moral kepada
sesama prajurit. Berikut beberapa moral yang dapat diajarkan ketika bintal
rohani kepada kepada prajurit. Moral ini adalah perilaku Nabi Muhammad
saw yang mendapat petunjuk langsung dari Allah dalam al-Qur an.

a. Tidak saling mengolok, tidak mencela diri, tidak memanggil seseorang
dengan panggilan yang jelek. Allah berfirman dalam surat al-Hujarat ayat
11
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Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik

3385varif al-Jurjani, Kitab al-Ta 'rifdt, Beirut: Maktabah Lubnan, 1998, hal. 102
*39M. Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam, Bandung: Mizan, 2002, hal. 18-20
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dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok)
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

b. Tidak berburuk sangka (negatif thinking), menggunjing dan mencari
kesalahan orang lain. Allah berfirman dalam surat al-Hujurat ayat 12
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

c. Ketika mencari nafkah atau makanan tidak dengan cara yang bathil. Allah
berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 188
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Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahaglan yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui

d. Ketika memasuki rumah orang lain tidak diperkenankan lewat belakang
rumah, namun hendaknya lewat pintu yang semestinya. Allah berfirman
dalam surat al-Bagarah: 189
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Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

. Ketika memberikan sedekah kepada orang lain tidak sambil menyakiti
orang yang diberi sedekah, yaitu dengan memberitahukan kepada orang
lain. Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 264
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
sipenerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih
(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir.

. Ketika bertransaksi selalu mencatat transaksinya dan selalu memenuhi
janjinya ketika bertransaksi. Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat
282
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Hai orang-orang yang beriman, apablla kamu bermu amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Ketika memasuki rumah orang lain, selalu meminta izin
terlebih dahulu kepada pemiliknya, Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.

NI NE i R »w@@gyﬂwm@“
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat.

’“\

g. Ketika berkumpul dalam suatu majlis tidak berdesakan untuk saling
mendapat giliran terlebih dahulu, namun ia dapat mengantri dengan baik
dan saling memberi ruang kepada orang lain. Allah berfirman dalam surat
al-Nur ayat 11
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

\‘.

h. Ketika menafkahkan sebagian pemberian Allah dengan secukupnya, tidak
melebihi batas. Allah berfirman dalam surat al-Furgan ayat 67
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian. Hai orang-orang yang beriman,
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?

i. Selalu rendah hati dan berucap dengan ucapan yang baik. Allah berfirman
dalam surat al-Furgan ayat 63
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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik

2. Mendalami kajian sejarah sosial sebagai bagian evaluasi sosial

Dalam al-Quran banyak menjelaskan mengenai perilaku sosial
masyarakat yang kemudian ada dampak bagi mereka. Perilaku sosial ini
menjadi bagian penting untuk direnungkan sehingga dapat menjadi perhatian
bagi seluruh masyarakat saat ini.

Ada banyak sekali perintah untuk melihat sejarah masa lalu dan
perintah untuk memikirkan sejarah yang terjadi pada masa lalu.

r.élﬂ.au,a JA\“/“\CQKJ.S\)JMfJY\&}MFJj@
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Apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu memperhatikan bagaimana
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? Orang-orang itu lebih hebat
kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) peninggalan (peradaban)-

nya di bumi. Akan tetapi, Allah mengazab mereka karena dosa-dosanya.
Tidak ada suatu pun yang melindungi mereka dari (azab) Allah. (al-Rum 9)

Dalam kisah nabi Yusuf yang dalam surat yang Panjang yang isinya
mengenai sejarah politik dan sosial, dijelaskan berguna agar menjadi ibrah
atau tauladan.



230

wmﬂ)&ﬂb.\od{buuy J)Yoﬁ&wagglﬂ

t Z s _ z A / cre 5 ~1
S5 38 55 085 oo 8 el 4% 6

Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat,
melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci
segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS.
Yusuf: 111)

Penting mempelajari sejarah masa lalu sebagai bahan untuk
pertimbangan perilaku kita hari ini, bagaimana menghadapi orang-orang
yang dzalim, bagaimana menyikapi perilaku kriminalitas, bagaimana cara
mengajak orang untuk kepada kebaikan.

Beberapa sejarah yang dapat digali dalam al-Quran antara lain;

a. Sikap terhadap penguasa yang lalim
Salah satu kasus dalam menghadapi raja yang zalim kasusnya nabi
Musa. Dalam kasusnya Nabi Musa yang berhadapa dengan raja Fir’aun
yang digambarkan sangat kejam terhadap masyarakatnya justru disuruh
untuk mengajakan kepada jalan yan baik dengan cara sopan. Allah
berfirman

N 4B G J T s S 3 s vf; w\* Jfb < -

Pergilah engkau beserta saudaramu dengan (membawa) tanda-tanda
(kekuasaan)-Ku dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku.
Pergilah  kamu berdua kepada Fir‘aun! Sesungguhnya dia telah
melampaui batas. Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir ‘aun) dengan
perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”
(QS. Thaha: 42).

Dalam kasus ini, ada sejarah mengenai cara untuk menghadapi para
penguasa yang lalim. Penguasa yang lalim justru harusnya diperlakukan
dengan baik artinya bukan dibalas dengan kekasaran, akan tetapi diajak
untuk berbuat kebaikan dengan cara yang lemah lembut. Ada cara lemah
lembut dengan memanggil orang atau Fir’aun dengan panggilan yang
baik, seperti hai Abu Abbas dan lain sebagainya.>* Berdasarkan data

30 Baghdadi, ‘Ala al Din ‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al, Tafsir al-Khazin:
Lubab al Ta'wil fi Ma’ani al Tanzil..., jilid 3., hal. 205.
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tersebut, ada sebuah peristiwa di zaman Harun al Rasyid, ketika ada
seseorang yang akan mengajarkan atau mengingatkan dengan cara yang
keras. Justru Harun al Rasyid membantahnya dan mengatakan Allah
mengutus hambanya yang terbaik (Nabi Musa) kepada orang yang lebih
jahat dari Harun al-Rasyid (yaitu Fir’aun) dengan cara lemah lembut.>**

Lemah lembut yang dilakukan oleh Nabi Musa adalah sebagai
bentuk dalam menjaga hak-hak Pendidikan, dengan mengedepankan
adanya hak yang harus dihormati dari orang tua. Selain itu, agar Fir’aun
yang diajak kearah kebenaran tidak lebih marah atau bendi kepada
Musa.®** Sementara itu, Ibn Asyur menyatakan bahwa lemah lembut yang
dilakukan oleh Nabi Musa adalah salah satu bentuk Pendidikan (dakwah)
kepada kebenaran. sebab tujuan dari Pendidikan atau dakwah adalah
berhasilnya petunjuk bukan memunculkan rasa menjadi besar dan
kasarnya ucapan tanpa ada batas.*** Ucapan lemah lembut tersebut
disampaikan kepada orang yang menganggap dirinya Tuhan, dan untuk
orang yang mengakui adanya Tuhan maka hendaknya lebih lembut lagi.**
Salah satu contoh ucapan yang baik adalah dicontoh dalam surat al Naziah
18-109.
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Lalu, katakanlah (kepada Fir‘aun), ‘Adakah keinginanmu untuk
menyucikan diri (dari kesesatan) 19. dan aku akan menunjukimu ke
(jalan) Tuhanmu agar engkau takut (kepada-Nya)? "

Hal ini menujukkan bahwa menghadapi orang yang keras harus
dengan menggunakan kelembutan perkataan dan perbuatan.

b. Menghadapi godaan dari orang-orang tidak baik
Dalam menghadapi orang-orang yang tidak baik, ada beberapa data
sejarah dalam al-Quran yang muncul. Misalnya;
1) Nabi Yusuf yang mendapatkan fitnah dari keluarga tempat ia tinggal.

341 Al Habib Zain lbrahim ibn Smith, al-Manjah al-Sawi Tarim: Dar al-<Ilmi wa al
Da’wah, 2017, hal. 310

2 Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al->Alawi al, Hadd'iq ar-Rth wa ar-
Raihan fi Rawabi Ulum al Quran, jilid 17, hal. 309

3 Muhammad al Thahir Ibn Asyur, Tafsir al Tahrir wa al Tanwir, Tunis: al Dar al
Tunisiyah, 1984, 16, hal. 225

%4 Syihab al-Din Mahmud Ibn Abdullah al Husaini al-Alusi, Rukul Ma’ani fi Tafsir
al-Qur’an al- ‘Azhim wa al Sab’u al-Matsani, Beirut: Dal al-Kutub al-l1imiyyah, 2017, Jilid
8., hal. 508.
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Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia
menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat
kepadaku.”  Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah.
Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah
memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim tidak
akan beruntung. 24. Sungguh, perempuan itu benar-benar telah
berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya
sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami
memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia
(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 25. Keduanya
berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik bajunya (Yusuf)
dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami
perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, “Apakah
balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu selain
dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih? 26. Dia
(Yusuf) berkata, “Dia yang menggoda diriku.” Seorang saksi dari
keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika bajunya koyak di
bagian depan, perempuan itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang-
orang yang berdusta. 27. Jika bajunya koyak di bagian belakang,

\

\
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perempuan itulah yang berdusta dan dia (Yusuf) termasuk orang-orang
yvang jujur.” 28. Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) koyak di bagian
belakang, dia (suami perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini
adalah tipu dayamu (hai kaum wanita). Tipu dayamu benar-benar
hebat. 29. Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan (wahai istriku,) mohonlah
ampunan atas dosamu karena sesungguhnya engkau termasuk orang-
orang yang bersalah.”

Dalam ayat di jelaskan mengenai kondisi Nabi Yusuf yang
mendapatkan godaan dari istri tuannya ketika ia berada di Mesir.**
Akan tetapi walaupun begitu Nabi Yusuf tetap dalam keadaan tenang
dan tidak tergoda. Dalam kondisi seperti ketika ia dituduh berbuat
serong ternyata mampu untuk menunjukkan bahwa ia benar justru Nabi
Yusuf saat ini mau memaafkan kesalahan yang menggoda dan tidak
menyebarkan kasus yang sudah terjadi.**® Bahkan dalam ayat
berikutnya, Nabi Yusuf rela dipernjara karena menjaga diri kehormatan
dirinya, dan menjaga idealitas dirinya.

Untuk menjaga diri dari perbuatan orang yang tidak baik kepada
dirinya, Nabi Yusuf tiga hal yaitu meminta perlindungan dari Allah,
meyakini adanya perlindungan dari Allah atas godaan tersebut dan
terakhir adalah orang dzalim tidak akan memperoleh keberuntungan.®*’
Selain, itu perlu dijadikan pelajaran bahwa dalam hal keburukan berita
yang disebarkan melalui perempuan akan lebih cepat untuk sampai ke
berbagai penjuru masyarakat.

2) Ashhabul Kahfi

Salah satu sejarah perilaku orang-orang yang menghadapi orang-
orang tidak baik adalah yang dilakukan oleh tokoh pemuda yang
dikenal dengan Ashahaful Kahfi. Ashhabul Kahfi merupakan tokoh
yang terkenal karena menjaga diri ketika menghadapi orang-orang yang
tidak baik dan mereka tidak mampu untuk mengatasinya. Cara
digunakan adalah menghindari orang-orang yang memaksa tersebut
untuk menjaga agar dirinya tetap mampu beribadah dengan baik.
Kejadian Ashhaful Kahfi ini adalah kejadian faktual pada zaman
sebelum Rasulullah, dan setelah Nabi Isa.>*®

Sikap kehatian-kehatian dalam bertindak ini digambarkan dalam
al-Quran dengan

5 Nama perempuan tersebut adalah Zulaikha sedangkan jumlah pintu rumah tersebut
sebanyak 7 buah. Muhammad Ibn Umar Nawawi al- Bantani, Marah Labid /i kasyf Ma’ani
al Quran, Jilid 1., h. 528

% Muhammad Ibn Umar Nawawi al- Bantani, Marah Labid /i Kasyf Ma'ani al Quran,
Jilid 1., h. 530

%47 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 6., h. 581.

34 Thaha Ali al-Durrah, Tafsir al-Qur’dn al Karim wa I'vabuhu, jilid 5., 434,
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Demikianlah, Kami membangunkan mereka agar saling bertanya di
antara mereka (sendiri). Salah seorang di antara mereka berkata,
“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita
berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Mereka (yang lain lagi)
berkata, “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di
sini). Maka, utuslah salah seorang di antara kamu pergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia melihat manakah
makanan yang lebih baik, lalu membawa sebagian makanan itu
untukmu. Hendaklah pula dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-
kali memberitahukan keadaanmu kepada siapa pun.

Dalam ayat di atas, ada ungkapan mengenai bi warigikum yang
mengidentifikasikan bahwa mereka itu dalam melakukan perjalanan
membawa bekal dengan tujuan dan capaian yang direncanakan, bukan
sekedar berjalan tanpa ada bekal yang pasti.**® Kehatian-hatian dalam
bersikap berikutnya, selalu mengawasi keadaan sebelum melakukan
traksaksi fal yanzhur dan wal watalathaf. Terakhir adalah wa la
Yusy ‘riyanna.

Berdasarkan data dari ayat suci di atas, maka dalam menyikapi
perbuatan yang tidak baik ada beberapa yang dapat dilakukan
a) Meminta perlindungan dari Allah
b) Memiliki keyakinan bahwa Allah akan menolong
c) Meyakini bahwa bentuk kezaliman tidak ada keburuntungannya.

d) Menghindarkan diri untuk mencari solusi yang terbaik
e) Selalu berhati-hati dalam bertindak agar tidak menimbulkan gejolak.
Mengajak kepada kebaikan.

Dalam mengajak kepada kebaikan ada tauladan yang bisa
dijadikan prototipe. Dalam surat Yasin ayat 13 selanjutnya dijelaskan
mengenai prototipe dalam mengajarkan kepada kebaikan yang
dilakukan oleh seseorang.

9 Abii al-Barakat Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, Tafsir al-Nasafi (Beirut:
Dar al-Kalim al-Thayyib, 1998), jilid 2., h. 292.
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Buatlah suatu perumpamaan bagi mereka (kaum kafir Makkah), yaitu
penduduk suatu negeri, ketika para utusan datang kepada mereka,
(yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan keduanya. Kemudian Kami menguatkan dengan
(utusan) vyang ketiga. Maka, ketiga (utusan itu) berkata,
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.”
Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti kami. (Allah) Yang Maha Pengasih tidak (pernah)
menurunkan sesuatu apa pun. Kamu hanyalah berdusta.” Mereka
(para rasul) berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya
kami benar-benar para utusan(-Nya) kepadamu. Adapun kewajiban
kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) yang jelas.” Mereka
(penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang
karenamu. Sunggubh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya
kami merajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang
pedih dari kami.” Mereka (para rasul) berkata, “Kemalangan kamu itu
(akibat perbuatan) kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi
peringatan, (lalu kamu menjadi malang)? Sebenarnya kamu adalah
kaum yang melampaui batas.” Datanglah dengan bergegas dari ujung
kota, seorang laki-laki. Dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para
rasul itu! Ilkutilah orang yang tidak meminta imbalan (dalam
berdakwah) kepadamu. Mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Dalam surat Yasin tersebut ada beberapa pemaknaan yang penting

untuk diambil pelajaran yaitu:
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1) Mengajak ke arah kebaikan. Dalam mengajak kearah kebaikan tidak
dapat dilakukan dengan cara bersegera dan harus dilakukan saat itu
juga. Hal ini berdasarkan dari keterangan para ulama mengenai status
dua utusan dan yang kemudian dikuatkan oleh utusan yang ketiga. Dua
orang utusan yang di utus Isa tersebut melakukan kegiatan membaca
takbir dengan lantang di tanah lapang ketika ada kegiataan keagamaan
agama lain. setelah kejadian itu kedua utusan tersebut dipukul dan
dimasukkan ke dalam penjara. Setelah itu, utusan ketiga datang dengan
menyamar mendekati raja dan akhirnya menemui temannya yang di
penjara. Dalam pembicaraan yang terjadi adalah utusan yang ketiga
mengatakan mengajak orang menuju kebaikan tidak dapat langsung
secara frontal akan tetapi membutuhkan waktu dan proses yang lama.
Dalam dialog tersebut dijelaskan mengajak menuju kebaikan seperti
orang tua yang menginginkan anaknya menjadi anak kuat, dewasa dan
sehat. Maka caranya adalah dengan memberi makan sedikit demi
sedikit dan dirawat secara kontinyu, bukan diberi makan sekaligus agar
menjadi dewasa dalam waktu dekat.**°

2) Dalam surat Yasin di atas ada sebuah indikasi bahwa dalam mengajak
ke dalam kebaikan yang hakiki adalah orang yang dalam
menjalankannya tidak meminta imbalan dari orang yang diajarkan.®*
Tidak meminta imbalan dalam hal ini adalah ketiga melaksanakan
kegiatan syariat yang sifatnya kontinyu seperti sholat.*** Dari kasus ini
muncul perdebatan di kalangan fugaha mengenai hukum meminta
imbalan atas mengajarkan pendidikan.

3) Dalam menyampaikan suatu ajaran atau pendidikan yang perlu
difahami adalah ia sekedar menyampaikan bukan untuk memaksakan
kehendak. Jika yang diajak menolak, maka tidak ada kewajiban untuk
memaksa mereka.

d. Putus asa ketika mengajak kepada kebaikan
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(Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam keadaan marah,
lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya. Maka, dia

#0Hamami Zadah Afandi, Tafsir Yasin, Surabaya: lhya al Turats, tt, hal. 6.

%1 Ab( Muhammad Abdul Hag ibn Ghalib Ibn Athiyah, Al-Muharrar al-Wajiz. ., jilid
4., hal. 450.

%2 Ab{i Muhammad Abdul Hag ibn Ghalib Ibn Athiyah, Al-Muharrar al-Wajiz. .., jilid
4., hal. 450.
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berdoa dalam kegelapan yang berlapis-lapis, “Tidak ada tuhan selain
Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang
zalim.” Al Anbiya 87

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ada kasus yang melarikan diri
dari Pendidikan dan pengajaran yang dampaknya adalah justru mendapatkan
beban kehidupan yang lebih berat. Hal ini sebagai kasus yang dialami Nabi
Yunus yang menghindari tugasnya untuk mengajarkan agama, dan akhirnya
di masukkan ke dalam laut.**

3. Bersikap Tawazun dan I’tidal dalam bermasyarakat
Salah satu materi lain yang harus diajarkan adalah mengenai tawazun
dan I'tidal dalam masyarakat. Sikap ini juga berkaitan dengan tawasuth.
Tawazun adalah sikap yang balance dalam kehidupan ini. Sikap yang
balance ini dapat berjalan dalam segala aspek kehidupan, mulai dari social,
ekonomi, ibadah, bekerja dan lain sebagainya. Dalam Bahasa Arab, term
tawazun menunjukkan suatu makna yang berarti ta’dil dan istigamah,***
dapat pula berarti lebih kuat dalam akal dan pendapat, lebih kuat dan lebih
mungkin dan lainnya.
Sedangkan dalam al-Quran term tawazun menggunakan beberapa
istilah yaitu antara lain
a. Mizan yang dikaitkan dengan timbangan dan ukuran
Bahasan ini terdapat dalam Surat al An’am, 152, al-A’raf 85, Hud
84 dan 85, Syura 17, al-Rahman 7-9, al-Hadid 25.
Konteks mizan ini antara lain dikaitkan dengan timbangan dalam arti
transaksi. Dalam konteks bermasyarakat maka dapat ditemukan kategori
tawazun dalam transaksi.

)ncuv:xj\; @,v\u;&vuLQN\,M\\f,b
opf*’riu (&“’Jcﬁ \f) a M*de’ wK;jJ

Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu
berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah
pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengambil pelajaran.” Al An’am 152

*3Cerita lebih lanjut ada pada, Muhammad al Amin Ibn Abdullah al Urami al-’Alawi
al Harari, Hadd’iq ar-R0h wa ar-Raihan fi Rawabi Ulum al Quran..., jilid 18, hal, 177
%% Abil al Hasan ibn Zakariyya, Mu jam Magayis al-Lughah..., jilid 6, hal. 107
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Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlah merugikan
(hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan di
bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman.”
(al A’raf 85)
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Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu ‘aib. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak ada tuhan bagimu
selain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan!
Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur).
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang
meliputi (dan membinasakanmu, yaitu hari Kiamat)., Wahai kaumku,
penuhilah takaran dan timbangan dengan adil! Janganlah kamu
merugikan manusia akan hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat
kejahatan di bumi dengan menjadi perusak! (Hud: 84-85)

Beberapa ayat di atas menjelaskan mengenai sikap tawazun dalam
pergaulan sosial dan bisnis. Berdasarkan penjelasan beberapa ayat di atas
dapat ditemukan beberapa aspek yaitu:

1) Dalam tawazun dalam aspek sosial membutuhkan sikap al gisth. Istilah
al-Qist dalam ayat di atas diartikan dengan pembagian yang adil sama.
Namun dalam aspek yang sama dapat pula diartikan mengambil bagian
orang lain dan hal ini adalah sikap aniaya. Sedangkan igsath diartikan
dengan memberikan hak orang lain dan itu adalah hal yang baik.**

$5AL Raghib al Ashfahani, Mu jam Mufradat Alfézh al Quran, h. 450,
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Sikap tawazun dengan ciri al Qisth juga dapat diartikan dengan adil,**®
tanpa mengurangi atau melebihkan.*’

2) Tawazun dalam bermasyarakat harus disertai dengan sikap tidak
merugikan hak orang lain sedikitpun. Hal ini dapat dilihat dari surat al
A’raf ayat 85 dengan redaksi wa la tabkhasu al nas. Konsep tidak
merugikan orang lain adalah konsep yang sangat umum dan penting
dalam Islam ketika bermasyarakat.

Istilah al-bakhs dapat diartikan dengan al nags wa al gillah
(mengurangi dan menyedikitkan).**® Sedangkan Imam lbn Athiyah
menyatakan bahwa tabkhasu bermakna kezaliman.*® Imam al Razi
ketika menafsirkan term bakhsu dengan larangan untuk melakukan
kecurangan dalam timbangan dan takaran dalam berbagai aspeknya,
termasuk larangan untuk ghashab, mencuri, mengambil harta suap dan
membegal, dan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak
baik lainnya.*® Sedangkan Ibn Asyur menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan mengurangi dengan melihat cacatnya ataupun
menambahkan dengan mencurangi dari aspek harga.***

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka dalam
bermasyarakat perlu dipahami mengenai perintah untuk berbuat yang
jujur dan tidak melakukan kezaliman dalam keadaan apapun kepada
masyarakat dengan mempertimbangkan aspek kemanusian bukan
hanya aspek agama. Dalam hal ini ada pandangan bahwa ketika
transaksi tidak disertai kecurangan maka akan menyebabkan kurang
keuntungan ataupun tidak mendapatkan keuntungan, maka pendapat
seperti itu adalah menjadi kurang relevan dengan kondisi riel
masyarakat. Sebab dengan Kkejujuran dalam berbisnis dapat
meningkatkan kepercayaan orang lain, sehingga relasi bisnis semakin
banyak.

Dalam ranah sosial sifat menzalimi masyarakat terutama dalam
transaksi mempunyai dampak yang luar biasa.

3) Ada korelasi antara tawazun dan bersikap adil dalam berperilaku baik
kepada orang lain atau kepada keluarga. Sikap ini harus dimunculkan
sebagai bentuk sikap yang netral dalam bersikap. Artinya sikap
tawazun tidaklah cukup dengan tawazun tanpa disertai sikap adil dalam
melakukan aktifitas.

%% 1pn al-Jauzi, Zadul Masir..., hal. 477.

%"Muhammad Thaha Ali al-Durrah, Tafsir al Quran wa I'rabuhu, Jilid 3., h. 430

%8 Ab( Ishaq Ibrahim ibn al Sarri al Zajjaj, Ma’ani al Quran wa I'rabuhu, Beirut:
Alam al Kutub, 1988, Jilid 2., hal. 353.

9 |bn Athiyah, al Muharrar al Wajiz..., jilid 2., hal. 426.

%0 |mam al Razi, Mafatih al Ghaib..., julid 14., hal. 181.

%1 1bn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwi...r, jilid 8., hal. 242.
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4) Adanya korelasi antara rusaknya agama dengan rusaknya alam. Hal
berkaitan dengan system yang sudah diciptakan oleh Allah dalam
pengaturan segala sesuatu yang serta berimbang, jika hal tersebut
dirusak maka akan mengakibatkan rusaknya alam.

b. Tawazun atau mizan yang dikaitkan dengan langit dan berbagai aspeknya.
Tawazun ini misalnya terdapat dalam;
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Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan
(keadilan dan keseimbangan), agar kamu tidak melampaui batas dalam
timbangan itu. Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah
kamu mengurangi timbangan itu. (al-Rahman/7-9)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan
makhluk dalam kadar yang seimbang dan menjadikan urusan kepada
makhluk dengan seimbang pula. 1bn Katsir dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan tepat dan adil
supaya segala sesuatu berjalan dengan tepat dan adil pula.*®® Perintah
untuk berperilaku tepat dan adil ini dimunculkan dengan ungkapan Agimu
al wazna. Sedangkan larangan untuk tidak merusak keseimbangan ini
adalah wa tufsidu fi al-ardhi, dan wala tukhsiru al-Mizan.

Pada hakekatnya Allah sudah mensyariatkan keadailan dan memerintahkan
untuk berbuat keadilan dengan cara memenuhi seluruh haknya orang yang
mempunyai hak, sehingga semua terjamin keadilannya. Selain itu dalam
kehidupan ini semua sudah diciptakan dalam keadaan seimbang dan mempunyai
ukuran atau kadar masing-masing, dan menjadi tuga manusia adalah menjaga
kelestarian keseimbangan tersebut. Oleh karena itu, muncul perintah Allah yang
berbunyi janganlah melampui batas dalam timbangan.*®® Perintah tidak melampui
batas dalam timbangan adalah melampui dari kadar wajar yang sudah ditentukan
dalam timbangan tersebut, baik melampui dalam kelebihannya ataupun
melampui dalam kekurangannya.***

Ayat di atas menjelaskan secara epistemologis alasan perlu menegakan
sifat tawazun yaitu bahwa dalam kehidupan ini sudah diciptakan dalam bentuk
yang seimbang dalam berbagai bentuk dan aspeknya. Jika manusia melakukan
hal-hal yang menyebabkan rusaknya keseimbangan maka menjadi rusak pula
keseimbangan dalam berbagai aspek tersebut.

%62 Abu Fida Ismail 1bn Katsir, Tafsir al-Quran..., jilid 4., hal. 271

%3 |smail Haqqi al Barussuwi, Ruhul Bayan, Beirut: Dar lhya al Turats, 1990, jilid 9,
hal. 291

%4Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Ma ‘ani, jilid 27, hal. 102
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c. Tawazun yang dikaitkan dengan kitab suci dan para rasul

Allah yang menurunkan Kitab (AI-Qur ‘an) dengan benar dan (menurunkan)
timbangan (keadilan). Tahukah kamu (bahwa) boleh jadi hari Kiamat itu
sudah dekat? (al-Syura/17)
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Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. (al Hadid/25).

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu fungsi kitab suci
adalah sebagai mizan atau timbangan dalam menjalani kehidupan ini
sehingga manusia mampu untuk menegakan keadilan. Secara tidak
langsung keadilan dalam masyarakat akan tercapai jika yang menjadi
landasan dalam menegakan keadilan adalah kitab suci. Kitab suci sebagai
mizan adalah menjadi batasan yang membatasi antara kebenaran dan
kebatilan, sehingga seseorang tidak melakukan sesuatu yang berlebihan
ataupun melakukan sesuatu yang kurang dari yang harus dilakukan.®®
Term mizan dalam surat al-Syura adalah bentuk isti ‘arah yang digunakan
untuk arti syariat. Artinya, posisi al-Quran sebagai mizan untuk
menjadikan alat timbangan dalam beberapa kebenaran dan menganggap
sama kedudukan manusia di mata syariat, baik dari aspek hak-hak kepada
Allah, hak hamba dan aspek keadilan dan kesamaan. Selain itu al-Quran
mempunyai nilai yang sama dalam ajarannya dengan Kkitab suci
sebelumnya. %

d. Term mawazin yang dikaitkan dengan hari akhir

Hal ini misalnya terdapat dalam surat al-Anbiya 47

%5 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya 'rawi, Kairo: Akhbar al-Yaum,
1991, hal.13746.

%6 Muhammad Al-Amin Abd Allah al Urami, Tafsir Hadaiq al-Ruh wa al Raihan,
Jilid 26., hal. 69.
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Kami akan meletakkan timbangan (amal) yang tepat pada hari Kiamat,
sehingga tidak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. Sekalipun (amal
itu) hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya. Cukuplah
Kami sebagai pembuat perhitungan. (al Anbiya: 47)
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Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Siapa yang berat
timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah orang yang beruntung. Siapa
yang ringan timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah orang yang telah
merugikan dirinya sendiri karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami. (Surat al A’raf: 8-9)

Salah satu keadilan Allah adalah akan memberikan timbangan yang
adil kepada manusia dan membalas mereka sesuai dengan amalnya. Dalam
melakukan keadilan ini dilakukan secara terbuka dan disaksikan oleh lisan
dan kedua tangan.*®’ Dalam hal ini yang menjadi pertimbangan adalah
perilakunya bukan bentuk fisiknya. Adakalanya orang yang badannya
kecil akan tetapi kebaikannya banyak maka akan dihitung dengan
kebaikan tersebut, dan ada pula orang yang gemuk akan tetapi nilai
kebaikannya sedikit, maka akan dinilai sedikit.*®® Hal ini sebagaimana
yang dinyatakan dalam sebuah hadits.

/
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%7 Ali Thaha al-Durrah, Tafsir al-Qur’dn Wa I'rabuhu, jilid 3., hal. 455.

3%8<Isham al-Din Ismail ibn Muhammad al Hanafi, Hasyiyah Qunawi ala Tafsir al
Baidhawi, Beirut: Dar al-Qutub al-‘IImiyyah, 2001, Jilid 8., hal. 338.

%9¢ Ali Ibn Sulthan Muhammad al Qari, Mirgah al-Mafatih, Jilid 10., hal. 201, Hadits
ke 5543
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah salla Allah alaihi wasallam
bersabda: Pada hari kiamat akan datang seseorang yang berbadan besar
dan gemuk yang nilai timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat
dibandingkan saya nyamuk. Lantas Abu Hurairah atau Nabi Muhammad
saw berkata: “Bacalah, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi
(amalan) mereka pada hari kiamat.” (Muttafaq ‘alaih).37o

Timbangan dalam hadits di atas adalah berlaku untuk orang
mukmin, sedangkan orang Kkafir langsung masuk ke dalam neraka.
Timbangan tersebut bagi orang mukmin untuk menentukan kedudukannya
di surga.*”* Dalam hadits yang lain, Nabi Muhammad bersabda
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Telah menceritakan Abu Kuraib. la berkata telah menceritakan Qubaish
ibn al Laits al Kufi dari Mutharrf dari Atha dari Umu Darda’ dari Abu
Darda’. la berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: tidak
sesuatu yang diletakkan dalam timbangan yang lebih berat dari akhlak
yang baik. Sesungguhnya orang yang mempunyai akhlak yang baik akan
menjadi derajatnya orang puasa dan shalat.

Berdasarkan hadits di atas, maka dapat difahami bahwa akhlak yang
baik adalah salah satu timbangan yang dapat memberikan timbangan yang
berat di akhirat kelak. Akhlak yang baik ini mempunyai nilai yang tinggi
akan datang Bersamaan dengan pahitnya menjalankannya dan menjadi
hilang manisnya akhlak sehingga berat dalam timbangannya.*"

%0 Kata gala dalam hadits di atas, dhamirnya boleh kembali Ab( Hurairah dan
dapat pula ke Nabi Muhammad saw. ‘Ali Ibn Sulthan Muhammad al Qari, Mirgah al-
Mafatih, Jilid 10., h. 201

371 Ali Ibn Sulthan Muhammad al Qari, Mirgah al-Mafatih, Jilid 10., h. 201-202

%72 Muhammad Ibn Isa ibn Saurah ibn Musa al Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Kairo:
Mushtafa Babi Halabi, 1975), jilid 4., h. 363, hadits ke 2003.

3B3Ab0 al Ula Muhammad Abd al Rahman Ibn Abd al Rahim al Mubarakafuri,
Tuhfadzul Ahwadzi (Kairo: Dar al Hadits, 2005), jilid8., h. 468.
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e. Tawazun yang berkaitan dengan mauzun.
Term mauzun dikaitkan dengan fenomena alam.
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Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-
gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-nya).
Al Hijr 19.

Salah satu kekuasaan Allah yang harus difahami manusia adalah
adanya keserasian dan ketepatan dalam berbagai bentuk rantai tanaman
yang ada dalam dunia ini. Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap
tumbuhan yang ada telah ditimbang dengan tepat unsur-unsurnya, dan
kuantitasnya. Setiap tumbuhan mempunyai unsur yang berbeda sesuai
dengan kondisi dan keberadaan tumbuhan tersebut dan sesuai kontur tanah
tersebut.”* Fungsi menjelaskan mengenai mauzun dalam fenomena
tanaman agar menjadi bagian pertimbangan dalam menentukan
kebenarasan dan ketepatan dalam menanam sebuah tanaman yang disesuai
dengan keadaan tumbuhan tersebut.

Berdasarkan beberapa ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa
dalam setiap bermasyarakat yang ingin menerapkan tata aturan yang
tawazun hendaknya ia mempunyai standar yang jelas dalam menata
masyarakat, sebagaimana Allah telah memberikan standar yang jelas
dalam aturan di dunia dan standar yang jelas dalam aturan di akhirat.

Bentuk dari Pendidikan tawazun dalam kohesi sosial dalam
dilakukan dengan cara:

1) Bersikap wajar kepada masyarakat, tidak terlalu ekstrim kanan dan
ekstrim Kiri.

2) Melakukan perbuatan dan keputusan atas kejadian masyarakat dengan
adil, walaupun itu dilakukan kepada keluarga yang dikenal ataupun
tidak dikenal dengan baik.

3) Memperlakukan semua masyarakat dengan sama, dan adil walaupun
ada perbedaan dalam aspek agama, suku dan budaya.

4) Setiap Pendidikan tawazun harus mempunyai koredor yang jelas dari
kitab suci atau ajaran agama, bukan mencari pembenaran atas
keberadaan pemikirannya dengan menguatkan dalam kitab suci.

Koredor dalam hal ini dapat berupa etika dalam bermasyarakat.
Salah satu adalah dapat dilihat dari beberapa pemikiran klasik mengenai
hal tersebut. Imam al-Ghazali misalnya dalam kitab lhya Ulum al Din
menjelaskan etika dalam bermasyarakat dengan baik. Menurutnya dalam

87 Ahmad Mushtafa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Kairo: Mushtafa babi Halabi,
1980, jilid 14., hal. 15.
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bermasyarakat ada delapan hak dan kewajiban  berkaitan dengan
kemasyarakatan
1) Mengenai harta
2) Megenai jiwa
3) Mengenai lisan dan mata
4) Mengenai memaafkan kesalahan
5) Mendoakan
6) Ikhlas
7) Memenubhi janji
8) Tidak membebani dengan beban yang berat.
Pertama, Dalam hal harta. Masalah harta adalah masalah yang
sangat krusial dalam bermasyarakat. Begitu pentingnya masalah harta
sampai dalam al-Quran dibahas secara detail misalnya mengenai
perdagangan, sistem riba dan pembagian harta waris.>”® Problema harta
jika tidak dijelaskan dengan detail akan menyebabkan perbedaan yang luar
biasa di masyarakat.
Untuk memulai bahasan mengenai harta ini, Imam al-Ghazali
mengutip sebuah hadits yang berbunyi
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Rasulullah bersabda: perumpamaan dua orang yang bersahabat ketika
bertemu adalah seperti dua tangan yang saling membersihkan satu sama
lain, dan jika dua orang mukmin bertemu maka Allah akan memberikan
faidah kebaikan satu sama lain dengan sababatnya.

Kutipan riwayat di atas menunjukkan bahwa orang mukmin yang
bersahabat hendaknya saling memudahkan bukan saling memberi beban
kepada yang lain. selain itu pemberian perumpamaan dengan dua tangan,
bukan antara tangan dan kaki memberikan indikasi bahwa dalam

37 Ab(i Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din..., hal. 629

376 Ayat pembagian waris ditulis secara rinci misalnya dalam surat al-Nisa ayat 8-11.

31" Hadits di atas dikutip dalam kitab Ihya Ulum al-Din dan menurut al Iragi hadits
tersebut ada dalam kitab al-Sulami yang berjudul Adab al-Suhbah, namun ternyata dengan
redaksi yang sedikit berbeda. Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, Muhammad ibn al-
Husain ibn Muhammad Ibn Musa Abd al-Rahman al-Sulami, Adab al-Suhbah (Thantha: Déar
al-Shahabah, 2016), hal. 129.
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bermasyarakat itu mempunyai tujuan yang sama.>”® Dalam aspek harta,
ketika seseorang membangun sistem masyarakat, dapat dibagi menjadi
tiga hal vyaitu: menempatkan relasi sabagaimana pembantu,
menempatkannya sebagai diri sendiri, dan terakhir menempatkan relasi
melebihi dari dirinya. Menempatkan relasi sebagai pembantu artinya
seseorang akan menolong dalam aspek harta sebagaimana menempatkan
mereka dalam posisi seperti pembantu, yaitu akan menolong orang
tersebut ketika seseorang mempunyai kelebihan dari aspek harta, tanpa
harus pembantu/relasi meminta. Jika relasi meminta kemudian Kkita
membantu berarti dalam aspek terendah dalam beretika dalam
bermasyarakat.

Menempatkan relasi atau masyarakat sebagaimana diri kita adalah
menempatkan mereka seperti diri kita dalam melakukan aspek-aspek
tersebut. Hal ini dapat dicontohkan oleh Hasan al-Basri mengenai ulama
yang rela membagi menjadi dua kainnya untuk dibagi kepada relasinya.*”
Relasi bermasyarakat dalam aspek harta yang tertinggi adalah
mendahulukan kebutuhan orang lain dibandingkan kebutuhan diri kita.
Hal ini dicontohkan seperti kejadian dari Abu Hasan al Nuri ketika
melihat temannya akan dihukum oleh raja, lantas dia mengajukan diri
untuk dihukum terlebih dahulu. Ternyata keinginan ini untuk
menyelamatkan masyarakat dari hukuman tersebut.*® Bentuk relasi
seperti ini juga digambarkan dalam al-Quran surat al Hasyr ayat 9
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Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan beriman
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang yang
berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di
dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka
mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri  meskipun
mempunyai keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari
kekikiran itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr: 9)

38 Ab(i Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din..., hal. 629.

39 Muhammad ibn al-Husain al-Zabidi, Ithaf al-Saddat al-Muttagin (Beirut:
Mu’assasah al Tarikh al-Arabi, 1994), Jilid 6., hal. 204.

%80 Muhammad ibn al-Husain al-Zabidi, Ithaf al-Saddat al-Muttagin Jilid 6., hal.
204.
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Ayat di atas menunjukkan sistem masyarakat yang ideal yaitu
mendahulukan kepentingan sosial dibandingkan kepentingan individu.
Berdasarkan ayat di atas pula dalam Tafsir Khozin dijelaskan mengenai
beberapa contoh kehidupan sahabat pada zaman Nabi Muhammad.
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Dari  Abu Hurairah, ia berkata:"Seseorang datang kepada
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam seraya mengatakan, 'Sesungguhnya aku
kelaparan." Maka beliau mengutus seseorang kepada salah seorang
istrinya, maka istri beliau mengatakan, '‘Demi Dzat yang mengutusmu
dengan hag, aku tidak memiliki kecuali air." Kemudian beliau mengutus
kepada istrinya yang lain, maka ia mengatakan seperti itu...hingga
mereka semua mengatakan seperti itu. Lalu beliau mengatakan, 'Siapakah
yang akan menjamunya pada malam ini, yang semoga Allah
merahmatinya?' Maka seseorang dari Anshar berdiri seraya mengatakan,
'‘Aku, wahai Rasulullah." la pun pergi membawanya ke rumahnya.
Sesampainya di rumah, ia bertanya kepada istrinya, 'Apakah kamu
memiliki suatu makanan?' la menjawab, 'Tidak, kecuali makanan untuk
anak-anakku.' la mengatakan, 'Buatlah mereka beralih fokus dengan
sesuatu. Jika tamu kita masuk, maka padamkanlah lampu, dan perlihatkan
kepadanya bahwa kita sedang makan. Jika ia hendak makan, beranjaklah
menuju lampu untuk mematikannya." Mereka pun duduk, dan tamu
tersebut makan. Pada pagi harinya, ia pergi kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, maka beliau mengatakan,
'‘Sesungguhnya Allah kagum dengan apa yang kalian lakukan terhadap
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tamu kalian tadi malam.' Lalu Allah menurunkan ayat ini, 'Dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri

Contoh di atas adalah bentuk tawazun dalam bermasyarakat pada
masa Nabi Muhammad dan dapat dijadikan teladan dalam bermasyarakat
saat ini. Selain itu, dalam pandangan al-Ghazali membatu seseorang atau
meninfagkan kepada saudara lebih utama dibandingkan menginfakkan
kepada orang fakir. Pendapat ini di dasarkan pada ungkapan sayyidina Ali
yang menyatakan
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Dua puluh dirham yang aku berikan kepada saudaraku dalam Allah itu
lebih aku cintai dibandingkan aku bersedakah dengan seratus dirham
kepada orang miskin.

Kedua, mengenai jiwa. Dalam relasi bermasyarakat menjadi
tawazun juga ada aspek mengenai jiwa. Aspek jiwa ini juga terdiri atas
tiga aspek seperti yang ada dalam aspek harta, hanya saja harus disertai
dengan muka penuh kemudahan dan menampakkan rasa bahagia. Hal ini
muncul ketika ada masyarakat yang membutuhkan dan orang tersebut
membantunya penuh dengan kesenangan dan kebahagiaan.

Mengenai jiwa dalam masyarakat ini juga berlaku bagi keturunan
dari keluarga yang sudah meninggal. Misalnya, ketika ada anggota
keluarga yang sudah meninggal, maka salah satu bentuk tawazun adalah
memberikan bantuan secara moral ataupun material sehingga yang
ditinggalkan tidak merasa kehilangan orang yang ditinggalkan. Hal ini
terjadi dalam sistem yang muncul adanya sosok pengganti yang berjalan
begitu lama.

Ketiga, diam dalam satu waktu dan berbicara dalam kesempatan
lain.

Diam dalam arti untuk tidak menyebutkan aib masyarakat baik
ketika ia berada di dekatanya, ataupun ketika ia tidak berada di sekitarnya.
Bahkan sikap yang baik dalam air dari masyarakat adalah seakan-akan
tidak tidak mengerti dan melihatnya. Selain itu hendaknya dalam
masyarakat tidak menggunjing dan menanyakan kondisi dari yang tidak
layak untuk ditanyakan.*®? Akan tetapi, dalam bermasyarakat tidak boleh

*!Dalam hal ini ada perbedaan dalam redaksinya. Dalam Ihya Ulum al Dindisebutkan
dengan fugara, sedangkan dalam kitab Qut al Qulub disebutkan dengan masakin.
*¥2Ah( Hamid al-Ghazali, lhya Ulum al Din..., hal. 632.
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diam atau harus berbicara ketika melihat kabaikan orang lain dan harus
memujinya. Sebab menyembunyikan kebaikan orang lain termasuk bagian
dari sifat hasud. Walaupun diam dalam melihat kejelekan orang lain
adalah baik, akan tetapi dalam beberapa aspek sebagai bentuk sikap
tawazun diperbolenkan pula menjelaskan kejelekan orang lain dalam
beberapa bentuk yaitu, ketika dalam persidangan, ketika mengadu untuk
mendapat perlindungan dari polisi, ketika menjadi saksi dalam penentuan
hadits, ketika meminta fatwa dari ulama dan lainnya.*®

Sikap ketika ada orang yang mengajak untuk membicarakan aib
orang lain maka adalah berpaling, sebagaimana dijelaskan dalam al Quran
dalam surat al An’am ayat 68
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Apabila engkau (Nabi Muhammad) melihat orang-orang memperolok-
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka
beralih ke pembicaraan lain. Jika setan benar-benar menjadikan engkau
lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk
bersama kaum yang zalim. (al-An’am: 68)

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai kondisi dalam menghadapi
suatu keadaan yang berkaitan dengan kondisi masyarakat yang selalu
membahas kejelekan yang dilarang dalam agama. Secara umum ayat ini
adalah larangan untuk berkawan dengan orang Yahudi yang selalu
menjadikan candaan agama,®* akan tetapi dalam konteks sekarang
bagaimana kita mampu menjauhi orang yang mencela ajaran agama itu
sendiri.

Keempat berbicara mengenai sesuatu yang harus dibicarakan.
Membicarakan kebaikan orang lain adalah hal yang sangat terpuji. Sebab
arti penting dalam persaudaraan dalam masyarakat adalah berpartisipasi
baik dalam kebahagiaan ataupun dalam kesedihan.*® Inilah aspek penting
dalam menjaga tawazun dalam bermasyarakat. Hal berdasarkan sabda
Nabi Muhammad shalla Allah alaihi wasallam

33 Ab( Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al Nawawi, al Adzkar, Beirut: Dar
al-Fikr, 1994, hal. 340.

%% Thaha Ali al-Durrah, al-Qur’dn al-Karim tafsiruhu wa bayanuhu..., jilid 3., hal.
316.

%85 Ab( Hamid al Ghazali, Ihya Ulum al Din.., hal. 637.
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dari Migdam ibn Ma'di Kariba, ia berkata: Rasulullah salla Allah ‘alai
wasallama, “Jika salah satu kalaian mencintai temannya maka
beritahukan hal itu.”

Perintah Nabi untuk memberitahukan ini adalah dalam rangka
untuk menambah rasa cinta. Sebab rasa cinta sesama muslim dalam agama
Islam sangat diperintahkan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
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Dari Abu Hurairah radhiya Allah ‘anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda,
“Salinglah kalian memberi hadiah maka kalian akan saling mencintai.”

Memberi hadiah dalam hadits di atas, tidak harus diartikan dengan
memberikan harta, akan tetapi dengan memberikan pujian atau pengakuan
atas eksistensi orang lain. Bentuk lainnya adalah menyebut dengan
sebutan yang terbaik bagi anggota masyarakat, dalam kondisi dan keadaan
yang apapun bentuknya.

Kelima adalah memaafkan atas kesalahan anggota masyarakat. Rasa
memaafkan kesalahan kesalahan orang lain, bahkan sebelum masyarakat
meminta maaf adalah hal yang sangat mulya. Hal sesuai dengan sifat
Allah yang harus diteladani oleh makhluknya.

%8¢ Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dhohak al-Turmudzi, Sunan al-
Turmudzi..... hadits ke 2393. Sedangkan dalam riwayat Abld Daud redaksinya adalah fal
yukhbirhu. Abli Daud Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abl Daud (Beirut:
al-Maktabah al-Ashriyyah, 1431 H), juz 4., h. 332, hadits ke 5124.

8" Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Bukhari, Al-Adab al-
Mufrad (Kairo: al Mathba’ah al Salafiyyah, 1375 H), h. 155, hadits ke 594.
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(Dia) Pengampun dosa, Penerima tobat, Pemberi hukuman yang keras,
(dan) Pemilik karunia. Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nyalah
(semua makhluk) kembali. (surat Ghafir/3)

Berkaitan ayat di atas, ada riwayat bahwa suatu hari Umar
menanyakan salah satu relasinya yang sudah lama tidak bertemu. Dalam
pencariannya, Umar menemukan bahwa relasinya tersebut sudah berada di
Syam dan konon menjadi orang yang tidak (berperilaku seperti perilaku
syetan), bahkan mabuk-mabukan. Lantas ketika ada relasi lain yang ingin
pergi ker Syam, Sayyidina Umar mengirimkan surat kepada relasinya
yang ada di Syam tersebut dengan isinya potongan surat di atas.
Mendapatkan surat tersebut, relasi Sayyidina Umar ini lantas bertaubah
kepada Allah.*®®

Ayat di atas menujukkan sifat Allah yang memaafkan dosa seseorang
walaupun tanpa orang tersebut belum bertaubat,**°dan keseluruhan
dosa.** Selain itu, dalam al-Quran adanya perintah untuk memaafkan
orang lain.

5 3 . o . ~ s / *: .,) /,~
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(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun
sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang
yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang
berbuat kebaikan. (Ali Imran: 134)

Ayat di atas menyuruh manusia untuk memaafkan orang lain yang
telah berbuat jahat kepadanya, atau melakukan kezaliman. Memaafkan
kesalahan orang lain adalah perbuatan kebaikan yang luar biasa.*** Sifat
ini juga dikuatkan oleh Rasulullah dalam sabdanya

%88 Ab(i Hamid al-Ghazali, lhya Ulum al-Din, hal. 641.

%89 Untuk keterangan lebih lanjut ada pada, ‘Isham al-Din Islail Ibn Muhammad al
Hanafi, Hasyiyah al-Qunawi ala Tafsir al-lmam al-Baidhawi, jilid 17, hal. 5

% Ala al-Din ‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Baghdadi, Lubab al-7a wil fi
Ma’ani al Tanzil, jilid 4., hal. 67.

1 Muhammad Ali Thoha al-Durrah, Tafsir al-Qur’dn wa I'rabuhu wa bayanuhu,
Jilid 2., hal. 245.
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Telah menceritakan kepadaku Abu Kabsyah al-Anmari, bahwa ia
mendengar Rasulullah bersabda: Tiga hal yang saya bersumpah atasnya
dan saya akan mengatakan suatu hal pada kalian, maka hendaklah kalian
menjaganya.” Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa salam bersabda:
"Tidaklah harta seorang berkurang karena sedekah, tidaklah seseorang
diperlakukan secara lalim lalu ia bersabar melainkan Allah akan
menambahkan kemuliaan untuknya (maka ampunilah mereka, Allah akan
meninggikan kemulyaan) dan tidaklah seorang hamba membuka pintu
minta-minta melainkan Allah akan membukakan pintu kemiskinan
untuknya atau kalimat sepertinya

Sifat memaafkan ini harus dilakukan kepada orang yang meminta
maaf dengan beberapa alasan, walaupun alasan tersebut mungkin baik atau
mungkin alasan yang hanya dibuat-buat untuk mencari alasan. Dalam
aspek lainnya, maka orang melakukan perkawanan atau menjadikan relasi
dalam masyarakat maka perlu mempertimbangkan suatu hadits berikut:
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Cintailah kekasihmu sekedarnya saja,

barangkali engkau akan membencinya pada suatu hari, bencilah orang
yang engkau benci, barangkali suatu hari engkau akan mencintainya;

92 Hadits dengan redaksi ini dikutip dalam tafsir al Quran. Lihat pada Muhammad
Ali Thoha al-Durrah, Tafsir al-Qur’dn wa I'rabuhu wa bayanuhu, Jilid 2., hal. 245.
Sedangkan dalam sunan al Turmudzi tidak redaksi fa fu yu izzu kumullah.

%93 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, jilid 4.,
360. Hadits ke 1997.
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Keenam adalah mendoakan relasi, baik masih hidup ataupun sudah
meninggal.

Mendoakan saudara yang masih hidup merupakan perintah yang
diajarkan oleh agama dan dianjurkan oleh Nabi Muhammad. Salah satu
riwayat menyatakan bahwa ketika ada seseorang mendoakan orang lain,
ketika orang lain tersebut tidak mengetahuinya, maka malaikat akan
memberikan suatu doa yang serupa dengan yang di doakan.
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Telah menceritakan kepadaku Ahmad ibn Umar ibn Hafsh al-Waki’i, dari
Muhammad ibn Fudhail, dari ayahku dari Thalhah ibn Ubaidillah dari
Kariz dari Ummi Darda’ dari Abu Darda’ ia berkata; Rasulullah shalla
Allahu alaihi wa sallama bersabda: tidak ada seorang hamba musli yang
berdoa kepada saudaranya pada saat temannya tidak melihatnya, kecuali
malaikat berkata: dan bagimu hal yang sama.

Hadits ini memberikan pandangan bahwa melakukan tawazun
kepada masyarakat secara dhahir, akan tetapi perlu pula dilakukan secara
batin yaitu dengan mendoakan hal-hal yang baik. Sedangkan doa yang
baik akan kembali kepada dirinya sendiri. Selain mendoakan saudaranya
yang masih hidup ternyata konsep persaudaraan secara tawazun sampai di
akhirat. Hal ini, misalnya dapat dilakukan dengan mendoakan mereka
ketika sudah meninggal.

u"/’//wwu\é@ouu ‘os.\,;g,;

a3 b G Gl o K@\sg&ujxé

%% Abil al- Husain Muslim ibn al- Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al

IImiyah, 2010, juz 4., h 2094, hadits ke 2732
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Dari Abdullah ibn Abbas ia berkata: Nabi shalla Allah alaihi wa sallama
bersabda: tidak ada orang mati di dalam kubur kecuali seperti orang
yang tenggelam dan membutuhkan pertolongan yang berupa doa dari
ayah, ibu, saudara. Jika sudah mendapatkan doa tersebut, maka ia akan
lebih senang dibandingkan dengan dunia serta isinya. Sesungguhnya
Allah swt akan memasukkan kapada ahli kubur sesuai dari doa dari ahli
bumi seperti perumpamaan gunung. Adapun hadiah dari orang hidup
kepada orang meninggal adalah istighfar kepada mereka.

Oleh karena itu, adalah jelas bahwa sistem sosial yang dibangung
dalam Islam adalah sistem yang sampai di akhirat, tidak berhenti sampai
di dunia saja. Dalam hal ini Imam al-Ghazali mengutip pendapat ulama
bahwa doa kepada mayyit seperti hadiah bagi orang yang masih hidup.
Pada saat seseorang mengirimkan doa, maka malaikat akan
menygggpaikan kepada mayit dengan mengatakan dari saudarmu fulan dan
fulan.

Sistem kekerabatan ini bahkan sampai ketika seseorang masuk ke
dalam surga atau neraka. Hal ini sebagaimana firman Allah
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%5 Ab(i Bakar Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Syu’ab al-lman, Bombay:
Maktabah al-Rusydi, 2003, juz 10, hal. 300, hadits ke 7527.
3% Ab( Hamid al-Ghazali, lhya Ulum al-Din, hal. 644.
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Orang-orang yang kufur digiring ke (neraka) Jahanam secara
berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di sana, pintu-
pintunya dibuka dan para penjaganya berkata kepada mereka, “Apakah
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu yang
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu
pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, (telah datang
para rasul).” Akan tetapi, ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-
orang kafir. 72. Dikatakan (kepada mereka), “Masuklah pintu-pintu
(neraka) Jahanam (untuk tinggal) di dalamnya selama-lamanya!” Maka,
(neraka Jahanam) itu seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang
takabur. 73. Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke
dalam surga secara berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di
sana dan pintu-pintunya telah dibuka, para penjaganya berkata kepada
mereka, “Salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu),
berbahagialah kamu. Maka, masuklah ke dalamnya (untuk tinggal)
selama-lamanya!”

Ketujuh adalah memenuhi (wafa) kebutuhan masyarakat dan ikhlas.

Tawazun yang ketujuh ini adalah tetap Bersama dan saling
mencintai sampai meninggal dan setelah meninggal dengan tetap menjalin
kerjasama dengan keturunannya, saudara-saudaranya. Sebab sebagaimana
telah dijelaskan di atas, bahwa sistem masyarakat adalah sampai pada
akhirat dan tidak cukup hanya di dunia saja. Jika sistem sosial dalam
masyarakat putus di dunia, maka akan sia-sia amalnya dan perilakunya.*’
Pemikiran seperti ini didasarkan pada hadits Nabi Muhammad
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad shalla Allahu alaihu
wasallama, beliau bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allah di

;
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7 Abl Hamid al-Ghazali, lhya Ulum al-Din..., hal. 644.
3%8Abt Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari,
juz 1., hal. 133., hadits ke 660.
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dalam naungannya pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-
Nya. Imam adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada
Tuhannya, seseorang yang hatinya bergantung di dalam masjid, dua
orang saling mencintai yang bertemu dan berpisah karena Allah swt.,
seorang laki-laki yang diminta (digoda) seorang perempuan yang
memiliki pangkat dan berparas cantik namun ia berkata “Sungguh aku
takut Allah”, seorang laki-laki yang menshadagahkan hartanya dengan
sembunyi-sembunyi sampai tangan Kkirinya tidak tahu apa yang
dishadagahkan oleh tangan kanannya dan seseorang yang menyebut/ingat
Allah ketika sendiri hingga kedua matanya menangis.

Aspek penting dalam hadits di atas dua orang yang bersahabat dan
berpisah karena Allah. Oleh karena pentingnya menjalin relasi sampai
tidak ada batas. Sebagian ulama mengatakan bahwa sedikitnya memenubhi
kebutuhan saudaranya yang sudah meninggal tetap dianggap lebih baik
dibandingkan dengan memenuhi kebutuhan saudaranya yang masih hidup.

Istilah wafa atau memenuhi ini bukan berarti harus semua sesuai
dengan keinginan dari masyarakatnya, akan tetapi tetap harus memilah
antara kebenaran dan ketidak benaran dalam sudut pandang agama.

Kedelapan adalah mempermudah dan meninggalkan sesuatu yang
memberi beban kepada masyarakat. Mempermudah urusan ini bukan
karena aspek harta atau kepangkatan, akan tetapi aspek murni karena
Allah, dengan mengharapkan ridho Allah. Mempermudah ini muncul
dalam berbagai sendi kehidupan mulai dari tata cara ibadah, misalnya
ketika menjadi Imam sholat dengan bacaan dan durasi ibadah yang tidak
memberatkan dan tidak pula mempermudah. Aspek lain misalnya dalam
bersosial tidak berkawan dengan orang yang mudah meminjam, atau tidak
berkawan dengan orang terlalu menuntut untuk diperlakukan dengan
sangat istimewa.>®

Jadi bersosial untuk menciptakan masyarakat yang kohesi
dibutuhkan pemahaman dan kepedulian terhadap masyarakat yang
berlebih, tidak cukup dengan mementingkan diri sendiri, akan tetapi juga
mementingkan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri. Selain itu,
kohesi harus diyakini akan berdampak sampai di akhirat kelak.

%99 Ab( Hamid al-Ghazali, lhya ulum al Din..., hal. 646.
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Tabel materi dan implementasi pendidikan kohesi sosial

konflik

No | Materi indikator Metode Implement
pendidikan asi
1 Kesalehan 1. Menepati janji 1. Qaulan 1. Setiap
sosial 2. menyempurnakan layyina anak
timbangan 2. Qaulan didik
3. Tidak membuat karima dalam
kerusakan dimuka | 3. Qaulan berbaga
bumi maisura I
4. Tidak mengintidasi | 4. Qaulan kategori
orang beriman sadida sosial
untuk beribadah 5. Qaulan harus
5. Penuh bersyukur ma’rufa mendah
6. Bersedia untuk Semua ulukan
bermusyawarah tergantung Pelajara
dalam segala konsep n
aktifitas sosial keimaa
7. Berbuat baik peserta didik
n dan
kepada orang .
dengan cara tidak eF'ka )
menyakiti orang tua dibandi
walaupun beda ngkan
keyakinan aspek
8. Pemaaf dan penuh syariah
komitmen > Dalam
2 Perbedaan 1. Sunnatullah dalam pendidi
sebagai rizki kan
sunnatullah 2. Sunnatullah dalam lebih
ideologi banyak
3. Sunnatullah dalam mengka
cobaan kehidupan ji
dunia sejarah
3 | Pemahaman | 1. Pemahaman RAS sosial
mengenai 2. Perbedaan agama masa
RAS 3. Perbedaan lalu
kesukuan dan sebagai
kebangsaan bagian
4 | Perlu sikap 1. Dialog keagaaman dari
toleransi 2. Transformasi evaluasi
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beragama 3. Rekonsiliasi dan
forgivness
Sikap 1. Istigomah
tawasuth 2. Tawazun dan penuh
dalam hikmah
bermasyarak 3. Mudah dan ringan
serta mengurangi
at beban
4. Adil dan i’tidal

sosial
Mengaj
arkan
sikap
tawazun
dan
i’tidal
dalam
bermas
yarakat




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan bahasan yang telah dibahas dibab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, al-Quran
dalam ajarannya sangat menekankan adanya kohesi sosial. Kohesi sosial
secara garis besar dicirikan dengan persaudaraan yang universal (universal
brotherhood), kesetaraan (equality) dan keadilan sosial (sosial justice.
Kedua, kohesi sosial bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera
dunia dan sampai akhirat. Kesejahteraan akhirat tentunya hanya berlaku bagi
umat yang beriman kepada Allah. Sedangkan bagi tidak beriman akan
tercapai kesejahteraan sampai di dunia saja.

Ketiga, materi pendidikan kohesi sosial adalah pentingnya kesalehan
sosial sebagai modal, memberikan pemahaman tentangnya perbedaan dalam
berbagai aspek adalah sunnatullah yang harus disikapi dengan baik, bersikap
Sikap tawasuth dalam bermasyarakat. Keempat, dalam metode Pendidikan
kohesi sosial, maka perlu dipertimbangkan sesuai kondisi psikologi
berdasarkan jenjang Pendidikan dan latar kehidupan sosial mereka.

Kelima dalam implementasinya, maka yang harus dilakukan adalah
mendahulukan pelajaran keimanan dan etika dibandingkan aspek ibadah,
mendalami kajian sejarah sosial sebagai bagian evaluasi sosial, mengajarkan
tafakur dan tadzakkur tentang fenomena sosial dan alam terhadap sistem
kemasyarakatan, mengajarkan sikap tawasuth dalam berteologi dan bersosial.
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Aspek-aspek tersebut penting untuk dilakukan agar masyarakat yang
sudah mulai bias dan global ini, dapat memahami pentingnya bersikap saling
menghargai, tidak memperbesar perbedaan akan dapat memahami perbedaan
dan berjalan seiring sesama manusia yang memang sudah berbeda dalam
berbagai aspeknya.

B. Saran-saran

Penelitian ini sangat terbatas dan masih banyak kekurangan dalam
berbagai aspek. Kekurangan tersebut dapat dijadikan bahan penelitian
selanjutnya, untuk mendapatkan kajian yang lebih mendalam dan
konprehensif. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu disampaikan
1. Bagi setiap masyarakat memahami al Quran sebagai pedoman hidup

adalah cara yang paling baik untuk mendapatkan petunjuk. al Qur’an
adalah kitab petunjuk bukan kitab suci yang berfungsi sebagai pembenar
atas ide-ide individu.

2. Menggali al Quran sebagai modal dan model dalam Pendidikan adalah hal
yang sangat baik. Hal ini berkaitan dengan petunjuk al Quran yang dapat
difahami sesuai dengan kondisi sosial masyarakat orang yang menggali,
akan tetapi, dalam menggali al Quran harus memahami metodologi yang
sudah disepakati, tidak menggunakan kemauannya sendiri.

3. Dalam kondisi ilmiah, al Quran sebagai petunjuk harus selalu digali
sehingga al Quran akan selalu menjadi yang terdepan dalam menyikapi
aspek sosial, Pendidikan dan lainnya yang selalu mengalami perubahan
sesuai dengan perubahan zaman. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibn
Mas’ud yang berbunyi

505 Y e w8 56 BTN 8 G L T

“Apabila kalian menginginkan ilmu, maka bukalah Al Qur’an ini, karena
di dalamnya terkandung ilmu masyarakat terdahulu dan yang akan
datang.
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